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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan hidayahnya Direktorat Pengabdian
kepada Masyarakat (DPkM) Universitas Gadjah Mada (UGM) telah berhasil menyelenggarakan Konferensi
Nasional Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (KNPPM) yang pertama pada tanggal 8-9 November
2023 di Yogyakarta dengan peserta lebih dari 100 akademisi dari seluruh Indonesia. Tema dan tujuan yang
diusung pada tahun ini adalah untuk mendorong pegiat kegiatan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
(PPM) untuk menuliskan hasil kegiatannya dalam bentuk karya ilmiah dan mempublikasikannya secara ilmiah,
sehingga manfaat kegiatan PPM tersebut tidak hanya diterima oleh masyarakat pada lingkup kegiatan PPM,
tetapi juga menjadi dasar pemahaman dan pembelajaran untuk dapat dilanjutkan dampak positifnya ke
seluruh area di Indonesia.

Serangkaian acara disusun dalam mencapai tujuan konferensi, yaitu kuliah dan pelatihan singkat dari beberapa
ahli, presentasi karya ilmiah, serta evaluasi untuk peningkatan kualitas karya ilmiah yang telah dipaparkan.
Pada konferensi ini juga telah terpilih peserta dengan karya terbaik dan presenter terbaik. Dalam membekali
peserta dan menyemarakkan acara, topik-topik berkaitan dengan pemilihan dan penyusunan tema kegiatan
PPM berbasis ilmiah, ketepatan penggunaan metode dalam kegiatan PPM, serta motivasi melaksanaan
kegiatan PPM yang berdampak pada peningkatan publikasi telah disediakan.

Dari beberapa artikel PPM yang telah dipresentasikan, sebanyak 27 artikel berhasil diteruskan untuk
dipublikasikan pada prosiding ber-ISSN ini, dengan topik-topik yang sangat menarik mengenai isu-isu PPM
terkini di Indonesia. Topik-topik tersebut dapat dikategorikan menjadi 4 katergori utama, yaitu peningkatan
kualitas pendidikan, peningkatan kesadaran masyarakat akan kesehatan, keselamatan, kebersamaan, dan
keberlanjutan lingkungan, peningkatan ekonomi dan kesejahteraan, serta penggunaan teknologi digital dalam
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Topik-topik tersebut juga berpotensi dalam membantu Indonesia
untuk mencapai beberapa poin Sustainable Development Goals (SDG), yaitu SDG#1 (Tanpa Kemiskinan),
SDG#2 (Tanpa Kelaparan), SDG#3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), SDG#4 (Pendidikan Berkualitas), SDG#10
(Berkurangnya Kesenjangan), SDG#11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan), SDG#13 (Penanganan
Perubahan Iklim), dan SDG#17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan).

Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh peserta, para ahli dan pemateri, Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan, Pengabdian Masyarakat dan Alumni UGM Bapak Dr. Arie Sudjito, S.Sos, M.Si, serta seluruh
pihak yang terlibat atas partisipasi dan dukungannya yang luar biasa sehingga KNPPM 2023 dapat
terselenggara. Akhir kata kami memohon maaf apabila ada kekurangan dan keterbatasan selama
berlangsungnya acara. Semoga manfaat kegiatan ini dapat terus berkembang dan berlanjut. Sampai bertemu
kembali di KNPPM berikutnya.

Yogyakarta, 21 Desember 2023

Dr. dr. Rustamaji, M.Kes.
Direktur Pengabdian kepada Masyarakat UGM
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SELAYANG PANDANG

KONFERENSI NASIONAL PENGABDIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 2023

Sebagai bagian dari program realisasi komitmen dalam mendukung peningkatan dampak positif kegiatan
pengabdian dan pemberdayaan masyarakat (PPM), Direktorat Pengabdian kepada Masyarakat (DPkM)
Universitas Gadjah Mada (UGM) pada tanggal 8-9 November 2023 mengadakan Konferensi Nasional
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (KNPPM) 2023 yang dikhususkan untuk akademisi dari berbagai
universitas di Indonesia. Acara yang diadakan selama 2 hari ini meliputi pemaparan materi dan pelatihan
mengenai PPM oleh para ahli yang sangat berpengalaman di perencanaan, pelaksanaan, dan publikasi
kegiatan PPM yang diadakan di hari pertama dan awal hari ke-2 konferensi, kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan atau presentasi kegiatan PPM oleh para peserta KNPPM di hari ke-2. Peserta mendapatkan
wawasan mengenai perencanaan publikasi kegiatan PPM, perencanaan dan penetapan metodologi yang tepat
pada kegiatan PPM yang berpotensi untuk dipublikasikan, serta motivasi untuk mempublikasikan kegiatan
PPM yang telah dilakukan dari para pembicara utama yaitu Prof. Ir. Irfan D. Prijambada., M.Eng, Ph.D, Prof. Dr.
Ana Nadhya Abrar, M.E.S, Prof. Dr. Dra. Sri Suryawati, Apt, Prof. Dr. Eng. Ir. Deendarlianto, S.T.M.Eng, dan Dr.
drh. Irkham Widiyono. Sesi pemaparan materi dapat berjalan dengan lancar dan penuh faedah dengan
panduan dari beberapa moderator yaitu Dr. Rachmawan Budiarto, S.T., M.T., Prof. Ir. Nanung Agus Fitriyanto,
S.Pt, M.Sc., PhD. dan Amin Susiatmojo, S.Pt, M.Sc. Selain mendapatkan materi mengenai perencanaan
publikasi kegiatan PPM, peserta KNPPM 2023 di hari ke-2 juga mendapat kesempatan untuk memperoleh
masukan dan arahan dari para pembicara utama serta dari Prof. Dr. Djati Mardiatno, S.Si., M.Si., dr. Hanggoro
Tri Rinonce, Ph.D., Sp.PA(K), Ir. Galuh Adi Insani, S.Pt., M.Sc., IPM. Dari total 100 peserta, sebanyak 46 telah
mempresentasikan kegiatannya dan sebanyak 27 artikel melanjutkan publikasi kegiatannya untuk diterbitkan
dalam prosiding ber-ISSN KNPPM 2023.

KNPPM yang pertama diadakan di tahun 2023 ini mengusung tema “Publikasi Hasil Riset dalam Kegiatan
Pengabdian Masyarakat” dengan tujuan utama untuk memfasilitasi akademisi dalam mempublikasikan
kegiatannya untuk memperbesar dampak positif kegiatan. Harapan lainnya adalah untuk meningkatkan
budaya dan kapabilitas akademisi dalam melaporkan kegiatannya dalam bentuk karya ilmiah sehingga juga
dapat mendukung pencapaian indeks kinerja universitas (IKU). Oleh sebab itu, kegiatan disusun selama 2 hari
yang tidak hanya berisi sesi presentasi peserta, tetapi juga pelatihan. Kegiatan ini memiliki efek yang
berkelipatan, karena tidak hanya memperlebar penyebaran manfaat atau dampak positif kegiatan PPM, tetapi
juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), peningkatan kapabilitas, serta
pencapaian IKU. Penyelenggara utama acara ini adalah DPkM UGM, khususnya tim Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat (Indonesian Journal of Community Enggagement) dan Jurnal Pengabdian, Riset, Kreativitas,
Inovasi, dan Teknologi Tepat Guna (Parikesit), dengan dukungan penuh dari Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan, Pengabdian Masyarakat dan Alumni UGM.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Direktorat Pengabdian kepada Masyarakat mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendedikasikan waktu, tenaga dan keahliannya dengan perannya masing-masing, baik sebagai narasumber,
editor, reviewer, author, dan semua pihak yang terkait dengan penerbitan prosiding Konferensi Nasional
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (KNPPM) 2023 telah terlaksana dengan baik. Semoga prosiding
ini dapat menambahkan pengetahuan bagi para pembacanya.
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“FUN TEACHING"” PHBS SDN 05 PENANGGAL LUMAJANG

Achlish Abdillah", Fahmi Aulia A2, Shinta Putri Kartika Sari3, Fitria Dewi', Rifqy Widodo*

" Fakultas Keperawatan, Universitas Jember

2 Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jember

3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

“Fakultas Kedokteran, Universitas Jember

*Surel Penulis Koresponden: 197203232000031003@mail.unej.ac.id

ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah rangkaian tindakan yang dilakukan dengan penuh kesadaran diperoleh melalui proses
pembelajaran yang baik bagi individu atau komunitas dengan harapan setiap individu/suatu komunitas dapat mengambil tanggung jawab
menjaga kesehatan serta dapat berperan aktif dalam upaya menciptakan kesehatan yang lebih optimal. Usia anak atau usia sekolah dasar
yaitu usia rentan terkena penyakit dikarenakan daya tahan tubuh masih rentan serta kesadaran akan menjaga tetap sehat belum tahu yaitu
bagaimana cuci tangan dan mengenal sampah. Kesadaran akan perilaku hidup bersih dan sehat dimulai dengan membiasakan mencuci
tangan dan membuang sampah pada tempatnya. Perilaku membiasakan cuci tangan dan membuang sampah perlu diedukasikan kepada
anak usia sekolah untuk mencegah terjadinya penyakit. Tujuan kegiatan ini untuk menanamkan kesadaran anak akan pola hidup bersih
dan sehat mengenai cuci tangan enam langkah dengan benar di tatanan sekolah. Metode yang digunakan antara lain observasi,
wawancara, dan metode permainan sampai dengan demonstrasi, serta tanya jawab. Penggunaan alat bantu media berupa poster dan
tebak mainan jenis sampah dan diakhiri pemberian hadiah pada akhir kegiatan. Hasilnya pemahaman seluruh siswa SD Negeri 05
Penanggal Kabupaten Lumajang tentang cuci tangan dan jenis sampah meningkat, lebih tahu, serta dalam implementasi secara
keseluruhan siswa sudah dapat melakukan cuci tangan.

Kata Kunci
Mini game; Edukasi; Perilaku; Sekolah dasar

1. Pendahuluan

SD Negeri 05 Penanggal merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di Desa Penanggal, Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lumajang. Hasil survei lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 164 UNEJ Membangun Desa (UMD)
menunjukkan bahwa edukasi PHBS di sekolah ini masih terbatas, perilaku cuci tangan belum sepenuhnya diketahui hingga
penerapan cuci tangan yang jauh dari harapan. Selain itu, pengetahuan akan jenis sampah juga rata-rata belum diketahui.
Beberapa faktor penyebabnya antara lain letaknya di pegunungan, tepatnya di area sekitar Gunung Semeru yang berjarak
40 km ke arah barat dari pusat kota dan belum mendapatkan edukasi dari pihak terkait. Di sisi lain, ada faktor positif dari
dipilihnya sekolah ini, yaitu rentang usia murid di sekolah dasar merupakan tahap usia perkembangan yang masih
bereksplorasi terhadap segala hal, merupakan calon generasi penerus, dan relatif mudah untuk mendapatkan informasi
baru. Oleh karena itu, kelompok KKN 164 UMD berinisiatif untuk melakukan sosialisasi penerapan perilaku hidup bersih
sehat sebagai wacana sehat di SD Negeri 05 Penanggal, terutama mengenai bagaimana implementasi enam langkah cuci
tangan.

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam
pengembangan individu maupun masyarakat (Alwahidi, dkk., 2021). PHBS adalah rangkaian tindakan yang dilakukan
karena kesadaran yang diperoleh melalui pembelajaran kepada individu, keluarga, kelompok, atau komunitas agar dapat
secara independen mengambil tanggung jawab dalam menjaga kesehatan mereka sendiri dan berperan aktif dalam upaya
menciptakan kesehatan di masyarakat (Maududi, 2023). PHBS di institusi pendidikan dapat diterapkan oleh siswa, guru,
dan semua masyarakat di lingkungan sekolah (Yulloh, dkk., 2023). Menurut Kemenkes RI (2022), PHBS dianggap sangat
penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup dengan menjaga kesehatan masyarakat serta mengurangi beban
penyakit dan biaya perawatan kesehatan. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku hidup sehat, seperti
kebiasaan di rumah, lingkungan masyarakat, termasuk pendidikan di sekolah sehingga pemberian edukasi sejak dini terkait
PHBS kepada anak penting (Muhani, dkk., 2022). Apabila perilaku hidup sehat ini tidak disosialisasikan, maka ke depannya
akan memberikan dampak buruk tidak hanya dalam hal kesehatan, tetapi juga lingkungan hidup yang rentan penyakit
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(Huwae, dkk., 2022). Menurut Muhani, dkk. (2022) data menunjukkan bahwa anak sekolah umur 6—10 tahun lebih rentan
terdampak munculnya penyakit-penyakit karena kurangnya penerapan perilaku hidup bersih sehat.

Sasaran kegiatan ini, yaitu SD Negeri 05 Penanggal yang terletak di Desa Penanggal, Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lumajang sangat cocok sekali dengan alasan edukasi PHBS dilakukan karena di sekolah ini pengetahuan
mengenai PHBS masih dapat dikatakan terbatas dikarenakan letak geografisnya berada di area sekitar Gunung Semeru.
Upaya memberikan edukasi secara dini pada anak sangat penting untuk dilakukan agar nantinya anak dapat menerapkan
pola hidup bersih dan sehat, terutama terkait implementasi enam langkah cuci tangan. Adapun indikator perilaku hidup
bersih sehat yang diajarkan adalah hidup bersih bebas dari sampah, dengan cara bagaimana bisa membedakan sampah
organik dan anorganik, dan membiasakan perilaku praktik mencuci tangan dengan enam langkah melalui fun teaching
dan bermain game yang cocok untuk usia anak sekolah dasar. Menurut Abdillah (2019), proses penyuluhan kesehatan
dapat mengubah tingkat pengetahuan serta sikap pada siswa dan orang tua. Ketepatan media penyuluhan dan
penggunaan media yang menarik saat proses pemberian penyuluhan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
pengetahuan dan sikap seseorang. Adapun tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran murid
SD Negeri 05 Penanggal Kec. Candipuro Lumajang tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat, khususnya pada
pemahaman dan perilaku tentang pengelolaan jenis sampah serta cara mencuci tangan yang benar, dengan harapan
nantinya menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari terkait perilaku PHBS di tatanan sekolah dan rumah tangga.

2. Metode

Terdapat beberapa metode yang digunakan selama kegiatan edukasi PHBS. Metode yang digunakan sebelum kegiatan
adalah metode survei lapangan melalui pendekatan observasi dan wawancara in dept, untuk mendapatkan data kebutuhan
kegiatan. Sementara itu, metode ceramah untuk menyampaikan materi konsep cuci tangan, permainan tebak sampah, dan
demonstrasi cara mencuci tangan dengan benar dipilh untuk dilakukan saat proses edukasi berlangsung.

Kegiatan implementasi PHBS ini merupakan bagian dari kegiatan program kerja KKN kelompok 164 UNEJ
Membangun Desa yang secara keseluruhan berlangsung selama 45 hari. Dari survei lapangan di SDN 05 Penanggal
didapatkan ada total 76 siswa dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Ada 6 guru kelas dan 1 kepala sekolah. Dari hasil
wawancara secara langsung dengan Ibu Kepala Sekolah dan dewan guru, ada permintaan dan masukan terkait siswa-siswi
yang belum mengetahui secara mendalam tentang PHBS, termasuk enam langkah cuci tangan. Jarang sekali siswa
melakukan cuci tangan karena mereka belum mengenal hal tersebut sehingga belum menjadi suatu kebiasaan. “Titip ke
adik mahasiswa nanti bila memberikan penyuluhan ke siswa kami buatlah anak kami lebih tertarik tidak tegang,” kata Ibu
Kepala Sekolah kepada kelompok KKN 164 UMD.

Terkait dengan pemilihan metode kegiatan kelompok KKN 164 UMD mengacu pada:

1) hasil wawancara yang menunjukkan bahwa perlu penentuan metode pemberian informasi yang membuat siswa
nyaman dan rileks, tetapi materi tersampaikan dan tertransfer secara baik kepada siswa, dan

2) isi materi terkait enam langkah cuci tangan dan contoh sampah, maka perlu kegiatan yang aplikatif berupa metode
demonstrasi yang menyenangkan bagi siswa SD.

Kelompok KKN 164 UMD sepakat menyampaikan materi menggunakan metode fun teaching, demonstrasi, bernyanyi,
dan bermain game. Pengajaran dengan bernyanyi dan mini game bertujuan untuk membuat suasana belajar menjadi seru
dan tidak membosankan. Pelaksanaan kegiatan tersebut terbagi menjadi tiga sesi, yaitu sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Rundown acara edukasi

No. Kegiatan Waktu
1 Cara membuang sampah sesuai jenis sampah  08.00-08.15
2 Cara mencuci tangan enam langkah 08.15-08.35
3 Ice breaking 08.35-09.05
4 demonstrasi 09.05-09.30

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Kegiatan

Pada sesi pertama dilakukan pemaparan materi kebersihan tentang pengklasifikasian sampah berdasarkan sifatnya,
yaitu organik dan anorganik. Penggunaan beberapa media seperti gambar digunakan sebagai contoh untuk
mempermudah siswa dalam mengklasifikasikan sampah organik dan anorganik. Diselipkan pula mini games berhadiah
pada sela waktu mengajar agar siswa tidak bosan dan bersemangat untuk menghafal dengan cepat tentang
pengklasifikasian sampah tersebut, yaitu berupa kegiatan tebak gambar yang berkaitan dengan jenis sampah, baik organik
maupun anorganik, seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bermain game klasifikasi sampah

Sesi kedua, yaitu pemaparan materi mencuci tangan dengan benar menggunakan metode enam langkah cuci tangan
dilakukan dengan menggunakan lagu dan gerakan. Metode pembelajaran menggunakan pemilihan demonstrasi tersebut
membuat siswa lebih cepat menghafal bagaimana proses mencuci tangan dengan benar. Materinya adalah sebagai
berikut.

1)  Basahi seluruh tangan dengan air bersih mengalir.

2) Gosok sabun ke telapak, punggung tangan, dan sela jari.

3) Bersihkan bagian bawah kuku-kuku.

4) Gosok sela-sela jari hingga bersih

5) Bilas tangan dengan air bersih mengalir.

6) Keringkan tangan dengan handuk/tisu atau keringkan dengan diangin-anginkan.

Gambar 2(a) memperlihatkan saat edukasi pemberian materi tentang cara mencuci tangan yang benar menggunakan
enam langkah. Gambar 2(b) menunjukkan pemaparan materi menggunakan metode demonstrasi cara mencuci tangan
secara benar yang secara keseluruhan kegiatan berlangsung menunjukkan para siswa sangat antusias mulai dari
memperhatikan sampai dengan mencoba mempraktikkan cara mencuci tangan secara benar.

Gambar 2. Pemaparan materi cuci tangan: (a) Pemaparan materi; (b) Demonstrasi cuci tangan

Rangkaian edukasi setelah demonstrasi cuci tangan dengan benar dilanjutkan dengan praktik mencuci tangan pakai

sabun, terlihat pada Gambar 3 para siswa sangat antusias mempraktikkannya dengan penuh gembira dan semangat.

Gambar 3. Praktik cuci tangan pakai sabun

Pada akhir acara edukasi, tim KKN 164 UMD memberikan hadiah kepada para siswa sebagai bentuk apresiasi
partisipasi selama proses edukasi PHBS. Pada Gambar 4 terlihat para siswa menunjukkan perasaan riang gembira menerima
bingkisan hadiah yang diberikan oleh tim KKN 164 UMD.
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Gambar 4. Para siswa yang menerima hadiah

Berdasarkan evaluasi hasil edukasi menggunakan observasi konsep cuci tangan dan pengenalan jenis sampah
menunjukkan ada perubahan baik dari tingkat pemahaman sampai dengan perubahan perilaku siswa. Rata-rata seluruh
siswa sudah mengetahui dan memahami konsep cuci tangan dan jenis-jenis sampah seperti yang terlihat pada Tabel 2.
Perubahan perilaku sudah ditunjukkan para siswa, yaitu siswa sudah dapat melakukan kegiatan mencuci tangan dengan
enam langkah dan bisa memilah sampah, baik organik maupun anorganik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2(b)
dan Gambar 3.

Tabel 2. Hasil pengetahuan PHBS cuci tangan siswa SDN 05 Penanggal

No. Kegiatan Pengetahuan

1. Mendefinisikan cuci tangan Sesuai dan benar
2. Manfaat mencuci tangan Sesuai dan benar
3. Materi tujuan mencuci tangan Sesuai dan benar
4. Dampak tidak mencuci tangan Sesuai dan benar
5. Momen mencuci tangan Sesuai dan benar
6. Peralatan yang diperlukan untuk mencuci tangan Sesuai dan benar
7. Teknik enam langkah mencuci tangan Sesuai dan benar
8. Beberapa alasan mencuci tangan menggunakan sabun Sesuai dan benar
9. Penggunaan air bersih dalam menghilangkan kotoran/kuman Sesuai dan benar
10 Beberapa fungsi dari Sabun saat mencuci tangan Sesuai dan benar

3.2. Pembahasan

Tangan merupakan salah satu penghantar utama masuknya kuman penyakit ke dalam tubuh manusia. Mencuci
tangan merupakan kegiatan membersihkan bagian telapak, punggung tangan, jari, dan kuku jari. Tujuannnya agar tangan
bersih dari kotoran dan membunuh kuman penyebab penyakit yang dapat merugikan kesehatan. Cuci tangan bersih
adalah satu indikator untuk perilaku hidup bersih dan sehat. Dengan mengajarkan anak-anak untuk mencuci tangan sejak
dini diharapkan perilaku ini dapat diterapkan dari awal usia dan menjadi kebiasaan. Meskipun hampir semua orang
mengerti pentingnya cuci tangan pakai sabun, namun tidak semua membiasakan diri untuk melakukannya dengan benar
pada saat yang penting.

Keberhasilan kegiatan edukasi PHBS di SD 05 Penanggal Candipuro Lumajang oleh tim KKN 164 UMD disebabkan
oleh penggunaan dan pemilihan metode edukasi yang tepat dengan menyesuaikan usia sasaran, yaitu menggunakan
pengajaran berbasis permainan serta demonstrasi untuk melengkapi dan menciptakan transfer ilmu terkhusus perubahan
perilaku cara mencuci tangan dengan benar. Meskipun demonstrasi hanya dilakukan sekali, tetapi dilakukan secara
serentak kepada seluruh siswa yang dikelompokkan menjadi masing-masing 10 siswa dari total 76 siswa, dengan suasana
santai dan disisipi permainan yang berhubungan dengan topik materi sehingga suasana edukasi terlihat seperti bermain-
main, tetapi tetap berfokus pada pemberian materi.

Penggunaan metode fun teaching, demonstrasi sambil bernyanyi, dan bermain game menyebabkan suasana
belajar mengajar menjadi interaktif, menyenangkan, dan tidak membosankan, serta yang lebih penting siswa bisa menggali
sendiri tingkat pengetahuan dan pemahamannya lewat suatu permainan atau game. Selain itu, pengajaran dengan
bernyanyi dan mini game bertujuan untuk membuat suasana belajar menjadi seru dan tidak membosankan. Dengan
pembelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa berani bertanya, mencoba atau berbuat, mengemukakan
pendapat atau gagasan, dan mempertanyakan gagasan orang lain. Hal ini dibuktikan saat tim edukasi KKN 164 UMD
bertanya kepada para siswa ternyata siswa sudah mampu menjawab dengan benar konsep terkait cuci tangan dan
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pengelolaan jenis sampah, serta aktif dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, ada testimoni dari siswa kelas 4 dan 6 dengan
jumlah 35 siswa yang merasa senang dan mengucapkan terima kasih terhadap tim KKN 164 UMD. Ada pula empat
perwakilan siswa-siswi dari kelas 3 dan 5 yang juga menuturkan rasa bahagianya bisa diajari oleh rekan KKN 164 UMD.

Tingkat pemahaman para siswa SDN 05 Penanggal Candipuro Lumajang tentang cara mencuci tangan juga tidak
lepas dari penggunaan dan pemilihan metode demonstrasi atau partisipatif langsung dengan keterlibatan secara langsung
masing-masing siswa. Dengan demikian materi mencuci tangan tidak hanya menilai ranah pengetahuan saja tetapi juga
menilai ranah psikomotor dan juga sikap sehingga dapat disimpulkan pemilihan metode menggunakan demonstrasi
secara langsung sudah tepat. Tujuan pendidikan kesehatan harus bisa menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
termasuk dalam kegiatan edukasi PHBS cara mencuci tangan. Selain itu, proses edukasi harus bisa didesain menggunakan
saluran/channel media demonstrasi sehingga proses pembelajaran bisa lebih menyenangkan.

Hasil edukasi PHBS yang dilaksanakan tim KKN 164 UMD sudah menunjukkan keberhasilan seperti pada penjelasan
di atas. Alasannya, tim edukasi harus bisa memperhatikan tingkat usia dan jumlah sasaran penyuluhan. Bila sasarannya
usia anak sekolah dasar maka ada hal penting yang dapat dicermati, yaitu bagaimana bisa mengelola proses penyuluhanan
dan penggunaan metode secara tepat dan efektif antara lain pemilihan metode permainan, tebak gambar, bernyanyi, serta
demonstrasi. Pada kegiatan edukasi PHBS yang dilaksanakan tim KKN 164 UMD belum menggunakan metode edukasi
secara bertingkat yang diawali dengan memberikan edukasi kepada para guru, dilanjutkan dari guru ke kader UKS, serta
sebagai tutor sebaya setiap kader UKS wajib memberikan edukasi ke seluruh siswa dengan harapan nantinya hasil edukasi
berupa transfer ilmu tentang perilaku PHBS menjadi lebih berhasil. Selain itu, perlu juga melibatkan stakeholder seperti
UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan pelibatan orang tua siswa dalam kegiatan serupa dengan frekuensi berulang
bertujuan untuk menamkan suatu kebiasaan cuci tangan bagian dari PHBS di tatanan sekolah dan rumah tangga serta ke
depannya dibutuhkan juga fasilitas PHBS di lingkungan sekolah (tempat untuk mencuci tangan dan air bersih yang tersedia
dan memadai).

4. Kesimpulan
Simpulan dari hasil kegiatan implementasi PHBS di SDN 05 Penanggal Candipuro Lumajang adalah bahwa kegiatan
penyuluhan PHBS sudah berhasil meningkatkan pemahaman dan perilaku tentang jenis dan pengelolaan pembuangan
sampah serta tata cara mencuci tangan enam langkah. Hasil ini diperoleh karena dampak dari penggunaan dan pemilihan
metode saat edukasi yang digunakan oleh tim edukasi KKN 164 UMD di Desa Candipuro, yaitu menggunakan metode fun
teaching, demonstrasi sambil bernyanyi, dan bermain game menyebabkan suasana belajar mengajar menjadi interaktif,
menyenangkan, dan tidak membosankan bagi siswa

Selama kegiatan pengabdian ini tidak ada dana dari pihak luar, tetapi murni pendanaan mandiri dari kelompok KKN
164 UMD. Dengan selesainya kegatan ini, ke depan dapat lebih dikembangkan kegiatan edukasi pada tatanan PHBS yang
lebih luas dengan melibatkan stakeholder lain, seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, partisipasi orang tua,
serta masyarakat lainnya.
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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan perkembangan industri logistik yang ada di Indonesia. Hal ini akan menjadikan logistik yang
ada di dunia industri memiliki peluang besar untuk terjun di dalamnya. Dengan tujuan untuk meningkatkan minat pelajar dalam
mempelajari dunia logistik maka dilakukan sosialisasi tentang logistik di dunia industri kepada pelajar SMA/sederajat yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Baturiti. Metode yang dilakukan berupa ceramah, melakukan paparan pembelajaran di kelas yang diawali dengan pretest,
pemberian materi, dan posttest dengan jumlah peserta sebanyak 36 siswa kelas XlI. Hasil dari kegiatan sosialisasi ada kenaikan persentase
terkait pemahaman tentang dunia logistik untuk industri, namun masih kurang signifikan dikarenakan hanya 15%, ini karena dunia logistik
masih baru untuk pelajar siswa. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan adalah kurangnya kemampuan siswa dalam penggunaan
aplikasi yang dipakai untuk pretest dan posttest. Pada akhir kegiatan, dilakukan pemberian penghargaan kepada tiga orang peserta dengan
nilai tertinggi berupa merchandise dari Program Studi D-Ill Manajemen Logistik Politeknik Transportasi Darat Bali. Peningkatan
pengetahuan ini diharapkan dapat meningkatkan kemauan dari pelajar untuk mempelajari keilmuan bidang logistik dan bidang usaha
logistik dikarenakan hal ini masih sangat luas dan kebutuhan sumber daya manusia dengan kompetensi bidang logistik sangat dibutuhkan
di masa yang akan datang.

Kata Kunci
Logistik; Industri; Manajemen rantai pasok; Pergudangan; Pelajar

1. Pendahuluan

Industri penyedia jasa logistik diperkirakan akan berkembang dengan sangat pesat dan mengalami pertumbuhan secara
terus menerus (Sudrajat, 2010). Jasa logistik yang berkembang dapat melalui jasa transportasi, pergudangan, maupun
industri lainnya. Logistik merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memindahkan dan menempatkan persediaan bahan
sepanjang rantai pasok yang memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi pengoperasian dari suatu industri. Logistik
merupakan bagian dari supply chain management yang merupakan sebuah metode atau alat yang digunakan dalam
pengelolaan logistik (Sucahyowati, dkk., 2011). Kegiatan manajemen logistik sangat diperlukan karena dari manajemen
logistik yang tepat maka industri dapat mencapai target yang diinginkan seperti produksi dan distribusi barang yang tepat,
waktu pengiriman yang sesuai, serta biaya operasi yang mumpuni dalam melakukan proses logistik. Adapun proses logistik
memiliki variasi yang berbagai macam, antara lain yaitu kemampuan pemenuhan pesanan, pengenalan produk baru,
pengembangan produk baru, pengembalian produk, adanya suku cadang atau layanan logistik, dan terciptanya
manajemen informasi (Muslim, dkk., 2021)

Dalam menghadapi era industri 4.0, digitalisasi logistik perlu dikemukakan. Ciri-ciri digitalisasi proses logistik di era
masa kini dapat disebut dengan revolusi industri yang melibatkan beberapa hal, yaitu Artificial Intelligence (Al), Internet of
Things (loT), Wearable Technology (WT), Advanced Robotic (AR), dan 3D Printing (3DP) (Raza, dkk., 2020). Pengetahuan
logistik sangatlah dibutuhkan pada era sekarang seperti halnya pemahaman kepada pelajar yang nantinya akan terjun ke
dunia industri dan usaha (Sadri, dkk., 2022). Industri 4.0 memiliki potensi yang besar dalam pengembangan sebuah
perusahaan logistik (Alayida, dkk., 2023). Akan tetapi, hal tersebut harus diseimbangi dengan kemampuan penyedia dan
pengguna jasa logistik agar dapat beradaptasi dengan keadaan yang ada. Pada kenyataannya, angka penggunaan aplikasi
logistik tergolong sedikit. Hal ini disebabkan oleh oleh kurang tahunya pengguna akan adanya aplikasi yang menunjang
proses logistik (Putra, 2019).
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Adanya transformasi digital akan memengaruhi dunia industri sehingga dibutuhkan pengenalan lebih dini tentang
logistik yang terjadi di industri. Hal tersebut membuat pentingnya dilakukan sosialisasi tentang logistik di dunia industri
kepada pelajar SMA/sederajat guna menambah pengetahuan dan meningkatkan minat pelajar untuk mengetahui proses
industri yang melibatkan logistik mulai dari first mile sampai last mile.

2. Metode

Metode pembelajaran yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 1 Baturiti dengan cara sosialisasi melalui paparan terkait
penjelasan bagaimana logistik dapat menjadi penentu utama dalam dunia industri. Adapun rangkaian kegiatannya berupa
pretest, penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan posttest. Pada akhir acara ditentukan tiga orang terbaik yang dapat
dilihat melalui hasil tes yang telah dilakukan. Kegiatan ini ditujukan kepada siswa-siswi kelas XII di SMA Negerti 1 Baturiti,
yang berlokasi di Jalan Perean, Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tahapan persiapan

Tahapan persiapan kegiatan sosialisasi diawali dengan rapat internal yang dilanjutkan dengan konfirmasi kepada
pihak sekolah bahwa kegiatan sosialisasi akan dilakukan pada tanggal yang telah ditetapkan. Selain itu, terdapat persiapan
dengan pihak internal terkait perizinan, pembuatan bahan tayang, pembuatan soal, serta pengadaan merchandise berupa
botol tumbler, flashdisk, dan bingkisan lainnya yang akan dibagikan kepada siswa. Tahapan persiapan dilakukan dengan
rapat internal seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan rapat internal persiapan kegiatan

3.2 Pelaksanaan sosialisasi

Setelah mengerjakan pretest, siswa dan siswi mengikuti pemberian materi yang disampaikan oleh Putu Diva
Ariesthana Sadri tentang logistik di dunia industri. Subbab yang dibahas meliputi Logistic Management, Logistic and Supply
Chain Management, Party Logistic, dan Studi Kasus dalam Logistik. Materi sosialisasi tertampil pada Gambar 3.
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Gambar 3. Materi sosialisasi logistik dunia industri

/

Pada kesempatan kali ini, siswa dan siswi Kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1 Tabanan diberi kesempatan untuk bertanya
tentang bagaimana lingkup logistik dapat berkembang pada kemudian hari dan dapat menjadi pandangan kepada siswa-
siswi untuk dapat melanjutkan studi karena logistik memiliki potensi yang besar untuk dapat menguasai industri masa kini.
Penyampaian sosialisasi dilakukan dengan cara pemberian materi secara langsung dengan sistem ceramah dan contoh-
contoh penerapan logistik dalam industri, kegiatannya seperti yang tertampil pada Gambar 4.

T o

Gambar 4. Pemberian materi logistik di dunia industri

3.3 Pelaksanaan tes

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan pada Selasa, 27 September 2022 mulai pukul 08.00 WITA—selesai.
Kegiatan ini dimulai dengan pretest menggunakan media Quizziz. Berdasarkan hasil pretest, didapatkan hasil seperti pada
Gambar 5. Pada Gambar 5 dapat dilihat hasil jawaban dari peserta yang mengikuti pretest dari kegiatan sosialiasi.
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Gambar 5. Hasil pretest melalui aplikasi Quizziz
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Hasil tes

Pengetahuan siswa dapat dilihat berdasarkan perubahan nilai yang terjadi antara pretest dan posttest-nya. Berikut ini

merupakan overview hasil pretest yang telah dilakukan. Hasil analisis pretest ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis pelaksanaan pretest menggunakan aplikasi Quizziz

) Akurasi Waktu rata-rata per
No Pertanyaan Tipe Soal Benar Salah
Pertanyaan pertanyaan

A dimaksud d logistik di duni

1 .nza Zflg maksud dengan fogistix di dunia Pilihan ganda 94% 00:23 36 2
industri?
Apa peran utama logistik dalam sebuah .

2 Pilihan ganda 97% 00:15 37 1
perusahaan?
Bagai logistik dapat ingkatkan efisiensi

3 agalrr?ana og|5| apat meningkatkan efisiensi Pilinan ganda 4% 00:31 16 22
dalam industri?
A dimaksud d tai ki L

4 Apayang dimaksud dengan rantai pasokan (supply o oo 52% 00:23 20 18
chain) dalam konteks logistik?
Faktor apa yang harus dipertimbangkan dalam .

5 o Pilihan ganda 26% 00:34 10 28
perencanaan logistik?
A dimaksud d "last-mile delivery"

g ' Payangdimarsuddengan ‘ast-mie detvery Pilihan ganda 23% 00:24 9 29
dalam rantai pasokan?
A teknologi inf i dal duk

; pa pferan ekno (?gl informasi dalam mendukung Pilihan ganda 55% 00:18 21 17
manajemen rantai pasokan?
M ti tuk hami logistik dal

g /engapapenting untukmemanamuiogisticdalam ooy ganda 36% 00:16 14 24
dunia industri?
Kebutuhan SDM logistik untuk dibagian perusahaan .

9 . ] . Pilihan ganda 63% 00:17 24 14
di bagian sapa saja ?

10  Logistik artinya apa? Pilihan ganda 89% 00:12 34 4

58% 03:33 221 159

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata akurasi jawaban yang benar adalah sebesar 58% dengan waktu
rata-rata menjawab yaitu selama 3 menit 33 detik. Adapun hasil overview posttest dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan

Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata akurasi jawaban yang benar adalah sebesar 67% dengan waktu rata-rata

menjawab yaitu selama 2 menit 37 detik. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya sosialisasi tersebut dapat menambah

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa terkait logistik dalam dunia industri. Adapun hasil perbedaan pretest dan posttest

pada masing-masing peserta dapat dilihat melalui Gambar 6.

Tabel 2. Hasil analisis pelaksanaan posttest menggunakan aplikasi Quizziz

. Akurasi Waktu rata-rata per
No Pertanyaan Tipe Soal Benar Salah
Pertanyaan pertanyaan

A dimaksud d logistik di duni

1 Za ytaig imaksud dengan fogistik € cunia Pilihan ganda 81% 00:19 30 6
industri?
A t logistik dal buah

p  /paperan utamalogistic dalam sebua Pilihan ganda 91% 00:11 34 2
perusahaan?
Bagai logistik dapat ingkatkan efisiensi

3 agam?ana og|5| apat meningkatkan efisiensi Pilihan ganda 48% 00:25 18 18
dalam industri?

4 Apa' yang dimaksud deng'ar? rantai pasokan (supply Pilinan ganda 64% 00:17 24 12
chain) dalam konteks logistik?
Fakt h dipertimbangkan dal

5 axtorapa yang.a.rus pertimbangian daiam Pilihan ganda 40% 00:20 15 21
perencanaan logistik?
Apa yang dimaksud dengan "last-mile delivery" .

6 . Pilihan ganda 56% 00:14 21 15
dalam rantai pasokan?
A teknologi inf i dal duk

; pa Reran ekno ?gl informasi dalam mendukung Pilinan ganda 64% 00:15 24 1
manajemen rantai pasokan?
Mengapa penting untuk memahami logistik dalam .

8 = . Pilihan ganda 75% 00:12 28 8
dunia industri?
kebutuhan SDM logistik untuk dibagian perusahaan -

9 K K i Pilihan ganda 67% 00:12 25 11
di bagian sapa saja ?

10  Logistik artinya apa? Pilihan ganda 83% 00:12 31 5

67% 02:37 250 110

Gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest, yaitu skor posttest lebih tinggi

dibandingkan dengan skor pretest. Kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan tes adalah kurangnya pengetahuan siswa

tentang aplikasi yang digunakan serta beberapa perangkat yang tidak support, namun hal tersebut tidak menjadi

penghalang untuk semangat siswa dalam mengerjakan tes. Dari kegiatan yang dilakukan, antusias yang tinggi dapat dilihat

10



Soimun, dkk.

dari keaktifan siswa-siswi dalam bertanya. Dari kegiatan sosialisasi terkait bidang logistik di dunia industri ini diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan siswa-siswi (Basuki, dkk., 2021). Selain itu, hal ini juga dapat menambah pengetahuan
peserta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat lebih tinggi perguruan tinggi untuk mengambil bidang
logistik (Anwar, dkk., 2023). Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat dapat meningkatkan pemahaman terkait suatu bidang
sehingga hal ini baik untuk dilakukan baik secara langsung ataupun tidak langsung (Sundoro, dkk., 2023). Di akhir kegiatan
siswa-siswi yang aktif saat di kelas diberi apresiasi penghargaan berupa pemberian merchandise seperti botol tumbler,
stiker, dan flashdisk yang telah disediakan oleh panitia.

12000
10000
8000
6000
4000

2000

1234567 8 910111213141516 17 18 1920 21 22 23 24 2526 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

—@— Posttest —®@— Pretest

Gambar 6. Perbandingan hasil pretest dan posttest

4. Kesimpulan

Pelaksanaan sosiaisasi tentang logistik di dunia industri yang ditujukan kepada siswa-siswi kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1
Baturiti berjalan dengan baik. Peserta sosialisasi memiliki antusias yang tinggi dalam mengikuti kegiatan ditandai dengan
komunikasi interaktif yang terjadi antara pemberi materi dan peserta sosialisasi. Pemberian materi dilaksanakan secara
lisan dan menampilkan video-video terkait pembelajaran logistik di dunia industri. Dalam menunjang pemahaman materi
yang telah disampaikan, maka dilakukan tes berupa pretest dan posttest. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan
didapatkan peningkatan nilai yang membuktikan bahwa dengan adanya sosialisasi maka tingkat pengetahuan siswa
menjadi meningkat dan siswa dapat paham dengan benar tentang materi yang telah disampaikan. Pada akhir kegiatan,
diberikan penghargaan kepada tiga peserta terbaik untuk mendapatkan merchandise yang telah disiapkan. Adapun
kendala yang terjadi, berupa kurangnya pemahaman peserta tentang media yang digunakan untuk tes dan perangkat
yang tidak support, akan menjadi evaluasi demi perbaikan pelaksanaan selanjutnya.

5. Ucapan Terima Kasih

Terima kasih diucapkan kepada tim yang telah berkontribusi penuh terhadap penyelesaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Terima kasih kepada pihak yang memberikan izin, yaitu Kepala Sekolah dan guru SMA Negeri 1 Baturiti.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang dalam mencegah
stunting pada anak-anak. Dalam kegiatan Demo Masak PMT Cegah Stunting dari Pangan Lokal, kader posyandu diberikan edukasi tentang
pengolahan pemberian makanan tambahan (PMT) tinggi protein dari bahan lokal melalui demo masak. Kegiatan ini melibatkan
pengolahan bahan lokal segar dan organik menjadi menu sehat yang dapat diajarkan kepada orang tua, guru, dan komunitas. Selain itu,
dilakukan juga lomba memasak PMT untuk meningkatkan keterampilan memasak dan pengetahuan tentang pentingnya pangan lokal.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam mengolah
makanan lokal menjadi PMT yang sehat dan bergizi. Para peserta merasa terinspirasi dan lebih percaya diri dalam memberikan makanan
yang baik untuk tumbuh kembang anak. Selain itu, masyarakat umum juga dapat teredukasi melalui lomba memasak PMT ini.
Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil mengedukasi kader posyandu dan masyarakat tentang pengolahan PMT tinggi protein dari pangan
lokal untuk mencegah stunting. Upaya lanjutan perlu dilakukan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi yang
seimbang, peningkatan variasi PMT di posyandu, dan peningkatan akses terhadap gizi yang memadai bagi anak-anak. Kolaborasi antara
pemerintah, kader posyandu, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan makanan yang sehat dan bergizi bagi anak-
anak.

Kata Kunci:
Diversifikasi pangan; Edukasi gizi; Pangan lokal; Pemberian makanan tambahan (PMT); Stunting; Kader posyandu

1. Pendahuluan

Menu sehat dan bergizi untuk anak dengan menggunakan bahan pangan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam
mencegah stunting. Stunting adalah kondisi ketika anak mengalami gangguan pertumbuhan yang menyebabkan tinggi
badan mereka tidak mencapai potensi genetik yang seharusnya. Stunting dapat terjadi akibat kekurangan gizi yang
diperlukan oleh tubuh anak selama masa pertumbuhan (Kementarian Kesehatan, 2016). Dalam menyusun menu sehat dan
bergizi untuk anak dengan pangan lokal, perlu diperhatikan berbagai faktor. Pertama, variasi makanan menjadi kunci
utama dalam menyediakan zat gizi yang lengkap bagi anak. Mengombinasikan berbagai jenis makanan seperti sayuran,
buah-buahan, biji-bijian, dan protein nabati atau hewani akan memastikan anak mendapatkan semua zat gizi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Ngaisyah, dkk., 2019).

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan kualitas bahan pangan lokal yang digunakan. Memilih bahan pangan
lokal yang segar, organik, dan bebas dari bahan tambahan kimia akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi kesehatan
anak (Hasmia, dkk. 2021). Bahan pangan lokal yang diproduksi secara bertanggung jawab juga dapat mendukung
keberlanjutan lingkungan dan perekonomian lokal. Dalam menyusun menu sehat dan bergizi dengan pangan lokal, perlu
juga memperhatikan aspek keamanan pangan. Memastikan bahan pangan lokal yang digunakan bebas dari kontaminasi
dan telah melalui proses pengolahan yang higienis akan menjaga kesehatan anak dari risiko penyakit yang dapat
disebabkan oleh makanan yang tidak aman.

Pentingnya memanfaatkan bahan pangan lokal dalam menyusun menu sehat dan bergizi untuk anak juga terlihat
dari segi ekonomi. Bahan pangan lokal umumnya lebih terjangkau secara ekonomi dibandingkan dengan bahan pangan
impor. Dengan menggunakan bahan pangan lokal, kita dapat mengurangi ketergantungan pada impor pangan dan
mendukung perekonomian lokal. Dalam kegiatan demo masak dan lomba PMT, penggunaan bahan pangan lokal dalam
menyusun menu sehat dan bergizi untuk anak akan menjadi fokus utama. Peserta akan diajak untuk berinovasi dalam
memasak menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah didapatkan di sekitar mereka. Melalui kegiatan ini, diharapkan
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kesadaran akan pentingnya pangan lokal dan menu sehat untuk mencegah stunting dapat makin meningkat di kalangan
masyarakat.

Edukasi tentang pentingnya menu sehat dan bergizi dengan menggunakan pangan lokal juga perlu dilakukan secara
terus menerus. Orang tua, guru, dan komunitas perlu diberikan pengetahuan dan informasi mengenai manfaat dan cara
menyusun menu sehat dengan bahan pangan lokal. Dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat,
semua pihak dapat bersama-sama mencegah stunting dan memberikan anak-anak masa depan yang lebih baik melalui
pola makan yang sehat dan bergizi (Citrakesumasari, dkk., 2023; Pebrianti, dkk., 2023; Wilyanarti, dkk., 2022). Dengan
memanfaatkan bahan pangan lokal dalam menyusun menu sehat dan bergizi untuk anak, maka tidak hanya memberikan
zat gizi yang dibutuhkan oleh anak, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan perekonomian lokal. Melalui
kolaborasi dan edukasi yang terus menerus, lingkungan makan yang sehat dan bergizi bagi anak-anak dapat tercipta
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal dan terhindar dari masalah stunting. Stunting
merupakan masalah serius yang dihadapi oleh anak-anak di banyak negara, termasuk di Indonesia. Stunting adalah kondisi
ketika anak mengalami gangguan pertumbuhan yang menyebabkan tinggi badan mereka tidak mencapai potensi genetik
yang seharusnya (Kementerian Kesehatan, 2016). Stunting dapat terjadi akibat kekurangan gizi yang diperlukan oleh tubuh
anak selama masa pertumbuhan. Pentingnya mencegah stunting menjadi perhatian utama dalam kegiatan demo masak
dan lomba PMT.

Menu sehat dan bergizi untuk anak dengan menggunakan bahan pangan lokal memiliki peran yang sangat penting
dalam mencegah stunting (Madyowati, dkk., 2023; Pebrianti, dkk., 2023). Dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang
segar, organik, dan bebas dari bahan tambahan kimia, kita dapat memberikan makanan yang lebih baik bagi anak-anak.
Bahan pangan lokal yang diproduksi secara bertanggung jawab juga dapat mendukung keberlanjutan lingkungan dan
perekonomian lokal (Pebrianti, dkk., 2023). Dalam menyusun menu sehat dan bergizi dengan pangan lokal, perlu juga
memperhatikan aspek keamanan pangan. Memastikan bahan pangan lokal yang digunakan bebas dari kontaminasi dan
telah melalui proses pengolahan yang higienis akan menjaga kesehatan anak dari risiko penyakit yang dapat disebabkan
oleh makanan yang tidak aman.

Variasi makanan juga menjadi kunci utama dalam menyediakan gizi yang lengkap bagi anak, mengombinasikan
berbagai jenis makanan seperti sayuran, buah-buahan, biji-bijian, dan protein nabati atau hewani akan memastikan anak
mendapatkan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Lailiyah, dkk., 2023;
Sakinah, dkk., 2013). Pemerintah juga memiliki peran penting dalam mencegah stunting dengan memberikan dukungan
dan kebijakan yang mendukung pengembangan pangan lokal. Peningkatan aksesibilitas, ketersediaan, dan kualitas bahan
pangan lokal dapat menjadi langkah strategis dalam mencegah stunting dan meningkatkan kesehatan anak secara
keseluruhan. Dalam kegiatan demo masak dan lomba PMT, penggunaan bahan pangan lokal dalam menyusun menu sehat
dan bergizi akan menjadi fokus utama. Peserta akan diajak untuk berinovasi dalam memasak menggunakan bahan-bahan
lokal yang mudah didapatkan di sekitar mereka. Melalui kegiatan ini diharapkan kesadaran akan pentingnya pangan lokal
dan menu sehat untuk mencegah stunting makin meningkat di kalangan masyarakat.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini diklasifikasikan berdasarkan beberapa hal, yaitu teknik
pemilihan sampel, validitas dan realibilitas alat pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi, waktu, dan pelaksanaan
kegiatan, dan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian.
2.1. Teknik pemilihan sampel

Dalam pengumpulan data, teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang dipilih
adalah ibu kader posyandu dari tiga desa, yaitu Desa Ciledug, Burangkeng, dan Cibening. Setiap desa mempersiapkan
sekitar 3-4 orang kader, sehingga total sampel yang diambil adalah sekitar 12 orang kader.
2.2. Validitas dan reliabilitas alat pengumpulan data

Untuk memastikan validitas data yang dikumpulkan, alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi. Lembar observasi ini telah disusun berdasarkan kriteria penilaian dalam perlombaan masak PMT. Lembar
observasi tersebut telah diverifikasi dan disetujui oleh tim kepanitiaan dan juri internal. Dalam proses pengumpulan data,
instruksi pengisian lembar observasi juga diberikan kepada peserta lomba untuk meminimalkan bias pengumpulan data.
2.3. Teknik analisis data

Data yang dikumpulkan melalui lembar observasi akan dianalisis secara deskriptif. Hasil penilaian dari masing-masing
kategori akan dijumlahkan untuk mendapatkan total skor setiap tim peserta. Tim dengan total skor tertinggi akan
ditetapkan sebagai pemenang.
2.4. Lokasi, waktu, dan pelaksanaan kegiatan
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Kegiatan Demo Masak PMT Cegah Stunting dari Pangan Lokal dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Ciledug dengan
menggunakan gazebo luar sebagai tempat demo masak PMT. Kegiatan tersebut dijadwalkan berlangsung pada tanggal
dan waktu yang telah ditentukan, dengan perkiraan durasi kegiatan sekitar empat jam.

Tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut.
1. Identifikasi masalah

Menganalisis permasalahan yang melalui focus group discussion (FGD) di kantor desa dengan melibatkan stakeholder

terkait.

2. Edukasi kader posyandu

Mengedukasi para kader posyandu tentang cara pengolahan PMT tinggi protein dari pangan lokal melalui demo

masak PMT. Rangkaian acaranya sebagai berikut.

e Demo masak PMT sebagai contoh pengolahan PMT tinggi protein dari bahan ikan kembung.
e Pelaksanaan ice breaking dengan senam gizi seimbang.
e Lomba memasak PMT dengan menggunakan bahan hati ayam, lindung, dan ikan gabus pucung.
e Pengumuman pemenang lomba.
3. Persiapan bahan dan alat demo masak

Menyiapkan bahan utama nugget seperti ikan kembung, sayuran (wortel, jamur tiram, dan seledri), serta bahan

lainnya seperti tepung terigu, tepung panir, minyak, telur ayam, bumbu penyedap rasa, dan air. Menyiapkan alat-alat

masak dan perlengkapan seperti kompor portable, wajan, sodet, saringan, baskom, sendok, piring, pisau, talenan,
kukusan, cetakan (opsional), lap, ember, spons cuci piring, meja, mic, sound system, stop kontak, tisu, sabun cuci
piring, name tag peserta, print resep, wadah bening untuk bahan, print form penilaian, ToR, dan juknis.

4. Perlombaan

Melakukan lomba memasak PMT dengan kategori penilaian seperti cita rasa, teknik memasak, penampilan (warna,

bentuk, bau, tekstur), penyajian (garnish), ketepatan porsi, kebersihan alat, kebersihan bahan, ketepatan waktu

memasak, kekompakan tim, dan presentasi. dan menentukan pemenang lomba berdasarkan penilaian dan
memberikan hadiah kepada juara |, Il, dan Ill. Dengan metode ini, diharapkan program Demo Masak PMT Cegah

Stunting dari Pangan Lokal dapat berhasil dalam mengedukasi para kader posyandu tentang cara pengolahan PMT

tinggi protein dari pangan lokal untuk mencegah stunting.
2.5. Kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian

Sebelum pelaksanaan pengabdian diidentifikasi permasalahan yang ditemukan dalam FGD. Setelah pelaksanaan
pengabdian dilakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan. Diharapkan hasil kegiatan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menggunakan PMT sebagai sumber gizi seimbang.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut.
3.1. Identifikasi masalah

Melalui FGD yang dilakukan di kantor desa telah diidentifikasi beberapa permasalahan terkait stunting. Permasalahan
yang diidentifikasi antara lain adalah tingginya angka kejadian stunting, rendahnya pengetahuan masyarakat tentang
stunting, dan kurangnya variasi dalam PMT yang dilakukan di posyandu. Dalam FGD yang terlihat pada Gambar 1, hadir
unsur Dinas Kesehatan, puskesmas, dan desa di Kabupaten Bekasi. Peserta secara aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman
terkait masalah stunting. Mereka menyadari bahwa stunting merupakan kondisi ketika anak mengalami gangguan
pertumbuhan yang dapat berdampak pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial anak. Stunting juga dapat

Gambar 1. FGD dengan narasumber yang terdiri dari Dinas Kesehatan, puskesmas, dan perangkat desa di Kabupaten Bekasi
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Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab peserta

Dalam diskusi tersebut (Gambar 2), muncul kesepakatan bahwa upaya pencegahan stunting perlu dilakukan melalui
edukasi tentang pentingnya gizi yang seimbang dan bergizi. Selain itu, penting juga untuk memperkenalkan variasi dalam
PMT di posyandu agar anak-anak mendapatkan gizi yang cukup dan seimbang. Hasil FGD juga menunjukkan rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang stunting. Masyarakat masih belum sepenuhnya memahami dampak buruk dari stunting
dan bagaimana cara mencegahnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi yang lebih intensif kepada masyarakat,
terutama kepada orang tua, guru, dan komunitas sekitar, mengenai pentingnya gizi yang seimbang dalam mencegah
stunting.

Selain itu, di dalam FGD juga diungkapkan bahwa kurangnya variasi dalam PMT di posyandu merupakan salah satu
faktor penyebab rendahnya pemenuhan gizi pada anak. Dengan variasi PMT yang terbatas, anak-anak cenderung
mengonsumsi makanan yang monoton dan tidak seimbang secara gizi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan variasi dalam PMT yang disediakan di posyandu sehingga anak-anak dapat mendapatkan zat gizi yang lebih
lengkap dan seimbang. Berdasarkan hasil FGD, perlu dilakukan upaya yang komprehensif dalam mengatasi permasalahan
stunting. Upaya tersebut antara lain meliputi edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya gizi yang seimbang,
peningkatan variasi dalam PMT di posyandu, dan peningkatan akses terhadap gizi yang memadai bagi anak-anak. Dengan
adanya upaya ini diharapkan dapat mengurangi angka kejadian stunting dan memberikan anak-anak masa depan yang
lebih baik.

3.2. Edukasi kader posyandu

Kader posyandu diberikan edukasi tentang cara pengolahan PMT tinggi protein dari pangan lokal melalui demo
masak PMT. Demo masak PMT mengajarkan pengolahan PMT tinggi protein dari bahan lokal dan variasi menu sehat
dengan menggunakan bahan pangan lokal yang nanti bisa diajarkan ke orang tua, guru, dan komunitas. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pangan lokal dan menu sehat dalam mencegah stunting. Edukasi tentang
menu sehat dengan pangan lokal perlu dilakukan secara terus menerus. Hal ini juga dapat mendukung lingkungan dan
ekonomi lokal. Kolaborasi dan edukasi yang terus menerus dapat menciptakan lingkungan makanan sehat bagi anak-anak
sehingga mereka terhindar dari stunting.

Gambar 3. Edukasi gizi seimbang melalui demo masak PMT

Dalam demo masak PMT pada Gambar 3, disampaikan bahwa perlu diperhatikan kualitas bahan pangan yang
digunakan. Dalam kegiataan ini pangan lokal yang digunakan adalah yang segar, organik, dan bebas bahan tambahan
kimia. Hal ini sangat penting karena dengan menggunakan bahan pangan lokal yang berkualitas, PMT dapat membantu
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mencegah stunting pada balita. Contoh pangan lokal yang digunakan adalah olahan ikan kembung menjadi nugget dengan
tambahan sayuran, tepung terigu, tepung panir, minyak, telur, bumbu penyedap, dan air. Dengan variasi bahan pangan
lokal, dapat menciptakan menu sehat dan bergizi bagi balita. Selain itu, disampaikan juga perlu diperhatikan teknik
pengolahan dan kebersihan agar pengolah bahan pangan dan zat gizi tetap terjaga. Peserta juga diberikan informasi
mengenai menjaga kebersihan alat masak dan bahan pangan.

Peserta demo masak PMT merasa senang dan terinspirasi dengan kegiatan ini. Mereka merasa lebih paham cara
mengolah makanan lokal menjadi PMT yang sehat dan bergizi, serta dapat menciptakan variasi menu sehat untuk anak-
anak mereka. Demo masak ini memberikan mereka rasa percaya diri dalam memberikan makanan yang baik untuk tumbuh
kembang anak. Selain itu, peserta juga mengapresiasi kegiataan yang dilaksanakan karena memberikan tips dan trik dalam
pengolahan PMT sehingga makanan menjadi lebih enak dan menarik bagi anak-anak. Demo masak PMT terbukti efektif
dalam mengedukasi pengolahan PMT tinggi protein dari pangan lokal. Kader posyandu berperan sebagai agen perubahan
yang mendorong penggunaan pangan lokal yang sehat dan bergizi untuk mencegah stunting pada balita.

3.3. Perlombaan

Salah satu rangkaian kegiataan yang penting adalah lomba memasak. Lomba masak PMT merupakan bagian penting
dari kegiatan Demo Masak PMT Cegah Stunting dengan Bahan Pangan Lokal karena dapat menjadi sarana edukasi yang
efektif. Melalui lomba ini, peserta diajak untuk berinovasi dalam memasak menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah
didapatkan di sekitar mereka. Dengan penilaian berdasarkan kategori seperti cita rasa, teknik memasak, penampilan,
penyajian, dan lainnya, peserta akan belajar tentang pentingnya menyusun menu sehat dan bergizi dengan menggunakan
pangan lokal.

Sebelum mulai, peserta menyiapkan bahan dan alat-alat yang dibutuhkan. Dalam kegiatan Demo Masak PMT Cegah
Stunting dari Pangan Lokal, terdapat beberapa bahan utama yang digunakan untuk membuat nugget, antara lain ikan
kembung, sayuran (wortel, jamur tiram, dan seledri), serta bahan lain seperti tepung terigu, tepung panir, minyak, telur
ayam, bumbu penyedap rasa, dan air. Selain itu, ada juga beberapa alat masak dan perlengkapan yang diperlukan, seperti
kompor portable, wajan, sodet, saringan, baskom, sendok, piring, pisau, talenan, kukusan, cetakan (opsional), lap, ember,
spons cuci piring, dan meja,

Lomba masak PMT dilakukan dengan penilaian berdasarkan beberapa kategori. Kategori-kategori tersebut meliputi
cita rasa, teknik memasak, penampilan (warna, bentuk, bau, tekstur), penyajian (garnish), ketepatan porsi, kebersihan alat,
kebersihan bahan, ketepatan waktu memasak, kekompakan tim, dan presentasi. Pemenang lomba akan ditentukan
berdasarkan penilaian tersebut dan hadiah akan diberikan kepada juara 1, 2, dan 3. Peserta merupakan kader dari tiga
desa yang ada di Kabupaten Bekasi yaitu, Desa Burangkeng, Desa Ciledug, dan Desa Rawa Panjang. Lomba ini menjadi
kesempatan bagi peserta untuk berkolaborasi dalam tim, mengasah keterampilan memasak, dan meningkatkan
pengetahuan tentang keamanan pangan. Pemenang lomba akan mendapatkan pengakuan dan hadiah, yang dapat
menjadi motivasi bagi mereka untuk terus berinovasi dalam menyusun menu sehat dan bergizi.

Lomba masak PMT juga dapat menjadi ajang edukasi bagi masyarakat umum (Gambar 4). Dengan melihat peserta
yang menggunakan bahan pangan lokal dalam memasak, masyarakat dapat terinspirasi untuk melakukan hal serupa di
rumah mereka sendiri. Dengan demikian, kesadaran akan pentingnya pangan lokal dan menu sehat untuk mencegah
stunting makin meningkat di kalangan masyarakat. Dengan adanya lomba masak PMT, diharapkan pesan mengenai
pentingnya menu sehat dan bergizi dengan menggunakan pangan lokal dapat tersampaikan dengan efektif. Kegiatan ini
menjadi langkah konkret dalam mencegah stunting dan memberikan anak-anak masa depan yang lebih baik melalui pola
makan yang sehat dan bergizi.

Gambar 4. Lomba masak tiga desa
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4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat Demo Masak PMT Cegah Stunting dari Pangan Lokal, dapat disimpulkan
bahwa program ini berhasil dalam mengedukasi para kader posyandu tentang cara pengolahan PMT tinggi protein dari
pangan lokal untuk mencegah stunting. Melalui edukasi yang dilakukan, kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi
yang seimbang dan makanan bergizi terhadap pertumbuhan anak meningkat. Demo masak PMT juga efektif dalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada kader posyandu dalam mengolah makanan lokal menjadi PMT yang
sehat dan bergizi.

Hasil dari FGD juga menunjukkan adanya permasalahan terkait stunting, seperti tingginya angka kejadian stunting,
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang stunting, dan kurangnya variasi dalam PMT di posyandu. Dalam FGD tersebut
terdapat kesepakatan untuk melakukan upaya komprehensif dalam mengatasi permasalahan stunting, meliputi edukasi
tentang pentingnya gizi yang seimbang, peningkatan variasi dalam PMT di posyandu, dan peningkatan akses terhadap
gizi yang memadai bagi anak-anak.

Lomba memasak PMT juga menjadi bagian penting dalam kegiatan ini. Lomba ini memberikan kesempatan kepada
peserta untuk berinovasi dalam memasak menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah didapatkan di sekitar mereka.
Dengan adanya lomba ini, peserta dapat belajar tentang pentingnya menyusun menu sehat dan bergizi dengan
menggunakan pangan lokal. Lomba memasak PMT juga dapat menjadi ajang edukasi bagi masyarakat umum sehingga
kesadaran akan pentingnya pangan lokal dan menu sehat makin meningkat di kalangan masyarakat.

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat selanjutnya, perlu dilakukan upaya lanjutan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi yang seimbang dan bergizi, peningkatan variasi dalam PMT di posyandu,
serta peningkatan akses terhadap gizi yang memadai bagi anak-anak. Kolaborasi antara pemerintah, kader posyandu, dan
masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan makanan yang sehat dan bergizi bagi anak-anak sehingga
mereka terhindar dari stunting. Selain itu, perlu juga dilakukan evaluasi terhadap program ini untuk memastikan
pencapaian target dan dampak yang diharapkan. Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan dapat terjadi
penurunan angka kejadian stunting dan memberikan anak-anak masa depan yang lebih baik melalui pola makan yang
sehat dan bergizi.
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ABSTRAK

Obat adalah alat untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan. Dapatkan, gunakan, simpan dan buang (Dagisibu) obat adalah
salah satu istilah yang paling mudah untuk mengenalkan tata cara menggunakan obat yang benar. Obat-obatan dapat diberikan sesuai
dengan dosis dan anjuran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, masyarakat dapat memperoleh obat-obatan baik harus melalui resep
dokter ataupun obat yang dijual bebas di warung-warung, yang sudah tertera fungsi pengobatannya. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini
adalah agar masyarakat terutama lansia dapat lebih memahami dan mengetahui tentang obat dengan istilah Dagusibu. Kegiatan ini
dilakukan di Kavling DKI Cipayung, Kecamatan Cipayung, Kabupaten DKI Jakarta. Oleh karena itu, dengan adanya sosialisasi Dagusibu
berupaya fokus pada kebutuhan masyarakat umum khususnya masyarakat sekitar. Sosialisasi ini menggunakan metode kombinasi yaitu
memadukan antara melakukan sosialisasi (ceramah) dan berdiskusi secara inteaktif agar masyarakat dengan mudah paham terkait
penyampaian sosialisasi Dagusibu. Hasil dari kegiatan ini berjalan cukup efektif dan interaktif dalam memotivasi masyarakat dan lansia
khususnya untuk menggunakan obat secara benar agar tidak jatuh pada penggunaan obat yang dapat membahayakan, atau mungkin
tidak mendapatkan efek yang diinginkan karena salah penggunaannya. Kegiatan sosialisasi ini berjalan sukses, terlihat dari respons dan
antusias para lansia dalam berinteraksi, bertanya, dan aktif berdiskusi masalah Dagusibu yaitu bagaimana cara mendapatkan, cara
penyimpanan, penggunaan, dan cara yang benar, baik dan tepat membuat obat.

Kata Kunci
Penyuluhan; Dagusibu; Pengetahuan penggunaan obat

1. Pendahuluan

Pengetahuan terkait obat memiliki peranan penting dalam pelaksanaan swamedikasi pada lansia. Pada usia lansia bisa
terjadi perubahan seperti fungsi organ (fisiologis) mengalami penurunan, pengetahuan (kognitif) dan psikologis yang
dapat menimbulkan komplikasi penyakit, di mana lansia bisa menerima obat lebih dari satu (polifarmasi) dan hal ini dapat
menimbulkan permasalahan dalam mengonsumsi obat (Candradewi & Kristina, 2017). Dengan pengetahuan yang lengkap,
masyarakat khususnya lansia akan menggunakan obat dengan baik sehingga obat dapat berperan sesuai dengan
fungsinya (BPOM, 2015). Selain itu, masyarakat juga akan terhindar dari penyalahgunaan obat yang dapat menimbulkan
dampak berbahaya seperti memperburuk penyakit, menurunkan kualitas hidup, dan kematian (Nuryati, 2017). Untuk
meningkatkan pengetahuan tentang praktik swamedikasi, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan edukasi tentang
Dagusibu obat.

Dagusibu merupakan program pendidikan yang diselenggarakan oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAl) tentang cara
pengumpulan, penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan obat yang benar. Program ini meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang penggunaan obat yang tepat sehingga memberikan efek menguntungkan (IAl, 2014). Program ini
sering dilaksanakan dalam bentuk poster atau flyer yang dikirimkan ke fasilitas kesehatan. Namun, program ini
jangkauannya sangat kecil sehingga informasinya harus dikomunikasikan langsung kepada masyarakat (IAl, 2014).
Kebanyakan lansia sering mengalami keadaan lupa minum obat karena harus meminum lebih dari satu obat dan lansia
masih belum bisa membedakan antara obat generik dan obat bermerek dengan bahan aktif dan kegunaan yang sama.
Untuk meningkatkan kesadaran tentang penggunaan obat telah diselenggarakan kegiatan peningkatan kesadaran dan
pemahaman tentang obat di masyarakat, khususnya lansia.

Kegiatan ini menjelaskan cara pengumpulan, penggunaan, penyimpanan dan pembuangan obat yang benar dengan
program Dagusibu melalui sosialisasi kepada masyarakat di Masjid Al-Iman Kav. DKI Cipayung, Kec. Cipayung, Kab. DKI
Jakarta. Sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah masyarakat setempat dan bekerja sama dengan PCA (Pimpinan Cabang
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Aisyiyah) Cipayung dalam memberikan bantuan hidup bagi para lansia. Tantangan dari program ini adalah minat lansia
untuk mengikuti proses sosialisasi ini karena adanya perubahan yang terjadi pada lansia berupa penurunan fungsi
kesehatan.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam proses sosialisasi ini adalah metode diskusi interaktif. Kegiatan sosialisasi dan pengabdian
masyarakat ini dilakukan pada hari Jum'at, 1 September 2023 pukul 08.00—12.00 WIB di Masjid Al-Iman, Kavling DKI
Cipayung, Kecamatan Cipayung DKI Jakarta. Sasaran program kegiatan ini adalah masyarakat setempat dan para lansia
binaan PCA. Kegiatan dilakukan dengan memberikan kegiatan peningkatan kesadaran atau ceramah tentang pentingnya
Dagusibu dalam pemanfaatan pengobatan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan lansia di wilayah tersebut.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan sebelum proses kegiatan antara lain sebagai berikut.
1. Observasi identifikasi masalah
Pelaksana program melakukan survei dan observasi pada masyarakat lingkungan setempat (PCA Cipayung, Jakarta
Timur) untuk mengidentifikasi permasalahan dimasyarakat tentang penggunaan obat. Dari hasil observasi diperoleh
informasi bahwa tingkat pengetahuan tentang pengelolaan obat masih cukup rendah dan belum adanya sosialisasi
tentang Dagusibu. Pelaksana program memberikan penyelesaian masalah dengan cara memberikan sosialisasi
tentang Dagusibu.
2. Sosialisasi Dagusibu dengan pemaparan
Kegiatan sosialisasi Dagusibu dilaksanakan setelah semua perizinan dan peralatan disiapkan. Kegiatan dilaksanakan
di Masjid Al-Islam Cipayung, Jakarta Timur. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan oleh pelaksana pengabdian dengan
menjelaskan tentang penggunaan dan penanganan obat yang benar. Penyuluhan dilakukan dengan media bantu
PowerPoint sehingga peserta dapat mengetahui dengan jelas perbedaan jenis-jenis obat yang beredar di masyarakat.
Materi yang disampaikan meliputi
a. Dagusibu (dapatkan, gunakan, simpan, buang) obat dengan benar,
b. klasifikasi obat, dan
c. risiko resistensi antibiotik.
3. Diskusi dan tanya jawab
Pada sesi diskusi dan tanya jawab, peserta diajak untuk mengajukan berbagai pertanyaan terkait materi yang
disampaikan ataupun permasalahan tentang penggunaan dan penanganan obat yang sedang dialami atau yang
pernah dialami.

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi Dagusibu di kawasan Cipayung, Jakarta Timur ini diawali dengan diskusi bersama ibu-ibu para anggota
PCA mengenai topik program yang akan dilaksanakan agar bisa menyampaikan edukasi Dagusibu terhadap masyarakat
serta para lansia. Dari hasil observasi program, diketahui bahwa belum pernah diadakan sosialisasi tentang Dagusibu dan
tata cara penggunaan serta penanganan obat. Sehingga diputuskan untuk melakukan sosialisasi di daerah tersebut dengan
harapan Dagusibu dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penggolongan obat dan cara yang benar untuk
mendapatkan obat. Dampak penggunaan obat dan penyalahgunaan obat terutama penggunaan antibiotik yang dapat
memicu resistensi perlu di cegah. Sosialisasi Dagusibu tentang penggunaan dan penanganan obat yang benar bagi para
lansia dilaksanakan di Aula Lantai 2, Masjid Al-Islam Cipayung, Jakarta Timur pada hari Jum'at, 1 September 2023.
3.1. Kegiatan sosialisasi Dagusibu untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran

Kegiatan diawali dengan pembukaan Pengabdian Masyarakat Internasional KKN dan pengenalan pelaksana program
kepada seluruh pihak yang mengikuti sosialisasi. Peserta yang hadir berjumlah 40 orang yang terdiri dari ibu-ibu anggota
PCA dan para lansia setempat. Diawali dengan penjelasan singkatan Dagusibu, sosialisasi dilanjutkan dengan
menyampaikan materi pertama memaparkan bagaimana mendapatkan obat (DA) yang meliputi tempat membeli obat
yang benar dan klasifikasi obat. Penggolongan obat dibedakan menjadi empat, yaitu obat bebas, obat bebas terbatas,
obat keras, dan narkotika. Para peserta ditekankan tentang perbedaan tiap golongan obat tersebut dan bagaimana cara
mendapatkannya, wajib atau tidaknya menggunakan resep dokter sehingga masyarakat pada akhirnya dapat memahami
terkait fungsional dari kegunaan obat. Masyarakat perlu memperhatikan beberapa hal saat menerimaa obat, seperti
melihat kemasan dan brosur terkait informasi antara diantaranya adalah tanggal kadaluarsa, logo, nama, nomor izin edar,
dan tampilan fisik kemasan (Depkes., 2008). Gunakan obat (GU), di dalam menggunakan obat perlu memahami dan
memperhatikan beberapa hal sebelum menggunakan obat, antara lain dosis, aturan pakai terkait dengan frekuensi minum
obat, serta berapa lama penggunaannya. Dengan lebih memahami dan memperhatikan Dagusibu dengan benar dan tepat,
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diharapkan terjadi penurunan efek samping dari penggunaan obat-obatan di masyarakat. Saat mengalami kesulitan dalam
memahami petunjuk dari kemasan ataupun label obat bisa bertanya kepada tenaga medis, seperti apoteker atau dokter
(Hajrin, dkk., 2020).

Materi penyimpanan obat (SI) disampaikan dengan tujuan masyarakat menyimpan obat sesuai dengan tempat
penyimpanan yang telah dianjurkan dan disarankan pada kemasan yang benar. Dengan harapan, penyimpanan obat yang
benar dan tepat dapat tetap menjaga kualitas dan kestabilan obat, sehingga tidak mudah rusak. Kondisi penyimpanan
perlu diperhatikan untuk menghindari penyebab rusaknya obat, yaitu terkait panas, udara, cahaya, dan kelembapan. Obat
dapat disimpan di tempat yang kering dan sejuk, dijauhkan dari jangkauan anak-anak, dan obat harus disimpan pada
wadah/kemasan aslinya (Hamzah & Rafsanjani, 2017).

Kemudian, materi yang terakhir dipaparkan adalah Buang Obat (BU), yaitu bagaimana cara membuang obat yang
benar, yaitu bagaimana masyarakat dapat melihat ciri-ciri dan mengenali obat yangn sudah rusak serta cara membuang
obat dengan benar. Dalam BU ini, masyarakat diharapkan dapat mengenali obat yang masih baik dan sudah rusak,
meskipun belum kadaluarsa. Obat yang sudah rusak dapat dilihat obat yang telah mengalami perubahan warna, bentuk
bau, dan rasanya. Tanggal kadaluarsa obat sebaiknya selalu diperiksa, serta tidak dianjurkan menyimpan obat yang sudah
lama atau tidak terpakai. Obat jangan dibuang ke toilet dan jangan langsung dibuang ke tempat pembuangan sampah,
akan tetapi obat harus dikeluarkan terlebih dahulu dari tempatnya, obat padat harus dihancurkan sedangkan obat cair
harus diencerkan dahulu. Obat yang telah di hancurkan dan atau diencerkan harus di buang dalam wadah yang tertutup
rapat (limbah) (WHO,2020). Kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1.

— 3

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi Dagusibu

Terkait tingkat pengetahuan, dalam diskusi sesi tanya jawab terdapat pertanyaan yang diberikan kepada responden
dan mendapatkan perhatian lebih, yakni terkait pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat sirup yang telah
dibuka lalu disimpan dan digunakan sampai masa kadaluwarsa. Pertanyaan ini menarik perhatian yang tinggi karena
mayoritas responden menjawab menggunakan obat sirup ketika dibutuhkan lalu disimpan dan digunakan kembali sampai
waktu kedaluwarsa. Namun, menurut revisi United States Pharmacopeial Convention yang diterbitkan pada 1 Juni 2019,
umur simpan obat cair tanpa bahan pengawet adalah 14 hari setelah kemasan dibuka, sedangkan umur simpan obat cair
yang mengandung bahan pengawet adalah 35 hari setelah kemasan dibuka (United States Pharmacopeial Convention,
2018). Oleh karena itu, dalam sosialisasi Dagusibu ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi masyarakat
khususnya lansia agar dapat menggunakan obat dengan baik serta memperhatikan hal-hal seperti ini agar mendapatkan
efek dari obat yang diinginkan dan terhindar dari penggunaan obat yang sudah rusak atau tidak bisa digunakan (Harahap,
dkk., 2022).

Masalah psikologis pada lansia adalah suatu proses penuaan yang akan dialami oleh semua manusia. Perubahan
psikologis yang dialami oleh lansia akan menyebabkan lansia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan
masyarakat sekitar sehingga dapat memengaruhi interaksi sosial. Namun, dalam program ini para lansia didorong untuk
tetap produktif dengan kemampuan dan kesehatan terbaiknya. Dalam program ini, para lansia ditempatkan bukan hanya
sebagai orang tua dan dihormati di lingkungannya, tetapi juga dapat berperan sebagai agen perubahan (agent of change)
di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya dalam mewujudkan keluarga sehat, dengan memanfaatkan pengalaman
yang sudah dimiliki dan ditambah dengan peningkatan pengetahuan tentang bagaimana mendapatkan, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat yang benar (Lutfiyati, dkk., 2017).

4. Kesimpulan

Pelaksanaan sosialisasi sebagai salah satu program pengabdian mengangkat tema “Sosialisasi Dagusibu kepada Lansia
tentang Penggunaan dan Pengelolaan Obat di Cipayung Jakarta Timur” sosialisasi telah berjalan dengan baik dan berhasil
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mendapatkan respon positif dari peserta, terutama para lansia. Kegiatan sosialisasi ini berjalan sukses, terlihat dari respons
dan antusias para lansia dalam berinteraksi, bertanya, dan aktif berdiskusi tentang tata cara memperoleh, penggunaan,
penyimpanan dan pembuangan obat yang sesuai baik dan benar.

5. Ucapan Terima Kasih

Alhamdulillah dan puji syukur diucapkan kepada Allah SWT, serta junjungan umat Islam, Rasulullah SAW, atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tepat waktu dan
berjalan lancar. Tidak lupa diucapkan terima kasih kepada
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ABSTRAK

Pengelolaan biaya adalah salah satu kunci keunggulan bersaing bagi perusahaan, tidak terkecuali UMKM. Jumlah perusahaan konstruksi
nasional di Indonesia tahun 2021 terdiri dari skala kecil (73,93%), skala menengah (13,6%), dan skala besar (0,86%) dari total 203.403 unit
usaha. Terlihat bahwa UMKM mendominasi jumlah pelaku industri. Saat pandemi di tahun 2021, industri konstruksi mengalami
pertumbuhan -5,67%. Tidak mudah untuk mengembalikan keadaan pada kondisi mikro perusahaan, terutama bagi UMKM. Ketika pasar
permintaan turun, maka keseimbangan yang bisa dilakukan adalah pada sisi biaya. Bagi UMKM, kebutuhan pelatihan untuk pemahaman
pengetahuan dan keterampilan manajemen biaya menjadi sangat penting. Selama tiga tahun telah dilaksanakan pengabdian masyarakat
tentang pengelolaan biaya bagi UMKM konstruksi. Melewati tiga masa berbeda, yaitu masa pandemi, masa transisi, dan masa
pascapandemi di tahun 2023, model yang diterapkan juga berbeda. Daring dengan narasumber praktisi, kombinasi daring-luring dengan
latihan, serta luring dengan studi kasus telah diterapkan pada masa yang berbeda. Pembelajaran praktis pelatihan yang dilakukan dapat
menemukan model yang tepat pada kondisi yang belum pasti. Tulisan ini menyajikan model pelatihan manajemen biaya dan
kesesuaiannya bagi tujuan keunggulan UMKM konstruksi.

Kata Kunci:
Keterampilan; Pengetahuan; Pengelolaan; Biaya; UMKM konstruksi

1. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sangat berpengaruh bagi sektor kehidupan, anggaran yang digunakan untuk
mengatasi situasi ini banyak menggunakan anggaran dari bidang lain. Ketika dimulainya pandemi, hal tersebut segera
direspons oleh pemerintah sehingga pemerintah menerapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Diprediksikan
bahwa pandemi berakhir pada tahun 2020, namun nyatanya pandemi masih ada hingga tahun berikutnya. Akibatnya,
pertumbuhan ekonomi Indonesia juga terkena dampak dan mengalami penurunan. Dikarenakan pertumbuhan ekonomi
yang lambat, maka pertumbuhan konstruksi, industri, dan perdagangan juga mengalami penurunan. Pertumbuhan
ekonomi wilayah Jawa tumbuh sebesar 3,4%, melambat dari triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 5,3% (BPS, 2022).

Situasi yang seperti ini harus direspons oleh pelaku industri serta harus berinovasi dan melakukan strategi perusahaan
dalam melakukan efisiensi serta pengendalian biaya terhadap pembangunan konstruksi. Pandemi mendorong industri
konstruksi untuk mengkaji ulang semua proses yang membutuhkan perbaikan yang berkelanjutan dari faktor internal
maupun pengaruh eksternal. Pelaku industri harus menemukan solusi untuk berbagai kendala bagi perkembangan industri
pada kondisi pasar menurun (Brett, 2019). Manajemen biaya mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur,
mengklasifikasikan, dan menginformasikan laporan yang berguna bagi manajer untuk menentukan biaya produk,
pelanggan, pemasok, dan benda-benda lain yang relevan dan untuk perencanaan, pengendalian, terus menerus
mengadakan perbaikan, dan pengambilan keputusan (Hansen dkk. 2021). Manajemen biaya penting untuk organisasi
karena lebih dari mengukur dan melaporkan biaya yang telah terjadi. Manajemen biaya fokus pada dampak yang akan
terjadi di masa depan yang berakibat dari keputusan yang diusulkan saat ini.

Manajemen biaya adalah filosofi, sikap, dan teknik untuk menciptakan nilai dengan biaya lebih rendah. Tim
manajemen biaya mengubah akuntansi biaya dan data lainnya menjadi informasi untuk keputusan yang mendukung
strategi, meningkatkan produk dan layanan, dan penggunaan sumber daya yang secara sistematis mengurangi biaya.
Untuk memberikan informasi, interpretasi, dan analisis tindakan alternatif yang dipertimbangkan oleh manajer, analisis
manajemen biaya memerlukan pengetahuan yang luas tentang aktivitas organisasi dan cara aktivitas tersebut berinteraksi.
Manfaat dari analisis biaya merupakan teknik yang kuat dan umum, terutama bila digunakan untuk menghitung varian
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antara manfaat dan biaya aktual yang diharapkan.

Manajemen biaya proyek termasuk proses terlibat dalam perencanaan, memperkirakan, menganggarkan,
pembiayaan, pendanaan, mengelola, dan mengendalikan biaya sehingga proyek dapat diselesaikan dalam anggaran yang
disetujui (Larson & Gray, 2021). Ini diperlukan untuk membuat perencanaan, estimasi anggaran, dan mengontrol biaya
agar biaya proyek tidak melebihi anggaran yang ditetapkan (Long, 2011), meliputi:

1.  estimasi biaya, dalam bentuk perkiraan biaya dalam beberapa teknik diantaranya estimasi analog dan estimasi
parametric,

2. anggaran biaya, dengan menyusun total perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek dan
menetapkan cost baseline, dan

3. pengendalian biaya, dengan mengendalikan faktor-faktor penyebab varian biaya dan menjalankan prosedur kontrol
perubahan.

Manajemen biaya proyek berkaitan dengan biaya sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan
jadwal. Namun, juga harus mempertimbangkan pengaruh keputusan proyek terhadap biaya penggunaan, pemeliharaan,
dan dukungan produk, layanan, atau hasil proyek. Keseluruhannya mempertimbangkan kebutuhan informasi dari
pemangku kepentingan proyek. Pemangku kepentingan yang berbeda akan mengukur biaya proyek dengan cara yang
berbeda dan pada waktu yang berbeda.

2. Metode

Pelatihan menjadi solusi bagi usaha UMKM konstruksi dalam memahami pengelolaan biaya, baik dalam hal pengetahuan
maupun dalam hal keterampilan. Pengelolaan biaya ditujukan untuk proyek maupun perusahaan, sehingga sasaran peserta
terdiri dari staf, manajer, hingga project owner. Selain itu, pelatihan ini ditujukan pada peserta dari berbagai bentuk usaha,
mulai dari kontraktor umum, subkontraktor/spesialis, supplier, hingga praktisi individual.

Terdapat beberapa konsep yang disampaikan dalam pelatihan ini, yaitu activity based costing, product costing system,
job shop and batch production, managing customer profitability, dan cost estimation. Metode survei menggunakan
kuesioner digunakan untuk mendapatkan hasil evaluasi terhadap masing-masing model pelatihan yang berbeda di tahun
yang berbeda dan evaluasi terhadap masing-masing prioritas konsep manajemen biaya yang disampaikan. Hasil survei
menggunakan skala 1—5, yang kemudian dilakukan distribusi rata-rata untuk mendapatkan hasil evaluasi.

Proses kegiatan pelatihan dimulai dengan penyusunan latar belakang dan tujuan, kemudian dilanjutkan dengan
penyusunan materi. Setelah itu, dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan pada tahun 2021 dengan pendekatan daring
oleh praktisi, tahun 2022 dengan daring-luring, dan tahun 2023 dengan luring dengan studi kasus. Pada masing-masing
pelatihan, dilakukan evaluasi model pelatihan, dilanjutkan dengan diskusi dan bahasan hasil, serta penarikan kesimpulan,
seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Latar belakang dan Tujuan

v

Penyusunan Materi

e

. . . ) . ) Pelatihan 2023: Luring Studi
Pelatihan 2021: Daring Praktisi Pelatihan 2022: Daring-Luring K
asus

N

Evaluasi Model Pelatihan

v

Diskusi dan Bahasan Hasil

v

Kesimpulan

Gambar 1. Proses kegiatan pelatihan pengelolaan biaya untuk UMKM konstruksi
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Inovasi dan strategi perusahaan dalam melakukan efisiensi serta pengendalian biaya

Akibat adanya pandemi COVID-19, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi. Pada tahun 2021,
pemerintah menghitung akan terjadinya kontraksi pertumbuhan ekonomi di tahun 2021 sebesar 3,5%-4%. Kontraksi ini
akan terkena dampak pada sektor pertambangan, industri, maupun perdagangan. Selama ini pertumbuhan sektor
konstruksi selalu di atas pertumbuhan sektor ekonomi. Namun, ketika sektor ekonomi mengalami kontraksi, hal ini akan
sangat berdampak pada pertumbuhan sektor konstruksi. Dari tahun 2020 hingga 2021, pertumbuhan ekonomi dan
konstruksi menurun akibat adanya pandemi COVID-19. Pertumbuhan pasar konstruksi terlihat selaras dengan
pertumbuhan ekonomi dari tahun 2015-2019. Namun, di tahun 2020 pasar konstruksi turun sebesar 35,7 triliun dan
berdampak langsung terhadap penghasilan karyawan sebesar 650 miliar. Penurunan nilai pasar konstruksi ini berdampak
signifikan terhadap beberapa perusahaan besar konstruksi di Indonesia.

Pada tahun 2020, kinerja keuangan beberapa besar perusahaan konstruksi di Indonesia merupakan yang terburuk
dalam 10 tahun terakhir. Kondisi normal dari laba bersih perusahaan berkisar 5% - 8%. Sedangkan pada tahun 2020,
pertumbuhan laba bersih jauh lebih buruk dibanding pendapatan. Langkah perusahaan untuk mengatasi masalah ini
diawali dengan langkah identifikasi beberapa faktor terkait yang menjadi poin penting dalam pemulihan kondisi keuangan
perusahaan.

3.2. Rekayasa biaya produksi pada sektor konstruksi

Cost management dan strategi di dalam mengatur agar proyek dapat diselesaikan sesuai anggaran, secara teori dan
penerapannya di dalam sektor konstruksi diatur dengan beberapa dasar konsep seperti project cost management, type of
cost estimate, component of total production cost, whole life cycle value, cost estimate procedure, manage cost production
strategy dan teknologi yang digunakan untuk mendukung keseluruhan aspek tersebut. Sebuah proses dari perencanaan,
estimasi, membuat budget dan cara mengelola pembiayaan tersebut yang kemudian dilakukan pengendalian biaya
sehingga proyek bisa diselesaikan tanpa kelebihan anggaran (Yescombe, 2013).

Metode yang dapat digunakan ketika melakukan estimasi adalah dengan menggunakan estimasi analog dari proyek
sejenis dan estimasi parametrik dengan parameter yang digunakan pada proyek sebelumnya sebagai acuan dari analog
dasarnya. Di dalam menyusun biaya proyek ada anggaran proyek ataupun biaya produksi dari proyek itu sendiri yang tidak
hanya melihat dari biaya proyek tetapi juga akan melihat manfaat yang didapatkan dengan harapan manfaat maupun
fungsi lebih besar dari biaya yang direncanakan. Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam estimasi biaya apakah
masih dalam tahap konsep, tahap pengembangan desain, tahap desain engineering atau tahap konstruksi yang tergantung
pada posisi pada siklus hidup. Kemudian dikaitkan dengan manajemen risiko ketika telah diketahui risiko sejak awal maka
tingkat risiko akan dapat dikendalikan dengan baik yang juga akan memengaruhi biaya.

3.3. Pendekatan model

Ada tiga model pelatihan yang dilaksanakan pada waktu yang berbeda, yaitu daring dengan narasumber praktisi,
kombinasi daring-luring dengan latihan, serta luring dengan studi kasus. Peserta pada setiap tahun yang berbeda adalah
bagian, artinya peserta tahun 2023 adalah bagian dari tahun 2022 dan bagian tahun 2021. Data peserta pada Gambar 2
sebagai berikut.

Daring Praktisi
117

29
63

Luring Studi Kasus Daring-Luring

Gambar 2. Data peserta sebagai bagian dari keseluruhan
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Tabel 1. Data peserta bentuk usaha pada model berbeda

Daring Praktisi Daring-Luring Luring Studi Kasus
UMKM (Pemerintah Indonesia, 2008)
Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
Kontraktor Umum 43 24 8
Subkontraktor/Spesialis 38 18 10
Supplier 18 15 9
Praktisi individual 10 6 2
Jumlah 117 63 29

Pada tahun 2022, jumlah peserta dalam model pelatihan daring-luring dengan latihan menurun menjadi 54% dan
pada tahun 2021, jumlah peserta dengan model luring dengan studi kasus menurun menjadi 25%. Model pelatihan yang
paling banyak diikuti adalah dengan model daring dengan praktisi. Model pembelajaran daring di masa COVID-19 memiliki
keunggulan seperti antara lain memungkinkan pembelajaran jarak jauh, peningkatan akademis, penguasaan konten,
keterampilan kerja tim, pengembangan jaringan, dan peningkatan efikasi diri (Lin dkk., 2022).

Komposisi peserta berdasarkan bentuk usaha, memiliki perbedaan proporsi pada masing-masing model, termasuk
model daring dengan praktisi, daring-luring, dan luring dengan studi kasus. Pada model pelatihan dari tahun 2021—2023,
rata-rata jumlah peserta yang dominan adalah kontraktor umum sebesar 35%, diikuti dengan subkontraktor/spesialis
sebesar 33%, supplier sebesar 24%, dan praktisi individual sebesar 9%. Jumlah peserta dengan bentuk usaha supplier,
menunjukkan proporsi peserta yang terus meningkat dari tahun 2021-2023.

Komposisi peran di perusahaan para peserta terlihat di Gambar 3. Terlihat bahwa pada tahun 2021 dengan metode
daring dengan praktisi dan pada tahun 2022 dengan metode daring-luring dengan latihan, posisi staf paling dominan,
diikuti oleh owner dan manajer. Sedangkan pada tahun 2023 dengan metode luring dengan studi kasus, posisi owner
paling dominan, diikuti oleh staf dan manajer.

117
63
29
49 ’
29
’ ’ 11 TOTAL
22 , Staf
‘ 10 6
& y 12 7 Manajer
g Owner
Daring Praktisi Daring-Luring  Luring Studi Kasus

Gambar 3. Komposisi peran peserta di perusahaan

3.4. Diskusi

Ada dua evaluasi terhadap ketiga model berdasarkan pengukuran persepsi peserta di tahun 2023, yang juga
mengikuti pelatihan di dua tahun sebelumnya. Dua evaluasi tersebut adalah ketepatan model pelatihan dengan dampak
kinerja, serta metode manajemen biaya paling efektif pada ketiga model pelatihan. Hasil disajikan dalam distribusi rata-
rata dengan nilai maksimum 5 pada skala 1-5, disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 4.

Tabel 2. Evaluasi model pelatihan

Efektifitas Kesesuaian Motivasi

Model . . Dampak Kinerja
Pemahaman Kondisional Pembelajaran
Daring Praktisi 4,1 4,8 5 4,6
Daring-Luring 3,2 2.1 2,8 3
Luring Studi Kasus 5 49 4,6 4,2

Dari Tabel 2 bisa dipahami bahwa model daring-luring paling rendah pada seluruh evaluasi termasuk kinerja
pelatihannya maupun dampaknya pada kinerja individu dan organisasi. Yang paling menarik adalah bahwa model ini
dianggap tidak sesuai dengan kondisi transisi saat itu. Sementara itu, model daring praktisi dan luring studi kasus relatif
sama dalam persepsi peserta, meskipun berbeda dalam hal prioritas kemanfaatan. Pada model daring praktisi
memunculkan motivasi pembelajaran yang tinggi, dengan catatan adalah tingkat penerimaan terhadap praktisi yang
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dihadirkan. Pada model luring studi kasus, efektifitas pemahaman menjadi kemanfaatan yang tinggi.

Activity based Costing
Product Costing System
Job Shop & Batch Production
Managing Customer Profitability
B Cost Estimation

Cost Estimation 49
Managing Customer Profitability 4.3
Job Shop & Batch Production 39
Product Costing System 32
Activity based Costing 23

Gambar 4. Prioritas konsep manajemen biaya

4. Kesimpulan

Ketika pasar konstruksi tidak bisa diharapkan karena ketidakpastian dan tidak menentu, maka manajemen biaya menjadi
kunci mengatasi, termasuk di dalamnya adalah inovasi sebagai kemampuan untuk ketangguhan bertahan. Penguasaan
pengetahuan dan keterampilan tentang konsep tersebut bisa disampaikan melalui kegiatan webinar dan pelatihan. Ada
lima konsep inovasi manajemen biaya yang dibahas dengan tiga prioritas utama, yaitu cost estimation, managing customer
profitability, dan job shop & batch production. Kemudian model daring-luring tidak direkomendasikan baik dalam
pelaksanaan maupun kemanfaatan. Model daring-praktisi dan luring-studi kasus menjadi model yang efektif, mendorong
motivasi, dan memberi dampak kinerja individu dan organisasi, menjadi model yang dianggap tepat untuk pelatihan untuk
UMKM konstruksi.
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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk lebih tinggi dibandingkan ketersediaan lapangan kerja di Provinsi Bali. Hal ini mengakibatkan banyak generasi
muda yang tidak berhasil mendapatkan pekerjaan. Generasi muda berada di kisaran usia 20—35 tahun membutuhkan lapangan kerja.
Program Ready to Work kolaborasi Yayasan Plan Internasional Indonesia (YPII) dengan Universitas Ciputra Surabaya dilaksanakan untuk
membuka lapangan kerja bagi generasi muda di Provinsi Bali. Tujuan program Ready to Work untuk membantu generasi muda
meningkatkan pengetahuan entrepreneurship dan membuka lapangan pekerjaan. Program Ready to Work dilakukan melalui web series
Cangkir secara online via Zoom. Metode program Ready to Work terdiri dari 1) learn based on experience, 2) transfer knowledge, 3)
diskusi/mentoring, dan 4) evaluasi pembelajaran pada web series. Hasil dari program Ready to Work terdiri dari lima bagian, yaitu 1)
memberikan tambahan informasi pengalaman bisnis; 2) penambahan mitra kolaborasi bisnis; 3) tambahan pengetahuan pada bidang
strategi branding bisnis dan usaha mikro, inovasi produk usaha lokal Bali, mengenal potensi risiko bisnis start-up dan mikro, bisnis
techpreneur (start-up teknologi), public speaking dan negosiasi bisnis (elevator pitch), perizinan usaha dan membangun tim dalam bisnis;
4) kemampuan generasi muda melakukan inovasi promosi di bidang media sosial; dan 5) terciptanya lapangan kerja baru bagi generasi

muda.

Kata Kunci
Learn based on experience; Transfer knowledge; Mentoring; Evaluasi; Entrepreneurship

1. Pendahuluan

Jumlah tingkat pengangguran terbuka (TPT) Agustus 2022 tercatat sebanyak 4,84% dan turun 0,57% dibandingkan dengan
Agustus 2021. TPT yang tertinggi di Badung tercatat sebesar 6,87%. Sebanyak 151,21 ribu orang atau 4,24% penduduk
usia kerja di Bali terdampak COVID-19 di Bali pada Agustus 2022. Tetapi, tingkat pengangguran terbuka tersebut masih
tinggi dibandingkan dengan TPT Bali pada sebelum COVID-19 pada Februari sebesar 1,25%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengangguran di Indonesia, khususnya di Bali masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan dan dicari solusinya. Salah
satu yayasan yang fokus mengatasi masalah pengangguran adalah YPII (Badan Pusat Statistik, 2023).

YPII merupakan yayasan yang secara khusus berkonsentrasi untuk memperjuangkan hak anak dan kesetaraan bagi
anak perempuan di Indonesia. Perempuan memiliki hak yang sejajar pada sistem sosial maupun di bidang ekonomi di
Indonesia. YPII memiliki kantor pusat di Jakarta Selatan, tepatnya di kecamatan Pasar Minggu, Jalan Warung Jati Barat. YPII
memiliki pendanaan yang berasal dari perusahaan luar negeri, yaitu Google Internasional dan Citibank. YPII merupakan
yayasan yang berfokus di bidang kemiskinan, ketenagakerjaan, dan siaga bencana. Visi YPII menciptakan perubahan untuk
mengatasi diskriminasi. Misi YPII hadir untuk memastikan pemenuhan hak-hak kesetaraan bagi anak perempuan,
pemberdayaan anak, kaum muda, dan masyarakat. YPII berkolaborasi dengan Universitas Ciputra Surabaya pada program
Ready to Work. Tim Universitas Ciputra Surabaya melibatkan dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan generasi
muda. Durasi pelaksanaan program Ready to Work selama enam bulan mulai dari bulan Maret 2023 hingga Oktober 2023.
Program Ready to Work diberikan kepada genarasi muda di Provinsi Bali, Indonesia.

Mitra yang berkontribusi dalam program Ready to Work terdiri dari 50 generasi muda yang didampingi oleh YPII dan
Universitas Ciputra Surabaya. Rentang usia generasi muda yang berpartisipasi pada program Ready to Work mulai dari
20—35 tahun. Generasi muda yang mengikuti program Ready to Work sebagian besar (30 orang) belum memiliki
pengalaman membuka unit bisnis baru. Generasi muda lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang membutuhkan
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pekerjaan. Generasi muda berasal dari keluarga yang kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan di tingkat universitas.
Sementara 20 orang generasi muda lainnya sudah menjalankan bisnis atau memiliki pengelaman bergabung pada
perusahaan untuk bekerja. Latar belakang generasi muda yang mengikuti program Ready to Work berasal dari 20 orang
tua yang berprofesi sebagai karyawan dan 30 pasang orang petani. Profesi orang tua menjadi inspirasi bagi generasi muda
untuk mengikuti karir orang tua. Generasi muda yang berasal dari keluarga petani kesulitan tidak bersedia melanjutkan
profersi orang tua menjadi seorang petani. Generasi muda kesulitan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan. Generasi
muda mendapatkan solusi dengan cara membuka unit usaha dan menjadi entrepreneur.

Evaluasi kepada generasi muda agar Ready to Work berupa ketersediaan unit usaha yang sudah dieksekusi. Unit
usaha yang dijalankan generasi muda memiliki produk/jasa yang siap dipasarkan, perolehan omzet dan menghasilkan
profit. Unit usaha dari generasi muda memiliki rentang modal mulai dari Rp1.000.000 hingga Rp50.000.000. Hasil unit
usaha dicatat melalui laporan bulanan yang dipantau oleh YPII dan Universitas Ciputra Surabaya. Laporan keuangan
bulanan memberikan informasi progres unit usaha generasi muda selama mengikuti program Ready to Work. Profil
generasi muda yang mengikuti program Ready to Work dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu generasi muda tanpa
pengalaman dan generasi muda dengan pengalaman kerja. Generasi muda memiliki pengalaman bekerja di hotel atau
karyawan (penjaga toko) kurang dari dua tahun. Generasi muda yang berpengalaman menjadi pegawai membutuhkan
lapangan kerja baru dengan penghasilan yang lebih tinggi. Generasi muda yang sudah berpengalaman kerja maupun
generasi muda yang tidak memiliki pengalaman kerja (baru lulus SMK) membutuhkan pembekalan pengetahuan dan skill
untuk bekerja.

Fenomena kebutuhan lapangan kerja meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Provinsi Bali.
Perusahaan yang menyediakan lapangan kerja meningkatkan standar kualitas tenaga kerja karyawan. Hal ini menjadi
kendala generasi muda untuk mendapatkan pekerjaan. YPII dan Universitas Ciputra Surabaya berkolaborasi mencari solusi
permasalahan generasi muda. Program Ready to Work mempersiapkan generasi muda untuk meningkatkan pengetahuan
entrepreneurship dan skill untuk membuka dan menjalankan bisnis. Program Ready to Work melalui web series Cangkir.
Pelaksanaan web series melibatkan dosen, mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya, dan tim YPIl. Dosen memiliki peran
untuk sharing pengetahuan entrepreneurship. Mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya sharing pengalaman menjalankan
bisnis selama menjadi mahasiswa. Tim YPII berperan untuk melakukan seleksi pada generasi muda yang menjadi peserta
program Ready to Work. Pada kegiatan web series mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya dan generasi muda peserta
Ready to Work memiliki kesempatan berkolaborasi.

Program Ready to Work meningkatkan pengetahuan entrepreneurship diberikan kepada generasi muda melalui web
series Cangkir. Pendidikan entrepreneurship memberikan dampak positif bagi individu (Sitepu, 2021). Topik web series
Cangkir terdiri dari "Strategi Branding Bisnis dan Usaha Mikro”, “Inovasi Produk Usaha Lokal Bali", “Pengenalan Potensi
Risiko Bisnis Start-Up dan Mikro”, “Cara Menjadi Techpreneur (Start-Up Teknologi)", "Public speaking dan Negosiasi Bisnis
(Elevator Pitch)", "Pengenalan Seluk Beluk Perizinan Usaha”, dan “Cara Membangun Tim dalam Bisnis”. Materi pembelajaran
web series sangat berguna bagi bisnis generasi muda. Pada setiap web series menghadirkan 14 orang mahasiswa
Universitas Ciputra yang membagikan pengalaman tentang bagaimana mereka pertama kali membuka bisnis (pengalaman
menyenangkan maupun pengalaman yang tidak menyenangkan dalam membangun bisnis). Dengan adanya kombinasi
materi dan sharing pengalaman bisnis, generasi muda menjadi lebih mengerti bisnis, mendapatkan banyak insight, dan
dapat mengembangkan bisnis yang sudah ada. Generasi muda yang sudah mendapatkan pengetahuan dilanjutkan dengan
melakukan eksekusi bisnis. Keseluruhan rangkaian program Ready to Work membantu generasi mengatasi masalah. Tujuan
program Ready to Work adalah untuk membantu generasi muda meningkatkan pengetahuan entrepreneurship dan
membuka lapangan pekerjaan.

2. Metode
Program Ready to Work melalui web series Cangkir dilaksanakan dalam tujuh sesi pembelajaran terkait pengetahuan
entrepreneurship. Kegiatan web series dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom. Pembelajaran dengan sistem
online merupakan pembelajaran menggunakan bantuan teknologi. Pembelajaran online memberikan kesempatan
pembelajaran tanpa harus bertatap muka, namun pembelajaran online memberikan kesempatan bertatap maya. Web series
dilaksanakan kurang lebih 120 menit pada setiap sesi pembelajaran dengan empat metode pembelajaran.
1. Learn based on experience
Generasi muda pada web series mendapatkan pembelajaran dengan metode learn based on experience yang
memberikan pengetahuan berdasarkan pengalaman. Mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya memberikan
pengalaman menjalankan bisnis bagi generasi muda. Pembelajaran learn based on experience disampaikan dengan
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sharing selama 20 menit. Knowledge sharing merupakan proses interaksi antarindividu dengan cara mengembangkan
pengetahuan dan informasi sehingga tercipta ide baru yang kreatif (Muizu, dkk., 2018).

2. Transfer knowledge
Transfer knowledge merupakan proses membagikan pengetahuan dari satu bagian kepada bagian lainnya dalam
sebuah organisasi, untuk menjamin ketersediaannya bagi pengguna di masa depan (Government of Western
Australia, 2011). Knowledge sharing merupakan aktivitas berbagi pengetahuan, baik yang implisit maupun eksplisit,
sehingga membantu penyelesaian pekerjaan (Herlina, 2018). Transfer knowledge fokus membahas topik yang
membangun bisnis. Transfer knowledge dilakukan dengan metode presentasi. Metode presentasi menjadi salah satu
metode yang digunakan dalam seluruh kegiatan PKM. Proses transfer knowledge dilaksanakan selama 45 menit oleh
dosen Univeristas Ciputra Surabaya kepada generasi muda yang menajdi peserta program Ready to Work.

3. Diskusi/mentoring
Metode diskusi adalah pembelajaran untuk memecahkan persoalan bersama-sama dengan bertukar pikiran serta
pendapat dari setiap audiens (Juniar, dkk. 2019). Metode mentoring adalah pembelajaran dengan pendampingan
oleh pembimbing. Metode mentoring diberikan oleh mentor (dosen) berdasarkan perjalanan bisnis, kendala, dan
pengetahuan entrepreneurship. Proses diskusi bisnis menciptakan interaksi (tanya jawab) antara generasi muda dan
mentor (Sitepu, 2016). Metode diskusi berpengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Menurut
Suryani (2021), metode mentoring secara signifikan mampu meningkatkan kompetensi guru (mentee) dalam
memantau karakter siswa. Maka, begitu pun dengan mentoring bisnis yang dilakukan oleh pemilik bisnis dengan
mentor, tentunya akan menghasilkan pengaruh yang signifikan juga. Diskusi/mentoring dilakukan selama 50 menit
bagi peserta untuk diskusi terkait materi yang diberikan pada web series.

4. Evaluasi pembelajaran pada web series
Evaluasi ditujukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait materi web series, maka dilakukan quiz dari
mentimeter. Mentimeter merupakan sebuah aplikasi yang dipakai untuk membuat presentasi dengan umpan balik
secara real-time. Mentimeter ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh peserta memahami materi yang disampaikan
oleh pemateri, baik dosen maupun mahasiswa Universitas Ciputra. Selain menggunakan mentimeter, evaluasi juga
dilakukan dengan metode pengerjaan worksheet. Tujuan evaluasi pembelajaran untuk memperoleh pemahaman dan
hasil pembelajaran yang telah dilakukan serta untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran ke
depannya (Magdalena, dkk., 2020). Evaluasi pembelajaran dilakukan selama 10 menit pada akhir sesi web series.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Learn based on experience

Metode learn based on experience berhasil memberikan informasi dan pengetahuan kepada generasi muda dalam
menjalankan bisnis. Dosen dan mahasisiwa Ciputra Surabaya memberikan pengalaman membangun bisnis di bidang
makanan dan bisnis bidang trading dan jasa. Mahasiswa menceritakan tahapan membangun bisnis yang terdiri dari:
menyusun ide, analisis kelayakan bisnis, eksekusi bisnis, dan evaluasi bisnis. Tahapan penyusunan ide bisnis yang dilakukan
mahasiswa dengan analisis Bird in Hand. Tujuannya agar dapat melihat seluruh potensi diri yang dapat dikembangkan
menajdi sebuah bisnis. Pengalaman analisis kelayakan bisnis menggunakan business model canvas (BMC). Komponen BMC
terdiri dari: customer segment, value propositions, channels, customer relation, revenue streams, key resources, key activities,
key partners dan cost structure. Mahasiswa sharing eksekusi bisnis yang terdiri dari kegiatan produksi, promosi, pencatatan
keuangan, dan operasional bisnis. Metode learn based on experience pada tahap evaluasi bisnis yang dibagikan mahasiswa
yang berhubungan dengan evaluasi laporan keuangan bulanan dan pencapaian target penjualanan setiap bulan.

Proses learn based on experience memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menumbuhkan semangat
entrepreneurship dari generasi muda. Learn based on experience dapat memotivasi dan langsung melakukan praktek sesuai
dengan kapasitas (Fitriana & Ridlwan, 2021). Pada tahapan learn based on experience menjelaskan peluang dan tantangan
yang dialami langsung oleh mahasiswa. Generasi muda yang menjadi anggota program Ready to Work aktif bertanya dan
mahasiswa menjelaskan berdasarkan pengalaman. Pada tahapan ini mahasiswa juga membuka peluang kolaborasi bisnis
dengan peserta. Salah satu mahasiswa berhasil berkolaborasi dengan peserta program Ready to Work di bidang
pengadaan bahan baku gula aren. Learn based on experience dilakuakn secara bertanya dan diskusi lisan maupun diskusi
melalui kolom chat pada aplikasi Zoom. Learn based on experience merupakan sistem pembelajaran yang cocok diterapkan
untuk pembelajaran jarak jauh bagi peserta (Soleh, 2021). Pembelajaran manfaat learn based on experience mampu
meningkatkan kemampuan dosen menyusun rencana pembelajaran interaktif dengan sistem pembelajaran online (Walyati,
2022). Gambar 1 adalah proses learn based on experience pada web series.
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Gambar 1. Kegiatan learn based on experience

3.2. Transfer knowledge

Dosen yang menjadi narasumber dalam kegiatan web series menyampaikan materi berdasarkan teori dan
pengalaman dalam menjalankan bisnis. Proses transfer knowledge dilakukan sesuai dengan topik pembelajaran pada setiap
pertemuan web series, yaitu “Strategi Branding Bisnis dan Usaha Mikro”, “Inovasi Produk Usaha Lokal Bali", “Pengenalan
Potensi Risiko Bisnis Start-Up dan Mikro”, "Cara Menjadi Techpreneur (Start-Up Teknologi)”, “Public speaking dan Negosiasi
Bisnis (Elevator Pitch)", “Pengenalan Seluk Beluk Perizinan Usaha”, dan “Cara Membangun Tim dalam Bisnis". Transfer
knowledge dengan topik “Strategi Branding Bisnis dan Usaha Mikro” disampaikan oleh dosen yang memiliki sertifikasi
dibidang marketing. Generasi muda mendapatkan pengetahuan terkait branding dan tools marketing yang dapat
diaplikasikan pada bisnis yang akan dibuka.

Panduan Keputusan Branding:

* Pengembangan Produk: Kami hanya akan mengembangkan produk
yang memenuhi standar keberlanjutan kami tanpa mengorbankan
kualita duk-produk tersebut harus mencerminkan kreativitas
dan inovas rta memberikan nilai tambah bagi konsumen.

* Komunikasi dan Pemasaran: Setiap pesan yang kami sampaikan
kepada konsumen harus mencerminkan nilai-nilai kami tentang
pendidikan dan k aran lingkungan. Kampanye pemasaran kami
akan menyoroti bagaimana produk kami membantu mengadopsi
gaya hidup berkelanjutan,

Kemitraan dan Kolaborasi: Kami akan menjalin kemitraan dengan
entitas yang sejalan dengan tujuan kami, seperti organisasi
ingkungan dan komunitas lokal.

Pengembangan Merek Jangka Panjang: Kami akan terus berinovasi

dan berkembang dalam rangka mencapai tujuan jangka panjang kami ContOh

untuk menjadi pemimpin dalam gaya hidup berkelanjutan. Setiap

READY TO WORK

ekspansi atau diversifikasi merek akan tetap mempertahankan EcoElegance
integritas nilai-nilai kami. Sustainable Lifestyle Brand

Metta Padmalia_Universitas

13 unassigned participants

Gambar 2. Kegiatan transfer knowledge

Kegiatan transfer knowledge pada topik “Inovasi Produk Usaha Lokal Bali” diberikan oleh dosen yang memiliki bisnis
di bidang industri kreatif dan berpengalaman mengembangkan produk seni dari Bali. Pada web series ini generasi muda
diberikan pemahaman inovasi menggunakan ten types of innovation sebagai tools berinovasi. Generasi muda berinovasi
menggunakan produk ataupun seni dengan membangkitkan kearifan lokal dari Provinsi Bali. Topik “Pengenalan Potensi
Risiko Bisnis” diberikan oleh dosen dengan keahlian di bidang operasional bisnis dan manajemen risiko. Generasi muda
diperkenalkan dengan jenis-jenis risiko dan bagaimana cara meminimalkan risiko bisnis. Pembelajaran techpreneur
disampaikan oleh dosen untuk memperkenalkan peluang bisnis di bidang industri. Transfer knowledge bidang public
speaking disampaikan oleh dosen Program Studi llmu Komunikasi. Generasi muda diberikan pemahaman cara
berkomunikasi dengan partner bisnis, konsumen dan karyawan. Generasi muda mengerti dan memiliki kepercayaan diri
untuk melakukan presentasi dengan calon investor atau mitra kerja sama setelah mengikuti pembelajaran. Transfer
knowledge bidang perizinan disampaikan oleh dosen sekaligus praktisi bidang legalitas. Generasi muda mendapat
penjelasan manfaat dan cara mengurus perizinan dengan sistem online. Topik series transfer knowledge yang terakhir
adalah "Membangun Tim dalam Bisnis". Materi ini disampaikan oleh dosen yang merupakan pimpinan dan memiliki
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kapasitas membangun tim. Pembelajaran dengan metode transfer knowledge adalah sistem pembelajaran yang praktis,
efisien, dan mudah diterima oleh peserta didik (Wirabumi, 2020). Gambar 2 merupakan tahapan transfer knowledge dari
dosen kepada generasi muda.

3.3. Diskusi/mentoring

Tahapan diskusi/mentoring diberikan kepada generasi muda pada kegiatan web series. Generasi muda, dosen (selaku
pemateri), dan mahasiswa (sharing pengalaman bisnis) aktif berdiskusi pada seluruh topik web series. Generasi muda
bertanya kepada pemateri dan mahasiswa yang melakukan sharing bisnis. Diskusi dilakukan pada main room dan dapat
dilakukan secara bersama (dosen, mahasiswa, dan seluruh generasi muda). Sementara mentoring bisnis dilakukan secara
berkelompok sesuai dengan jenis bisnis. Mentoring bisnis dilakukan pada tiga breakout room, yaitu jasa, makanan, dan
trading. Breakout room didampingi oleh seorang dosen dan dua mahasiswa mendampingi generasi muda berdiskusi.
Generasi muda secara bergantian sharing isu terkait dengan topik web series dan menghubungkan dengan kondisi unit
usaha generasi muda. Generasi muda diberikan kesempatan untuk mengikuti lebih dari satu breakout room.

Aktivitas mentoring memberikan kesempatan kepada generasi muda menjelaskan kondisi bisnis yang dijalankan.
Generasi muda bertanya kepada dosen mengenai tools yang paling tepat untuk mengeksekusi ide bisnis. Setiap generasi
muda akan mendapatkan kesempatan dimentoring oleh dosen. Generasi muda berkesempatan diskusi terkait masalah
bisnis dan dosen memberikan insight untuk pertumbuhan dan ide inovasi bisnis. Proses diskusi dan mentoring
menumbuhkan semangat dan meningkatkan pengetahuan generasi muda tentang bisnis. Generasi muda yang mengikuti
program Ready to Work berhasil membuka unit usaha/bisnis. Hal ini memberikan kesempatan kerja bagi generasi muda
dan masyarakat lainnya untuk bekerja. Hasil mentoring salah satu generasi muda (bisnis Tarunia) berhasil melakukan
inovasi promosi pada media sosial. Tampilan media sosial setelah mengikuti pelatihan berubah menjadi informatif dan
ketersediaan design yang tematik. Produk Tarunira berasal dari gula nira sehingga background media promosi berwarna
hijau menyesuaikan tumbuhan nira yang ada di Bali. Tarunira memberikan kesempatan kerja kepada generasi muda dan
petani nira untuk dijadikan produk gula aren. Gambar 3 adalah promosi Tarunira yang merupakan salah satu bisnis generasi
muda.

tarunira.organic Following v 42

224posts 5159 followers 3,212 following

Gula Lontar Organik® | Sustainable Agriculture

Agriculture
Makan minum manis with less worry!
Pemberdayaan petani

for F&8, horeca, diabetics

A 100% Halal [Natural [Vegan
Distribusi ke +100 supermarket & toko
@ linktr.ee/tarunira

Followed by aroma_manis_cake_denpasar. ikomangsukarma, metta_padmalia + 1 mor

catalogue pivot recipe unique selling

testimony our shops
Hari Swaﬁ Pernsdla TESTIMONI

Channel Youtube TEBAK SILUET FLORA

Memasak Makanan.__.,
Sehat Indonesi
at Indonesia | Lk

Gambar 3. Promosi produk melalui media sosial

3.4. Evaluasi pembelajaran pada web series

Evaluasi pembelajaran dilakukan di setiap web series oleh dosen selaku pemateri. Evaluasi diberikan melaui Quizizz
selama sepuluh menit. Evaluasi akan memberikan informasi pemahaman generasi muda terkait materi pembelajaran yang
diberikan melalui web series. Generasi muda mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang ada pada evaluasi. Tahapan
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evaluasi menjadi indikator keberhasilan dosen dalam menyampaikan topik pembelajaran. Nilai Quizizz minimal 80 hingga

100 diperoleh generasi muda. Artinya, materi yang disampaikan oleh dosen dapat dimengerti oleh generasi muda yang

mengikuti web series. Gambar 4 adalah tools Quizizz yang digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran bagi generasi

muda.

Quizizz @ Themes % 12

joinmyquiz.com ®

5 2
J* ‘ 2. Enter join code

249597 ©

Waiting for participants to join

Gambar 4. Quizizz sebagai tools evaluasi pembelajaran

4.

Kesimpulan

Program Ready to Work kolaborasi YPII dengan Universitas Ciputra Surabaya dilakukan untuk membuka lapangan kerja

bagi generasi muda di Provinsi Bali. Program Ready to Work diberikan dalam bentuk online melalui web series. Pelaksanaan

web series terdiri dari 4 metode yaitu: 1) learn based on experience, 2) transfer knowledge, 3) diskusi/mentoring, 4) evaluasi

pembelajaran pada web series. Hasil dari program Ready to Work melalui web series memberikan hasil sebagai berikut.

1.

5.

Generasi muda mendapatkan informasi pengalaman bisnis dari mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya. Generasi
muda mengetahui proses created unit usaha, tahapan kegagalan, pencapaian, dan proses menciptakan barang dan
jasa yang siap dijual.

Generasi muda dan mahasiswa melakukan kolaborasi bisnis. Hal ini ditandai dengan adanya mahasiswa Universitas
Ciputra yang membeli bahan baku dari generasi muda yang mengikuti program Ready to Work. Generasi muda
berkolaborasi dengan dosen dalam bentuk konsultasi bisnis.

Generasi muda pendapatkan tambahan pengetahun mengenai strategi branding bisnis dan usaha mikro, inovasi
produk usaha lokal bali, mengenal potensi risiko bisnis start-up dan mikro, bisnis techpreneur (start-up teknologi),
public speaking dan negosiasi bisnis (elevator pitch), perizinan usaha dan membangun tim dalam bisnis.

Generasi muda melakukan inovasi promosi media sosial. Generasi muda memiliki media sosial bisnis (Whatsapp,
Instagram, dan Tiktok). Media sosial bisnis berisi tema khusus, informasi produk yang lengkap, dan Linktree yang
terhubung dengan e-commerce untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan calon konsumen.

Generasi muda mampu membuka unit bisnis sebagai lapangan kerja. Generasi muda yang mengikuti program Ready
to Work sudah memiliki unit usaha yang menghasilkan profit.
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ABSTRAK

Moderasi beragama merupakan jalan tengah yang ditawarkan pemerintah agar lebih moderat dalam berperilaku di antara para pemeluk
agama di Indonesia. Namun, tujuan moderasi beragama apakah sudah dipahami oleh masyarakat? Apakah antara masyarakat dan
pemerintah memiliki kesamaan makna mengenai moderasi beraga? Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberikan literasi tentang konsep moderasi beragama dengan menggunakan metode sosialisasi. Kaum muda milenial adalah penerus
bangs aini, sehingga perlu mengukur pemahaman generasi muda milenial, khususnya bagi pelajar di SMK Negeri 49 Jakarta Utara.
Berdasarkan pretest dan posttest ditemukan bahwa 60% siswa pernah mendengar kata moderasi beragama dan sisanya mengetahui saat
mengikuti kegiatan. Sumber informasi 45% diperoleh dari media sosial dan 35% dari internet dan portal berita. Siswa memahami bahwa
moderasi dan toleransi adalah sebuah kesatuan dalam saling menghargai antar penganut agama yang bertujuan untuk meminimalkan
terjadinya paham secara extreme atau radikal. Kegiatan menyimpulkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa
tentang moderasi beragama, dari semula tidak tahu menjadi tahu, yang sudah mengetahui dan masih dalam keraguan berubah menjadi
lebih memahami, ada kesamaan makna yang dipahami siswa dengan konsep moderasi beragama yang dicanangkan pemerintah
sehingga terbangun kesadaran untuk lebih mendalami dan menerapkan moderasi beragama dalam kehidupan bermasyarakat sebagai
upaya menjaga keharmonisan bangsa.

Kata Kunci
Agama; Budaya; Harmoni; Komunikasi; Komitmen kebangsaan

1. Pendahuluan

Agama sangat bergam, sehingga diperlukan tenggang rasa yang cukup memdai. Antar wilayah saling terhubung dengan
sangat mudahnya, meski memiliki jarak dan waktu yang berbeda. Melalui media social, orang akan sangat mudah
mengetahui hal-hal yang terjadi di daerah lainnya. Media social berupa audiavisual dengan sangat mudahnya
menyebarkan pesan, infoemasi dan peristiwa dengan sangat cepat. Fenomena global village telah di geser oleh era
global. Gawai yang ada dalam genggaman kita akan sangat mudah dan cepat menyebarkan bradcast, sehingga dapat
menghilangkan batas-batas privasi anatar umuat. Bahkan, ceramah agama yang dilakukan di dalam lingkungan yang
terbatas dan tertutup dapat menimbulkan kegaguhan bahkan menyinggung pemeluk agama lain, atau sebaliknya, bisa
menjadi sebuah hiburan bagi agama lainnya. Tidak jarang ketegangan sosial muncul akibat cara pandang konservatif
dalam memahami persoalan agama (Nasution, dkk., 2022). Tak jarang pertentangan antar tokoh agama menimbulkan
kegemparan ruang publik atau privat yang sebelumnya samar. Miniblog berupa twitter dan facebbok dipenuhi dengan
caci maki secara terbuka. Tentunya cacian dan makian ini tak seharusnya dibaca oleh orang awam bahkan anak yang
masih remaja.

Kementerian Agama mencatat dampak penggunaan internet terhadap intoleransi pada generasi milenial atau
generasi Z. Survei nasional ini memberikan gambaran bahwa sikap moderat dimiliki oleh pelajar baik siswa ataupun
mahasiswa yang belum bisa mngakses internet daripada siswa yang dapat mengakses interenet (Kementerian Agama R,
2019). Masalah-masalah kehidupan umat beragama dalam praktik kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia yang
majemuk seperti aliran, paham, gerakan keagamaan, pembangunan rumah ibadah, hingga isu radikalisme, ekstremisme,
dan terorisme kerap hadir sebagai isu di media online maupun media sosial (Kementerian Agama RI, 2019; Pratiwi, dkk.,
2021). Media sosial digunakan sebagai sarana menyebarkan ideologi keagamaan baik konservatisme maupun
radikalisme (Iswanto, dkk., 2022). Sering kali kontennya cenderung mengarah pada tindakan eksplosif, ekstremisme, dan
tindakan negatif lainnya (Jakiyudin, 2023).

Salah satu faktor penyebab terjadinya permasalahan keagamaan adalah masing-masing agama memiliki
pemahaman yang berbeda-beda sehingga menyebabkan munculnya ragam keagamaan (Natalia, 2016). Demikian halnya
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kesalahpahaman mengenai moderasi beragama sebagai jalan tengah dianggap sebagai bentuk tidak teguh pada
keyakinan agamanya, tidak serius dalam mengamalkan ajaran agama, dan kompromi dengan keyakinan agama lain.
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu membangun pemahaman, makna bersama, atau makna yang dipahami bersama.
Moderasi beragama dan jalan moderasi perlu diciptakan. Moderasi beragama meliputi 1) komitmen kebangsaan, 2) anti
kekerasan, 3) toleransi, dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan lokasl (kementerian Agama RI, 2019).

Diskusi moderasi beragama juga menyoroti muatan nilai dan praktik yang paling sesuai untuk mencegah
radikalisme dan melestarikan kerukunan, menciptakan relasi konstruktif di antara agama-agama secara internal dan
eksternal sehingga terwujud harmoni antarumat beragama (Arifinsyah, dkk., 2020). Moderasi beragama adalah sikap
beragama yang moderat antara kelompok ekstrem kanan dan kiri, yang dilandasi oleh tujuh prinsip utama, yaitu
menghargai perbedaan, mengetahui dasar-dasar agama, melarang fanatisme berlebihan, dan mengamalkan agama
(Awadin & Witro, 2023). Moderasi beragama adalah mengakui keberadaan orang lain, bersikap toleran, menghargai
perbedaan pendapat, dan tidak memaksakan kehendak dengan kekerasan (Akhmadi, 2019).

Jika dikaitkan dengan survei nasional dampak penggunaan internet terhadap intoleransi pada generasi milenial
atau generasi Z, maka akan muncul pertanyaan seperti: informasi atau berita moderasi Bergama di media baru terlebih
media social diakses oleh siswa? Di media social, konten moderasi beragama seperti apakah yang telah siswa konsumsi?
Bagaimana pemahaman siswa tentang konten moderasi beragama tersebut? Untuk mendapatkan jawaban pertanyaan
tersebut, diperlukan sebuah literasi tentang penggunaan media social, memilah dan memilih informasi secara tepat dan
benar, dan tidak semata-mata mengadopsi informasi tanda adanya literasi. Untuk menjaga keberagaman di Indonesia,
diperlukan bekal tentang konsep mederasi beragama yang benar. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat kali ini
adalah, untuk mengenalkan agama yang beragam di Indonesia, memberikan pemahaman pentingnya konsep dan sikap
moderasi beragama, mengajarkan tentang cara pemahaman dalam penggunaan media social, baik dalam memilih dan
atau memilah informasi yang tepat dan benar, dan yang lebih utama mencegah agar tidak mengadopsi tanpa literasi.

2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi ini diikuti oleh 20 siswa putra dan putri di SMKN 49 Jakarta Utara.
SMKN 49 Jakarta Utara beralamat di RT.2/RW.5, Marunda, Kecamatan Cilincing, Kota Jakarta Utara. Target yang
diharapkan adalah pemahaman dan kesadaran siswa tentang bahayanya intoleransi, sikap moderat di dalam kehidupan
bermasyarakat, dan sebagai upaya dalam mencecah pemahaman radikalisme pada genrasi muda milenial. Kegiatan
sosialisasi dilaksanakan dalam satu hari, melalui ruang maya Google Meeting. Kegiatan dilakukan pada tanggal 02
Februari 2021 dimulai dari pukul 13:3016:00, sebagai bagian dari rangkaian PKM Series Kesejahteraan Masyarakat dan
Lingkungan.

Pengabdian masyarakat tentang literasi penggunaan media social dalam memilih informasi khususnya moderasi
beragama dan konsep serta pengaruhnya terhadap komunikasi dan interaksi antar umat ini memadukan beberapa cara
yaitu dialog, presentasi, dan simulasi. Dengan harapan siswa dapat dengan mudah memahami dan menerima materi
yang disampaikan. Untuk mengetahui hambatan dan tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi maka
dilakukan sesi tanya jawab. Selanjutnya dilakukan evaluasi keberhasilan program dengan memberikan pretest dan
posttest kepada siswa. Pretest dan posttest ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang pemahaman dan
pengetahuan siswa setelah mengikuti sosialisasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Indonesia dengan berbagai suku dan budaya dalam setiap daerahnya, membuat negara Indonesia juga memiliki
berbagai agama yang diakui sehingga Indonesia menjadi negara yang memiliki paham keagamaan atau moderasi.
Moderasi beragama merupakan agenda pemerintah yang disosialisasikan melalui Kementerian Agama Republik
Indonesia beserta seluruh jajarannya (Saragih & Suraya, 2022). Moderasi adalah paham keagamaan yang sangat relevan
dalam konteks keberagaman dalam segala aspek, baik dalam agama, adat istiadat, suku dan bangsa tersebut sendiri.
Kata moderasi dalam bahasa Arab diartikan alwasathiyyah. Secara bahasa, al-wasathiyyah berasal dari kata wasath
(Faigah & Pransiska, 2018). Kata moderasi biasa diistilahkan dengan dengan wasath atau wasathiyyah; orangnya disebut
wasit. Kata wasit sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia (Yuliawati & Asri, 2023).

Literasi dapat dimaknai sebagai sebuah peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan-keterampilan tertentu, yang
diperlukan untuk menyampaikan dan mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan (Romdhoni, 2013). Literasi tidak
hanya berhubungan dengan kemampuan membaca dan juga menulis saja, karena teks sudah mencakup makna dalam
bentuk visual dan audiovisual sehingga literasi dapat disampaikan melalui ruang maya atau secara digital, dengan tetap
mengandung unsur kognitif, afektif, dan intuitif (Iriantara, 2009). Sejalan dengan pengembangan pemahaman moderasi
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beragama di wilayah SMKN 49 Jakarta Utara, penyampaian literasi moderasi beragama ini merupakan partisipasi aktif
dalam mendukung pemerataan pemahaman konsep bahwa sikap moderat atau sikap fanatik dalam beragama harus
dihindari untuk mencegah terjadinya perpecahan bangsa.

&

Gambar 1. Pretest moderasi beragama

@ - Tidak pernah
® - Pernah

+ Sering
@ - Cukup sering
@ - Sangat sering

Literasi moderasi beragama disampaikan melalui ruang maya Google Meet secara digital. Dalam penyampaian
materi, disampaikan pula survei pretest dan posttest untuk mengetahui pemahaman partisipan mengenai moderasi
beragama. Berdasarkan hasil observasi pada pretest yang diberikan, Gambar 1 memberikan informasi tentang
pengetahuan siswa terhadap konsep moderasi beragama. Gambar 1 menunjukkan bahwa 60% partisipan pernah
mengetahui makna moderasi beragama saat mengikuti kegiatan workshop. Pembahasan selanjutnya adalah sumber
siswa mengetahui informasi moderasi beragama, terlampir hasil survei pada Gambar 2.

@ - Media social (facebook/ instagram/
twitter/ whatsapp/ line)

® - Internet/portal berita
- Televisi

® - Koran/majalah

® - lainnya

Gambar 2. Sumber informasi moderasi beragama

Pada Gambar 2, terlihat 45% partisipan mengetahui konsep moderasi beragama melalui media sosial, disusul
dengan internet atau portal berita sebesar 35%. Hal ini sejalan dengan survei nasional yang dirilis Kemenag Rl tahun
2019, bahwa internet memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam membangun sikap moderat generasi Z dalam
penggunaan internet sehari-hari. Kehadiran media baru mempengaruhi keberagamaan umat, di mana terlihat hubungan
antara media baru dan agama, yaitu sebagai sarana belajar memahami agama dan sarana penyebaran ajaran dan
ideologi agama (Iswanto, dkk., 2022; Sazali & Mustafa, 2023).

@ - Beragama yang santai
@ - Beragama yang fanatik

» Beragama dengan merendahkan
agama lain

@ - Beragama yang tidak ekstrim

Gambar 3. Pemahaman moderasi beragama

Setelah workshop dilakukan, seluruh partisipan menyetujui bahwa maksud dari moderasi dan toleransi adalah
sebuah kesatuan dalam saling menghargai antar penganut agama, demi terciptanya keharmonisan dalam berbangsa dan
beragama. Terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 hasil survei posttest yang diberikan saat kegiatan workshop.
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@ : Berada di tengah
@ - Menghindari kekerasan
+ Tidak ekstrim

@ - Semua benar

o

Gambar 4. Makna kata moderasi

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 terlihat bahwa peserta setuju akan konsep moderasi beragama ini bertujuan
untuk meminimalkan terjadinya penganut paham secara ekstrem atau radikal, cara menganut agama yang tidak ekstrem
atau fanatik sehingga lebih mengedepankan kesimbangan dalam keyakinan dan watak masyarakat ketika berinteraksi
antarumat beragama, ataupun ketika berhadapan dengan institusi negara. Peserta memahami bahwa setiap masalah
yang dihadapi harus dihadapi dengan damai dan penuh dengan rasa nasionalis sehingga meminimalkan adanya masalah
kebangsaan baru yang terjadi di wilayah Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa moderasi beragama menjadi jalan
tengah pemahaman dan pengamalan dari yang sangat radikal, ekstrem kanan atau ekstrem kiri (Harianto, 2022).
Moderasi beragama adalah toleransi dalam arti mu‘amalah/interaksi sosial yang tidak mencampurkan keyakinan satu
sama lain, bukan untuk bertukar keyakinan dengan kelompok agama yang berbeda (Abror, 2020).

Peserta dapat menerima dan menangkap dengan baik penyampaian informasi terkait moderasi beragama.
Kesimpulan tersebut dapat diambil berdasarkan respon positif yang diberkan serta antusiame siswa selama mengikuti
pelatihan. Selain itu didukung juga dengan peserta pelatihan yang berhasil menyelesaikan studi kasus yang disampaikan.
Tabel 1, secara garis besar menunjukan hasil kegiatan pemberdayaan siswa dalam pemenuhan informasi terkait moderasi
beragama. Dengan melihat Tabel 1, diketahui bahwa peserta menyadari pentingnya menerapkan konsep moderasi
beragama dalam kehidupan bermasyarakat untuk mendukung kehidupan yang damai dan harmonis. Peserta juga
memahami bahwa sikap moderasi beragama ini dapat meminimalkan adanya kekerasan yang terjadi akibat sikap
moderat yang dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, setelah pelaksanaan kegiatan, peserta juga memahami bahwa sikap
moderasi beragama dapat dipahami sebagai sikap atau perilaku yang berada dalam posisi netral dalam beragama
sehingga meminimalkan perilaku ekstrem dan menyalahkan pihak yang tidak berada dalam satu golongan dengannya,
dan peserta menyetujui bahwa setiap permasalahan kebangsaan atau kesukuan dapat diselesaikan dengan damai tanpa
adanya kekerasan. Sejalan dengan pemahaman yang sedang diinformasikan oleh Kementerian Agama, partisipan
menyadari bahwa moderasi meliputi komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan, dan akomodatif terhadap
kebudayaan lokal.

Tabel 1. Target capaian berdasarkan tahapan kegiatan

Tahap Ber_ltUk Tujuan Kegiatan Metode Taget Capaian Hasil Kondisi
Kegiatan
Penyadaran  Ceramah Membangun kesadaran tentang  Sosialisasi Pengetahuan tentang  Pengetahuan
dan dialog perlunya pengetahuan perihal moderasi beragama peserta
moderasi beragama dalam dan penerapannya bertambah, yaitu
menjaga keharmonisan bangsa dalam masyarakat dari tidak tahu
menjadi tahu
Pembekalan Ceramah, Meningkatkan pemahaman Edukasi Peningkatan Pemahaman
simulasi dan  moderasi beragama dalam pemahaman tentang  tentang moderasi
diskusi kehidupan bermasyarakat moderasi beragama beragama baik
kelompok dalam penerapan

dalam masyarakat

Sumber: Hasil olah data pada pretest dan posttest, 2021

Hasil olah data posttest pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 35,3% peserta menyetujui dan 64,7% sangat setuju
bahwa moderasi beragama meliputi komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan, dan akomodatif terhadap budaya
lokal. Hal ini sejalan dengan konsep moderasi beragama yang dicanangkan oleh Kementerian Agama RI. Persentase
survei menunjukkan bahwa moderasi memberikan kontribusi besar dalam menciptakan perdamaian dan keadilan dalam
hidup bermasyarakat, dan memberikan pemahaman tentang pentingnya pemahaman dan kesadaran mengenai hakikat
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan prinsip tetap menjunjung nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, dan
Bhineka Tunggal lka sebagai roh kebangsaan yang akhirnya menguatkan komitmen kebangsaan dengan melahirkan
pemahaman moderasi beragama dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara karena
Indonesia terdiri dari berbagai suku dan bangsa, terdapat beragam budaya nasional yang berasal dari budaya daerah.
Keberagaman ini juga terlihat dari berbagai agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia, agama yang diakui di
Indonesia.

+ Sangat tidak setuju

» Tidak setuju

» Ragu-ragu

* Setuju

+ Sangat setuju

Gambar 5. Unsur-unsur dalam moderasi beragama

Pemahaman moderasi beragama di wilayah SMKN 49 Jakarta mulai berkembang dengan adanya diskusi terbuka
tentang makna moderasi beragama. Diskusi ini dimulai dengan pembahasan nilai kemanusiaan yang harus dikuatkan
dalam kehidupan demi menjaga keharmonisan hidup bermasyarakat. Peserta juga sepakat bahwa segala permasalahan
yang terjadi di tengah masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan harus diselesaikan melalui
kesepakatan bersama, karena kesepakatan bersama ini menunjukkan adanya kerja sama di antara sesama manusia yang
sangat beragam. Manusia pada dasarnya memiliki keterbatasan sehingga keragaman yang tercipta akan menutupi
kekurangan yang ada. Keragaman diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk membuat sesama manusia dapat saling
menyempurnakan, melalui kesepakatan yang telah dijalankan.

Tujuan terciptanya keharmonisan moderasi beragama ini tentu perlu dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan program diarahkan pada kegiatan pendampingan dan penerapan dalam
kehidupan bermasyarakat, dimulai pada kehidupan sesama anggota internal SMKN 49 Jakarta. Melalui kerja sama antara
perguruan tinggi, masyarakat, pemerintah, dan juga pemuda, program pemahaman moderasi beragama ini akan
bermanfaat lebih luas bagi masyarakat.

4. Kesimpulan

Sosialisasi literasi moderasi beragama dalam bingkai keberagaman Indonesia ini memperoleh hasil baik dan memenuhi
target capaian. Peserta mendapatkan pengetahuan dan pemahaman moderasi beragama yang baik, keterampilan
berdiskusi serta penerapan moderasi beragama dalam lingkungan sekolah cukup baik. Materi pelatihan dan metode
yang digunakan menunjukkan bahwa pelatihan dapat memberikan manfaat bagi peserta untuk meningkatkan
pemahaman moderasi beragama dalam keberagaman kehidupan di masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta membutuhkan tindak lanjut dalam implementasi moderasi beragama
dalam lingkup yang lebih besar agar keharmonisan keberagaman ini dapat diterapkan dalam lapisan masyarakat yang
lebih luas. Oleh karena itu, keberlanjutan program pengabdian masyarakat diarahkan pada kegiatan pendampingan
untuk diskusi ke dalam lapisan masyarakat dalam mengkomunikasikan pemahaman moderasi beragama secara
informatif dan edukatif sebagai upaya perluasan sikap moderasi beragama dalam hidup bermasyarakat.

Berdasarkan hasil posttest, peserta menyarankan agar durasi pelaksanaan workshop dapat diperpanjang
dibandingkan sebelumnya sehingga penyampaian materi terkait pemahaman moderasi beragama dalam keberagaman
di Indonesia dan diskusi tanya jawab dapat terjadi secara optimal.

5. Ucapan Terima Kasih

Terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Mercu Buana yang telah mendanai dan memfasilitasi kegiatan ini hingga selesai. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada SMKN 49 Jakarta Utara sebagai mitra dalam penyelenggaraan kegiatan, para siswa/i dan pihak-pihak yang telah
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ABSTRAK

Tantangan permasalahan timbulan sampah di antaranya adalah ketersediaan infrastruktur berupa fasilitas pengumpulan dan pengelolaan
sampah di lingkungan masyarakat. Salah satu bentuk pengurangan timbulan sampah sekaligus untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah,
terutama bagi sampah yang memiliki sifat sulit terurai di lingkungan seperti plastik, adalah penerapan sistem bank sampah. Desa Puger
Kulon memiliki sumber daya manusia (SDM) yang dapat dioptimalkan dalam pengelolaan sampah, namun juga memiliki kendala pada
aspek teknis dan pelibatan masyarakat. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karang taruna Generasi
Muda Gedangan (GMG) dalam melakukan pengelolaan sampah dengan optimalisasi sistem bank sampah di wilayah pesisir. Kegiatan
pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan ceramah, diskusi, brainstorming, dan simulasi yang dilengkapi dengan media edukasi berupa
modul. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan tiga indikator keberhasilan kegiatan yang telah ditetapkan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif. Kegiatan ini dihadiri oleh tujuh orang peserta dengan nilai adequacy performance 87,5%. Seluruh peserta
mengalami peningkatan skor pretest dan posttest dengan nilai efektifitas kegiatan 1,43. Hasil simulasi juga menunjukkan lebih dari 50%
peserta terampil dalam melakukan manajemen bank sampah. Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan manajemen bank sampah.

Kata Kunci:
Pemberdayaan karang taruna; Pengelolaan sampah laut; Sampah bernilai ekonomi

1. Pendahuluan

Sampah merupakan buangan dari suatu aktivitas manusia yang dapat diklasifikasikan menjadi sampah mudah terurai
(organik) dan sampah sulit terurai (anorganik). Hingga saat ini, sampah menjadi permasalahan serius di Indonesia karena
minimnya penerapan gaya hidup ramah lingkungan dan maraknya penggunaan produk sekali pakai. Data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2022 mencatat jumlah timbulan sampah dari 310 kabupaten/kota di
Indonesia mencapai 36.075.442,70 ton/tahun dengan persentase 37,65% sampah tidak terkelola. Berdasarkan KLHK (2022),
Komposisi sampah tersebut didominasi oleh sisa makanan (40,53%), plastik (18,13%) dan kertas/karton (11,3%).
Ketersediaan infrastruktur berupa fasilitas pengumpulan dan pengelolaan sampah dapat menjadi tantangan bagi
permasalahan sampah ini. Jika tantangan permasalahan sampah tersebut tidak tertangani, maka akan berpotensi
menyebabkan masalah sosial, ancaman kesehatan, serta kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem
pengurangan timbulan sampah ke lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu bentuk pengurangan timbulan
sampah sekaligus untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah terutama bagi sampah yang memiliki sifat sulit terurai di
lingkungan seperti plastik adalah penerapan sistem bank sampah. Bank sampah merupakan suatu sistem pengelolaan
sampah kering dan sulit terurai seperti plastik dengan melibatkan secara penuh peran dari masyarakat untuk menampung,
memilah, dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi dengan pendekatan sistem perbankan atau menabung sampah.

Desa Puger Kulon merupakan wilayah pesisir di Kabupaten Jember dengan permasalahan timbulan sampah laut yang
didominasi oleh sampah plastik (Gambar 1). Hal ini didukung dengan data pada dokumen Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Jember Tahun 2022, yang menunjukkan bahwa timbulan sampah di Kecamatan Puger sebesar 221 m3/hari
(Arjuna, 2019). Selain itu, tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST) di wilayah tersebut belum tersedia sehingga
menyebabkan masyarakat membuang sampah di bibir pantai.

Sejak tahun 1992, Desa Puger Kulon telah membentuk organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana
pengembangan masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak dibidang usaha
kesejahteraan sosial, yang disebut dengan karang taruna. Karang taruna tersebut bernama GMG. GMG merupakan
kelompok masyarakat yang telah mencoba melakukan proses pengumpulan sampah menggunakan sistem bank sampah
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secara mandiri. Kendala pada aspek teknis seperti sarana prasarana serta aspek peran serta masyarakat seperti minimnya
pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan sistem bank sampah yang berkelanjutan, membuat upaya yang
dilakukan tersebut tidak berjalan. Kegiatan pemberdayaan penerapan sistem bank sampah dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap hingga keterampilan kelompok masyarakat (Cahyono & Budi, 2021). Hasil penelitian
tahun 2020 juga menunjukkan bahwa fungsi manajemen yang terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling
sangat diperlukan untuk keberlanjutan kegiatan pengelolaan sampah melalui sistem bank sampah (Santi, 2020).
Berdasarkan modal SDM yang telah dimiliki oleh Desa Puger Kulon, yaitu karang taruna GMG, penting dilakukan
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya optimalisasi sistem bank sampah untuk mengelola sampah di wilayah pesisir
melalui pelatihan teknis pengelola bank sampah yang dimiliki oleh GMG. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini berupa
pelatihan teknis kepada karang taruna GMG dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karang
taruna GMG dalam melakukan pengelolaan sampah dengan optimalisasi sistem bank sampah di wilayah pesisir.

Gambar 1. Kondisi timbulan sampah di kawasan pesisir Desa Puger Kulon, Jember

2. Metode
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 selama satu bulan dengan melibatkan mitra
kepala Desa Puger Kulon dan karang taruna GMG di Desa Puger Kulon yang berjarak 40,7 km dari lokasi perguruan tinggi
(Gambar 2). Alur kegiatan pemberdayaan masyarakat digambarkan pada Gambar 3. Mitra kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terdiri dari dua bagian, yaitu kepala Desa Puger Kulon dan karang taruna GMG. Partisipasi mitra kepala
Desa Puger Kulon adalah menentukan masyarakat yang berpotensi untuk menjalankan sistem bank sampah, serta
mendukung keberlanjutan pelaksanaan sistem bank sampah setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selesai.
Partisipasi mitra karang taruna GMG, yang ditunjuk oleh kepala desa, berperan aktif dalam mengikuti serangkaian kegiatan
dan menjalankan sistem bank sampah setelah kegiatan selesai. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dikemas dengan
nama kegiatan “Pelatihan Teknis Optimalisasi Sistem Bank Sampah Wilayah Pesisir”. Sasaran utama kegiatan adalah
pengurus inti karang taruna GMG sebanyak delapan orang. Kegiatan pelatihan teknis dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober
2023 selama 2,5 jam (14.00—16.30 WIB).
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Gambar 2. Peta dan jarak lokasi mitra dan perguruan tinggi

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, brainstorming, serta simulasi
implementasi sistem bank sampah. Metode ceramah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan sasaran
yang disampaikan secara lisan. Metode ceramah juga menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dengan memberikan
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keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi sistem bank sampah dan dilanjutkan dengan diskusi tanya
jawab bersama peserta (Nurhaliza, dkk., 2021). Metode brainstorming dilakukan setelah metode ceramah selesai dengan
tujuan untuk meningkatkan peran peserta secara aktif dalam menyampaikan pendapat dan ide dalam optimalisasi sistem
bank sampah di Desa Puger Kulon (Suparman, dkk., 2019). Metode simulasi merupakan metode terakhir yang dilakukan
dalam kegiatan pelatihan teknis ini dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap
pelaksanaan sistem bank sampah yang lebih banyak mengarah kepada psikomotor peserta (Hasbullah, 2021). Media
pembelajaran yang digunakan adalah modul Panduan Praktis Penerapan Sistem Manajemen Bank Sampah dalam empat
bahasa (bahasa Indonesia, Inggris, Jawa, dan Madura) (Gambar 4).

Analisis Situasi Penentuan Perencanaan Pelaksanaan Monitoring dan
Permasalahan Prioritas Program Kegiatan Evaluasi Kegiatan
Lingkungan =¥ Permasalahan [=# (Pelibatan =% (Pelibatan Mitra (—| (Relevansi dan
Wilayah Pesisir (Kulitatif - Mitra Kepala Kepala Desa dan Efektifitas)

Metode Desa) GMG)
Delphi)

Gambar 3. Alur kegiatan pemberdayaan masyarakat

Indikator keberhasilan dari kegiatan Pelatihan Teknis Optimalisasi Sistem Bank Sampah Wilayah Pesisir ini meliputi 1)
perhitungan adequacy performance dari kehadiran peserta melebihi 70%; 2) peserta yang mengalami peningkatan
pengetahuan tentang sistem manajemen bank sampah sebanyak 70%; 3) lebih dari 50% peserta terampil dalam melakukan
manajemen bank sampah. Pengukuran indikator keberhasilan tentang adequacy performance dan peningkatan
keterampilan manajemen bank sampah melalui lembar observasi. Pengukuran indikator keberhasilan tentang peningkatan
pengetahuan menggunakan instrument pretest dan posttest. Instrumen terdiri atas pertanyaan tentang jenis bank sampah,
jenis sampah, unsur tata kelola bank sampah, dan tahapan proses manajemen bank sampah. Hasil pengukuran indikator
keberhasilan akan dilakukan analisis secara deskriptif. Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan akan dilakukan secara
berkala dengan komunikasi intensif bersama dengan kedua mitra untuk memastikan keberlanjutan program. Komunikasi
ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi WhatsApp dan kunjungan lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Peningkatan pengetahuan sistem manajemen bank sampah

Pelatihan teknis ini dihadiri oleh tujuh orang pengurus inti karang taruna GMG atau sebesar 87,5% dari penetapan
sasaran kegiatan. Berdasarkan hasil perhitungan adequacy performance tersebut, jumlah peserta telah mencukupi untuk
pelaksanaan kegiatan karena telah melebihi angka 70% sebagai indikator keberhasilan. Kehadiran peserta secara fisik dan
mental dalam suatu kegiatan edukasi dapat mempengaruhi pemahaman seseorang tersebut terhadap suatu informasi
(Oetary, 2018). Oleh karena itu, sebagai bentuk antisipasi terjadinya kesalahan pemahaman oleh sasaran kegiatan, kegiatan
ini menggunakan media edukasi berupa modul Panduan Praktis Penerapan Sistem Manajemen Bank Sampah yang
dilengkapi dengan terjemahan bahasa daerah (Madura dan Jawa) (Gambar 4). Modul tersebut diberikan kepada peserta
yang hadir maupun tidak hadir dalam kegiatan pelatihan sehingga memberikan pemahaman yang sama tentang sistem
manajemen bank sampah.
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Gambar 4. Media edukasi Panduan Praktis Penerapan Sistem Manajemen Bank Sampah dalam empat bahasa (Indonesia, Inggris, Jawa, dan
Madura)

44



Nurika, dkk.

Kegiatan “Pelatihan Teknis Optimalisasi Sistem Bank Sampah Wilayah Pesisir” ini diawali dengan pretest sebagai
bentuk penilaian awal sasaran sebelum penyampaian materi. Penyampaian materi pelatihan dilakukan oleh tim ahli
Kesehatan Lingkungan dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember (Gambar 5). Hasil pretest menunjukkan
bahwa pengetahuan peserta tentang jenis bank sampah, jenis sampah, unsur tata kelola bank sampah, dan tahapan proses

manajemen bank sampah termasuk dalam kategori kurang. Hasil ini diperoleh dari perhitungan skor keseluruhan peserta
(>28—42).

7/ N
Gambar 5. Penyampaian materi dan simulasi sistem bank sampah

Metode ceramah dilakukan dalam penyampaian materi tentang penerapan sistem manajemen bank sampah. Metode
ini dilakukan untuk menyamakan persepsi kepada peserta sebelum dilakukan simulasi. Kegiatan ini berlangsung selama
30 menit dan dilanjutkan dengan metode brainstorming kepada peserta yang menghasilkan beberapa gagasan
perencanaan penyelenggaraan sistem bank sampah di Desa Puger Kulon. Kegiatan ini menghasilkan penentuan nama
bank sampah yaitu Bank Sampah Gemiarto. Asal kata Gemiarto dari bahasa Jawa, yakni gemi yang berarti hemat dan arto
yang artinya uang. Pemilihan frasa tersebut memiliki makna agar Bank Sampah Gemiarto dapat menjadi sarana nasabah
untuk menghemat/menyimpan dana sebagai konversi dari sampah (plastik/kertas). Struktur organisasi Bank Sampah
Gemiarto ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Struktur organisasi bank sampah Gemiarto

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest pelatihan teknis pengurus Bank Sampah Gemiarto

Indikator Skor Rata-Rata Kategori Skor Persentase Peserta Efektivitas Kategori Efektivitas
Seluruh Skor Seluruh Peserta* dengan Kenaikan Kegiatan Kegiatan**
Peserta Peserta Skor (%)
Pretest 8 1,33 Kurang .
100.00 1,43 Sangat Efektif
Posttest 22 3,67 Cukup

* Kurang (0-14), Cukup (>14 — 28), Baik (>28 — 42)
**<1: Kurang efektif; 1: Efektif; >1: Sangat efektif

Perencanaan pelaksanaan bank sampah dihasilkan dari kegiatan brainstorming merumuskan beberapa ketentuan
tentang sistem kerja Bank Sampah Gemiarto. Pertama, pencairan dana kepada nasabah dilakukan setahun sekali pada
waktu bulan Ramadan. Kedua, jenis sampah yang diterima untuk ditabung di antaranya adalah sampah kertas, kardus dan
botol plastik. Ketiga, ketentuan minimal berat sampah yang akan disetorkan ke bank sampah adalah 1 kg. Perencanaan
kegiatan ini dibutuhkan sebagai panduan pelaksanaan sistem pengelolaan bank sampah. Evaluasi kegiatan ceramah dan
brainstorming dengan memberikan lembar posttest. Hasil posttest menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
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peserta tentang jenis bank sampah, jenis sampah, unsur tata kelola bank sampah, dan tahapan proses manajemen bank
sampah termasuk dalam kategori cukup. Masing-masing peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan
dengan peningkatan skor posttest (Tabel 1).

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu pengetahuan tentang sistem
manajemen bank sampah lebih dari 70%. Hasil perhitungan nilai efektivitas kegiatan melebihi angka 1, yaitu sebesar 1,43
yang menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah disertai dengan brainstorming sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta.

3.2. Peningkatan keterampilan manajemen bank sampah

Setelah kegiatan ceramah, diskusi dan brainstorming dilaksanakan, maka rangkai kegiatan pelatihan teknis ini diakhiri
dengan simulasi pelaksanaan manajemen bank sampah. Langkah pertama fasilitator menginstruksikan kepada peserta
untuk berperan sesuai tupoksi yang ada pada struktur organisasi dan dilanjutkan dengan simulasi menabung sampah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta terampil dalam melakukan manajemen bank sampah. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan simulasi dapat efektif untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan kebutuhan (Rahmanto & Gunadi, 2022). Hasil kegiatan pembelajaran praktik ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa simulasi publikasi jurnal yang dilakukan pada guru di SMA Negeri 2 Kuala
Mandor B, Kabupaten Kuburaya. Kegiatan tersebut juga menunjukkan bahwa dalam upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, pengalaman dan skill guru dalam melakukan publikasi jurnal dapat dilakukan kegiatan edukasi dan praktik
langsung dengan didampingi oleh fasilitator kegiatan (Syamsuri, dkk., 2022).

4. Kesimpulan

Metode ceramah, diskusi, brainstorming, dan simulasi yang dilengkapi dengan penggunaan media edukasi berupa modul
Panduan Praktis Penerapan Sistem Manajemen Bank Sampah dalam empat bahasa (Indonesia, Inggris, Jawa dan Madura)
merupakan metode yang sesuai untuk mengatasi kendala teknis dan peran masyarakat dalam pengelolaan sampah di
lingkungan. Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian 3 indikator keberhasilan kegiatan. Dampak dari pelaksanaan kegiatan
ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta untuk melakukan sistem bank sampah di Desa Puger Kulon secara
berkelanjutan. Saran untuk pengabdian masyarakat selanjutnya adalah mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi
manajemen bank sampah dan pengembangan usaha bank sampah agar pengelolaan sampah di lingkungan dapat
berkelanjutan memberikan kesejahteraan masyarakat.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada kepala Desa Puger Kulon yang telah memberikan izin dan mendukung
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ABSTRAK

Penyedia otobus (PO) Gunung Harta di Bali, sebagai pilihan utama dalam layanan bus antarkota antarprovinsi, terus mengupayakan
peningkatan kualitas layanannya dengan mengakui peran krusial kompetensi pengemudi. Dalam rangka tersebut, dilakukan kegiatan
pengabdian yang mencakup penyuluhan langsung dan diskusi strategis mengenai keselamatan berkendara serta pengelolaan PO Gunung
Harta. Dalam suasana sosialisasi, 25 orang pengemudi dan pengelola PO Bus Gunung Harta menjadi sasaran utama. Materi yang diberikan
oleh tim taruna/i difokuskan pada aspek-aspek keselamatan dan efisiensi operasional harian. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan
ini juga memberikan platform bagi taruna/i untuk menggali informasi praktik terbaik terkait manajemen PO Bus Gunung Harta. Setiap
anggota tim memiliki tanggung jawab khusus dalam persiapan dan pelaksanaan di lapangan, memastikan efektivitas pelaksanaan
program. Manfaat utama dari kegiatan ini mencakup pengembangan kebijakan yang lebih berdaya saing bagi PO Gunung Harta,
pemeliharaan kualitas layanan yang tinggi, dan peningkatan kinerja secara keseluruhan. Dengan peningkatan kompetensi para pengemudi
dan pengelola, PO Gunung Harta bertekad untuk terus memberikan layanan yang tidak hanya aman dan efisien, tetapi juga berkualitas
tinggi untuk memenuhi harapan masyarakat.

Kata Kunci
Pengemudi berkeselamatan; Penyedia otobus; Gunung Harta; Bus antarkota antarprovinsi

1. Pendahuluan

Transportasi bus antarkota antarprovinsi (AKAP) memainkan peran penting dalam Provinsi Bali sebagai salah satu sarana
transportasi utama. Bali adalah destinasi wisata populer dengan jumlah wisatawan yang tinggi setiap tahunnya, sehingga
transportasi yang efisien dan andal sangat diperlukan untuk menghubungkan kota-kota di pulau ini. Peran utama bus
antarkota antarprovinsi adalah menghubungkan berbagai pulau di sekitar Bali dan daerah di Bali, memberikan aksesibilitas
bagi penduduk lokal maupun wisatawan untuk bepergian dengan nyaman dan terjangkau. Bus ini menyediakan jalur-jalur
yang melintasi wilayah pesisir, pedesaan, dan kawasan perbukitan sehingga memberikan kesempatan bagi pengguna
untuk menikmati pemandangan alam dan keindahan alam Bali selama perjalanan. Selain itu, bus antarkota antarprovinsi
juga berperan dalam mengurangi kemacetan dan mengatasi masalah polusi udara di pulau ini. Dengan mengandalkan
bus sebagai salah satu pilihan transportasi, masyarakat dan wisatawan dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
yang menyumbang pada peningkatan lalu lintas dan polusi di jalan-jalan padat (Hidayat, dkk. 2021). Bus antarkota
antarprovinsi turut berkontribusi dalam meningkatkan pariwisata dan menghidupkan perekonomian lokal di berbagai
daerah di Bali. Pemerintah Provinsi Bali terus berupaya meningkatkan kualitas layanan bus antarkota dengan
menginvestasikan dalam armada bus yang modern, aman, dan ramah lingkungan. Peningkatan infrastruktur dan
penerapan teknologi informasi juga membantu dalam meningkatkan efisiensi dan kenyamanan perjalanan dengan bus
antarkota.

Peningkatan kompetensi pengemudi tentang keselamatan menjadi sangat penting dalam meningkatkan kesadaran
dan kualitas keselamatan di jalan raya (Utami & Hadi, 2022). Setiap hari, lalu lintas di jalan-jalan kota dan jalur antarkota
menjadi semakin padat, dan kesalahan pengemudi sering menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan yang
menyebabkan kerugian jiwa dan harta benda. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah kecelakaan tahun 2019-
2021 cenderung meningkat, hanya saja mengalami penurunan pada tahun 2020 karena menurunnya mobilitas masyarakat
di Indonesia dikarenakan pandemi COVID-19. Namun, meningkat lagi pada tahun 2021 seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah kecelakaan, korban meninggal dunia, luka berat, luka ringan dan kerugian materi (BPS, 2023)

Jumlah kecelakaan, korban meninggal, Luka Berat, Luka Ringan, dan Kerugian Materi

Kecelakaan
2019 2020 2021
Jumlah Kecelakaan 116411 100.028 103.645
Korban Meninggal (orang) 25.671 23.529 25.266
Luka Berat (orang) 12.475 10.751 10.553
Luka Ringan (orang) 137.341 113.518 117.913
Kerugian Materi (juta rupiah) 254.779 198.456 246.653

Meningkatnya jumlah kecelakaan di jalan raya dapat memiliki dampak yang serius dan luas, baik secara individu
maupun masyarakat secara keseluruhan. Beberapa dampak utama meliputi korban jiwa dan luka-luka, kerugian ekonomi,
kepadatan lalu lintas, ketidaknyamanan, dan stres. Dengan meningkatkan kompetensi pengemudi, kita dapat mencapai
beberapa tujuan penting. Pertama, pengemudi yang kompeten akan lebih memahami aturan lalu lintas dan menjalankan
prinsip-prinsip keselamatan, seperti mengenakan sabuk pengaman, tidak mengemudi dalam kondisi mabuk, dan tidak
menggunakan ponsel saat mengemudi. Pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya keselamatan ini dapat
mengurangi risiko kecelakaan dan cedera (Utami & Hadi, 2022). Kedua, peningkatan kompetensi pengemudi juga
membantu mengurangi perilaku agresif di jalan, serta menjalankan etika berkendara dengan baik (Tukino, dkk., 2023).
Pengemudi yang kompeten akan lebih sabar dan menghargai hak-hak pengguna jalan lainnya, termasuk pejalan kaki dan
pengendara sepeda. Ini menciptakan lingkungan jalan yang lebih aman dan harmonis bagi semua orang.

Gunung Harta telah membuktikan diri sebagai penyedia layanan otobus antarkota antarprovinsi terfavorit di Bali
(Jonathan, 2019; Mardikawati, dkk., 2022). Sebagai perusahaan transportasi yang berpengalaman dan terpercaya, Gunung
Harta telah membangun reputasi yang kuat dalam menyediakan perjalanan yang aman, nyaman, dan andal bagi para
penumpangnya. Para pengguna jasa Gunung Harta menikmati berbagai keunggulan dalam layanan mereka. Armada bus
yang modern dan terawat dengan baik, serta dilengkapi dengan fasilitas kenyamanan, menjadi daya tarik bagi para
pelanggan. Selain itu, perusahaan ini juga dikenal karena menjaga standar keselamatan yang tinggi, dengan
mengutamakan pelatihan pengemudi yang terampil dan berpengalaman. Gunung Harta juga mengoperasikan berbagai
rute antarkota antarprovinsi yang menghubungkan kota-kota utama di Bali dengan layanan berkualitas. Pelayanan
pelanggan yang ramah dan responsif menjadi salah satu ciri khas Gunung Harta. Perusahaan ini selalu berusaha memenuhi
kebutuhan dan harapan pelanggan, menjadikan pengalaman perjalanan mereka menjadi lebih menyenangkan.

Perlunya pengelola penyedia layanan bus memahami preferensi masyarakat terhadap layanan bus yang paling
dominan adalah faktor kenyamanan (Mardikawati, dkk., 2023). Dalam dunia transportasi, kenyamanan menjadi salah satu
faktor pemilihan moda transportasi jarak jauh dan wisata. Masyarakat menghargai bus dengan fasilitas yang mencakup
kursi yang empuk dan legroom yang memadai untuk memberikan pengalaman perjalanan yang relaks dan menyenangkan.
Sistem pendinginan dan penghangat yang efisien juga menjadi faktor penting, terutama dalam menghadapi perubahan
iklim dan suhu yang ekstrem. Selain itu, faktor kenyamanan juga meliputi kebersihan dan sanitasi bus. Masyarakat ingin
merasa nyaman dan aman selama perjalanan, sehingga pengelola harus memastikan bus selalu dalam kondisi bersih dan
higienis. Lingkungan yang bersih dan rapi akan memberikan kesan positif kepada para penumpang dan meningkatkan
kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan. Pengelola juga perlu memperhatikan aspek keselamatan dalam
menciptakan kenyamanan. Masyarakat ingin merasa aman selama perjalanan, pengelola harus mengutamakan perawatan
dan pemeliharaan bus secara berkala serta mempekerjakan pengemudi yang profesional dan terlatih dalam mengemudi
dengan aman. Pemahaman mendalam tentang preferensi masyarakat terhadap faktor kenyamanan ini akan membantu
pengelola penyedia layanan bus untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan. Penggunaan teknologi yang
tepat juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kenyamanan, seperti memperkenalkan hiburan di dalam bus,
menyediakan akses Wi-Fi, dan memperbarui sistem pemesanan tiket yang lebih efisien. Dengan memprioritaskan
kenyamanan sebagai tujuan utama dalam layanan bus, pengelola penyedia layanan bus dapat membangun citra positif
dan kepercayaan dari masyarakat. Peningkatan kenyamanan akan menciptakan pengalaman perjalanan yang
menyenangkan dan tak terlupakan bagi para penumpang sehingga mereka cenderung menjadi pelanggan setia dan
merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain. Dalam persaingan industri transportasi yang semakin ketat,
pemahaman tentang preferensi masyarakat terhadap faktor kenyamanan akan menjadi kunci kesuksesan dalam menjaga
keunggulan dan daya saing perusahaan.

Taruna-taruni Politeknik Transportasi Darat Bali memiliki pemahaman mendalam tentang konsep pengemudi
berkeselamatan dan pengelolaan angkutan umum, berdasarkan ilmu yang mereka terima di bangku kuliah. Sebagai calon
tenaga profesional di industri transportasi darat, mereka menyadari betapa pentingnya keselamatan sebagai prioritas
utama dalam setiap operasional angkutan umum. Mereka telah mendapatkan pelatihan dan pengetahuan yang
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komprehensif mengenai prinsip-prinsip keselamatan di jalan raya, termasuk mengenali potensi bahaya, menghindari
perilaku berisiko, dan menerapkan tindakan pencegahan kecelakaan. Taruna-taruni ini juga telah diberikan pemahaman
yang baik mengenai pengelolaan angkutan umum. Mereka memahami pentingnya perencanaan dan pengaturan rute yang
efisien dan efektif sehingga dapat mengoptimalkan mobilitas masyarakat dengan sedikit gangguan lalu lintas. Selain itu,
mereka juga belajar tentang pentingnya regulasi dan kepatuhan dalam mengoperasikan angkutan umum, termasuk izin
usaha, perawatan kendaraan secara berkala, dan kepatuhan terhadap jam operasional. Pemahaman ini didukung oleh
komitmen mereka untuk mengutamakan kepuasan dan keselamatan penumpang. Taruna-taruni Politeknik Transportasi
Darat Bali dilatih untuk memberikan pelayanan yang ramah dan profesional kepada masyarakat, menjadikan keselamatan
penumpang sebagai prioritas utama dalam setiap perjalanan. Sebagai calon pemimpin di industri transportasi darat,
pemahaman mereka tentang konsep pengemudi berkeselamatan dan pengelolaan angkutan umum akan berdampak
positif dalam memajukan sektor transportasi di Bali. Mereka siap berkontribusi dalam menciptakan lingkungan transportasi
yang lebih aman, efisien, dan berkelanjutan untuk masyarakat Bali. Dengan pemahaman yang mendalam ini, mereka
diharapkan dapat menginspirasi praktik terbaik di industri ini dan menciptakan dampak positif yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas layanan dan keselamatan transportasi darat di pulau Bali.

Taruna-taruni Politeknik Transportasi Darat Bali secara aktif berlatih memberikan layanan secara langsung kepada
masyarakat melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian integral dari kurikulum mereka, yang
bertujuan untuk mengasah keterampilan mereka dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, taruna-taruni ini berinteraksi langsung dengan
masyarakat untuk memberikan bantuan dan informasi terkait transportasi. Mereka membantu masyarakat dalam
memahami tata cara menggunakan angkutan umum, memberikan penjelasan mengenai peraturan lalu lintas, serta
memberikan saran dan solusi terkait mobilitas di area tertentu. Selain itu, mereka juga aktif terlibat dalam kampanye
keselamatan berlalu lintas, dengan memberikan edukasi tentang keselamatan dalam berkendara dan pentingnya
menghindari perilaku berbahaya di jalan raya. Dalam kampanye ini, taruna-taruni ini berperan sebagai agen perubahan
untuk meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan masyarakat dalam berlalu lintas (Mardikawati, dkk., 2022). Melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini, taruna-taruni Politeknik Transportasi Darat Bali tidak hanya mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di kampus, tetapi juga mengembangkan rasa empati dan tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat. Mereka belajar untuk menjadi lebih peka terhadap kebutuhan masyarakat dan berusaha
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui layanan transportasi yang lebih
baik. Dengan berlatih memberikan layanan secara langsung kepada masyarakat, taruna-taruni ini menjadi lebih siap dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan di dunia nyata setelah lulus dari politeknik. Pengalaman ini juga membantu
mereka memahami pentingnya peran transportasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan menjadikan mereka
sebagai agen perubahan untuk menciptakan sistem transportasi yang lebih efisien, aman, dan berkelanjutan di Bali.

Berdasarkan pembahasan di atas, agar dosen dan taruna Prodi D-lll Manajemen Transportasi Jalan
menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) berupa “Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan
Penumpang serta Faktor Pemilihan Moda di PO Gunung Harta". Kegiatan ini merupakan sharing dua arah antara taruna-
taruni perwakilan dunia akademisi dan PO Gunung Harta sebagai perwakilan dunia usaha dan industri. Terdapat manfaat
ganda, di mana Taruna memperoleh kesempatan untuk sharing ilmu secara langsung ke masyarakat melalui sosialisasi
pengemudi berkeselamatan dan tata cara pengelolaan penyedia bus yang baik (sesuai persepsi masyarakat, hasil penelitian
penulis), dan juga mendapatkan tambahan ilmu tentang pengelolaan angkutan umum yang baik dari penyedia transportasi
bus AKAP terbaik di Bali, yaitu PO Gunung Harta.

2. Metode

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi langsung ke PO Bus Gunung Harta. Target peserta adalah 25 orang pengemudi
dan pengelola PO Bus Gunung Harta. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2023, di Kantor PO Bus Gunung Harta Tabanan,
Jalan Ngurah Rai No. 70 Banjar Anyar, Kec. Kediri, Kab. Tabanan, Bali.

Langkah-langkah kegiatan sosialisasi ini adalah pembentukan tim, perumusan tujuan, persiapan bahan sosialisasi,
pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi. Pembentukan tim panitia pengabdian masyarakat “Sosialisasi Pengemudi
Berkeselamatan dan Faktor Pemilihan Moda" sesuai Surat Keputusan Direktur Poltrada Bali. Tujuan kegiatan ini adalah
sebagai bentuk sosialisasi hasil penelitian penulis tentang preferensi masyarakat layanan Bus Gunung Harta, di mana Bus
Gunung Harta merupakan penyedia layanan bus AKAP paling favorit di Bali. Bahan sosialisasi yang digunakan, meliputi 1)
Power Point (PPT) materi sosialisasi pengemudi berkeselamatan dan pemilihan faktor moda transportasi, 2) poster, 3)
stiker, dan 4) video interaktif "Pengemudi Berkeselamatan dan Tips Naik Angkutan Umum®”. Pelaksanaan sosialisasi terdiri
dari tujuh kegiatan, yaitu 1) briefing dan persiapan; 2) pembukaan dan perkenalan; 3) sambutan; 4) pemaparan poster dan

50



Wiguna, dkk.

video; 5) review; 6) pemberian souvenir; dan 7) penutupan dan foto bersama. Di bagian evaluasi digunakan review singkat
kegiatan sosialisasi oleh perwakilan PO Bus Gunung Harta. Kegiatan ini dikatakan berhasil apabila peserta menerima dan
memahami maksud pelaksanaan tujuan, berdasarkan dari hasil diskusi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pembentukan tim
Pembentukan Tim panitia pengabdian masyarakat “Sosialisasi Pengemudi Berkeselamatan dan Faktor Pemilihan
Moda" sesuai Surat Keputusan Direktur Poltrada Bali Nomor: KP-Poltrada Bali 261 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada program studi di Lingkungan Politeknik Transportasi Darat Bali Periode |
tahun Anggaran 2023. Tim Pelaksana dari Prodi D-1ll Manajemen Transportasi Jalan terdiri dari 11 Dosen dan 8 Taruna.
3.2. Perumusan tujuan
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari, pada hari Jumat, 14 Juli 2023, dengan beberapa tujuan yaitu 1) memberikan
pengetahuan kepada pengemudi bus tentang tata cara berkendara yang berkeselamatan; 2) memberikan tips naik
angkutan umum yang aman dan selamat kepada penumpang; dan 3) memberikan pertimbangan tentang preferensi
masyarakat terhadap layanan Bus Gunung Harta kepada pengelola bus.
3.3. Persiapan bahan sosialisasi
Bahan sosialisasi merupakan media menyalurkan informasi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi. Terdapat
beberapa bahan sosialisasi yang digunakan, sebagai berikut.
1. PPT Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang Serta Faktor Pemilihan Moda Pada PO Bus
PPT berisi materi tentang fakta kecelakaan, pengertian keselamatan pengemudi dan kecelakaan lalu lintas,
penyebab lalu lintas, klasifikasi kecelakaan lalu lintas, keselamatan penumpang, sepuluh penyebab utama kecelakaan
lalu lintas yang harus diwaspadai, persiapan sebelum berkendara, perlengkapan kendaraan, kesiapan pengemudi,
kesiapan dalam mentaati aturan lalu lintas, penggunaan jalur lalu lintas, manfaat sabuk keselamatan, tata cara
melewati, tata cara berpapasan, tata cara berkendara pada tanjakan/turunan, larangan kecepatan bagi pengemudi,
pengemudi yang aman, pengemudi yang baik, kesalahan dalam mengemudi, faktor-faktor pemilihan moda,
penumpang yang berkeselamatan, membawa barang bawaan secukupnya, dan jangan bermain di area pengemudi.
PPT dibuat oleh taruna-taruni berdasarkan materi dan arahan dari dosen penulis. Contoh slide PPT ditampilkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Modul sosialisasi keselamatan pengemudi dan penumpang serta faktor pemilihan moda pada PO bus

Berdasarkan Gambar 1, diketahui setiap slide PPT menggunakan gambar sehingga dapat membantu peserta
sosialisasi memahami materi. Secara garis besar materi sosialisasi terbagi menjadi tiga sesuai peran peserta di bidang
transportasi. Pengemudi diberikan materi tentang persiapan berkendara dan tata cara berkendara keselamatan.
Penumpang diberikan materi tentang tata cara atau etika ketika menggunakan angkutan umum, seperti etika
membawa barang dan larangan bermain di ruang kemudi. Sedangkan, pengelola layanan diberikan materi tentang
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faktor-faktor pemilihan moda. Ketiga peran peserta tersebut mendapatkan materi yang sama terkait kecelakaan lalu
lintas.

Poster

Terdapat enam poster yang digunakan pada kegiatan pengabdian. Poster digunakan sebagai media pemberian
informasi tentang materi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang serta Faktor Pemilihan Moda pada PO Bus.
Informasi di dalam poster disesuaikan juga dengan peran peserta.
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Gambar 2. (a) Poster pengemudi berkeselamatan; (b) Poster penumpang tips aman menggunakan angkutan umum; (c) Faktor pemilihan moda
bus AKAP

Poster pada Gambar 2(a) ditujukan untuk pengemudi. Poster tersebut digunakan untuk mengimbau pengemudi
untuk selalu memperhatikan instruksi keselamatan agar berkendara dengan aman dan selamat. Selain itu, terdapat
informasi untuk selalu memberikan pelayanan optimal, yaitu keselamatan, kenyamanan, keteraturan, keterjangkauan,
kesetaraan, dan protokol kesehatan. Gambar 2(b) merupakan poster yang ditujukan kepada penumpang yang berisi
imbauan untuk tidak membawa barang berlebihan. Terdapat imbauan untuk membawa peralatan tanggap darurat,
menggunakan sabuk pengaman, dan memilih moda transportasi yang terpercaya. Gambar 2(c) merupakan poster
yang ditujukan kepada pengelola PO bus. Terdapat informasi tentang 10 besar faktor pemilihan moda bus AKAP dan
pelayanan optimal dengan memperhatikan faktor pemilihan moda hasil survei preferensi terhadap layanan bus AKAP
(Mardikawati, dkk., 2023). Pemberian informasi pada poster dibuat dalam bentuk karikatur bergambar agar informasi
lebih mudah diterima oleh peserta sosialisasi.

Stiker
Stiker yang digunakan dalam sosialisasi digunakan sebagai pengingat agar selalu berhati-hati dalam berkendara.
Terdapat dua model stiker seperti yang tertampil pada Gambar 3.
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Gambar 3. Stiker pengemudi dan penumpang berkeselamatan

4.

Video interaktif Pengemudi Berkeselamatan dan Tips Naik Angkutan Umum

Materi pelatihan berikut adalah video keselamatan yang dibuat oleh taruna Poltrada Bali dengan bimbingan dosen
penulis. Video pertama Tips Aman Menggunakan Angkutan Umum 4 menit 26 detik telah diposting di jejaring sosial
Poltrada Bali. Video dibuat sebagai media pembelajaran untuk menyosialisasikan tata cara menggunakan transportasi
umum. Konten video adalah panduan menggunakan transportasi umum dengan aman dan selamat, yaitu
memperhatikan waktu keberangkatan bus, tata cara naik angkutan umum, etika dalam membawa barang, melarang
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3.4.

penumpang bermain di ruang kemudi. Video kedua tentang safety driving. Video berdurasi 6 menit 10 detik tersebut
diunggah di media sosial Poltrada Bali. Video dirancang sebagai media pembelajaran untuk mendorong sosialisasi.
Konten video berisi nasihat bagi pengendara dalam mengoperasikan kendaraan, yaitu: faktor-faktor kecelakaan,
keterampilan berkendara, berkendara berbahaya (berkendara dengan nekat, pelanggaran APILL, tidak menarik rem
tangan saat berhenti, kurang istirahat), berkendara dengan aman (tetap fit sebelum mengemudi, berdoa sebelum
berangkat, kencangkan sabuk pengaman, tarik tuas rem tangan saat kendaraan berhenti). Penggunaan berbagai
macam media dalam kegiatan sosialisasi merupakan salah satu strategi agar materi sosialisasi dapat tersampaikan
dengan baik kepada peserta sosialisasi (Osean & Juwita, 2022).

Pelaksanaan sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang serta Faktor Pemilihan Moda

pada PO Bus, terdiri dari tujuh kegiatan, yaitu 1) briefing dan persiapan, 2) pembukaan dan perkenalan, 3) sambutan, 4)

pemaparan poster dan video, 5) review, 6) pemberian souvenir, dan 7) penutupan dan foto bersama.

1.

Briefing dan persiapan

Pada kegiatan briefing dan persiapan, dilakukan pendataan peserta dan pemberian informasi terkait teknis
pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Diketahui terdapat 25 orang peserta, yang terdiri dari 5 pengelola PO Bus Gunung
Harta, 10 pengemudi, dan 10 penumpang. Kesempatan ini juga diberikan goodiebag bahan sosialisasi berupa tas
yang berisi poster dan stiker.

Pembukaan dan perkenalan

Kegiatan pembukaan dan perkenalan dilakukan perkenalan dosen dan taruna beserta tugas masing-masingnya.
Kegiatan ini dipandu oleh taruna | Putu Bagus Yudastara, sebagai koordinator taruna. Pada kegiatan ini dijelaskan
terdapat 11 dosen dan 8 taruna yang mengikuti kegiatan sosialisasi. Di mana masing-masing taruna telah
mendapatkan pembagian tugas dalam penyampaian informasi.

Sambutan

Sambutan oleh pihak Poltrada Bali diawakili oleh Ketua Prodi D-IlIl Manajemen Transportasi Jalan, Bapak Putu Eka
Suartawan, S.T., M.T. Dilanjutkan dengan sambutan oleh perwakilan dari Pengelola PO Bus Gunung Harta.
Pemaparan poster dan video

Pemaparan materi dilakukan oleh taruna-taruni Poltrada Bali, dengan media yang digunakan berupa PPT, poster dan
stiker. Terdapat tiga materi, yaitu “Keselamatan Berkendara Untuk Pengemudi”, “Tips Aman Menggunakan Angkutan
Umum untuk Penumpang”, dan “Faktor Pemilihan Moda". Materi keselamatan berkendara untuk pengemudi
disampaikan oleh taruni Darin Agilah dan Devanty Eka Hapsari. Selanjutnya tips aman menggunakan angkutan umum
untuk penumpang disampaikan oleh taruni Kadek Ayu Sutrisna Dewi dan taruna | Made Yogi Wiswantara. Materi
faktor pemilihan moda disampaikan oleh taruna | Putu Bagus Yudastara.

Selain kegiatan pemaparan materi PPT, juga dilakukan diskusi terkait pengelolaan PO Bus Gunung Harta.
Tedapat empat bahan diskusi, yaitu 1) Bagaimana pengelolaan yang PO Bus Gunung Harta lakukan, sehingga tetap
eksis ketika pandemi COVID-19 melanda? yang diajukan oleh taruna Kadek Cakra Wisnu Mukti; 2) Bagaimana
pengelolaan PO Bus Gunung Harta terkait perkembangan daerah asal dan tujuan? yang diajukan oleh taruna
Muhamad Siraj Arkhandaffa Hidoyo; 3) Bagaimana pengelolaan PO Bus Gunung Harta terkait penentuan tarif
angkutan dari masing-masing kota? yang diajukan oleh taruna | Putu Bagus Yudastara; dan 4) Apa saja layanan
unggulan PO Bus Gunung Harta sebagai pembeda dengan layanan dari PO Bus AKAP lainnya? yang diajukan
pertanyaan oleh Taruna Muhamad Siraj Arkhandaffa Hidoyo. Berdasarkan dari hasil diskusi diketahui beberapa poin
penting, yaitu 1) pada waktu COVID-19 melanda, maka diberlalukan protokol kesehatan untuk pengemudi dan
penumpang. Selain itu diambil kebijakan untuk bekerja sama dengan bus antarkota dalam provinsi (AKDP) agar tetap
dapat memberikan layanan kepada masyarakat. Dengan demikian, Bus Gunung Harta mengantarkan penumpang
sampai Pelabuhan Gilimanuk, dan perjalanan penumpang dilanjutkan dengan menggunakan Bus AKDP untuk sampai
ke tempat tujuan di Bali. Namun, PO Gunung Harta melakukan persyarakatan terhadap Bus AKDP mitra, dengan
standar pelayanan dan fasilitas yang sama dengan Bus Gunung Harta; 2) terkait kebijakan rute dan asal-tujuan
perjalanan bus, pengelola Bus PO Gunung Harta telah memahami analisis time series jumlah penumpang, di mana
tidak semua bulan dalam satu tahun penumpang ramai; 3) terkait pengembangan trayek, kebijakan yang diambil PO
Bus Gunung Harta, dengan melakukan analisis daerah dengan jumlah penumpang yang banyak dan konsisten. Saat
ini PO Gunung Harta paling banyak memberikan layanan untuk daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah sedangkan arah
pengembangan selanjutnya, masih dikaji terkait armada untuk memenuhi kebutuhan penumpang dari arah Jawa
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Barat. Adapun penyampaian informasi sosialisasi secara personal juga dilakukan, dikarenakan keterbatasan tempat.
Gambar 4 berikut menampilkan dokumentasi kegiatan pelaksanaan sosialisasi.
T i

Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi keselamatan pengemudi dan penumpang, serta faktor pemilihan moda pada PO bus

5. Review
Pada kegiatan ini, dilakukan review kegiatan Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang, serta Faktor
Pemilihan Moda Pada PO Bus. Kegiatan review dilakukan dalam bentuk kegiatan wawancara terkait manfaat
pelaksanaan sosialisasi oleh perwakilan pengelola PO Bus Gunung Harta. Berdasarkan dari hasil wawancara diketahui
bahwa peserta menerima dan memahami maksud pelaksanaan tujuan. Dengan demikian kegiatan sosialisasi ini
dinyatakan telah berhasil menyampaikan tujuan sosialisasi.

6. Pemberian souvenir
Souvenir juga digunakan sebagai bukti telah terlaksananya kegiatan Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan
Penumpang, serta Faktor Pemilihan Moda Pada PO Bus. Terdapat beberapa souvernir yang diberikan, yaitu goodie
bag (berisi stiker dan poster), jam dinding, dan flaskdish berisi materi sosialisasi (PPT dan video). Dokumentasi
kegiatan pemberian souvenir ditunjukkan pada Gambar 5.

[

= |

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan penyerahan souvenir
7. Penutupan dan foto bersama
Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah penutupan dan foto bersama seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan foto bersama
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Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang, serta Faktor
Pemilihan Moda Pada PO Bus. Setiap taruna mendapatkan tugas dan pengalaman tambahan tentang pengelolaan
angkutan umum. Beberapa pengalaman yang diperoleh oleh taruna-taruni adalah sebagai berikut. 1) Pengalaman
berorganisasi sebagai koordinator; 2) Pengalaman tentang manajemen situasi kondisi serta waktu; 3) Pengalaman tentang
sosialisasi manajemen keselamatan berkendara; 4) Pengalaman tentang pengelolaan perusahasaan penyedia layanan
otobus; 5) Pengalaman memberikan bantuan informasi dan bingkisan; dan 6) Pengalaman bersosialisasi kepada
masyarakat secara langsung. Selanjutnya, manfaat yang dirasakan adalah sebagai berikut. 1) Pengetahuan tentang
keselamatan berkendara dan penumpang berkeselamatan; 2) Pengetahuan tentang desain poster yang menarik; 3)
Pengetahuan tentang keselamatan pengemudi dan penumpang; 4) lImu dan informasi terkait Bus Gunung Harta; 5)
Pengetahuan tentang tata kelola Bus Gunung Harta (meliputi sistem pengelolaan trayek, sistem atau cara menentukan
tiket bus agar sesuai dengan ability to pay, cara mengelola suatu armada, pembuatan, maintanance, dan lain sebagainya);
6) Meningkatkan jiwa sosial; dan 7) Melatih mental berani speak up terhadap orang baru.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang, serta Faktor Pemilihan Moda Pada PO Bus telah
berhasil dilaksanakan. Penggunaan media yang beragam sebagai bahan sosialisasi, menunjang keberhasilan kegiatan,
seperti PPT, poster, stiker, dan video. Hasil pengabdian, selain penyampaian informasi terkait pengemudi berkeselamatan,
tips aman menggunakan angkutan umum untuk penumpang, dan faktor pemilihan moda transportasi, juga diperoleh
informasi pengelolaan PO Bus Gunung Harta. Dengan demikian taruna-taruni mendapatkan hasil ganda take and give dari
hasil diskusi dengan pengelola PO Bus Gunung Harta. Setiap taruna mendapatkan bagian tugas dalam persiapan dan
pelasanaan kegiatan. Kegiatan pengabdian juga bermanfaat untuk digunakan PO Bus Gunung Harta membuat kebijakan
mempertahankan dan meningkatan capaian layanannnya.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktur Poltrada Bali, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M)
Poltrada Bali, atas kesempatan dan dukungan yang diberikan. Tak lupa diucapkan rasa terima kasih kepada pengelola PO
Bus Gunung Harta Kantor Cabang Tabanan, atas dukungan dan bantuan tempat yang diberikan sehingga kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat Sosialisasi Keselamatan Pengemudi dan Penumpang, serta Faktor Pemilihan Moda Pada
PO Bus dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
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ABSTRAK

Pemanfaatan media pembelajaran saat ini hampir digunakan di semua tingkat pendidikan. Pengajar di jenjang mulai dari taman kanak-
kanak (TK) sampai perguruan tinggi berupaya untuk terus mengembangkan media tersebut. Media pembelajaran dapat mempermudah
pemahaman para peserta didik saat proses pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam membuat media
pembelajaran. Banyak alat yang dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang menarik, salah satunya adalah dengan
adanya teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Tools yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran salah satunya adalah
Canva. Fitur-fitur yang ada di Canva dapat dimanfaatkan guru untuk membuat media pembelajaran yang menarik seperti menerapkan
unsur-unsur multimedia, yaitu teks, gambar, audio, video, dan animasi dalam media pembelajaran. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
SDN Sukosari Ponorogo dengan peserta sejumlah delapan orang guru. Kegiatan dipandu oleh dosen pembimbing lapangan (DPL)
bersama lima mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pelatihan ini merupakan salah satu program kerja dari mahasiswa
kampus mengajar yang bertempat di SDN Sukosari. Kegiatan terdiri dari tiga tahapan dimulai dari persiapan, pelaksanaan kegiatan diisi
dengan ceramah untuk menjelaskan materi dan praktik langsung membuat media pembelajaran dengan Canva, serta evaluasi. Hasil dari
kegiatan ini adalah peserta dapat membuat media pembelajaran yang menarik berbasis multimedia untuk mata pelajaran yang diampu
dengan Canva.

Kata Kunci
Canva; Guru; Media pembelajaran; Multimedia

1. Pendahuluan

Teknologi berkembang dengan begitu pesat di segala aspek kehidupan. Terutama pada saat pandemi COVID-19,
pemanfaatan teknologi dapat dirasakan di segala bidang tanpa terkecuali bidang pendidikan. Siswa dan tenaga pendidik
diharapkan mampu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi pada saat proses belajar mengajar (Agustian & Salsabila,
2021). Salah satu contoh pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan adalah dengan adanya media pembelajaran yang
memanfaatkan TIK. Media pembelajaran dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk mempermudah proses pembelajaran
(Nurfadhillah, dkk., 2021). Media pembelajaran penting untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Salah
satu contohnya adalah siswa yang merasa bosan dengan teknik pengajaran guru yang masih menggunakan metode
ceramah, media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai media untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk
belajar sehingga dengan cara tersebut siswa akan menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran
(Ndraha & Harefa, 2023).

Salah satu pemanfaatan TIK untuk membuat media pembelajaran adalah dengan menerapkan konsep multimedia
interaktif, yaitu suatu tampilan multimedia yang menggunakan komputer yang menggabungkan beberapa macam media
yang memungkinkan pengguna untuk dapat belajar secara interaktif karena dilengkapi dengan alat yang dapat
menghubungkan pengguna dengan program yang disebut sebagai alat pengontrol agar pengguna dapat memilih apa
yang dikehendaki (Pebriyanti, dkk. 2021). Penyampaian materi yang dianggap sulit akan terasa lebih mudah dengan
bantuan tombol hyperlink. Adanya tambahan audio, animasi, video, maupun tambahan suara dari guru akan
memungkinkan siswa untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan mudah, meskipun materi yang dipelajari memiliki
tingkat kesulitan yang lebih tinggi (Paramitha, dkk., 2023).

Tools yang dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran salah satunya adalah Canva (Taboy, dkk., 2023).
Canva merupakan alat yang digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan sebagai
sarana untuk menyampaikan materi yang di dalamnya terdapat unsur multimedia interaktif dalam proses pembalajaran
(Hafizah & Samosir, 2023). Selain itu, Canva dapat digunakan untuk membuat presentasi, video presentasi, desain cover,
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pamflet, komik, dan masih banyak lagi. Canva dapat digunakan dengan cara meng-install terlebih dahulu aplikasi terkait.
Selain itu, Canva juga dapat diakses versi web dengan laptop atau komputer menggunakan browser (Simbolon, dkk. 2022).
Canva memberikan template dengan beraneka ragam tema, sehingga Canva banyak digemari dan memudahkan pengguna
pemula (Siska, dkk. 2023). Fitur-fitur Canva dapat dimanfaatkan guru untuk membuat media pembelajaran yang menarik
seperti menerapkan unsur-unsur multimedia yaitu gambar, audio, video, dan teks dalam media pembelajaran (Arianto &
Suyitno, 2023).

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN Sukosari Ponorogo dengan peserta sejumlah delapan orang guru.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kebanyakan dari guru masih belum familiar dengan Canva. Banyak dari
guru yang belum pernah sama sekali menggunakan Canva. Sebagian guru yang ada di sekolah ini telah berumur yang
sudah tidak muda lagi, sementara di sisi lain guru dituntut untuk kreatif dari segi pengajaran maupun pembelajaran. Hal
ini dilakukan dengan tujuan agar siswa mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar (Istiqomah, dkk., 2023). Dibutuhkan
suatu alat atau tools yang dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang interaktif dan menarik, salah
satunya adalah berbasis multimedia interaktif namun pengguna tidak perlu memiliki keahlian khusus di bidang desain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini memilih Canva sebagai alat yang digunakan dalam
pelatihan. Kegiatan dipandu oleh DPL bersama lima mahasiswa dari program Kampus Mengajar. Program kampus
mengajar merupakan salah satu bentuk pelaksanaan dari program MBKM berupa asistensi mengajar yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam rangka membantu proses pembelajaran di berbagai sekolah di berbagai kota atau desa di Indonesia
(Etika, dkk. 2021). Mahasiswa program kampus mengajar melakukan beberapa kegiatan diantaranya berupa asistensi
mengajar, adaptasi teknologi dan administrasi sekolah (Kotimah, 2023). Pelatihan ini merupakan salah satu program kerja
dari mahasiswa kampus mengajar yang bertempat di SDN Sukosari. Kegiatan terdiri dari tiga tahapan dimulai dari
persiapan, pelaksanaan kegiatan diisi dengan ceramah untuk menjelaskan materi dan praktik langsung membuat media
pembelajaran dengan Canva, serta evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah guru diharapkan dapat membuat media
pembelajaran yang menarik berbasis multimedia untuk mata pelajaran yang diampu dengan menggunakan Canva.

2. Metode
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

- Observasi
Persiapan — Menentukan tools yang akan digunakan untuk pelatihan

- Membuat modul pelatihan

— Pembukaan kegiatan
— Pengenalan aplikasi canva
— Materi 1, Membuat media pembelajaran dengan memasukkan
Pelaksanaan
unsur multimedia (teks, gambar, audio, video, dan animasi)
— Materi 2, Membuat media pembelajaran conversation bahasa

Inggris

— Peserta menampilkan hasil media pembelajaran yang telah

Evaluasi Dibuat

— Diskusi / tanya jawab antara DPL dengan peserta

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan

2.1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa kegiatan di antaranya yang pertama adalah observasi. Observasi yang
dilakukan berkaitan dengan guru yang ada di SDN Sukosari dan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar
yang selama ini digunakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian guru yang masih muda sudah mulai
menggunakan teknologi dalam pembelajaran sedangkan guru yang sudah berusia tua masih banyak yang menggunakan
cara ceramah tanpa ada sentuhan teknologi ketika mengajar. Berdasarkan informasi ini maka perlu ditentukan tools atau
alat yang nantinya digunakan untuk pelatihan. Salah satu yang menjadi pertimbangan adalah bagaimana caranya semua
guru (baik yang berusia muda ataupun tua) dapat membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan TIK tanpa harus
belajar ilmu desain dan dapat mengikuti dengan mudah. Akhirnya, di pelatihan kali ini akan menggunakan Canva sebagai
tools untuk membuat media pembelajaran.
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Langkah selanjutnya adalah membuat modul pelatihan untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia
dengan Canva. Sebagai contoh, dalam pembuatan modul ini mengambil tema tentang materi metamorfosis dan materi
percakapan dalam bahasa Inggris. Di dalam materi metamorfosis, menggabungkan beberapa unsur mulai dari teks,
gambar, video, audio, dan animasi untuk menjelaskan proses perubahan mulai dari telur sampai kupu-kupu. Tampilan
gambar materi metamorfosis kupu-kupu di Canva dapat dilihat pada Gambar 2.

@ Proyek - Canva X £J praktek workshop - Presenta: X+ v

C @ cava ign/DAFKEQV2LPk/sqUaHgEQ! qYzbDPdLw/edit % 6« O :
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Gambar 2. Contoh membuat media pembelajaran tema metamorfosis kupu-kupu

2.2. Pelaksanaan

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan. Kegiatan diisi dengan ceramah untuk menjelaskan materi dan diikuti praktik
langsung oleh peserta untuk membuat media pembelajaran dengan Canva. Kegiatan dilaksanakan dengan diikuti oleh
delapan orang guru, dipandu oleh DPL dan didampingi lima mahasiswa dari program MBKM. Pada pelatihan ini terdiri dari
dua materi inti, yaitu membuat media pembelajaran dengan memberikan efek multimedia dan membuat media
pembelajaran conversation bahasa Inggris. Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan kegiatan.

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan

2.3. Evaluasi

Pelatihan dilaksanakan dengan cara memberikan contoh dan memandu peserta untuk membuat media pembelajaran
dari awal sampai akhir secara step by step. Ketika mengalami kesulitan atau kendala peserta diperkenankan untuk bertanya,
dan jika ada pertanyaan pemateri langsung memberikan jawaban dan mencontohkan secara langsung materi mana yang
tidak dipahami. Pada tahap ini peserta diberi kesempatan untuk mempresentasikan atau menunjukkan hasil media
pembelajaran yang telah dibuat.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 27 Mei 2023 di SDN Sukosari. Jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini adalah delapan
orang ditambah lima mahasiswa dari program Kampus Mengajar. Peserta pelatihan tampak begitu antusias dan semangat
mengikuti pelatihan. Hal pertama yang disampaikan dalam pelatihan ini adalah materi pembuka yaitu pengenalan tentang
Canva (Gambar 4). Aplikasi Canva merupakan aplikasi desain grafis yang mudah digunakan dan dapat diakses secara online,
bahkan bagi pemula ataupun orang yang belum mempelajari aplikasi desain grafis dapat dengan mudah menggunakan
aplikasi ini. Materi selanjutnya, yaitu mengenal fitur di Canva, di mana Canva memiliki ratusan template siap pakai, tools
editing yang lengkap, koleksi fon dan elemen desain yang banyak, serta memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan
tim. Mengenal kelebihan dan kekurangan Canva. Mengenal penggunaan Canva seperti apa saja yang bisa dilakukan
dengan Canva yang sekiranya dapat mendukung proses belajar mengajar seperti membuat media pembelajaran, sampul
buku, sampai dengan membuat komik, dan lain sebagainya. Di tahap pengenalan Canva ini sebagian guru belum memiliki
akun di Canva, bahkan belum pernah menggunakan Canva. Sebagian besar adalah mereka yang berusia tidak muda lagi.
Di pelatihan ini peserta dipandu untuk membuat akun terlebih dahulu, sebelum mengeksplorasi fitur-fitur yang ada di
dalamnya.

ua

Gambar 4. DPL menyampaikan materi pengenalan tentang Canva

Pada tahap pelaksanaan materi inti dan praktik dimulai dengan pembahasan membuat media pembelajaran berbasis
multimedia dengan Canva. Materi yang sudah dipersiapkan adalah teori tentang metamorfosis kupu-kupu. Namun peserta
diberi kebebasan untuk mengembangkan materi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu di kelas. Contohnya, ada

salah satu peserta yang membuat media
‘ =

pembelajaran untuk materi pengenalan bilangan untuk siswa kelas rendah.

Gambar 5. Pendampingan mahasiswa program kampus mengajar ke peserta pelatihan

Pada tahap evaluasi, peserta diberi kesempatan untuk mempresentasikan atau menunjukkan hasil media
pembelajaran yang dibuat. Pada sesi ini juga dilakukan sesi tanya jawab langsung dengan para peserta. Dalam kesempatan
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ini peserta memanfaatkan sesi ini untuk bertanya tentang beberapa elemen di Canva yang tidak bisa diakses. Beberapa
dari fitur Canva memang terkunci dan tidak semua akun bisa mengaksesnya. Hal ini karena ada perbedaan hak akses
antara pengguna biasa dengan pengguna premium. Jika ingin meningkatkan ke level lebih atas agar bisa mengakses lebih
banyak fitur di Canva, maka pengguna dikenakan sejumlah biaya. Namun, apabila tidak mendaftar akun yang premium,
Canva sudah lebih dari cukup memberikan fitur untuk dapat dieksplor. Selain itu, peserta yang mengalami kendala karena
ketinggalan materi, maka pemateri dibantu oleh mahasiswa program Kampus Mengajar untuk mendampingi, atau
menyampaikan ulang materi yang sudah disampaikan. Kegiatan pendampingan mahasiswa program Kampus Mengajar
dapat dilihat pada Gambar 5.

4. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia dengan Canva di SDN Sukosari berjalan
dengan lancar. Peserta dapat mengikuti serangkaian kegiatan dengan praktik langsung. Pada awalnya masih ada sebagian
peserta yang belum memiliki akun bahkan belum mengetahui apa itu aplikasi Canva. Di pelatihan ini semua peserta dapat
berhasil membuat akun di Canva dan dapat bereksplorasi dengan fitur-fitur yang ada di dalamnya. Terdapat perbedaan
yang signifikan dari segi waktu penyelesaian pembuatan media pembelajaran, antara peserta yang masih berusia muda
dan yang sudah berusia tua. Peserta yang berusia muda dapat dengan cepat memyelesaikan dan dapat berinovasi
menambahkan konten atau mengeksplor fitur Canva yang tidak tersedia di modul. Tidak ingin kalah dengan peserta yang
berusia muda, peserta yang berusia tua pun sangat antusias dan semangat menyelesaikan pembuatan media pembelajaran
hingga akhir. Hasil dari kegiatan ini seluruh peserta, yaitu guru di SDN Sukosari dapat mengimplementasikan unsur-unsur
multimedia yaitu menggabungkan antara teks, gambar, audio, video, dan animasi dalam media pembelajaran untuk
membuat media pembelajaran interaktif yang menarik dengan aplikasi Canva sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kemendikbudristekdikti sebagai penyelenggara kegiatan program Kampus
Mengajar angkatan 5, seluruh warga SDN Sukosari sebagai sekolah penempatan, dan semua pihak yang membantu
terlaksananya kegiatan pengabdian ini.
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ABSTRAK

Desa Candikuning Bedugul terletak di kawasan pegunungan yang memukau di Bali, Indonesia, menawarkan destinasi wisata yang
menakjubkan. Danau Beratan menjadi pusat perhatian dengan keindahannya yang memesona, dihiasi oleh Pura Ulun Danu Beratan yang
anggun. Kebun Raya Eka Karya memikat dengan kebun botani yang luas dan koleksi tumbuhan yang kaya. Pasar Candikuning, ramai
dengan jajanan lokal, buah-buahan segar, dan sayuran menarik wisatawan yang ingin merasakan kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat. Saat ini transportasi darat masih sering digunakan masyarakat di Indonesia. Terutama bertujuan untuk berwisata ke daerah-
daerah yang memiliki daya tarik. Keberadaan kendaraan pariwisata juga berkembang seiring majunya sektor pariwisata. Keselamatan
dalam bidang transportasi dalam hal ini transportasi pariwisata harus di perhatikan. Politeknik Transportasi Darat Bali (Poltrada) Bali
melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi keselamatan lalu lintas bagi pemilik dan penumpang kendaraan pariwisata.
Dengan adanya sosialisasi PKM ini, tujuan yang diharapkan adalah menumbuhkan kesadaran pengemudi maupun penumpang tenatang
keselamatan berlalu lintas. Kurangnya kesadaran akan faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan berkendara seperti pemahaman
aturan lalu lintas, pentingnya pemeliharaan kendaraan, kesadaran terhadap kondisi jalan, serta pentingnya kedisiplinan dalam berkendara
menjadi pemicu utama terbatasnya kesadaran akan keselamatan dalam berlalu lintas. Keadaan ini menegaskan perlunya pendekatan
edukasi yang lebih intensif dan program sosialisasi yang lebih luas untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait
praktik keselamatan berkendara. Tujuan utamanya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas di area wisata seperti Bedugul
dan mengurangi dampak yang mungkin terjadi akibat kurangnya pemahaman akan keselamatan berkendara.

Kata Kunci
Keselamatan; Kecelakaan; Lalu lintas; Pariwisata

1. Pendahuluan

Pelayanan publik telah menjadi sebuah hak dasar bagi warga negara sehingga harus dipenuhi oleh negara, karena hal
tersebut juga menyangkut kewajiban negara dalam tujuannya untuk menyejahterakan rakyatnya (Ulum, 2018). Masalah
keselamatan dalam transportasi darat merupakan perhatian global. Pada tahun 2019, data dari Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menunjukkan bahwa setiap tahunnya terdapat 1,35 juta kematian akibat kecelakaan lalu lintas di berbagai belahan
dunia. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 24 detik, satu individu kehilangan nyawanya di jalan-jalan di seluruh dunia
(WHO, 2019).

Desa Candikuning Bedugul terletak di kawasan pegunungan yang memukau di Bali, Indonesia, menawarkan destinasi
wisata yang menakjubkan (Gambar 1). Danau Beratan menjadi pusat perhatian dengan keindahannya yang mempesona,
dihiasi oleh Pura Ulun Danu Beratan yang anggun. Kebun Raya Eka Karya memikat dengan kebun botani yang luas dan
koleksi tumbuhan yang kaya. Pasar Candikuning, ramai dengan jajanan lokal, buah-buahan segar, dan sayuran menarik
wisatawan yang ingin merasakan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Selain itu, Pura Luhur Batukaru, sebagai situs
spiritual yang penting, memberikan pengalaman rohani yang mendalam bagi para pengunjung. Area ini juga menyediakan
beragam aktivitas alam seperti hiking, trekking, dan menjelajahi alam sekitar yang memukau. Meskipun keindahan alamnya
sangat menarik, kesadaran akan keselamatan lalu lintas menjadi esensial di kawasan ini untuk memastikan pengalaman
wisata yang aman dan memuaskan bagi semua orang yang mengunjungi Bedugul.

Saat berkunjung ke destinasi wisata, keselamatan dalam perjalanan menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan. Kawasan
wisata Desa Candikuning, Bedugul yang indah dan menakjubkan menjadi magnet bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara. Namun, tingginya volume lalu lintas dan tingkat mobilitas di wilayah tersebut juga menghadirkan risiko dan
tantangan tersendiri dalam menjaga keselamatan bagi pengemudi dan penumpang. Keselamatan di jalan merupakan
bagian integral dari fokus kesehatan masyarakat dan agenda pembangunan perkotaan. Prinsip-prinsip strategis yang
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diterapkan harus diberikan prioritas dan rencana aksi harus disesuaikan dengan kondisi lokal yang ada (Wegman, 2017).

Pengemudi memegang peran penting dalam menyebabkan kecelakaan. Rekomendasi untuk menangani hal ini
termasuk dalam penyesuaian desain geometri jalan, pemberian pelatihan dan perubahan perilaku pengemudi, perawatan
kendaraan, dan kebutuhan untuk meningkatkan keselamatan jalan melalui penggunaan konsep taman keselamatan di tepi
jalan (Gichaga, 2017). Saat ini transportasi darat masih sering digunakan masyarakat di Indonesia, terutama bertujuan
untuk berwisata ke daerah-daerah yang memiliki daya tarik. Keberadaan kendaraan pariwisata juga berkembang seiring
majunya sektor pariwisata. Keselamatan dalam bidang transportasi dalam hal ini transportasi pariwisata harus diperhatikan.
Kecelakaan lalu lintas merupakan indikator utama tingkat keselamatan jalan raya (Oktopianto, dkk. 2021). Kelelahan
mengemudi adalah penyebab utama kecelakaan lalu lintas. Kelelahan saat mengemudi disebut sebagai silent killer (Zhang,
dkk., 2016). Beberapa faktor yang paling menonjol, seperti kecepatan, kemacetan, dan kelengkungan horizontal jalan
ditemukan memiliki efek campuran pada keselamatan jalan (Wang, dkk., 2013).

Poltrada Bali melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi keselamatan lalu lintas bagi pemilik dan
penumpang kendaraan pariwisata. Dengan adanya sosialisasi PKM ini, tujuan yang diharapkan adalah menumbuhkan
kesadaran pengemudi maupun penumpang tentang keselamatan berlalu lintas. Dalam sosialisasi ini akan disampaikan
beragam informasi yang mencakup pengetahuan tentang aturan lalu lintas, tata cara berkendara yang aman, pentingnya
menggunakan alat pengaman seperti sabuk pengaman, dan pemahaman terkait tanda-tanda serta rambu lalu lintas di
sekitar kawasan wisata. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai hal ini, diharapkan setiap individu yang
mengunjungi atau melintasi kawasan wisata ini dapat berkontribusi pada terciptanya lingkungan lalu lintas yang lebih
aman bagi semua pihak yang terlibat.

Permasalahan keselamatan kendaraan pariwisata sering kali meresahkan bagi pengguna kendaraan tersebut karena
dapat menimbulkan dampak cukup berat hingga dapat merenggut nyawa. Keselamatan lalu lintas pada bidang pariwisata
wajib diperhatikan karena masyarakat yang ingin melancong ke tempat wisata dengan menggunakan salah satu kendaraan
wisata pasti ingin sampai di tempat wisata dengan aman, nyaman, dan selamat sehingga dapat menikmati tempat yang
dituju. Perlu adanya kesadaran untuk meningkatkan keselamatan selama di jalan bagi pengemudi maupun pemilik
kendaraan. Karena kesadaran dan komitmen pengemudi maupun pemilik kendaraan menjadi faktor penentu keselamatan
penumpang.

Melalui sosialisasi ini, diharapkan agar kesadaran akan pentingnya keselamatan lalu lintas dapat ditingkatkan di
antara pengemudi dan penumpang. Dengan demikian, setiap perjalanan wisata di Desa Candikuning, Bedugul dapat
dinikmati dengan lebih sejahtera, aman, dan berkesan bagi semua orang.

Gambar 1. (a) Danau Beratan; (b) Pura Ulun Danu Beratan; (c) Kebun Raya Bedugul

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi keselamatan lalu lintas di daerah wisata kepada pengemudi
dan penumpang angkutan pariwisata diselenggarakan pada hari Jumat, 14 Juli 2023. Bertempat di Desa Banjar
Candikuning 2, bekerja sama dengan civitas academica Poltrada Bali dalam hal ini Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat dan program studi (prodi).

Candikuning merupakan salah satu lokasi destinasi wisata yang populer di Bali, terutama karena keindahan alamnya
yang memukau. Namun, tingginya jumlah wisatawan yang mengunjungi juga berpotensi menimbulkan risiko keselamatan
lalu lintas yang perlu diatasi. Oleh karena itu, sosialisasi tentang keselamatan lalu lintas di destinasi wisata sangat penting
untuk dilaksanakan. Dalam kegaiatan PKM ini penulis berkerja sama dengan pemerintah desa setempat, yaitu pemerintah
Desa Candikuning, Bedugul, Bali. Kerja sama yang terjalin antara tim kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dan
Pemerintah Desa Candikuning Bedugul, Bali, menandai sebuah langkah proaktif dalam menyebarkan kesadaran akan
keselamatan lalu lintas di kawasan wisata tersebut. Melalui kemitraan yang erat ini, bersama-sama dilakukan sosialisasi
mengenai pentingnya keselamatan bagi pengemudi dan penumpang transportasi di destinasi wisata Desa Candikuning
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Bedugul. Dengan dukungan dan kolaborasi dari pemerintah desa setempat, upaya ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan lalu lintas yang lebih aman dan menyenangkan bagi semua pengunjung, serta memberikan pemahaman yang
lebih baik akan aturan dan prinsip keselamatan dalam berlalu lintas di kawasan wisata yang indah ini.

Bentuk dukungan dari pemerintah desa dapat dilihat dengan membantu mencari lokasi kegiatan sosialisasi dan
membantu mendatangkan peserta sosialisasi yang mana peserta dari para sopir angkutan umum dan masyarakat
pengguna angkutan umum. Dalam kegiatan tersebut, para taruna dan taruni Poltrada Bali yang berasal dari prodi turut
memaparkan informasi terkait keselamatan lalu lintas di destinasi wisata. Prodi Manajemen Transportasi Jalan (MTJ)
memberikan penjelasan tentang keselamatan berkendara bagi sopir bus pariwisata. Mereka mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya keselamatan dalam berlalu lintas berkendara dalam kegiatan pariwisata di Bali, khususnya di Desa
Candikuning. Dalam kegiatan ini taruna juga membagikan brosur, leaflet, stiker, serta buku panduan kepada masyarakat
sebagai bentuk edukasi mengenai keselamatan berkendara. Hal ini sebagai upaya untuk mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam menjaga keselamatan lalu lintas di destinasi wisata, serta memberikan apresiasi atas kehadiran mereka
dalam kegiatan tersebut. Masyarakat Desa Candikuning mengapresiasi kegiatan ini dan berharap agar masyarakat dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diberikan oleh taruna dan taruni secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat Desa Candikuning juga berharap agar keselamatan lalu lintas di destinasi wisata dapat terus ditingkatkan demi
kenyamanan dan keamanan para wisatawan yang berkunjung. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini, diharapkan kesadaran akan keselamatan lalu lintas di destinasi wisata semakin meningkat. Poltrada Bali berharap bahwa
informasi yang telah mereka sampaikan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan mengurangi angka kecelakaan lalu lintas
di jalanan, khususnya di wilayah wisata Desa Candikuning.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi keselamatan lalu lintas pada tempat wisata kepada pengemudi maupun penumpang kendaran
pariwisata dilaksanakan untuk mengurangi kecelakaan yang terjadi di jalan. Tolok ukur kegiatan ini adalah tingkat
ketercapaian yang meliputi keberhasilan program, faktor yang menjadi pendukung, dan penghambat kegiatan.

3.1. Keberhasilan program

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini mampu memberikan peningkatan pemahaman kepada pengemudi dan
penumpang kendaraan wisata akan pentingnya keselamatan berlalu lintas. Pengemudi dan penumpang angkutan wisata
antusias dalam berdiskusi dengan tim PKM keselamatan berlalu lintas. Kutipan dan diskusi yang ekstensif terhadap literatur
yang telah dipublikasikan. Dalam kegiatan PKM ini, penulis berhasil meningkatkan pemahaman pengemudi dan
penumpang kendaraan wisata terkait pentingnya keselamatan berlalu lintas di destinasi wisata Desa Candikuning Bedugul,
Bali. Kolaborasi aktif antara tim PKM dan pemerintah desa setempat telah memungkinkan terciptanya ruang diskusi yang
sangat antusias di antara pengemudi dan penumpang angkutan wisata. Diskusi-diskusi ini mengambil dasar dari kutipan
dan tinjauan literatur yang telah dipublikasikan, memungkinkan penyampaian informasi yang mendalam dan berbobot
mengenai prinsip-prinsip keselamatan dalam berlalu lintas.

Pendekatan yang digunakan melibatkan penggunaan literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya, mencakup studi
kasus, hasil penelitian, dan informasi terkait yang telah terbukti relevan dalam konteks keselamatan lalu lintas. Diskusi yang
berbasis pada kutipan dan analisis literatur membantu menggali pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
keselamatan berlalu lintas, seperti penggunaan alat keselamatan, kepatuhan terhadap aturan lalu lintas, serta strategi
pencegahan kecelakaan.

Antusiasme pengemudi dan penumpang angkutan wisata dalam berpartisipasi pada diskusi ini menunjukkan
kebutuhan dan minat yang besar dalam memahami dan menerapkan praktik keselamatan dalam perjalanan wisata. Melalui
pendekatan yang terbukti efektif ini, penulis berhasil mendorong kesadaran akan keselamatan lalu lintas yang lebih
mendalam di antara mereka, memberikan kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan berlalu lintas yang lebih aman
dan bertanggung jawab di kawasan wisata yang indah ini.

3.2. Faktor pendukung

Faktor pendukung kegiatan PKM ini adalah adanya dukungan dari pemerintah desa untuk menjadikan aula desa dan
parkiran bus pariwisata sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan. Kegiatan PKM ini mendapatkan tanggapan yang luar biasa
dari pengemudi maupun penumpang. Pelaksanaan kegiatan juga tidak terlepas dari dukungan Manajemen Poltrada Bali
dan taruna-taruni Program Studi Diploma-Illl Manajemen Transportasi Jalan Politeknik Transportasi Darat Bali yang ikut
terlibat.

Faktor pendukung yang sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan PKM ini adalah dukungan kuat yang diberikan
oleh pemerintah desa. Mereka menyediakan aula desa dan area parkir khusus untuk bus pariwisata sebagai lokasi
pelaksanaan kegiatan. Dukungan ini memberikan fasilitas yang optimal bagi penyelenggaraan kegiatan PKM,
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memungkinkan ruang yang nyaman dan sesuai untuk interaksi antara tim PKM dan peserta kegiatan. Selain itu, respons
yang luar biasa dari pengemudi dan penumpang juga menjadi faktor pendukung yang memperkuat kesuksesan kegiatan
ini. Antusiasme dan partisipasi aktif mereka memberikan indikasi yang kuat akan pentingnya informasi dan sosialisasi
mengenai keselamatan berlalu lintas di kawasan wisata tersebut.

Tidak hanya itu, dukungan dari Manajemen Poltrada Bali serta taruna-taruni Program Studi Diploma-Ill Manajemen
Transportasi Jalan Politeknik Transportasi Darat Bali juga turut memainkan peran penting dalam kelancaran pelaksanaan
kegiatan PKM. Kolaborasi dengan pihak terkait tersebut memperluas jangkauan dan dukungan yang diperlukan untuk
menyampaikan pesan keselamatan lalu lintas kepada khalayak yang lebih luas dan beragam. Dengan dukungan dari
pemerintah desa, respons positif dari pengemudi dan penumpang, serta kolaborasi dengan lembaga terkait, kegiatan PKM
ini mampu menyampaikan pesan keselamatan lalu lintas dengan lebih efektif dan luas, serta meningkatkan pemahaman
serta kesadaran akan pentingnya keselamatan dalam berlalu lintas di kawasan wisata Desa Candikuning Bedugul.

3.3. Faktor penghambat

Saat melaksanaan kegiatan PKM tidak ditemui faktor penghambat yang sigifikan sehingga kegiatan terlaksana
dengan lancar dan sesuai dengan ekspektasi. Objek sasaran PKM juga nyaman dan tidak terganggu saat pelaksanaan
sosialisasi berlangsung. Tingkat partisipasi pengemudi maupun penumpang kendaraan pariwisata yang terlibat pada
kegiatan ini sudah sangat baik, di mana semua masyarakat sangat menyanjung dan memiliki antusias saat menerima materi
yang disampaikan oleh tim PKM yang telah memberikan penjelasan tentang keselamatan lalu lintas.

Partisipasi dari pengemudi maupun penumpang kendaraan wisata yang terlibat dalam kegiatan ini mencapai tingkat
yang sangat baik. Masyarakat memberikan apresiasi yang tinggi dan menunjukkan antusiasme yang besar saat menerima
materi sosialisasi mengenai keselamatan lalu lintas yang disampaikan oleh tim PKM. Mereka sangat menghargai penjelasan
yang diberikan, serta menunjukkan minat yang tinggi dalam memahami pentingnya keselamatan dalam berlalu lintas di
kawasan wisata Desa Candikuning Bedugul.

Kondisi ini sangat mendukung kelancaran kegiatan PKM serta memberikan indikasi bahwa pesan-pesan mengenai
keselamatan lalu lintas yang disampaikan oleh tim PKM berhasil diterima dengan baik oleh masyarakat. Keselarasan antara
kelancaran kegiatan, kenyamanan objek sasaran, dan tingginya tingkat partisipasi serta penerimaan masyarakat menjadi
faktor penting yang mendukung kesuksesan penyelenggaraan kegiatan PKM ini.

3.4. Tahapan pelaksanaan kegiatan
3.4.1. Tahapan persiapan

Kegiatan PKM diawali dengan rapat internal melalui Zoom Meeting (Gambar 2). Pihak-pihak yang berpartisipasi
dalam rapat ini adalah perwakilan tim P3M, dosen, dan taruna yang terlibat. Agenda rapat ini adalah memaparkan rencana
kegiatan, materi sosialisasi, dan teknis di lapangan.
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Gambar 2. Rapat persiapan kegiatan PKM

Pada rapat tersebut, perwakilan tim P3M bersama dosen pembimbing menjelaskan secara rinci rencana kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam konteks sosialisasi keselamatan lalu lintas di kawasan wisata Desa Candikuning Bedugul.
Mereka memaparkan tujuan dari kegiatan PKM, strategi yang akan digunakan dalam penyampaian materi, serta langkah-
langkah teknis yang akan diambil dalam pelaksanaannya di lapangan.

Diskusi tentang materi sosialisasi yang akan disampaikan juga menjadi fokus utama dalam rapat ini. Tim PKM
membahas isi, metode penyampaian, serta pendekatan yang akan digunakan dalam memberikan pemahaman kepada
pengemudi dan penumpang kendaraan wisata mengenai keselamatan berlalu lintas. Selain itu, teknis lapangan seperti
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jadwal, lokasi, dan alur kegiatan juga dibahas secara detail agar pelaksanaannya berjalan sesuai dengan rencana. Rapat
internal ini menjadi landasan penting bagi koordinasi dan pemahaman yang seragam di antara anggota tim PKM serta
pihak terlibat lainnya. Melalui rapat ini, keselarasan visi, rencana, dan teknis pelaksanaan kegiatan dapat dipastikan,
sehingga memungkinkan pelaksanaan PKM berjalan dengan efisien dan terkoordinasi.

3.4.2. Pengarah oleh dosen

Sebelum kegiatan lapangan dimulai, kaprodi bersama dengan ketua tim pelaksana berdiskusi dengan tim lapangan
dan taruna untuk membahas secara singkat materi dan teknis pelaksanaan. Selain itu, selalu ditekankan untuk menerapkan
norma dan etika serta memperhatikan keselamatan. Pada kesempatan ini, kaprodi dan ketua tim pelaksana menjelaskan
dengan ringkas materi yang akan disampaikan kepada pengemudi dan penumpang kendaraan wisata. Mereka
memberikan pandangan umum tentang topik-topik utama yang akan dijelaskan selama sosialisasi keselamatan berlalu
lintas di kawasan wisata Desa Candikuning Bedugul. Selain itu, mereka juga membahas teknis pelaksanaan kegiatan, seperti
pengaturan waktu, lokasi, dan prosedur yang harus diikuti selama kegiatan berlangsung.

Selama diskusi ini selalu ditekankan pentingnya menerapkan norma dan etika yang baik serta memberikan perhatian
yang serius terhadap aspek keselamatan. Hal ini sebagai pengingat bahwa penyampaian materi dan interaksi dengan
masyarakat harus dilakukan dengan penuh hormat dan bertanggung jawab. Terlebih lagi, keselamatan menjadi prioritas
utama dalam setiap aspek pelaksanaan kegiatan, baik bagi tim pelaksana maupun bagi masyarakat yang menjadi objek
sasaran sosialisasi. Diskusi sebelum kegiatan lapangan ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa semua anggota tim,
termasuk taruna yang terlibat, memiliki pemahaman yang seragam tentang materi yang akan disampaikan dan prosedur
pelaksanaan kegiatan. Dengan pemahaman yang baik dan penekanan terhadap norma, etika, dan keselamatan, diharapkan
pelaksanaan kegiatan sosialisasi keselamatan lalu lintas di kawasan wisata dapat berjalan dengan lancar dan bertanggung
jawab.

3.4.3. Penyuluhan kepada pengemudi dan penumpang kendaraan pariwisata

Kegiatan dilaksanakan untuk menyosialisasikan kepada penumpang terkait faktor dominan pemilihan moda
transportasi, antara lain faktor kenyamanan berupa jumlah penumpang yang diangkut sesuai dengan kapasitas bus,
keteraturan berupa diberikannya informasi tentang jadwal kedatangan dan keberangkatan bus pada loket, kenyamanan
berupa bukti pembayaran penumpang, kenyamanan berupa fasilitas utama seperti tempat duduk, keselamatan berupa
pengemudi selalu dalam kondisi fit saat berkendara, kesetaraan berupa ada prioritas untuk membeli tiket dan memilih
tempat duduk bagi penumpang penyandang cacat, manusia usia lanjut, anak-anak maupun wanita hamil, protokol
kesehatan berupa tersedia handsanitizer atau tempat mencuci tangan bagi penumpang yang akan naik dan turun dari
transportasi, keterjangkauan berupa bus melewati rute yang telah ditetapkan, keteraturan berupa diberikannya informasi
tentang tarif pada loket, dan protokol kesehatan berupa bus dibersihkan secara berkala dengan disinfektan (Mardikawati,
dkk., 2023).

Sosialisasi juga ditujukan kepada para pengemudi kendaraan pariwisata mengenai langkah-langkah preventif untuk
mengurangi kejadian kecelakaan di antaranya adalah memperhatikan kelengkapan kendaraan, pemeriksaan kondisi
kendaraan sebelum perjalanan, dan memperhatikan batas kecepatan dan rambu di jalan. (Mardikawati, dkk., 2022). Selama
pelaksanaan kegiatan penyuluhan kepada pengemudi dan penumpang kendaraan pariwisata dalam rangka sosialisasi
keselamatan lalu lintas di kawasan wisata Desa Candikuning Bedugul, beberapa tahapan penting terlaksana secara
terencana. Tahap awal terdiri dari persiapan materi dan sarana presentasi, termasuk pengumpulan informasi relevan serta
penyusunan materi yang menarik. Saat kegiatan dimulai, tim penyuluhan mengadopsi pendekatan yang ramah dan inklusif
agar peserta merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif. Penyampaian materi dilakukan dengan cara yang sistematis dan
interaktif, fokus pada faktor-faktor keselamatan yang relevan bagi pengemudi dan penumpang (Gambar 3). Setelahnya,
sesi diskusi diberikan guna memastikan pemahaman yang lebih baik, memungkinkan pengemudi dan penumpang
berdiskusi, bertanya, serta berbagi pengalaman terkait keselamatan berkendara. Dalam beberapa kasus, demonstrasi
praktis atau contoh kasus nyata juga diberikan untuk mengilustrasikan pentingnya keselamatan lalu lintas. Akhirnya,
kegiatan ditutup dengan sesi umpan balik dan evaluasi, memungkinkan para peserta memberikan tanggapan terhadap
materi dan penyampaian yang telah diberikan, sementara tim penyuluhan melakukan evaluasi terhadap efektivitas serta
kesuksesan dari kegiatan penyuluhan tersebut. Pada tahap evaluasi, tim melaksanakan permainan kuis dengan melempar
pertanyaan ke peserta dengan diberikan hadiah bagi peserta yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar sehingga
acara lebih menarik dan menghibur. Dengan tahapan yang terstruktur ini, diharapkan informasi mengenai keselamatan
lalu lintas dapat tersampaikan dengan baik dan mendorong kesadaran serta penerapan praktik keselamatan yang lebih
baik di lingkungan pengemudi dan penumpang kendaraan wisata di Desa Candikuning Bedugul.
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Gambar 3. Pemaparan materi kepada pengemudi

4. Kesimpulan

Kegiatan PKM yang telah diadakan oleh Program Studi D-Ill Manajemen Transportasi Jalan, Politeknik Transportasi Darat
Bali, dilakukan di lokasi parkiran tempat wisata Bedugul. Dalam rangka kegiatan ini, wawancara lisan dilakukan dengan
para pengemudi dan penumpang di lokasi tersebut. Dari hasil wawancara terungkap bahwa ada minimnya pemahaman
masyarakat terhadap faktor-faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap keselamatan saat berada di jalan raya. Fakta
ini menjadi sorotan penting, karena minimnya pengetahuan tersebut dapat memunculkan risiko tinggi terjadinya
kecelakaan lalu lintas yang pada gilirannya berpotensi menimbulkan dampak serius.

Kurangnya kesadaran akan faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan berkendara seperti pemahaman aturan lalu
lintas, pentingnya pemeliharaan kendaraan, kesadaran terhadap kondisi jalan, serta pentingnya kedisiplinan dalam
berkendara menjadi pemicu utama terbatasnya kesadaran akan keselamatan dalam berlalu lintas. Keadaan ini menegaskan
perlunya pendekatan edukasi yang lebih intensif dan program sosialisasi yang lebih luas untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat terkait praktik keselamatan berkendara. Tujuan utamanya adalah untuk mencegah terjadinya
kecelakaan lalu lintas di area wisata seperti Bedugul dan mengurangi dampak yang mungkin terjadi akibat kurangnya
pemahaman akan keselamatan berkendara.
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ABSTRAK

Media pembelajaran digunakan sebagai alat untuk mengajar yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dari guru
kepada para murid. Bukan hanya dalam bentuk buku, dengan adanya kemajuan teknologi, saat ini telah banyak dikembangkan macam-
macam media pembelajaran dengan basis teknologi. Salah satu tujuan pengembangan media pembelajaran dengan basis teknologi, yaitu
untuk menarik minat siswa terhadap materi pembelajaran yang disajikan. Pengabdian ini dilakukan di MI Muhammadiyah 9 Beton,
Ponorogo. Diketahui bahwa sekolah tersebut rata-rata masih menggunakan media pembelajaran dalam bentuk buku. Tentunya
pemanfaatan teknologi untuk proses belajar mengajar belum diterapkan. Hal tersebut juga belum sejalan dengan aturan dari Kementerian
Agama setempat, yang mana setiap sekolah di bawah naungan Kementerian Agama diharapkan untuk memanfaatkan teknologi dalam
proses belajar mengajar. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan model pelatihan. Adapun pelatihan ini yaitu tentang pemanfaatan
game edukasi Qur'an Hadis sebagai penunjang media ajar guru. Kegiatan diikuti oleh kepala sekolah, guru wali kelas dan 10 siswa kelas
1. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil kegiatan ini, kami
menyimpulkan bahwa pihak sekolah baik guru maupun siswa sangat antusias dengan adanya aplikasi gagme edukasi Qur'an Hadis ini.
Suasana kelas lebih terlihat menyenangkan dikarenakan dalam aplikasi memuat beberapa unsur yakni teks, audio, video, dan animasi.
Siswa juga merasa antusias ketika memainkan game yang ada didalam aplikasi. Berdasarkan hasil evaluasi, guru wali kelas berserta kepala
sekolah menyatakan bahwa kedepan akan menggunakan aplikasi game edukasi Qur'an Hadis untuk kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci
Media pembelajaran; Game edukasi; Multimedia; Qur'an Hadis; Ml Muhammadiyah

1. Pendahuluan

Media pembelajaran digunakan sebagai alat untuk mengajar yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran dari guru kepada para murid. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran agar dapat menunjang
keberhasilan dalam proses belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Nurrita, 2018). Bukan hanya dalam bentuk buku, dengan adanya kemajuan teknologi, saat ini telah banyak
dikembangkan macam-macam media pembelajaran dengan basis teknologi (Indriyani, dkk., 2022). Adapun tujuan
pengembangan media pembelajaran dengan basis teknologi adalah untuk menarik minat siswa terhadap materi
pembelajaran yang disajikan. Dalam hal ini yaitu adanya media pembelajaran dengan basis teknologi multimedia (Melati
dkk. 2022). Media ini memungkinkan para guru untuk membantu siswa dalam memahami ilmu pengetahuan yang
dipelajari dengan cara yang lebih menyenangkan (Jayawardana, dkk., 2022). Pada teknologi multimedia telah
menggabungkan beberapa unsur seperti teks, gambar, suara, video, maupun animasi. Hal ini dapat menarik minat siswa
dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran (Heryani, dkk., 2022).

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan memanfaatkan game edukasi Qur'an Hadis yang telah dikembangkan penulis
bersama dengan pihak sekolah pada program penelitian. Tentunya pihak sekolah yang dimaksud adalah Mi
Muhammadiyah 9 Beton Ponorogo. Penulis bersama tim merancang dan mengembangkan aplikasi yang dapat menarik
siswa dalam kegiatan pembelajaran Qur'an Hadis (Rinaldi, dkk., 2023). Saat proses pembelajaran Qur'an Hadis berlangsung
siswa terlihat kurang antusias dan terasa monoton sehingga menghambat proses penyampaian materi. Pada kelas tersebut
siswa lebih sering diajak untuk menghafal beberapa bacaan hijaiyah dan beberapa surah pendek. Penggunaan media ajar
dalam bentuk buku secara penuh tentunya akan membuat siswa merasa bosan sehingga menyebabkan siswa kurang
tertarik untuk belajar (Safitri, dkk., 2022). Selain itu, hal tersebut juga belum sejalan dengan aturan dari Kementerian Agama
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setempat yang tercantum dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010, yang mana setiap
sekolah di bawah naungan Kementerian Agama diharapkan untuk memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar
(Kementerian Agama RI, 2010).

Game edukasi Qur'an Hadis yang telah dikembangkan digunakan untuk penunjang media ajar yang selama ini
digunakan. Kegiatan pengembangan game edukasi hanya berhenti sampai pada hasil dalam bentuk produk saja tetapi
belum disosialisasikan kepada pengguna, yakni guru kelas dan para siswa. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk melatih guru mata pelajaran Qur'an Hadis dalam penggunaan game edukasi ini saat proses
pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan model pelatihan dan simulasi langsung. Kegiatan diikuti oleh
kepala sekolah, guru wali kelas, dan sepuluh siswa kelas 1. Pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi (Laksono dkk., 2023).

2. Metode
Tahapan atau metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi secara detail
dapat dilihat pada Gambar 1.

Persiapan

*Menentukan peserta

*Persiapan Aplikasi Game Edukasi
«Persiapan perangkat

*Membuat Modul

Pelaksanaan

*Pembukaan Kegiatan

-Penyampaian Materi "Pengenalan Game Edukasi "Qur'an
Hadits”

*Simulasi mengajar dengan Aplikasi Game Edukasi "Quran
Hadits”

*Siswa memainkan game pada aplikasi secara bergantian
*Sesi tanya jawab

Evaluasi

«Evaluasi Respon Kepala Sekolah
*Evaluasi Respon Guru Kelas
*Evaluasi Respon Murid

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2.1. Tahap persiapan

Setelah disepakati akan diadakannya pelatihan pemanfaatan game edukasi Qur'an Hadis, maka penulis melakukan
tahap persiapan kegiatan. Pada tahap awal ini tim pengabdian bersama kepala sekolah menentukan peserta pelatihan.
Didapatkan hasil bahwa peserta pelatihan terdiri dari kepala sekolah, satu guru wali kelas 1, dan sepuluh siswa kelas 1 Ml
Muhammadiyah 9 Beton. Dalam kegiatan ini tim pengabdian dibantu oleh dua mahasiswa Program Studi Teknik
Informatika, Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang juga merupakan tim pengabdian ini. Mahasiswa bertugas menata
ruang, memasang perangkat, serta dokumentasi.

Selanjutnya, pada tahap ini penulis juga memeriksa aplikasi game edukasi apakah sudah siap digunakan sepenuhnya
dan memastikan tidak ada kesalahan saat nanti dijalankan. Adapun game edukasi telah dikembangkan dalam basis desktop.
Hal tersebut dikarenakan di sekolah MI tersebut belum memungkinkan jika menggunakan perangkat lain, seperti
smartphone. Materi yang dimuat dalam game edukasi ini bersumber dari dokumen Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat
Jendral Pendidikan Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2020. Adapun materi yang diambil, yaitu Qur'an
Hadis untuk semester 1 dan semester 2 pada jenjang MIl. Gambar 2 merupakan tampilan awal game edukasi.

Selanjutnya, perangkat yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu laptop dan LCD Proyektor. Selain itu, penulis juga
menyiapkan modul dalam bentuk cetak. Modul berisi tentang langkah-langkah penggunaan game edukasi Qur'an Hadis.
Modul dibuat dengan tujuan untuk mempermudah guru dalam penggunaan game edukasi ini.
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Berikut adalah tata cara mengerjakan Kuis 2
‘an karena 1. Kuis 2 adalah Kuis berupa Puzzle
2. Terdapat 3 macam pilihan Puzzle

a. level easy

b. level medium

c. level hard

letaknya ¢

e}

Gambar 2. Tampilan aplikasi game edukasi Qur'an Hadis

2.2. Tahap Pelaksanaan

Dalam proses pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pembukaan. Adapun acara ini dibuka oleh Kepala Sekolah MI
Muhammadiyah 9 Beton. Dalam sambutannya, beliau juga menyampaikan beberapa hal kaitannya dengan media ajar yang
digunakan selama ini serta harapan-harapan ke depannya. Selanjutnya, tim pengabdian menyampaikan materi pertama,
yaitu "Pengenalan Game Edukasi Qur'an Hadis sebagai Penunjang Media Ajar Guru”. Materi ini bertujuan untuk
menunjukkan langkah-langkah penggunaan game edukasi. Setelah materi, selanjutnya yaitu kegiatan simulasi mengajar
dengan memanfaatkan game edukasi. Kegiatan simulasi dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat, diikuti oleh
sepuluh siswa kelas 1 dan disimak oleh kepala sekolah dan guru wali kelas. Gambar 3 merupakan potret kegiatan simulasi
mengajar.

Gambar 3. Kegiatan simulasi mengajar dengan game edukasi

Setelah kegiatan simulasi selesai, diberikan kesempatan kepada siswa untuk memainkan game yang ada pada
aplikasi. Adapun jenis game yang terdapat dalam aplikasi, yakni kuis pilihan ganda, kuis potongan ayat, serta puzzle.
Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab dari peserta, baik kepala sekolah, guru, dan siswa.

2.3. Tahap evaluasi

Setelah kegiatan ini selesai, dilakukan evaluasi dengan pihak sekolah, yakni kepala sekolah dan guru wali kelas.
Evaluasi dilakukan dengan cara memeriksa respons peserta dari hasil pelaksanan kegiatan ini. Respons didapatkan dari
kepala sekolah dan guru wali kelas.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 16 Mei 2022 di ruang kelas 1 Ml Muhammadiyah 9 Beton.
Kegiatan diikuti oleh kepala sekolah, satu guru wali kelas 1, sepuluh siswa kelas 1 MI, serta tim pengabdian, baik dosen
maupun mahasiswa. Tahap ini dilaksanakan dengan model pelatihan dan simulasi penggunakan aplikasi dalam proses
belajar mengajar. Terdapat dua kegiatan inti dari tim pengabdian, yakni penyampaian materi “Penggunaan Game Edukasi
Qur'an Hadis dan Kegiatan Simulasi Mengajar”. Penyampaian materi bertujuan untuk menunjukkan langkah-langkah
penggunaan game edukasi. Adapun sasaran utama materi ini yakni untuk guru wali kelas 1. Dalam game edukasi tersebut
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terdapat dua menu yakni menu semester 1 dan menu semester 2. Masing-masing memuat materi dan game edukasi.
Materi dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi dengan tampilan yang menyenangkan. Berbeda dengan buku,
dalam aplikasi ini tampilan materi tampak lebih ramai dengan perpaduan berbagai macam warna serta bersifat interaktif.
Bukan hanya materi, pada aplikasi ini juga terdapat permainan yang dapat memicu semangat siswa.

Selanjutnya, kegiatan simulasi mengajar dilakukan oleh tim pengabdian. Tim pengabdian memberikan contoh
bagaimana menggunakaan aplikasi ini saat proses belajar mengajar. Pengajar yang menggunakan aplikasi ini saat
mengajar dapat menggunakan satu perangkat laptop dan LCD proyektor. Materi pada aplikasi ini dapat dipelajari siswa
secara bersama-sama dengan dipandu oleh guru. Game edukasi yang terdapat dalam aplikasi ini juga dapat dimainkan
siswa secara bersama-sama dengan dipandu oleh guru. Dalam kegiatan ini, siswa terlihat sangat antusias. Dengan suara
lantang, beberapa siswa menirukan audio yang ada dalam aplikasi. Audio terdapat dalam semua materi, baik materi
hijaiyah dan surah-surah pendek. Supaya lebih menarik, siswa juga diberikan kesempatan untuk memainkan game ini
secara bergantian. Saat kegiatan ini berlangsung, kami juga memberikan kesempatan siswa untuk memainkan game secara
bergantian. Siswa sangat antusias saat bergiliran memainkan game yang ada di aplikasi ini. Terlihat beberapa siswa yang
kehabisan waktu saat memainkan game ingin melakukan percobaan ulang. Tentunya hal tersebut dapat memicu siswa
untuk memahami materi sehingga dapat menyelesaikan game sebelum kehabisan waktu, mengingat dalam game tersebut
terdapat waktu pemainan. Gambar 4 merupakan potret saat siswa melakukan percobaan game secara bergantian.

Gambar 4. Siswa secara bergantian memainkan game edukasi

Setelah kegiatan ini selesai, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan kepala sekolah dan guru wali kelas. Penulis
memeriksa respons peserta kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Kepala sekolah menyampaikan bahwa aplikasi ini
sangat bagus untuk dimanfaatkan dalam mengajar Qur'an Hadis. Siswa yang awalnya kurang semangat karena hanya
menggunakan buku dan terasa kurang menarik menjadi sangat semangat untuk belajar membaca huruf hijaiyah dan
surah-surah pendek. Terlihat suasa kelas yang ceria dan tidak tampak siswa yang ramai atau bermain sendiri di dalam
kelas. Beliau berharap aplikasi dikembangkan untuk beberapa pelajaran yang lain. Adapun respons dari guru wali kelas
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi ini sangat menarik. Ke depan akan digunakan sebagai penunjang buku yang
saat ini digunakan. Beliau berharap nilai siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadis mengalami peningkatan setelah
digunakannya aplikasi ini.

4. Kesimpulan

Secara umum kegiatan ini berlangsung dengan baik dan lancar. Kegiatan dengan tujuan awal yakni menarik minat belajar
siswa dalam belajar Qur'an Hadis serta memenuhi aturan Kementerian Agama dinilai berhasil. Saat ini sekolah MI
Muhammadiyah 9 Beton Ponorogo telah memiliki satu media ajar dengan basis teknologi yang dapat digunakan sebagai
penunjang proses belajar mengajar. Kondisi kelas juga dinilai telah mengalami perubahan yang signifikan. Kondisi
sebelumnya dinyatakan bahwa media ajar hanya menggunakan buku. Adapun metode pengajaran yang diterapkan
sebelumnya lebih banyak menghafal. Hal tersebut menyebabkan beberapa siswa dinilai kurang berminat dan kurang
semangat dalam proses pembelajaran Qur'an Hadis. Saat ini, selain menggunakan buku, guru dapat memanfaat game
edukasi Qur'an Hadis untuk kegiatan mengajar. Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan, siswa terlihat sangat
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antusias. Antusias siswa terlihat saat mengakses materi, terlebih saat mengakses game edukasi. Dengan adanya waktu
permainan dapat memicu siswa untuk memainkan ulang permainan saat siswa belum berhasil. Tentunya hal tersebut juga
memicu siswa untuk belajar lebih dalam memahami materi.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Terima kasih kepada Majelis Diktilitbang Muhammadiyah serta LPPM Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang telah
mendukung kegiatan ini. Tidak lupa, ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak sekolah Ml Muhammadiyah 9 Beton
Ponorogo yang telah memberikan waktu dan tempat serta antusiasnya yang luar biasa untuk kegiatan ini.
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ABSTRAK

Salah satu upaya konservasi yang dilakukan di Taman Hutan Raya (Tahura) Bunder adalah melalui pengayaan spesies. Pengayaan jenis
bertujuan untuk memulihkan ekosistem dan mendukung tujuan kawasan Tahura Bunder, yaitu sebagai kawasan yang mempunyai fungsi
utama untuk tujuan pengumpulan tumbuhan dan satwa untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang budidaya,
kebudayaan, pariwisata, dan rekreasi. Hasil penelitian terbaru mengungkap bagaimana struktur dan komposisi vegetasi hasil upaya
restorasi ekosistem yang dilakukan pada tahun 2009 hingga 2020. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan evaluasi
pengayaan spesies yang telah dilakukan dan memberikan edukasi mengenai fungsi karakteristik tipe vegetasi dalam mendukung
pengelolaan kawasan Tahura Bunder khususnya pada blok tersebut. pemanfaatan. Sasaran kegiatan adalah Kelompok Tani Hutan (KTH)
Ngudi Makmur dan KTH Ngudi Rukun yang merupakan kelompok binaan Tahura Bunder dalam mengelola blok pemanfaatan Tahura
Bunder. Tahapan metode yang dilakukan dalam kegiatan ini antara lain: survei potensi partisipatif, edukasi dan pendampingan, serta
pendistribusian dan penanaman benih untuk mendukung pengayaan spesies. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan
pemahaman kelompok sasaran akan pentingnya pengayaan jenis dan fungsi tumbuhan dalam mendukung tujuan pengelolaan blok
pemanfaatan Tahura Bunder.

Kata Kunci
Kelompok tani hutan; Karakteristik fungsional; Pengkayaan jenis; Tahura Bunder; Vegetasi

1. Pendahuluan

Indonesia mengamanatkan pengelolaan sumber daya alam untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat sebagaimana
diatur dalam Pasal 33 ayat 3 UUD 1945. Hal ini mencakup seluruh sumber daya hutan yang dikelola oleh negara, baik
pemerintah pusat maupun daerah. Salah satu kawasan hutan yang dikelola negara adalah kawasan Tahura, sebagaimana
tercantum dalam UU No. 5 Tahun 1990 dan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2011 yang termasuk dalam kawasan
pelestarian alam (KPA). Pengelolaan kawasan Tahura selain fungsi utamanya sebagai tempat pengumpulan tumbuhan dan
satwa, juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan melibatkan peran serta masyarakat dalam
pengelolaannya.

Kawasan Tahura menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Cagar Alam dan
Pelestarian Alam adalah kawasan pelestarian alam yang bertujuan untuk mengoleksi tumbuhan dan atau satwa alam atau
bukan alam, jenis native dan/atau jenis bukan native, yang tidak invasif dan dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian,
ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang budidaya, kebudayaan, pariwisata, dan rekreasi. Salah satu daerah Tahura yang
ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Tahura Bunder. Tahura Bunder dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Balai Taman Hutan Raya Bunder yang berada di bawah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Kawasan Tahura Bunder awalnya difungsikan sebagai hutan produksi. Namun, berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor SK.353/Menhut-11/2004 tentang Penetapan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Produksi Tetap pada
Kelompok Hutan Bunder menjadi Taman Hutan Raya di Kawasan Tahura, maka kawasan tersebut telah berubah fungsinya
menjadi hutan konservasi. Dalam Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2013 tentang
Pengelolaan Taman Hutan Bunder, kawasan Tahura berfungsi untuk 1) melindungi sistem penyangga kehidupan; 2)
melestarikan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa; 3) pemanfaatan lestari, alam hayati sumber daya alam dan
ekosistemnya; 4) budidaya dan produksi tumbuhan dan satwa; 5) penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan; 6) penunjang
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kebudayaan, pariwisata, dan rekreasi.

Tahura Bunder dengan luas total 634,1 hektar mempunyai jenis tanaman kayu putih yang dominan seluas 450 hektar
(Sulistyo, 2014). Dominasi jenis ini disebabkan sebelum berubah fungsi menjadi hutan konservasi, kawasan tersebut
merupakan hutan produksi dengan jenis tanaman berupa kayu putih. Data DLHK Provinsi Yogyakarta (2020) menyebutkan
terdapat ruang terbuka tidak alami yang tersebar tidak merata dengan tutupan vegetasi utama kurang dari 50%. Kondisi
ini menunjukkan ekosistem mengalami kerusakan atau gangguan sedang, sehingga perlu dilakukan upaya pemulihan
ekosistem agar fungsi kawasan sebagai Tahura dapat berjalan dengan baik.

Upaya pemulihan ekosistem telah dilakukan DLHK Yogyakarta, yaitu rehabilitasi hutan dengan memperkaya jenis
tumbuhan melalui penanaman berbagai jenis tumbuhan. Kegiatan penanaman telah dilakukan sejak tahun 2009 hingga
tahun 2020. Terdapat beberapa klaster tanaman koleksi tanaman yang telah ditanam sebagaimana dikutip oleh Winarti
(2013), yaitu 1) tanaman klaster jati yang ditanam pada tahun 2015 dengan menanam jenis jati yang berasal dari 6 daerah,
2) tanaman klaster toponim daerah tanaman cluster native karst ditanam pada tahun 2016 sebanyak 75 jenis, dan 3)
tanaman cluster native karst sebanyak 26 jenis, dan 4) tanaman native cluster ficus sebanyak 29 jenis yang ditanam pada
tahun 2020.

Pengayaan spesies merupakan salah satu upaya pemulihan ekosistem dalam rangka mengembalikan struktur
vegetasi semula (Permenhut No. P.48/Menhut-11/2014) atau kondisi masa depan tertentu (desired future condition) sesuai
tujuan pengelolaan. Pengayaan jenis dapat dilakukan melalui penyemaian benih dan penanaman bibit terutama jenis
native yang mempunyai nilai konservasi sebagai pakan ternak, penanaman tanaman sisipan terutama pada tempat
penampungan hewan atau pada lokasi yang jenis dan populasinya tidak mencukupi untuk memperkaya dan meningkatkan
keanekaragaman jenis. Selain itu, pengayaan spesies juga dapat dilakukan guna memberikan manfaat ekologi dan sosial
yang seimbang, misalnya dengan memilih sistem Multi-Purpose Tree Species (MPTS). MPTS merupakan suatu sistem
pengelolaan lahan di mana berbagai jenis kayu ditanam dan dikelola, tidak hanya menghasilkan kayu saja, namun juga
daun-daunan dan buah-buahan yang dapat dijadikan pangan atau pakan ternak bagi penduduk di sekitar lahan yang
dikelola (Kartasubrata, 1991).

Ada beberapa pendekatan untuk mengatasi degradasi dan mempercepat proses pemulihan hutan (recovery),
misalnya dengan restorasi sebagai upaya untuk memulihkan kembali (recreate) ekosistem hutan aslinya melalui
penanaman dengan jenis tanaman asli, rehabilitasi yang diartikan sebagai penanaman hutan dengan jenis asli dan jenis
exotic dengan tujuan hanya untuk mengembalikan hutan pada kondisi stabil dan produktif, dan/atau reklamasi yang
berarti penggunaan jenis-jenis exotic untuk menstabilkan dan meningkatkan produktivitas ekosistem hutan sehingga tidak
ada sama sekali upaya perbaikan biodiversitas asli dari suatu kawasan hutan yang terdegradasi (Kuswanda & Sukmana,
2009).

Berbagai upaya konservasi yang dilakukan DLHK Yogyakarta fokus pada upaya pemulihan ekosistem. Namun, di sisi
lain, manfaatnya bagi masyarakat sekitar juga perlu diperhatikan. Jika masyarakat mendapatkan manfaat dari ekosistem
hutan Tahura Bunder, maka diharapkan adanya feedback dari partisipasi masyarakat yang mendukung pengelolaan Tahura
Bunder. Upaya tersebut perlu didukung oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengayaan tipe
vegetasi Tahura Bunder untuk menunjang fungsi kawasan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Secara
administratif, Tahura Bunder terletak di Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahura
Bunder berbatasan langsung dengan empat wilayah desa, yaitu Desa Bunder, Desa Gading, Desa Ngalang, dan Desa Nglegi
(Gambar 1). Sasaran kegiatan pengabdian adalah KTH Ngudi Makmur dan KTH Ngudi Rukun yang merupakan kelompok
binaan Tahura Bunder dalam mengelola blok pemanfaatan Tahura Bunder dalam bidang usaha pemanfaatan jasa
lingkungan.

KTH Ngudi Rukun merupakan KTH yang diberi kepercayaan oleh DLHK melalui Balai Besar Taman Hutan Raya Bunder
(Balai Tahura Bunder) untuk dapat mengelola lahan melalui pemanfaatan jasa lingkungan wisata alam pada hutan lindung
secara lestari dan lestari di Blok Dodogan, yaitu wilayah kerja Balai Tahura Bunder. Sebagaimana tertuang dalam Dokumen
Perjanjian Kerjasama antara DLHK Daerah Istimewa Yogyakarta dengan KTH Ngudi Rukun tentang pemanfaatan jasa
lingkungan untuk wisata alam di Hutan Lindung Blok Dodogan Wilayah Kerja Bunder. Balai Pertamanan pada 23 Oktober
2020, lahan yang digunakan Pilar KTH Ngudi untuk kegiatan Wisata alam jasa lingkungan seluas 4 ha. Rencana Kerja Usaha
(RKU) menjadi landasan KTH Ngudi Rukun untuk menjadikan Lembah Walet seluas 1,5 ha menjadi tempat wisata yang
menjanjikan. Lembah Walet terletak di Padukuhan Dodogan, Desa Jatimulyo, Kapanewon Dlingo, Kabupaten Bantul. Lokasi
ini berada di pinggir jalan penghubung Kabupaten Gunungkidul hingga Bantul. Didukung suasana alam bernuansa hutan
yang sejuk dan topografi yang unik, pengunjung yang akan mampir dapat bersantai sambil menikmati keindahan alam
taman batu dan latar belakang pemandangan gunung api purba. Sejauh ini KTH Ngudi Rukun telah melakukan berbagai
persiapan mulai dari pembukaan lahan kolong stand, pembuatan gazebo, hingga sentra kuliner. Lebih lanjut, KTH juga
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akan menyediakan gardu pandang, toilet, musala, dan tempat parkir untuk menunjang fasilitas wisata.

KTH Ngudi Makmur merupakan kelompok pionir Tahura Bunder yang diinisiasi untuk dapat mengelola lahan melalui
pemanfaatan jasa lingkungan wisata alam pada Hutan Lindung secara lestari dan lestari di Blok Banyuurip wilayah kerja
Balai Tahura Bunder. KTH Ngudi Makmur merupakan kelompok masyarakat yang terletak di dusun Banyuurip yang
berbatasan langsung dengan kawasan Tahura Bunder.

Tahura Bunder mempunyai desa penyangga yang menggantungkan penghidupannya dari mengolah lahan di
kawasan Tahura Bunder (Christianto & Wianti, 2019). Hasil inventarisasi tahun 2020 menunjukkan terdapat 424 petani yang
menggarap lahan dalam areal di empat lokasi resort, yaitu resort 1 (petak 11 dan petak 15) sebanyak 151 petani; resort 2
(petak 19 dan 20) sebanyak 157 petani; resort 3 (petak 21 dan 22) sebanyak 37 petani; dan resort 4 (petak 23 dan 24)
dengan 79 petani. Hal ini menunjukkan kuatnya ketergantungan masyarakat terhadap ekosistem lahan dan hutan Tahura
Bunder. Masyarakat perlu terlibat aktif dalam pengelolaan Tahura Bunder agar tujuan pengelolaan dan manfaat sosial
ekonomi dapat terwujud.

(© (@)

PETANI/PERKEBUNAN

PERANCKAT DESA

BURUH TANI/PERKEBUNAN

PECAWAI NECERI

KARYAWAN SWASTA

BURUH HARIAN LEPA

MENGURUS ~ BELUM/TIDAK BEKERJA

™ BELUM/TIDAK BEKERJA

PELAJAR/ MAHASISWA

PELAJAR/MAHASISWA

Gambar 1. Demografi profesi: (a) Desa Bunder; (b) Desa Gading; (c) Ngalang; (d) Nglegi

2. Metode
Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk memulihkan ekosistem namun juga dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar kawasan adalah melalui pengayaan jenis vegetasi (Supriyadi, 2013). Pengayaan spesies merupakan salah
satu upaya pemulihan ekosistem dalam rangka mengembalikan struktur vegetasi semula (Permenhut No. P.48/Menhut-
11/2014) atau kondisi masa depan tertentu (desired future condition) sesuai tujuan pengelolaan. Pengayaan jenis dapat
dilakukan melalui penyemaian benih dan penanaman bibit terutama jenis native yang mempunyai nilai konservasi sebagai
pakan ternak, penanaman tanaman sisipan terutama pada tempat penampungan hewan atau pada lokasi yang jenis dan
populasinya tidak mencukupi untuk memperkaya dan meningkatkan keanekaragaman jenis. Pemilihan spesies dalam
kegiatan pengayaan spesies harus dapat mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain 1) tujuan pengelolaan, 2)
kesesuaian lahan, dan 3) model penanaman yang bermanfaat secara ekologi dan ekonomi (Wiyono & Wardhani, 2017).
Kegiatan restorasi ekosistem telah dilakukan sejak tahun 2009 oleh DLHK Yogyakarta dengan pengayaan spesies.
Strategi pengelolaan yang diterapkan berfokus pada upaya pemulihan ekosistem. Namun di sisi lain, manfaatnya bagi
masyarakat sekitar juga perlu diperhatikan. Masyarakat dalam hal ini KTH sebagai kelompok sasaran memerlukan edukasi
dan pendampingan agar pengelolaan blok pemanfaatan Tahura Bunder dapat bersinergi dengan tujuan dan fungsi
kawasan.
2.1. Aktivitas
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh seluruh anggota Laboratorium Ekologi Hutan Fakultas
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Kehutanan Universitas Gadjah Mada yang merupakan kegiatan lanjutan roadmap program pengabdian tahun kedua. Peta
jalan program pelayanan tahun 2021 hingga 2023 dapat dilihat pada Gambar 2. Kegiatan ini merupakan bagian dari
payung model kajian pengelolaan ekosistem hutan di Indonesia (Gambar 3). Permasalahan utama dalam pengelolaan
hutan adalah penerapan sistem pengelolaan yang tidak tepat sehingga laju kerusakan hutan semakin meningkat
sedangkan upaya restorasi ekosistem yang dilakukan belum mampu mengembalikan fungsi hutan seperti semula. Untuk
mengatur pengelolaan yang baik dan sesuai dengan karakteristik ekosistem, diperlukan data-data ilmiah terkait dinamika
ekosistem hutan. Selain itu, tingginya tingkat interaksi masyarakat pada ekosistem hutan, perlu juga dilakukan kajian terkait
kondisi sosial dan ekonomi sehingga diharapkan dapat menentukan strategi pengelolaan yang tepat dengan
memperhatikan prinsip kelestarian lingkungan dan dapat meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat sekitar kawasan
tersebut. Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan kawasan hutan sehingga diperlukan kajian
terkait kelembagaan dan sumber daya manusia sebagai pengelola untuk dapat menyusun rencana pengelolaan kawasan
secara terpadu. Hal ini diperlukan untuk meminimalisir konflik kepentingan yang sering muncul dalam pengelolaan
kawasan hutan.

ePengembangan pemanfaatan
2 O 2 3 sumber daya hutan dan lahan
yang lestari

eEvaluasi pengayaan jenis dan
2 O 2 2 edukasi karakteristik fungsional
untuk mendukung pengelolaan

#Sosialisasi pengkayaan jenis
2 O 2 1 vegetasi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat

Gambar 2. Road map program pengabdian kepada masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat pada tahun kedua dilaksanakan melalui tiga kegiatan pokok, antara lain sebagai
berikut.
1) Survei Potensi Partisipatif
Pada tahap awal dilakukan survei partisipatif untuk mengetahui kondisi terkini potensi dan pengelolaan KTH,
serta kerjasamanya dengan Balai Tahura Bunder. Berdasarkan survei tersebut diharapkan dapat diketahui jenis-jenis
vegetasi yang potensial di kawasan pengelolaan KTH dan dapat diketahui kondisi pengelolaan saat ini.
2) Pendidikan dan bantuan
Langkah selanjutnya adalah memberikan edukasi dan pendampingan melalui penyampaian materi oleh tim
pelaksana, mengenai evaluasi pengayaan spesies di Tahura Bunder dan ciri-ciri fungsional spesies tersebut dalam
mendukung upaya pengelolaan usaha pemanfaatan jasa lingkungan. Teknik komunikasi yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah komunikasi langsung (komunikasi tatap muka) atau menggunakan pendekatan media online
untuk menghindari potensi penyebaran penyakit di masa pandemi. Pada tahap sosialisasi ini dilakukan focus group
discussion (FGD).
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Gambar 3. Roadmap penelitian dan pengabdian laboratorium ekologi hutan

3)

Pendistribusian benih dan penanaman

Tujuan utama pengabdian adalah untuk mendukung upaya pengkayaan jenis vegetasi guna menunjang fungsi
kawasan serta menunjang kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pembagian bibit tanaman dan kegiatan
penanaman bibit tersebut dilakukan di kawasan Tahura Bunder. Pelaksanaan penanaman bibit didampingi oleh tim
pelaksana pengabdian dari Fakultas Kehutanan UGM dan tim dari Balai Tahura Bunder. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pemilihan spesies adalah tujuan penanaman, kesesuaian lahan, dan model penanaman (Pratiwi,
dkk., 2014).

Pertama, terkait tujuan penanaman dengan tujuan memperbaiki ekosistem. Spesies yang dikembangkan harus
mempunyai kemampuan memberikan jasa lingkungan seperti ketersediaan air, mengurangi erosi, menyuburkan
lahan terdegradasi, dan menyediakan perlindungan dan sumber makanan bagi satwa liar (Ludwig & Reynolds (1988);
Odum (1971). Spesies yang dipilih harus cepat tumbuh dan mampu bertahan pada kondisi iklim dan tanah yang tidak
menguntungkan (Sahruddin & Sudirman (2018); Suganda, dkk., (2006)). Jenis Leguminosae pada awal penanaman
sangat dianjurkan, karena jenis ini mampu mengikat nitrogen menjadi unsur penyubur tanah. Alternatif lain adalah
tipe pionir. Spesies ini mampu tumbuh dalam kondisi ekstrim. Jika spesies pionir telah tumbuh, maka spesies lain
yang tahan naungan dapat ditanam bersama spesies pionir tersebut. Aspek ekonomi dan sosial masyarakat juga
harus diperhatikan dalam RHL karena akan memengaruhi keberlangsungan fungsi hidrologi. Oleh karena itu, jenis
pohon serba guna (MPTS), terutama yang dapat dimanfaatkan buahnya, juga sangat direkomendasikan dalam
kegiatan RHL. Dengan demikian, keberlanjutan fungsi hidrologis lahan dapat tetap terjaga bahkan dapat
meningkatkan keberlanjutan fungsi ekonomi dan sosial masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Selain itu, jenis
tanaman untuk RHL tidak hanya berupa pohon saja, perlu ditambah tanaman semak dan tanaman sela. Tumbuhan
ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam mengurangi erosi karena mampu mengurangi sebaran air hujan,
menurunkan kecepatan limpasan permukaan dan meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah.

Kedua, terkait kesesuaian lahan, setiap spesies mempunyai kebutuhan tempat tumbuhnya masing-masing agar
dapat hidup dan berkembang secara optimal. Pengetahuan mengenai kondisi tumbuh dan kebutuhan tumbuh dari
spesies yang akan ditanam akan sangat mempengaruhi keberhasilan RHL. Spesies yang akan dikembangkan
hendaknya merupakan spesies lokal karena secara ekologis sesuai dengan kondisi wilayah.

Ketiga, terkait model penanaman pohon, biasanya dipadukan dengan jenis tanaman lain yang bermanfaat
secara ekologis dan ekonomi. Dalam hal ini pemilihan jenis harus mempertimbangkan hubungan antarjenis yang
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akan ditanam. Hubungan yang saling menguntungkan atau mutualisme dipilih, karena akan menghasilkan kombinasi

tanaman yang terbaik sehingga memberikan hasil yang terbaik.
2.2. Evaluasi

Evaluasi dalam program pengabdian ini dimaksudkan untuk mengukur persepsi dan pemahaman sasaran terhadap
program yang telah dilaksanakan dan menjadi umpan balik untuk tindakan atau rencana selanjutnya. Oleh karena itu,
diberikan pre-assessment terlebih dahulu sebagai upaya evaluasi sebelum pelaksanaan pelayanan untuk menentukan skor
dasar. Setelah kegiatan berakhir, khalayak sasaran diberikan post-assessment dengan menggunakan instrumen yang sama
dengan pre-assessment. Kemudian skor baseline tersebut dibandingkan dengan skor pada post-assessment. Apabila
hasilnya tidak menunjukkan perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi dan pemahaman sasaran masih
kurang baik sehingga kegiatan yang dilakukan masih belum maksimal. Namun apabila skor pascapenilaian lebih tinggi
dari skor baseline maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan telah berhasil. Instrumen pengukuran yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu instrumen pengukuran data kuantitatif
dengan jenis pertanyaan yang dapat berupa
1)  pertanyaan dikotomis: pilihan jawaban ya dan tidak, mirip dengan skala Gutman, tetapi skalanya mengandung

tingkatan,

2)  soal pilihan ganda: mempunyai lebih dari satu pilihan jawaban,

3)  penskalaan urutan peringkat: memberikan jawaban secara berurutan berdasarkan level; misalnya untuk mengetahui
status sosial, preferensi rasa,

4)  skala Likert: mengukur pendapat atau persepsi berdasarkan tingkat setuju dan tidak setuju; adalah data ordinal,

5)  skala penilaian: mengukur persepsi atau opini pada tingkat skala kontinum; data berupa angka-angka yang kemudian
diinterpretasikan secara kualitatif,

6) skala diferensial semantik: mengukur persepsi, opini, opini dalam suatu kontinum dari skala sangat negatif hingga
sangat positif,

7)  soal jumlah konstan: soal dengan skala bilangan tetap; responden diminta untuk memberikan/membagikan sejumlah
nilai tertentu pada setiap objek yang diteliti; poin/skor tinggi berarti menempati peringkat teratas,

8) pertanyaan terbuka: menggali jawaban secara kualitatif, guna memperoleh penjelasan lengkap atas jawaban
sebelumnya, atau

9) pertanyaan demografi: merupakan bagian integral dari kuesioner; untuk mengidentifikasi karakteristik responden
seperti usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, pendapatan, dan lain-lain jika diperlukan dan berkaitan
dengan penelitian.

Hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut adalah masyarakat dapat memahami fungsi kawasan Tahura Bunder
sehingga kegiatan yang dilakukan baik di dalam maupun di sekitar kawasan menjadi lebih bijaksana. Selain itu, diharapkan
masyarakat dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati Tahura Bunder dan
sekitarnya. Partisipasi merupakan unsur mutlak dalam pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat (Soetomo, 2006).
Partisipasi yang dimaksud di sini adalah keterlibatan/partisipasi aktif masyarakat baik secara individu maupun kelompok
pada semua tahapan kegiatan tanpa adanya paksaan dari pihak luar (Zulkarnain, 1999).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis laboratorium yang dilaksanakan oleh Laboratorium Ekologi Hutan
Fakultas Kehutanan UGM pada tahun 2022 merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan pengabdian berbasis laboratorium
pada tahun sebelumnya (2021). Hasil pelaksanaan yang telah dicapai pada tahun pertama antara lain sebagai berikut.

1) Kegiatan survei pendahuluan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan penelitian berbasis laboratorium di kawasan
Tahura Bunder. Hasil survei menunjukkan bahwa tutupan vegetasi masih didominasi oleh jenis kayu putih, sesuai
dengan hasil studi literatur yang menyatakan bahwa sebelum ditetapkan sebagai Tahura, kawasan ini merupakan
kawasan hutan produksi dengan komoditas utama jenis kayu putih. Terdapat 6 desa penyangga, 2 desa di antaranya
telah bekerja sama dengan Balai Tahura Bunder dalam bentuk KTH, 2 desa lainnya dalam proses uji coba kerja sama,
dan 2 desa sisanya masih dalam tahap penjajakan kerja sama.

2) Kegiatan sosialisasi tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap fungsi
utama kawasan dan manfaat berbagai jenis tanaman di kawasan Tahura bagi masyarakat, yaitu untuk menjaga sistem
perairan, menghasilkan oksigen, menyediakan iklim mikro, dan membatasi aktivitas air.

79



Poedjirahajoe, dkk.

Gambar 4. Distribusi Tanaman

3) Pembagian bibit (Gambar 4) yang diberikan sebanyak 500 bibit yang terdiri dari jenis tanaman buah-buahan, yaitu
alpukat 300 bibit, nangka 100 bibit, dan jambu biji 100 bibit. Bibit diberikan kepada dua KTH, yaitu KTH Ngudi Rukun
dan KTH Ngudi Makmur untuk ditanam di lahan yang dikelola bersama oleh Bunder Tahura Balai dan KTH. Pembagian
dan penanaman bibit menjadi stimulan untuk meningkatkan semangat warga dalam menjaga kelestarian lingkungan.

4) Hasil evaluasi (Gambar 5) menunjukkan sebagian besar masyarakat (63,6%) cukup mengetahui batas-batas kawasan
yang dikelola bersama oleh Balai Tahura Bunder & KTH; masyarakat cukup mengetahui (72,7%) fungsi penanaman
berbagai jenis tanaman/pengkayaan spesies; serta seluruh warga (100%) sangat setuju perlunya dilakukan pengayaan
spesies dan memahami manfaat yang dapat diperoleh darinya. Masyarakat beranggapan jenis buah-buahan cocok
untuk pengayaan jenis tanaman, sehingga perlu dilakukan penanaman kembali jenis tanaman yang dulu ada namun
saat ini jumlahnya lebih sedikit atau sudah punah secara lokal, seperti Sterculia foetida (Kepuh) yang memiliki nilai
agama dan budaya.

4. Apakah Anda mengetahui fungsi penanaman aneka jenis tumbuhan?

11 responses

@ Sangat mengetahui
@ Cukup mengetahui
Tidak mengetahui

6. Apakah Anda setuju dilakukan kegiatan penanaman aneka jenis tumbuhan di wilayah KTH?

11 responses

@ Sangat setuju
@ Cukup setuju
Tidak setuju

9. Menurut Anda, jenis tanaman apa saja yang cocok ditanam di wilayah KTH?

11 responses

Tanaman kayu/keras
Tanaman pertanian
Tanaman buah 11 (100%)
Tanaman HMT

Tanaman obat

Tanaman hias 4 (36.4%)
pohon raksasa 1 (9.1%)
pohon besar/raksasa 1(9.1%)
pohon raksasa/kepoh —1(9.1%)
0.0 25 50 75 10.0 125

80



Poedjirahajoe, dkk.

Gambar 5. Evaluasi pada masyarakat

Capaian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis laboratorium yang dilakukan Laboratorium Ekologi
Hutan pada tahun kedua meliputi kegiatan-kegiatan seperti survei dan koordinasi, serta penyusunan bahan paparan dan
evaluasi. Survei dan koordinasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan penelitian berbasis laboratorium yang dilaksanakan
pada tahun yang sama. Hasil koordinasi menunjukkan, kelompok sasaran pelaksanaan pengabdian tahun ini dapat
ditetapkan tetap sama seperti tahun sebelumnya, yaitu KTH Ngudi Rukun dan KTH Ngudi Makmur. Namun alternatif lain
terbuka jika pelaksanaan pengabdian diarahkan pada kelompok sasaran KTH Gading yang letaknya berbatasan langsung
dengan lokasi penelitian di Tahura Bunder, mengingat ada perubahan fokus rencana pengelolaan pemberdayaan
masyarakat yang akan dilakukan. dilaksanakan oleh Balai Tahura Bunder ke depannya.

Lebih lanjut, penyusunan bahan paparan dan evaluasi disusun berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tahun sebelumnya (2021). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan pada empat lokasi dengan pengayaan jenis yang
berbeda dan tiga ekosistem pembanding, menunjukkan bahwa jumlah jenis dan jumlah famili tumbuhan bawah dan pohon
(pada berbagai tahap pertumbuhan) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah spesies dan jumlah famili tumbuhan bawah dan pohon

Jumlah Spesies Jumlah Famili
No. Klaster
Tumbuhan Bawah Pohon Total Tumbuhan Bawah Pohon Total

1 Ficus 31 20 51 15 7 20
2 Jati 25 13 38 13 7 18
3 Native Karst 15 6 21 11 5 15
4 Native di Arboretum 21 12 33 16 8 21
5 Kayu Putih 21 7 28 11 6 17
6 Hutan Produksi 15 7 22 6 4 10
7 Hutan Alam Sekunder 30 22 52 22 12 30

Sebagai perbandingan ekosistem, areal tanpa tegakan teramati pada plot 23 (blok pemanfaatan). Pada plot 23,
sebelum menjadi Tahura, seluruh areal ditanami kayu putih dengan kondisi tegakan sedang hingga lebat. Kayu putih yang
ada tidak dipangkas (tidak dibudidayakan untuk produksi daun kayu putih). Pada saat pengamatan ditemukan tujuh jenis
(enam jenis selain kayu putih). Namun dengan kondisi kepadatan yang relatif lebih rendah. Spesies yang ditemukan pada
tegakan kayu putih juga ditemukan pada cluster lain, misalnya Homalium tomentosum (Dlingsem) yang juga ditemukan
pada cluster native.

Gambar 6. Hutan alam di Wonosadi

Ekosistem pembanding berupa hutan alam sekunder yang diamati di Hutan Adat Wonosadi (Gambar 6) mempunyai
komposisi jenis yang berbeda dengan jenis pohon yang terdapat pada berbagai klaster pengayaan. Dari 22 jenis pohon
yang ditemukan di kawasan tersebut, hanya tiga jenis yang juga ditemukan pada gugus pengayaan di Tahura Bunder, yaitu
Buchanania arborescens yang juga ditemukan pada gugus native karst, Ficus septica yang juga ditemukan pada gugus jati,
dan Swietenia macrophylla yang juga ditemukan pada cluster jati. Ficus, jati, dan native di arboretum.

a
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Gambar 7. (a) Tutupan kanopi; (b) Kondisi pH

Keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis pohon tertinggi terdapat pada kelompok Ficus, sedangkan
keanekaragaman dan kekayaan jenis tumbuhan bawah tertinggi terdapat pada kelompok jati. Meskipun kegiatan
pengayaan telah dilakukan, namun jenis dominan pada beberapa tingkat pertumbuhan pohon di lokasi pengamatan masih
didominasi oleh Melaleuca leucadendra. Untuk tumbuhan bawah di beberapa lokasi pengamatan didominasi oleh
Chromolaena odorata. Berdasarkan komposisi jenis penyusunnya pada masing-masing lokasi, pengkayaan jenis dengan
menggunakan jenis native karst memiliki komposisi yang hampir sama dengan lokasi yang tidak dilakukan pengkayaan
jenis dengan persentase kemiripan sebesar 77,78%.

Pada Gambar 7 menjelaskan kondisi habitat berupa suhu dan intensitas sinar matahari tertinggi terdapat pada cluster
Ficus sedangkan terendah pada native cluster di Arboretum. Suhu dan intensitas sinar matahari berkorelasi negatif dengan
persentase tutupan kanopi. Semakin tinggi persentase tutupan kanopi maka semakin rendah intensitas sinar matahari yang
masuk ke lantai hutan dan semakin rendah pula suhu tanah. Pada parameter pH tanah seluruh lokasi pengamatan

mempunyai nilai yang sama yaitu 6-7.

4. Kesimpulan

Masyarakat sekitar Tahura Bunder telah memahami bahwa pengayaan spesies merupakan upaya penting dalam pelestarian
hutan. Namun masyarakat belum sepenuhnya memahami pelaksanaan upaya tersebut dan bagaimana masyarakat
dilibatkan. Kegiatan yang sudah berjalan melibatkan masyarakat dalam teknis pelaksanaan penanaman, penyuluhan, dan
pendampingan pemberdayaan masyarakat bersama Fakultas Kehutanan UGM. Kegiatan edukasi dan pendampingan
membantu masyarakat dalam mengidentifikasi perannya dalam pengelolaan kawasan dan sekitarnya.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Kehutanan UGM atas pendanaan yang diberikan untuk mendukung
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ABSTRAK

Masalah kesehatan ibu dan anak merupakan masalah nasional yang perlu mendapat prioritas. Ibu hamil yang mengalami kekurangan gizi
berisiko mengalami kekurangan energi kronik (KEK) yang dapat menimbulkan risiko dan komplikasi selama masa kehamilan. Risiko
kehamilan pada ibu hamil dengan KEK melibatkan gangguan kesehatan janin, seperti kemungkinan cacat bawaan, peningkatan peluang
kelahiran bayi prematur, dan pertumbuhan janin yang terhambat (IUGR). Tujuan dari pendidikan kesehatan yaitu sebagai bentuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pemenuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil. Metode melalui ceramah, tanya
jawab, diskusi tentang dampak kurangnya nutrisi pada ibu hamil, dan demonstrasi menu makanan sehat dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada, evaluasi melalui pretest dan posttest. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 20 ibu hamil di Desa Wonokitri
Pasuruan dengan melibatkan kader, tenaga kesehatan, dan perangkat desa. Hasil menunjukkan ada peningkatan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah edukasi dengan nilai rata-rata 45 menjadi 76,25. Pengabdian masyarakat diterima dengan baik oleh ibu hamil, kader,
dan perangkat desa. Ibu hamil di Desa Wonokitri merasa terbantu karena materi yang disampaikan sangat dibutuhkan, responden antusias
dalam giat dibuktikan dengan adanya keaktifan dalam tanya jawab, responden juga merasa senang karena giat yang dilakukan tidak
membosankan, keramahan dari pemberi edukasi, penekanan terhadap dampak yang terjadi, dan demontrasi menu makanan seimbang
dengan memanfaatkan sumber daya di sekitar seperti sayur, menjadi bagian metode yang diharapkan oleh responden. Edukasi nutrisi
seimbang ibu hamil dengan memanfaatkan sumber daya yang ada disekitar dapat dijadikan langkah peningkatan edukasi ibu hamil dalam
peningkatan kesadaran dan pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil.

Kata Kunci
Kesehatan ibu dan anak; Nutrisi; lbu hamil

1. Pendahuluan

Ibu hamil melahirkan bayi sehat jika nutrisi dan tingkat kesehatan ibu hamil dalam kondisi yang baik. Ibu hamil akan
mengalami KEK apabila asupan nutrisi ibu hamil kurang. Ibu dengan KEK akan memiliki risiko kehamilan antara lain potensi
gangguan kesehatan janin, seperti kemungkinan cacat bawaan, peningkatan kemungkinan kelahiran bayi prematur, dan
IUGR (Allender & Spradly, 2014) dalam (Nurvembrianti, dkk., 2021). Dampak negatif yang dialami oleh ibu hamil dengan
kekurangan gizi meliputi anemia, perdarahan, kenaikan berat badan yang tidak normal, dan pengaruh terhadap proses
persalinan (Arisman, 2009) dalam (Nurvembrianti, dkk., 2021). Anemia selama kehamilan menimbulkan risiko menghambat
perkembangan dan pertumbuhan janin, berisiko melahirkan bayi yang mengalami anemia defisiensi besi, dan kondisi ini
dapat mempengaruhi kesehatan pada masa anak-anak dimasa yang akan datang (Wahyuningsih, dkk., 2022). Anemia pada
kehamilan terjadi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah ibu hamil turun di bawah 11 gr/dl. Salah satu masalah
Kesehatan di dunia adalah anemia, terutama pada wanita usia subur (WUS). Secara tidak langsung, anemia menjadi salah
satu penyebab kematian ibu hamil (Wahyuningsih, dkk., 2022).

Status gizi ibu hamil mempengaruhi tingginya angka kematian bayi (AKB) dan angka kematian ibu (AKI) dan bayi
dengan berat badan lahir rendah (BBLR). Status gizi buruk pada ibu hamil yang mengalami KEK memiliki potensi melahirkan
bayi dengan BBLR dan berisiko menghadapi resiko kematian dengan lebih tinggi dibandingkan dengan bayi lahir dari ibu
yang memili berat badan normal. Saat ini, masih terdapat banyak ibu hamil yang menghadapi tiga masalah gizi khususnya
gizi kurang, seperti KEK dan anemia. Kejadian KEK dan anemia pada ibu hamil umumnya disebabkan oleh rendahnya
asupan zat gizi ibu selama kehamilan. Hal ini tidak hanya berdampak pada kesehatan ibu dan bayi yang dilahirkan, tetapi
juga meningkatkan risiko kematian ibu (Almatsier, 2014) dalam (Husna, dkk., 2020).

Status gizi ibu hamil menjadi indikator penting dalam mengukur kondisi gizi masyarakat. Jika asupan gizi dari
makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh, dapat menyebabkan defisiensi zat
gizi. Kondisi kehamilan secara alami meningkatkan metabolisme energi sehingga kebutuhan energi dan zat gizi lainnya
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juga meningkat selama masa kehamilan. Peningkatan ini diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
janin, pertambahan ukuran organ reproduksi, serta perubahan komposisi dan metabolisme tubuh ibu. Oleh karena itu,
kekurangan zat gizi tertentu yang diperlukan selama kehamilan dapat berpotensi menyebabkan pertumbuhan janin yang
tidak optimal dan meningkatkan risiko kelahiran prematur (Rahmaniar, 2011) dalam (Husna, dkk., 2020).

Di Indonesia, kurangnya pengetahuan menjadi penyebab utama kekurangan gizi pada ibu hamil, faktor sosial,
budaya, dan ekonomi juga turut berperan sebagai faktor secara nyata mengenai masalah gizi (Nurvembrianti, dkk., 2021).
Pelayanan keperawatan ibu memiliki peran penting dalam merangsang hubungan baik antara calon ibu dengan janin, dan
juga keluarga dekat lain, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam konteks keluarga. Sikap, nilai, dan perilaku
setiap individu cenderung dipengaruhi oleh faktor budaya dan sosial ekonomi calon ibu, sehingga baik ibu maupun
individu yang baru lahir akan terpengaruh oleh warisan budaya yang mereka bawa (Wahyuningsih, dkk., 2022).

Pengetahuan dan pendidikan seseorang memiliki dampak yang besar pada status kesehatan dan gizi, khususnya
pada ibu hamil. Ketidakpahaman atau kurangnya informasi mengenai gizi seringkali menjadi penyebab masalah kesehatan
dan gizi selama kehamilan. Faktor lingkungan, terutama kondisi ekonomi, juga memainkan peran kunci, di mana tingkat
kemiskinan dapat membatasi ketersediaan makanan dan akses kepada layanan kesehatan bagi ibu hamil. (UNICEF, 2013).
Untuk itu diperlukan adanya pendampingan kepada para ibu hamil supaya mendapatkan informasi pendidikan mengenai
terkat dengan status kesehatan dan juga gizi ibu hamil selama masa kehamilan (Nurvembrianti, dkk., 2021).

Data menunjukkan bahwa terdapat 3.664 ibu hamil dengan rincian 3.637 ibu hamil melakukan kunjungan K1 dan
3.307 ibu hamil melakukan kunjungan K4. Dalam kategori KEK, terdapat 290 kasus, sementara jumlah ibu hamil yang
mendapatkan suplemen zat besi (Fe) mencapai 3.308 orang (Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan, 2016). Masyarakat petani
sayur di wilayah Desa Wonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, dari hasil survei sebelum kegiatan memerlukan
edukasi kebutuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil. Kepedulian ini ditunjukkan dengan pemberian edukasi sebagai bentuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pemenuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil di desa tersebut.

2. Metode

Ada 3 (tiga) metode yangn digunakan dalam pengabdian kali ini, yaitu metode ceramah, tanya jawab dan diskusi mengenai
dampak kurangnya nutrisi pada ibu hamil, dan demonstrasi menu makanan sehat dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini ditujukan ke ibu hamil Desa Wonokitri Kecamatan Tosari,
Kabupaten Pasuruan yang berjumlah 20 orang dengan melibatkan kader, tenaga kesehatan dan perangkat desa.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh Tim Keris Nursing for MACH dan beberapa perwakilan mahasiswa Prodi D-3
Keperawatan Fakultas Keperawatan, Universitas Jember Kampus Lumajang. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan
pada bulan Mei 2023.

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam pengabdian kali ini. Tahapan yang kesatu ialah adanya permintaan
dari Kepala Desa Wonokitri, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan kepada Prodi D-3 Keperawatan yang diwakili oleh Tim
Keris Nursing for MACH untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada para ibu hamil mengenai pemenuhan nutrisi
seimbang pada ibu hamil. Adapun tahapan yang kedua yaitu dengan melakukan survei lokasi dan juga koordinasi terkait
dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat serta mempersiapkan segala bahan yang digunakan dalam pelaksanaan
pengabdian masyarakat yang meliputi X-Banner, leaflet, hingga contoh menu masakan yang dapat dijadikan pilihan untuk
dikonsumsi oleh para ibu hamil. Tahap yang ketiga yaitu tahap pelaksanaan. Pada tahap awal pelaksanaan para responden
melakukan pretest untuk mengetahui nilai rata-rata pengetahuan para ibu hamil mengenai pemenuhan nutrisi seimbang
untuk ibu hamil. Selanjutnya dilakukan pendidikan kesehatan mengenai makanan seimbang ibu hamil, risiko ibu hamil
dengan KEK, tanda dan bahaya ibu hamil dengan KEK, pentingnya pemenuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil dengan
KEK, diskusi tentang dampak kurangnya nutrisi pada ibu hamil, dan pelaksanaan selanjutnya adalah demonstrasi menu
makanan sehat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Tahapan yang selanjutanya yaitu posttest yang digunakan
untuk menilai rata-rata pengetahuan sesudah dilakukannya pendidikan kesehatan kepada para ibu hamil. Tahapan yang
terakhir ialah melakukan monitoring, review, serta umpan balik kepada responden, kader, dan perangkat desa.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh Tim Keris Nursing for MACH berlangsung dengan baik dan
menyenangkan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan pretest kepada para responden untuk menilai status
pengetahuan responden mengenai pemenuhan nutrisi seimbang ibu hamil, yang kemudian dilanjutkan kegiatan
pendidikan kesehatan antara lain ceramah dan diskusi penyampaian materi terkait risiko ibu hamil dengan KEK, tanda dan
bahaya ibu hamil dengan KEK, pemenuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil dengan KEK, dan demonstrasi menu-menu
yang dapat dipilih sebagai referensi pemenuhan nutrisi seimbang pada ibu hamil. Kemudian diakhiri dengan dilakukannya
posttest untuk menilai pengetahuan responden setelah dilakukannya pendidikan kesehatan sebagaimana terlihat pada
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Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan pendidikan kesehatan pada ibu hamil di Desa Wonokitri, Pasuruan

Berikut adalah karakteristik responden dan hasil pretest dan posttest pengetahuan responden pengabdian masyarakat
di Desa Wonokitri, Pasuruan.

Tabel 1. Karakteristik responden pengabdian masyarakat di Desa Wonokitri, Pasuruan

Karakteristik Keterangan
Ibu Hamil 20 orang
Usia Ibu Hamil 20-25 tahun
Usia Kehamilan 3-8 bulan

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest pengetahuan responden pengabdian masyarakat di Desa Wonokitri, Pasuruan

Karakteristik Rata-Rata Pengetahuan
Hasil Pretest 45
Hasil Posttest 76,25

Tabel 1 menjelaskan bahwa responden dalam pengabdian Masyarakat ini adalah ibu hamil, dengan usia 20—25 tahun
dan usia kehamilan 3—8 bulan dan Tabel 2 menjelaskan bahwa terjadi peningkatan pemahaman sebelum dan sesudah
dilakukan pengabdian masyarakat edukasi nutrisi seimbang terhadap ibu yang sedang hamil. Seperti yang ditunjukan pada
hasil penelitian Diningsih, dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa terjadinya KEK pada ibu yang sedang hamil berhubungan
dengan pengetahuan dan pengetahuan terkait gizi terhadap. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pengetahuan gizi
oleh ibu hamil berpengaruh pada status gizi terhadap ibu hamil di trimester Ill. Dari beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik tentang gizi pada ibu hamil berpengaruh terhadap status gizi yang baik pada
ibu hamil. Pengabdian masyarakat ini memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada ibu hamil yang
diaharapkan dapat menjadi bagian edukasi kebutuhan nutrisi ibu hamil.

Penelitian Abadi & Putri (2020) terdapat tiga jenis zat besi makronutrien yang dikonsumsi ibu hamil yaitu karbohidrat,
protein, dan lemak. Rata-rata kebutuhan energi ibu hamil 2.526 kalori, sedangkan hasil recall 2x24 jam menunjukan bahwa
tingkat konsumsi energi karbohidrat 100% dalam kategori deficit berat rata-rata konsumsi energi 1.258,6 kalori. Hal yang
sama juga terjadi pada karbohidrat yang dikonsumsi dengan rata-rata karbohidrat yang dikonsumsi 158,4 gr, dan protein
yang dibutuhkan rata-rata 93 gr. Sehingga dapat dikatakan bahwa energi yang dikonsumsi ibu hamil masih rendah dengan
kata lain kebutuhan energi selama kehamilan masih di bawah standar. Recall 2x24 pada ibu hamil telah menunjukan
makanan yang dikonsumsi ibu hamil jumlahnya masih kurang, terlebih pada kuantitas makanan, jika dilihat dari segi
kualitasnya makanan yang dikonsumsi sudah bervariasi, akan tetapi makanan yang dikonsumsi masih berjumlah sedikit,
sehingga belum memenuhi kebutuhan ibu hamil.

Status gizi ibu hamil akan lebih buruk jika ibu yang hamil mengalami KEK kekurangan karbohidrat. Kondisi KEK pada
ibu hamil meruapakan keadaan tubuh ibu yang mengalami kekurangan karbohidrat pada jangka waktu yang lama. Mutu
yang rendah, kurangnya zat gizi yang dikonsumsi oleh ibu yang sedang hamil atau bahkan keduanya, menyebabkan
kekurangan karbohidrat atau zat gizi lain pada ibu hamil. Selain itu, faktor lain karena kemungkian tubuh tidak berhasil
menyerap dan menggunakan asupan zat gizi. Simbolon, dkk (2022) menyampaikan bahwa ibu yang hamil dan mengalami
KEK dianjurkan dapat lebih banyak mengkonsumsi makanan yang memiliki tinggi karbohidrat seperti padi-padian (jagung,
beras, gandum, dan produk hasil olahannya missal roti) umbi-umbian (kentang, ubi, singkong), serta berbagai jenis tepung
seperti tepung beras, tepung terigu, tepung singkong, dan tepung sagu (Simbolon, dkk., 2022).
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Konsumsi protein pada ibu hamil menunjukkan defisit tingkat berat sebanyak 91,4%, sisanya mengalami defisit
tingkat sedang sebesar 8,6%. Rata-rata konsumsi protein ibu hamil sekitar 43 gr, hal ini jauh di bawah kebutuhan harian
93 gr. Jenis makanan sumber protein yang dikonsumsi ibu hamil antara lain ikan, telur, tahu, dan tempe juga termasuk
konsumsi protein ibu hamil. Dalam konsumsi lemak, sebagian besar ibu hamil mengalami defisit berat 57,1%, defisit ringan
20,0%, kondisi normal 14,3%, dan 8,6% defisit sedang. Rata-rata konsumsi lemak ibu hamil sekitar 51,3 gr, angka tersebut
di bawah kebutuhan harian yaitu sebesar 74,2 gr. Ibu hamil pada trimester Il harus meningkatkan konsumsi makronutrien,
karena pada trimester Ill, kebutuhan gizi ibu hamil meningkat dibandingkan pada ibu yang tidak hamil.

Pola makan ibu hamil adalah kombinasi dan variasi jenis makanan yang dikonsumsi dalam memenuhi kebutuhan
tubuh melalui hidangan lengkap setiap harinya. Pola makan seimbang melibatkan berbagai jenis makanan dalam porsi
dan jumlah yang tepat dalam memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil. Ketidakseimbangan pola makan pada ibu hamil dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan zat gizi dalam tubuh, yang menyebabkan kekurangan gizi. Selama kehamilan, tubuh
membutuhkan gizi seimbang dalam memenuhi kebutuhan ibu dan janin. Oleh karena itu, menjaga pola makan seimbang
selama kehamilan menjadi sangat penting dalam memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan oleh ibu dan janin (Rahayu
& Sagita, 2019). Trimester pertama kehamilan, terjadi peningkatan kecil dalam kebutuhan energi. Seiring berjalannya
trimester Il dan Ill, kebutuhan energi ibu hamil terus meningkat hingga mendekati persalinan. Pada ibu hamil trimester II,
diperlukan tambahan energi dalam mendukung perluasan jaringan ibu, peningkatan volume uterus, peningkatan volume
darah, perkembangan payudara ibu, dan pertumbuhan janin yang semakin besar. Trimester ketiga, sebagian dari energi
juga digunakan dalam mendukung pertumbuhan plasenta dan janin (Candradewi, 2018; Paath, 2014) dalam (Rahayu &
Sagita, 2019). Menurut Panjaitan, dkk. (2022) berdasarkan perhitungan angka kecukupan gizi (AKG) tahun 2019
disimpulkan bahwa kebutuhan gizi ibu hamil trimester | terdiri dari 2.090 kkal energi, 78,37 gr protein, 69,67 gr lemak, dan
287,38 gr karbohidrat. Sementara itu, untuk trimester Il dan Ill, kebutuhan gizi mencakup 2.414 kkal energi, 90,52 gr protein,
80,46 gr lemak, dan 331,92 gr karbohidrat (Panjaitan, dkk., 2022). Berikut ini merupakan standar porsi menu ibu hamil KEK
berbasis pangan lokal yang dapat dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Standar porsi menu ibu hamil KEK berbasis pangan lokal (Panjaitan dkk., 2022)

Bahan . i ) . . . Karbohidrat
Pagi Selingan Siang Selingan Malam  Energi (kkal) Protein (g) Lemak (g)
Makan (9)
1 1 at 1
Karbohidrat P 2 atad P
2p
Lauk Hewani p 1p 1p
Lauk nabati 2p 1p 2 2p Trimester [: Trimester I:  Trimester I:  Trimester I:
2.269,4 85 82,3 2774

Sayur 1p 1p 1p Trimester || Trimester Il Trimester Il Trimester |l dan
Buah 1p 1p 1p 1p danlll: 23994 danlll:87,4 danlil: 82,5 1ll: 306
Susu 1p
Minyak p 1p 1p
Kebutuhan Trimester | 2.090 78,37 69,67 287,38
% Asupan Trimester | 108,58 108,45 118,12 96,52
Kategori Baik Baik Baik Baik
Kebutuhan Trimester Il dan Il 2414 90,52 80,46 331,92
% Asupan Trimester Il dan Il 99,39 96,55 102,53 92,2
Kategori Baik Baik Baik Baik

Menurut Simbolon, dkk. (2022), pendampingan gizi ibu hamil dengan KEK dan anemia melibatkan serangkaian
tindakan dalam meningkatkan kondisi gizi dan kesehatan ibu serta janin. Tindakan tersebut terdiri dari pemberian
konseling terkait kebutuhan gizi ibu hamil, pemantauan pemberian makanan tambahan (PMT), pemantauan dalam
konsumsi tablet zat besi, motivasi agar ibu hamil secara teratur menjalani pemeriksaan kehamilan di puskesmas, dan
pemantauan secara rutin pada status gizi ibu hamil. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk secara efektif meningkatkan
asupan karbohidrat, protein, lemak, zat besi, dan kalsium, sehingga mendukung peningkatan kesehatan dan status gizi
selama periode kehamilan.

Pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi gizi seimbang pada ibu hamil petani sayur Desa Wonokitri, Pasuruan,
dapat diterima dengan baik oleh responden dalam hal ini ibu hamil, dan oleh kader serta perangkat desa. Ibu hamil di
Desa Wonokitri merasa terbantu karena materi yang disampaikan sangat dibutuhkan, responden antusias dalam giat
dibuktikan dengan adanya keaktifan dalam tanya jawab, responden juga merasa senang karena giat yang dilakukan tidak

87



Hayati, dkk.

membosankan, keramahan dari pemberi edukasi, penekanan terhadap dampak yang terjadi, dan demontrasi menu
makanan seimbang dengan memanfaatkan sumber daya disekitar seperti sayur, menjadi bagian metode yang diharapkan
oleh responden.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berhasil dengan baik, dan mendapatkan apresiasi yang baik dari responden, kader
dan perangkat desa. Responden merasa senang dan antusias dalam diskusi nutrisi seimbang ibu hamil dalam mencegah
bayi mengalami BBLR dan IUGR. Pemberian edukasi nutrisi seimbang ibu hamil sangat diperlukan oleh ibu hamil di Desa
Wonokitri sebagai upaya pencegahan penurunan kejadian AKI dan AKB.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara agraris dengan dominasi masyarakat bermata pencarian sebagai petani, tidak terkecuali di Desa Tanjungrejo.
Irigasi persawahan menjadi faktor penting untuk keberhasilan pertanian karena mampu mengalirkan aliran sungai ke daerah persawahan.
Tetapi, irigasi persawahan masih tercemar oleh sampah sehingga air yang ada pada saluran tercemar dan saluran tersumbat. Oleh karena
itu, penting dilakukan pemanfaatan dan pengolahan irigasi persawahan agar menjadi sarana dalam konservasi air serta meningkatkan
perekonomian masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilengkapi dengan metode deskriptif kualitatif
dengan alur induktif untuk memperkuat hasil eksplorasi dampak/manfaat yang diterima/dirasakan masyarakat. Metode deskriptif
didukung dengan metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa pemanfaatan
irigasi persawahan menjadi tempat budidaya ikan nila mampu mengurangi pencemaran serta meningkatkan keberlanjutan bibit ikan nila
yang ditebarkan pada saluran irigasi karena mampu bertahan hidup hingga 96%. lkan hasil budidaya ini dapat memenuhi kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat dan dapat diolah menjadi produk UMKM Desa Tanjungrejo. Pemanfaatan irigasi menjadi tempat budidaya
ikan nila dapat menjadi inovasi untuk melakukan konservasi air dan sarana untuk menambah penghasilan masyarakat Desa Tanjungrejo.

Kata Kunci
Ikan nila, Pemberdayaan, Pencemaran, Petani

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris dengan 40% mata pencarian penduduk berasal dari sektor pertanian (Ayun, dkk.,
2020). Indonesia memiliki kondisi alam yang sangat mendukung untuk dijadikan sebagai lahan pertanian karena terdapat
jumlah air yang melimpah, terpapar sinar matahari sepanjang tahun, dan lahan yang subur (Ayun, dkk., 2020). Meskipun
jumlah air melimpah, tetapi beberapa daerah masih sulit terjangkau oleh air karena kurangnya akses dari sumber air. Salah
satu cara mengatasi hal tersebut adalah dengan membuat irigasi. Pengertian irigasi adalah saluran air yang berfungsi untuk
menyediakan dan mengatur air untuk menunjang pertanian. Irigasi berfungsi sebagai penyedia air ketika persediaan air
tanah kurang mencukupi bagi pertumbuhan tanaman (Mulyadi & Sitanggang, 2021). Irigasi persawahan sangat penting
dalam meningkatkan sektor pertanian agar hasil pertanian optimal. Irigasi persawahan dapat ditemukan pada seluruh area
persawahan yang ada di Indonesia.

Keindahan dan kesuburan alam Indonesia saat ini banyak yang tercemar oleh sampah, baik sampah organik maupun
sampah anorganik. Pada tahun 2022, tercatat bahwa Indonesia menghasilkan sampah plastik sebesar 18,31 juta sampah
plastik sedangkan untuk sampah-sampah yang telah dihasilkan tersebut, terdapat 37.65% sampah yang tidak terkelola
(KLHK, 2023). Sampah yang tidak terkelola tersebut kebanyakan dibuang sembarangan sehingga mencemari lingkungan
darat maupun air. Berdasarkan data BPS pada tahun 2021, daerah Jawa memiliki tingkat pencemaran air tertinggi
dibandingkan daerah lainnya. Jawa Tengah memiliki 1310 desa dengan air yang tercemar, sebanyak 1152 desa di Jawa
Timur mengalami pencemaran air, selanjutnya Jawa Barat dengan 1217 desa mengalami pencemaran air (BPS, 2023).
Pencemaran air terbanyak pada aliran sungai dan terbawa hingga irigasi persawahan yang dapat menyebabkan
tersumbatnya aliran air irigasi serta debit air mengecil dan berakhir merugikan petani. Pencemaran pada irigasi persawahan
juga dapat disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dan rendahnya pengelolaan sampah. Selain itu, pencemaran
irigasi juga terjadi karena kurangnya ketersediaan tempat pengolahan sampah dan kebiasaan membuang sampah
sembarangan (Muskaromah dkk., 2020).

Tingginya angka pencemaran air baik di daerah perkotaan maupun pedesaan akan mengurangi jumlah air bersih
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yang ada di bumi. Oleh karena itu, perlu dilakukan konservasi air agar jumlah air bersih dan yang dapat digunakan pada
tanaman mencukupi. Konservasi air merupakan usaha untuk melindungi, memulihkan, dan memelihara fungsi air agar
dapat bermanfaat bagi keberlangsungan hidup (Wahyuni, dkk., 2019). Salah satu daerah yang perlu dilakukan konservasi
air adalah saluran irigasi persawahan. Irigasi memiliki peran yang penting untuk pertanian, apabila air yang dibawa itu
kurang, maka daerah persawahan dapat mengalami kekeringan. Salah satu irigasi persawahan yang tercemar ditemukan
di Desa Tanjungrejo. Terdapat masyarakat, baik dari Desa Tanjungrejo maupun masyarakat sekitar, yang membuang
sampah ke sungai. Sampah tersebut kemudian terbawa arus hingga ke irigasi persawahan dan ada yang masuk ke lahan
pertanian.

Pemanfaatan irigasi persawahan penting dilakukan agar dapat mengurangi pencemaran yang terjadi pada irigasi
persawahan. Selain mengatasi permasalahan lingkungan, pemanfaatan irigasi persawahan ini juga dapat membantu
meningkatkan perekonomian masyarakat. Tujuan umum dari kegiatan ini adalah memperkenalkan pemanfaatan irigasi
yang tepat dan mudah bagi masyarakat. Selain itu tujuan khusus dari kegiatan ini adalah mewujudkan poin SDGs berupa
kehidupan sehat dan sejahtera serta ekosistem daratan.

2. Metode

Kegiatan ini dilakukan pada salah satu area saluran irigasi persawahan yang ada di Desa Tanjungrejo pada bulan Juli—
Agustus. Teknik pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan observasi secara langsung ke saluran irigasi tersebut
dan bertanya kepada beberapa petani yang memiliki lahan di kawasan tersebut. Observasi dipilih karena data pengamatan
yang didapat secara langsung dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Wawancara diperlukan untuk menambah data dan
informasi terkait masalah yang diangkat secara mendalam (Bougie & Sekaran, 2020). Secara keseluruhan, metode yang
diterapkan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan alur induktif untuk menginvestigasi dampak dan manfaat
yang diterima atau dirasakan oleh masyarakat. Metode ini dilakukan dengan mengkaji suatu peristiwa dan selanjutnya
ditarik kesimpulan dari kajian tersebut (Yuliani, 2018). Dalam kegiatan penelitian juga dilakukan studi eksperimental, yakni
peneliti juga merealisasikan konsep pemanfaatan irigasi sebagai budidaya ikan nila pada salah satu area di Desa
Tanjungrejo. Selain kegiatan wawancara, observasi, dan eksperimental, penelitian ini juga dilengkapi dengan aktivitas
edukasi masyarakat mengenai pengenalan manfaat dan proses realisasi pemanfaatan irigasi sebagai media budidaya ikan
nila yang dilakukan di awal untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran manfaat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Permasalahan irigasi persawahan

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa kondisi irigasi pada perairan di Desa Tanjungrejo mengalami pencemaran
oleh sampah. Irigasi tersebut dicemari oleh sampah plastik, popok bayi, dan pecahan kaca. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu petani yang memiliki sawah di dekat irigasi, diungkapkan bahwa irigasi ini ketika musim hujan akan
banjir karena pasokan air dari sungai. Pasokan air dari sungai juga membawa sampah yang menambah tingginya tingkat
pencemaran pada irigasi persawahan. Selain dari sungai, sampah yang ada juga berasal dari masyarakat baik dari Desa
Tanjungrejo maupun daerah sekitarnya yang membuang sampah di irigasi persawahan. Kondisi ini dapat dilihat pada
Gambar 1 yang memperlihatkan kondisi irigasi persawahan sebelum dimanfaatkan. Sampah yang kebanyakan ditemukan
pada irigasi persawahan adalah sampah plastik dari rumah tangga, sampah popok bayi sekali pakai, dan pembalut wanita.
Sampah-sampah tersebut mencemari lingkungan, mengurangi kesuburan tanah, dan mengandung mikroplastik yang
dapat membahayakan manusia (Monkul & Ozhan, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pemanfaatan irigasi persawahan guna mencegah digunakan
kembali saluran irigasi sebagai tempat pembuangan sampah. Saluran irigasi dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk
membudidayakan ikan seperti ikan nila, ikan lele, ataupun ikan air tawar lainnya. Pembudidayaan ikan serta sosialisasi
pengolahan sampah dapat mencegah masyarakat agar tidak membuang sampah ke irigasi. Pemanfaatan irigasi menjadi
tempat budidaya ikan juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Ikan hasil dari budidaya dapat dipanen dan dijual
sehingga menambah penghasilan petani. Selain itu, ikan hasil budidaya juga dapat menjadi sarana untuk mencukupi
kebutuhan protein dan gizi bagi masyarakat. lkan hasil budidaya dapat diolah menjadi berbagai olahan makanan dan
menjadi peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Tanjungrejo.
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Gambar 1. Kondisi irigasi persawahan di Desa Tanjungrejo sebelum dimanfaatkan

3.2. Pemanfaatan irigasi persawahan

Irigasi sawah di Desa Tanjungrejo dapat dimanfaatkan sebagai tempat membudidayakan ikan nila. Tahapan yang
dilakukan berupa observasi saluran irigasi dan wawancara terhadap para petani Desa Tanjungrejo yang memiliki lahan di
sekitar irigasi persawahan. Kegiatan ini dilakukan dengan berkolaborasi bersama petani yang memiliki lahan di sekitar
irigasi untuk bergotong royong membersihkan irigasi persawahan dari berbagai sampah. Terlihat pada Gambar 2, salah
satu proses dalam pemanfaatan irigasi persawahan berupa pembersihan irigasi persawahan dari sampah plastik, pembalut,
dan popok. Selain itu, dilakukan pengerukan lumpur karena di irigasi persawahan ini dipenuhi banyak lumpur di bagian
bawahnya yang dapat menyebabkan banjir ketika musim hujan datang. Sampah-sampah yang mencemari irigasi
dikumpulkan dan dipilah lalu dimusnahkan maupun diolah menjadi barang yang bermanfaat. Setelah itu, dilakukan
pemasangan jaring yang dibantu oleh petani agar ikan tidak lepas dan mencegah ikan dimakan oleh ular sawah. Kolam
pada irigasi ini didiamkan sekitar dua hari agar air kembali jernih dan lumpur dapat mengendap di dasar irigasi. Setelah
air kembali jernih, ikan dapat dilepaskan pada kolam. lIkan yang digunakan untuk irigasi persawahan ini adalah ikan nila.
Ikan nila merupakan ikan air tawar yang dapat hidup di sungai, danau, waduk, maupun ekosistem air tawar lainnya. Ikan
ini memiliki toleransi dan kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga memiliki persentase hidup yang tinggi ketika
dibudidayakan (Murtika, dkk. 2022). Selain itu, ikan ini juga dapat hidup pada daerah yang memiliki perairan dangkal
sesuai dengan kondisi yang ada pada irigasi persawahan di Desa Tanjungrejo. Dalam pembudidayaan ikan nila, pakan yang
digunakan berupa pelet yang diberi setiap dua hari sekali.

Gambar 2. Pembersihan irigasi tempat budidaya ikan nila bersama petani

Pemanfaatan irigasi menjadi tempat pembudidayaan ikan nila di Desa Tanjungrejo menunjukkan keberhasilan. Hal
ini terlihat dari 100 benih ikan nila yang sudah ditebar mengalami kematian sebesar 0,4% selama sebulan pengamatan.
Tercatat setelah ikan dilepaskan pada kolam hingga satu bulan pengamatan terdapat empat ikan yang mati sedangkan 96
benih lainnya dapat hidup dengan sehat. Tingkat kehidupan dari ikan nila ini 96% dan setiap minggu mengalami
perubahan ukuran tubuh secara konstan. Pemberian pakan ikan dilakukan selama dua hari pada pagi atau sore hari
sebanyak 3% dari berat ikan (Salsabila & Suprapto, 2018). Pemberian pakan ini perlu diperhatikan karena jika frekuensi
pemberian pakan terlalu sering dapat menyebabkan kematian ikan karena penumpukan nutrien yang berlebih. Selain
pemberian pakan, hal yang perlu diperhatikan dalam pembudidayaan ikan adalah proses penebaran benih. Sebelum
dilakukan penebaran, pada benih ikan harus dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu sehingga ikan tidak syok ketika
dilepaskan ke kolam. Cara aklimatisasi dengan membiasakan bibit ikan nila dengan air kolam. lkan nila tidak boleh
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langsung dimasukkan ke kolam, tetapi perlu didiamkan 15-45 menit agar suhu antara air yang di wadah ikan dengan air
yang di kolam sama. Seperti yang terlihat pada Gambar 3a, benih ikan di dalam pastik didiamkan terlebih dahulu dalam
air kolam sebelum dilepaskan pada kolam tersebut. Selanjutnya, dilakukan pemberian pakan pelet pada ikan nila secara
rutin seperti pada gambar 3b dengan ukuran pakan sebanyak 3% dari berat ikan. Keberhasilan pemanfaatan irigasi ini
tidak luput karena adanya peran masyarakat Desa Tanjungrejo yang ikut, khususnya petani di sekitar irigasi yang ikut

berkontribusi memantau, mendukung, dan menjaga ikan-ikan yang ada di irigasi.

Gambar 3. Pemanfaatan Irigasi: (a) Penebaran ikan nila; (b) Pemberian pakan ikan nila

3.3. Dampak pemanfaatan irigasi persawahan

Dampak dari adanya pemanfaatan ini dapat dilihat dalam jangka pendek dan jangka panjang. Secara langsung
(jangka pendek) irigasi persawahan yang awalnya penuh sampah berubah menjadi bersih dan terbebas dari sampah. Selain
itu, masyarakat Desa Tanjungrejo dan sekitarnya menjadi lebih bertanggung jawab untuk menjaga saluran irigasi dengan
tidak membuang sampah ke irigasi ini. Baik masyarakat Desa Tanjungrejo maupun masyarakat sekitarnya enggan untuk
membuang sampah karena irigasi ini dijadikan sebagai tempat pembudidayaan ikan. Air irigasi masih tetap bisa
dimanfaatkan sebagai sumber pengairan persawahan dan ikan tetap hidup di irigasi tersebut. Ekosistem di irigasi yang
awalnya rusak dapat kembali pulih dan berdampak pada lingkungan yang lebih baik dan tanaman dapat hidup dengan
subur. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 yang memperlihatkan kondisi irigasi persawahan lebih bersih jika dibanding
dengan Gambar 1. Selain itu, terlihat tidak ada sampah pada irigasi persawahan tersebut serta kondisi air yang tidak
sekeruh sebelumnya. Masyarakat Desa Tanjungrejo sadar bahwa irigasi persawahan termasuk dalam lingkungan
persawahan dan bermanfaat bagi persawahan mereka sehingga perlu dijaga kebersihannya. Selain itu, masyarakat Desa
Tanjungrejo memiliki pengetahuan terkait pengelolaan irigasi persawahan menjadi tempat budidaya ikan nila yang dapat
menambah penghasilan.

Gambar 4. Kondisi irigasi persawahan setelah dimanfaatkan

Sementara itu, dampak jangka panjangnya adalah ikan nila yang sudah dibudidayakan tersebut dapat dipanen dalam
waktu 3—4 bulan dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Ikan ini dapat menjadi alternatif untuk pemenuhan protein
hewani bagi masyarakat Desa Tanjungrejo. Apabila dikembangkan lebih lanjut, irigasi dan pembudidayaan ikan dapat
dijadikan sebagai tempat pemancingan yang nantinya dapat menjadi pemasukan bagi kas desa. lkan nila memiliki nilai

92



Paranita, dkk.

ekonomis yang tinggi serta mudah diolah menjadi makanan yang bergizi. Ikan nila dapat diolah masyarakat Desa
Tanjungrejo menjadi makanan yang nantinya bisa menjadi produk UMKM desa. Pemanfaatan irigasi persawahan perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar dampak yang dirasakan dapat dirasakan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
sosialisasi terkait cara pengelolaan irigasi beserta ikan hasil budidaya dan pengawasan kegiatan ini agar dapat berjalan
secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Pemanfaatan irigasi dengan pemberdayaan ikan nila memberikan dampak yang positif bagi masyarakat di Desa
Tanjungrejo. Pemanfaatan irigasi ini dapat mengurangi pencemaran irigasi serta meningkatkan perekonomian masyarakat.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat menumbuhkan motivasi dan semangat bergotong royong serta kerja sama
antarmasyarakat dalam meningkatkan potensi Desa Tanjungrejo. Tingkat ikan nila yang hidup pada perairan irigasi
persawahan di Desa Tanjungrejo sebesar 96%. Setelah program ini dapat terlaksana dengan baik, masyarakat Desa
Tanjungrejo dan sekitarnya tidak lagi membuang sampah sembarangan dan mampu lebih peduli terhadap lingkungan. Di
sisi lain, penting bagi masyarakat Desa Tanjungrejo untuk secara rutin menjaga saluran irigasi dan memberi pakan ikan
dengan teratur. Masyarakat juga perlu melakukan inovasi untuk mengolah ikan nila hasil budidaya agar dapat dijadikan
sebagai produk UMKM unggulan dari Desa Tanjungrejo.
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ABSTRAK

Indonesian Youth Road Safety Warrior (IYRSW) merupakan kegiatan yang ditujukan kepada kaum muda untuk dilatih dalam berkendara
secara berkeselamatan yang selanjutnya mampu mengedukasi para remaja khususnya pelajar SMA di masing-masing sekolah agar dapat
memahami pentingnya safety riding sehingga mampu menekan angka kecelakaan lalu lintas, khususnya pada remaja usia sekolah.
Pelatihan safety riding dilakukan di PT. Mitra Pinasthika Mulia (MPM) Sidoarjo, Jawa Timur yang diawali dengan kegiatan perkenalan para
instruktur hingga penyampaian materi terkait safety riding. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik berkendara menggunakan sepeda motor
di riding park selama tiga hari yang diselingi dengan kegiatan pretest dan posttest di setiap materinya. Di akhir pelatihan, taruna-taruni
dapat mengamati kegiatan logistik yang ada di Automation MPM Warehouse yang merupakan distributor kendaraan perusahaan Astra
Honda Motor (AHM). Lanjutan dari kegiatan [YRSW ini adalah setelah kembali ke kampus Poltrada Bali, taruna-taruni menyusun proposal
untuk melaksanakan school campaign ke sekolah-sekolah dengan tujuan untuk membagikan ilmu yang didapat dari pelatihan tersebut.
Kelompok 2 IYRSW Poltrada Bali mendapatkan kesempatan melakukan sosialisasi keselamatan di SMAN 1 Kerambitan. Alasan dipilihnya
sekolah ini adalah mempertimbangkan lokasi sekolah yang dekat dengan kampus Poltrada Bali dan sesuai dengan tujuan pelaksanaan,
yaitu untuk membagikan pengetahuan keselamatan berlalu lintas kepada remaja usia produktif.

Kata Kunci:
Keselamatan berkendara; Kecelakaan, Lalu lintas; Remaja; Penyuluhan

1. Pendahuluan
Perkembangan penduduk berakibat pada pertambahan jumlah kebutuhan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
maka penduduk atau seseorang harus melakukan pergerakan atau perpindahan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Hal
tersebut dilakukan tentunya dengan menggunakan sarana transportasi. Transportasi merupakan perpindahan barang atau
penumpang dari satu tittik ke titik lainnya di mana orang atau barang dapat berpindah sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Dewasa ini, transportasi yang dominan digunakan oleh masyarakat untuk berpindah, baik ke kantor, sekolah
ataupun sekadar berbelanja ke pasar, adalah kendaraan roda dua. Mirisnya, kendaraan roda dua, yakni sepeda motor
malah menjadi salah satu transportasi yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan. Dari data Korps
Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia Tahun 2021, kendaraan roda dua atau sepeda motor merupakan
transportasi yang paling tinggi keterlibatannya dalam kecelakaan lalu lintas dengan total persentase mencapai 75%.
Adapun rentang usia yang mendominasi dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan adalah usia 15—24 tahun. Apabila
dilihat dari segi usia, usia tersebut merupakan usia seseorang untuk mengenyam pendidikan, baik dari SMP, SMA, hingga
perguruan tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan adalah human
error (Setyowati, dkk., 2020). Masalah human error dalam kejadian kecelakaan lalu lintas dipicu ketidakpatuhan serta
kurangnya kemampuan seseorang dalam berkendara (Peter Murphy & Andrew Morris., 2020). Ketidakmampuan yang
dimaksud di sini terjadi karena banyaknya pengemudi yang belum cukup umur dan ditemukan belum memiliki surat izin
mengemudi (SIM). Sebenarnya di Indonesia sudah tertera jelas aturan tentang usia pengendara, namun sebagian
masyarakat tidak mengindahkan dan memedulikannya. Sebagian besar siswa atau usia remaja yang seharusnya belum
boleh berkendara melakukan pelanggaran terkait usia berkendara dengan berkendara ke sekolah menggunakan sepeda
motor. Adapun alasan-alasan yang mereka utarakan, seperti jarak sekolah yang cukup jauh atau orang tua tidak sempat
mengantarkan ke sekolah. Oleh karena itu, siswa mengendarai kendaraan sendiri menuju sekolah. Adanya batasan usia ini
jelas berkaitan dengan kemampuan berkendaranya.

Dalam menanggulangi permasalahan ini, pemerintah merasa perlu adanya suatu upaya untuk mengurangi terjadinya
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kecelakaan lalu lintas. Upaya tersebut telah disusun dengan adanya Rencana Umum Nasional Keselamatan (RUNK) yang
tercantum langsung dalam Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2022. Pada Perpres tersebut telah diatur lima instansi yang
akan saling bahu-membahu untuk menciptakan kondisi keselamatan berkendara, yakni Bappenas, Kementerian PUPR,
Kementerian Perhubungan, Kepolisian Negara Indonesia, dan Kementerian Kesehatan. Adapun upaya-upaya yang
dilakukan dapat bersifat pre-emtif, preventif, dan represif. Untuk pencegahan terjadi kecelakaan lalu lintas pada usia remaja
dapat dilakukan upaya preventif (Nancy, T., 2021). Salah satunya adalah dengan melakukan program IYRSW. Program ini
merupakan rangkaian kegiatan untuk mengedukasi anak-anak muda pada usia remaja untuk mendapatkan pelatihan
safety riding sekaligus mampu menjelaskan terkait materi safety riding kepada sekolah-sekolah di wilayahnya sehingga
terjadi sharing ilmu pengetahuan di sana. Seperti yang telah disebutkan tadi bahwa dalam rangkaian kegiatan IYRSW,
output kegiatannya adalah melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah sesuai target dari kegiatan ini, yakni remaja. Kegiatan
sosialisasi di sekolah ini dianggap cukup baik untuk mencegah remaja melakukan pelanggaran lalu lintas (Srisantyorini,
dkk., 2021). Upaya pencegahan yang dilakukan adalah pemberian bekal pengetahuan tentang tertib berlalu lintas kepada
masyarakat (Prih Raharjo, dkk., 2021). Lebih lanjut, pengetahuan yang kurang serta sikap yang negatif dapat meningkatkan
kejadian kecelakaan lalu lintas pada remaja (Pradika, dkk., 2019). Dengan wawasan pengetahuan tentang tata cara berlalu
lintas yang baik, diharapkan dapat menekan terjadinya pelanggaran lalu lintas yang berakibat pada kecelakaan lalu lintas.
Wawasan pengetahuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan penyadaran kepada remaja akan pentingnya mematuhi
setiap peraturan lalu lintas. Sikap sadar jika dilakukan secara terus menerus akan meningkatkan kedisiplinan pengguna
jalan, khususnya remaja (Ratih, dkk. 2021). Ketidakdisiplinan selalu merupakan alasan utama terjadinya permasalahan
transportasi perkotaan (Wulansari, 2021). Dengan demikian, apabila terjadi pelanggaran oleh pengguna jalan lain, sikap
disiplin berlalu lintas dapat meminimalkan fatalitas dari kecelakaan lalu lintas.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka sesuai dengan output akhir dari kegiatan IYRSW, dilakukan kegiatan sosialisasi
untuk remaja-remaja di sekolah. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah siswa usia remaja, yaitu siswa sekolah menengah
atas (SMA) sebagai faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas. Tujuan kegiatan untuk memberikan bekal kepada siswa-
siswi SMA tentang bagaimana berkendara yang aman dan berkeselamatan (safety riding) serta menambah pengetahuan
berlalu lintas yang baik dan benar sejak dini. Diharapkan kegiatan ini dapat berkontribusi untuk menekan angka kecelakaan
lalu lintas, terutama yang diakibatkan oleh usia remaja. Kegiatan sosialisasi ini merupakan bagian dari program I[YRSW
yang dilaksanakan oleh kelompok 2 tentang safety riding untuk siswa-siswi di SMAN 1 Kerambitan.

2. Metode

Metode yang dilakukan pada kegiatan PKM ini adalah penyuluhan secara langsung dalam bentuk diskusi dan tanya jawab.
Target peserta sebanyak 35 Siswa SMAN 1 Kerambitan, Tabanan, Bali. Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan
penyuluhan ini, yaitu pembentukan tim, persiapan, pelaksanaan penyuluhan, dan evaluasi. Tahap pembentukan tim
dilakukan sesuai dengan nomor presensi 11 sampai 20 perwakilan Politeknik Transportasi Darat Bali pada Sosialisasi
Keselamatan bersama Astra Honda Motor. Tim terdiri dari 2 orang pegawai Politeknik Transportasi Darat bali dan 10 orang
taruna. Selanjutnya, pada tahap persiapan dilakukan pembuatan PowerPoint (PPT), video keselamatan berlalu lintas, bahan
diskusi, poster berlalu lintas yang baik, banner, dan kenang-kenangan. Pada persiapan pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dilakukan pembagian tugas, yakni pemaparan materi dilakukan oleh taruna dan diawasi langsung oleh dosen. Selanjutnya,
kegiatan evaluasi dilakukan oleh dosen yang dibantu taruna. Kegiatan evaluasi terdiri dari pretest dan posttest sebanyak 20
soal tentang keselamatan berlalu lintas untuk usia remaja. Test ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Quizizz. Hasil test
dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS. Selanjutnya, dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel
(dengan df=n-1 dan a=0,05), untuk mengetahui adanya perbendaan nilai pretest dan posttest peserta. Kegiatan ini
dikatakan berhasil apabila peserta mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. Selanjutnya, untuk mengetahui
pemahaman materi per submateri dilakukan analisis butir soal. Analisis butir soal pretest dan posttest dibandingkan
sehingga diketahui peningkatan penguasaan submateri peserta.

3. Hasil dan Pembahasan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan bekal pengetahuan kepada peserta tentang tata cara berlalu lintas yang
baik, penggunaan riding gear dan mempersiapkan kendaraan sebelum berkendara, serta mengetahui prediksi bahaya pada
saat berkendara. Tahapan kegiatan sesuai rencana, yaitu melakukan kegiatan kuliah BRSW, safety training, persiapan,
pelaksanaan sosialisasi, sosialisasi media sosial, laporan, dan evaluasi. Rangkaian kegiatan sosialisasi safety riding ini
dimulai dari pembukaan webinar IYRSW 2, lalu dilanjutkan dengan tahapan kegiatan dan ditutup dengan closing webinar
IYRSW.

Kuliah BRSW dilaksanakan guna menambah wawasan pejuang muda keselamatan berkendara yang terdiri dari
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mahasiswa dan taruna Kementerian Perhubungan. Kegiatan kuliah ini dilaksanakan selama dua minggu, lima hari pada
minggu pertama dilaksanakan perkuliahan sesi satu dan dilanjutkan dengan ujian sesi satu. Setelah itu, lima hari pertama
pada minggu berikutnya dilaksanakan perkuliahan sesi dua dan dilanjutkan dengan ujian sesi dua, di tengah kegiatan
perkuliahan ini penulis diminta untuk menganalisis sebuah kasus kecelakaan dan selanjutnya melakukan identifikasi
penyebab, penyelesaian masalah, analisis kecelakaan, sasaran sosialisasi, dan mencari tujuan keselamatan berkendaran
dari adanya sosialisasi dengan memperhatikan kasus yang dipilih. Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
keselamatan berkendara dan visit company. Politeknik Transportasi Darat Bali melakukan kunjungan sekaligus
meningkatkan skill dan wawasan terkait keselamatan berkendara melalui kegiatan safety training dan visit company yang
berlokasi di PT MPM Sidoarjo, Jawa Timur. PT MPM, pengecer suku cadang sepeda motor yang berlokasi di Jawa Timur,
telah membangun gudang suku cadang otomatis baru termasuk AS/RS. Gudang menangani peningkatan volume
penjualan dan kuantitas barang suku cadang sepeda motor. Gudang otomatis telah berkontribusi pada peningkatan
kapasitas penyimpanan dan pengurangan waktu pengiriman hingga dua per tiga sehingga memungkinkan PT MPM untuk
membedakan dirinya dari pesaing di industri. Automation MPM Warehouse merupakan gudang spare part atau suku
cadang yang dikelola oleh PT MPM Honda Motor. Gudang ini berada di satu kawasan dengan PT MPM Honda Motor dan
Safety Riding Center MPM Distributor, dan MPM Learning Center, Sidoarjo. Gudang ini berlokasi di Blinjo, Wedi, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan kunjungan gudang MPM Honda dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2022,
pukul 10.30 WIB—11.00 WIB. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan yang dilakukan di gedung pertemuan PT MPM
dengan presentasi penjelasan singkat mengenai profil perusahaan dan alur proses kegiatan di gudang yang dibawakan
oleh Ibu Azizah. Taruna-taruni dibekali materi dan aturan yang harus dipahami dan dilaksanakan saat kegiatan kunjungan.
Setelah taruna-taruni mengerti, koordinator kunjungan gudang bersama rekannya memberikan tur serta penjelasan
selama pelaksanaan kunjungan, taruna-taruni diperkenankan untuk mencatat dan bertanya apabila ada yang ingin
ditanyakan. Ketika memasuki gudang MPM Honda, akan disambut dengan receiving area atau area penerimaan barang.
Setelah area ini, ada area retur, yakni area pengembalian barang apabila terjadi kesalahan pemesanan dan cacat produk.
Selanjutnya, barang akan disimpan di storage area dan dilakukan proses pendistribusian barang ke masing-masing daerah.
Selama pelaksanaan kunjungan, penulis dijelaskan secara terperinci mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan di gudang,
diperkenalkan alat-alat serta fungsinya yang terdapat di gudang, hingga perawatan yang dilakukan serta aplikasi yang
dimiliki untuk pengelolaan barang di gudang.

Berdasarkan kegiatan kunjungan ke Automation MPM Warehouse, didapatkan beberapa poin terkait alur barang di
Automation MPM Warehouse, yaitu barang datang ke gudang, barang disimpan dengan kode yang telah ditentukan,
misalnya C01, dst., barang dipesan oleh jaringan MPM Honda, jumlah jaringan yang tersebar, yakni 1200 jaringan di Jawa
Timur, barang diambil dan dipilah oleh picker untuk selanjutnya dicek dan ditimbang sesuai pesanan jaringan, barang
dikemas sesuai pesanan dan siap didistribusikan. Sebelum didistribusikan, barang diletakkan dan dikumpulkan menjadi
satu di suatu tempat sesuai dengan tujuan kabupaten yang telah dibagi. Semua barang sudah dipasang barcode yang
disesuaikan dengan jenis dan kode barang. Sama seperti gudang pada umumnya, di gudang ini berlaku metode FIFO (first
in first out), yakni barang yang datang terlebih dahulu akan dikirimkan lebih dahulu. Di gudang ini terdapat dua sistem,
yakni sistem manual dan ASRS (Automated Storage Retrival System). Menurut penulis, kunjungan ini merupakan suatu
sarana edukasi yang dapat menambah wawasan baru. Seperti halnya dengan ilmu yang penulis dapatkan bahwa faktor
penyebab kecelakaan ada tiga hal, yakni manusia, kendaraan, dan lingkungan. Dengan adanya kegiatan kunjungan ke
Automation MPM Warehouse, penulis sadar bahwa suku cadang sekecil apa pun akan sangat berpengaruh terhadap
performa suatu kendaraan.

Tahapan persiapan adalah tahapan yang penulis lakukan setelah menyelesaikan kegiatan safety training dan visit
company. Pada tahap persiapan ini, penulis mempersiapkan bahan berupa materi sosialisasi media sosial dengan membuat
konten berupa video dan poster serta mempersiapkan peralatan dan perlengkapan seperti konsumsi, riding gear, hadiah,
sound system, dan lain-lain dalam rangka melaksanakan sosialisasi ke salah satu sekolah menengah atas di daerah sekitar
kampus. Sebelum mempersiapkan materi berupa PowerPoint yang akan dipresentasikan di depan audiens, penulis
melakukan survei persepsi pada siswa-siswi SMA/SMK di Bali untuk mengetahui apakah siswa-siswi tersebut memahami
terkait keselamatan berkendara. Setelah melakukan survei dan melakukan analisis maka didapatkan hasil, yaitu 61% siswa-
siswi pernah mengalami kecelakaan. Berdasarkan data survei dan hasil analisis kecelakaan studi kasus Potong Jalur, Pelajar
Kelas 1 SMA Tewas Tertabrak, penulis mempersiapkan materi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa SMA.

Kegiatan sosialisasi safety riding di SMAN 1 Kerambitan dilakukan secara tatap muka. Pelaksanaan kegiatan ini sudah
menggunakan protokol kesehatan yang disarankan demi kebaikan bersama dalam menghadapi pandemi COVID-19.
Jumlah siswa yang mengikuti dibatasi hanya 36 siswa, yang terdiri dari siswa kelas 12. Pemilihan siswa kelas 12 disebabkan
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oleh rata-rata usia mereka termasuk kategori usia yang diperbolehkan mengendarai kendaraan dan pada umumnya
memiliki SIM. Meskipun jumlah siswa tidak banyak, tetapi para siswa menunjukkan tingkat antusias yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan tersebut.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan: (a) Pemberian materi ke peserta; (b) Pemberian cinderamata kepada peserta

Pada kegiatan ini, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan survei lokasi ke tempat kegiatan sosialisasi
safety riding. Syarat lokasi yang dipilih ialah sekolah menengah atas atau kejuruan yang berlokasi di sekitar kampus dan
berada di dekat jalan raya. Selanjutnya, kelompok penulis memutuskan untuk memilih SMAN 1 Kerambitan sebagai lokasi
penyelenggaraan kegiatan. Kemudian, dilakukan penyusunan proposal kegiatan dan pengusulan ke P3M dan AHM Honda
Motor sebagai mitra penyelenggara sosialisasi keselamatan berkendara. Setelah mendapat persetujuan, penulis melakukan
persiapan peralatan. Peralatan yang disiapkan meliputi 1) materi paparan mengenai kendaraan berkeselamatan, 2) video
keselamatan berkendara yang dipraktikkan oleh taruna, 3) pretest, 4) posttest, 5) hadiah berupa bingkisan, dan 6) banner
sosialisasi safety riding. Setelah semua persiapan kegiatan selesai, pada tanggal 27 Oktober 2022 dilakukanlah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan preventif kecelakaan lalu lintas di SMAN 1 Kerambitan. Setelah
kegiatan selesai, dilakukan pengumpulan data kegiatan untuk dilakukan evaluasi dan penyusunan laporan.

Pada persiapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan pembagian tugas. Pemaparan materi dilakukan oleh
taruna dan diawasi langsung oleh dosen dan instruktur AHM (Gambar 1). Pemaparan materi oleh taruna dinilai oleh
instruktur dengan menilai dari segi pemahaman materi, metode penjelasan materi, dan interaksi taruna dengan remaja
SMA selama pemaparan. Selanjutnya, kegiatan evaluasi dilakukan oleh para taruna untuk menguji tingkat pemahaman
para audiens yang dalam hal ini adalah siswa SMAN 1 Kerambitan. Kegiatan evaluasi terdiri dari pelaksanaan pretest dan
posttest sebanyak 20 soal tentang langkah untuk mengurangi risiko kecelakaan pada usia remaja. Tes ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi Quizizz. Hasil tes dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS. Selanjutnya, dibandingkan
nilai t hitung dengan t tabel, untuk mengetahui adanya perbedaan nilai pretest dan posttest peserta. Kegiatan ini dikatakan
berhasil apabila peserta mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. Pada kegiatan ini juga dibuat poster tentang safety
riding oleh taruna Poltrada Bali. Poster tersebut dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan gambar sebagai penjelas
untuk mengingatkan agar selalu berhati-hati dan berdisiplin dalam berkendara. Gambar 2 menyajikan poster karya taruna
kelompok 2 IYRSW Poltrada Bali

Pada Gambar 2 disajikan data yang menyatakan bahwa sebagian besar kasus kecelakaan melibatkan kendaraan roda
dua sehingga penting bagi pembaca untuk mengetahui upaya menghindari risiko kecelakaan dengan cara menggunakan
helm dan mematuhi aturan berlalu lintas sesuai dengan Undang-Undang LLAJ Nomor 22 Tahun 2009. Selain itu, pembaca
juga perlu untuk memperhatikan bahaya yang ada di jalan, yaitu bahaya langsung, bahaya tidak langsung, dan bahaya
tersembunyi. Selanjutnya, pembaca juga diingatkan untuk mematuhi rambu-rambu lalu lintas yang telah diatur pada
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2014.
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KELALAIAN PENGENDA
FATAL TERJADINYA

Kurangnya Konsentrasi i Jalan Raya
merupakan faktor terjadinya kecelakaan.

DANGER PREDICTION !

Metode ini untuk digunakan memprediksi bahaya dan
menurunkan potensi kecelakaan

Prekdisikan Tindakan
Bahaya Pencegahan

KEWASPADAAN ADALAH KEBIASAAN N

Gambar 2. Poster safety riding

Penyajian materi dalam bentuk PPT singkat tentang bagaimana kendaraan yang berkeselamatan terdiri dari
submateri: 1) Latar Belakang, 2) Pemeriksaan Kendaraan, 3) Pemanasan Sebelum Berkendara, 4) Perlengkapan Berkendara,
5) Postur Tubuh Saat Berkendara, 6) Postur Tubuh yang Benar saat Berboncengan, 7) Sensitivitas terhadap Bahaya, 8) Faktor
Kecelakaan, dan 9) Macam-Macam Bahaya, yang dilakukan dengan interaktif sehingga dapat memberikan bekal serta
meningkatkan kesadaran para siswa untuk berkeselamatan berkendara dengan baik.

Pada akhir kegiatan ini, penulis menyiapkan laporan dan evaluasi terkait rangkaian kegiatan yang telah dilakukan
mulai dari pelatihan safety training hingga pelaksanakan sosialisasi ke SMA/SMK. Laporan tersebut merupakan bahan
pertanggungjawaban yang disampaikan kepada panitia pusat dan menjadi bahan pertimbangan serta evaluasi untuk
kegiatan sosialisasi IYRSW selanjutnya. Kegiatan ditutup dengan closing webinar IYRSW batch 2.

4. Kesimpulan

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilaksanakan. Keuntungannya antara lain dapat mengedukasi
anak-anak muda pada usia remaja untuk mendapatkan pelatihan safety riding sekaligus mampu menjelaskan terkait materi
safety riding kepada sekolah-sekolah di wilayahnya sehingga terjadi sharing ilmu pengetahuan dan dapat menjadi duta
maupun contoh pengendara yang berkeselamatan. Setelah kembali ke kampus Poltrada, taruna-taruni langsung
melakukan school campaign untuk meneruskan ilmu yang didapat dari pelatihan tersebut. Kelompok 2 melaksanakannya
di SMAN 1 Kerambitan, dengan pertimbangan lokasi sekolah yang dekat dengan Jalan Nasional dan sesuai dengan tujuan
pelaksanaan, yaitu memberikan pengetahuan tentang keselamatan berlalu lintas kepada anak usia produktif.
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ABSTRAK

Pariwisata memiliki peran penting dalam ekonomi Bali dengan kontribusinya sebagai salah satu sumber utama devisa. Seiring dengan
aktivitas pariwisata, kebutuhan akan transportasi untuk perpindahan orang dan barang menjadi hal krusial. Gangguan pada sektor
pariwisata di Bali secara langsung dapat berdampak pada perekonomian, dan faktor gangguan tersebut sering kali berasal dari aspek
transportasi. Setiap tahun, tercatat ribuan kecelakaan lalu lintas yang sering kali menyebabkan cedera serius hingga korban jiwa.
Kehilangan sumber daya manusia akibat kecelakaan berkendara tentu berpengaruh besar terhadap aktivitas pariwisata di Bali. Menyikapi
masalah ini, diperlukan langkah pencegahan guna mengurangi insiden kecelakaan. Salah satu upaya pencegahan adalah melalui kegiatan
Sosialisasi Keselamatan Berkendara kepada masyarakat, terutama yang tinggal di sekitar daerah wisata yang menjadi daya tarik pariwisata.
Taruna Politeknik Transportasi Darat Bali Batch 3, yang sebelumnya telah menerima pelatihan safety riding di Sidoarjo, Jawa Timur,
berperan dalam meningkatkan kesadaran keselamatan berkendara di jalan raya. Sosialisasi ini diadakan pada hari Kamis, 21 September
2023, pukul 09.00—11.00 WITA di SMPN 1 Kuta Utara, Badung, Bali. Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi
terbuka dan sesi tanya jawab. Pengetahuan para peserta diuji menggunakan pretest sebelum kegiatan dimulai dan posttest setelah materi
disampaikan. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terlihat peningkatan dari rata-rata persentase peserta yang menjawab dengan benar.
Persentase peserta yang menjawab benar pada pretest sebesar 79%, meningkat menjadi 83% pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
pemaparan materi berhasil meningkatkan wawasan dan pemahaman peserta dalam hal safety riding.

Kata Kunci
Pariwisata; Kecelakaan; Sosialisasi; Keselamatan

1. Pendahuluan

Kecelakaan lalu lintas memiliki dampak besar pada masyarakat dan lingkungan. Setiap tahun, ribuan nyawa hilang dan
banyak orang lain mengalami luka parah akibat kecelakaan ini. Kecelakaan lalu lintas didefinisikan sebagai peristiwa yang
tak terduga dan tak disengaja di jalan yang melibatkan kerugian manusia dan/atau harta (sesuai dengan Undang-undang
No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan). Persentase kecelakaan lalu lintas tetap tinggi, di mana sepeda
motor menyumbang sebanyak 73% dari total kecelakaan, dan 58% terjadi pada usia 14—29 tahun. Prediksi akan kejadian
kecelakaan sulit dilakukan. Kecelakaan di jalan merupakan penyebab utama kematian di kalangan muda dan berpotensi
mengakibatkan cedera fisik, trauma, akibat kelalaian dari pengemudi. Data dari Korlantas Polri menunjukkan terdapat
103.645 insiden kecelakaan di Indonesia pada tahun 2021, yang meningkat dari 100.028 kasus pada tahun 2020
(Otosia.com, 2021). Kalangan usia muda, terutama 14—19 tahun, menjadi korban utama kecelakaan ini, yang merupakan
usia pelajar hingga mahasiswa.

Perhatian bersama perlu ditujukan pada tingginya insiden kecelakaan lalu lintas, terutama jika yang terlibat
pelanggaran adalah anak di bawah umur. Mengacu pada Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (UU LLAJ), definisi pengemudi menurut Pasal 1 angka 23 UU LLAJ adalah individu yang mengoperasikan
kendaraan bermotor di jalan dengan memiliki surat izin mengemudi (SIM). Adapun persyaratan wajib bagi pengemudi,
sebagaimana diatur dalam Pasal 77 ayat (1) UU LLAJ, adalah memiliki SIM yang sesuai dengan jenis kendaraan yang
dikendalikan. Sebagaimana diketahui, batasan usia minimum 17 tahun menjadi prasyarat untuk memperoleh SIM.

Menanggapi masalah tersebut, perlu ada langkah pencegahan yang diterapkan untuk mencegah kejadian kecelakaan
di kalangan remaja (Prih Raharjo, dkk., 2021; Ratih Pramitasari, E. M., & Hartini, E., 2014; Wulansari, I., 2021). Pencegahan
ini dapat dilakukan melalui program Sosialisasi Keselamatan Berkendara yang ditujukan kepada remaja (Srisantyorini, dkk.,
2021). Sebagai bagian dari program sosialisasi keselamatan berkendara, kegiatan ini diadakan di SMPN 1 Kuta Utara
sebagai rangkaian perayaan Hari Perhubungan Nasional. Indonesian Youth Road Safety Warriors (IYRSW) Poltrada Bali
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bertujuan untuk mengedepankan kesadaran akan keselamatan berkendara sejak dini dengan fokus pada upaya
pencegahan yang ditujukan kepada siswa sekolah menengah pertama. Untuk mengurangi insiden kecelakaan di masa
mendatang, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor perilaku keselamatan saat berkendara guna menerapkan
langkah-langkah pencegahan yang informatif dan pencegahan yang bersifat preventif, seperti memberikan pengetahuan
dasar mengenai safety riding (Nancy, T., 2021). Poltrada Bali ikut serta dalam memperingati Harhubnas 2023 dengan tujuan
memberikan pemahaman tentang penyebab kecelakaan lalu lintas dan perilaku yang aman saat berkendara kepada siswa
sekolah. Hal ini juga karena kawasan yang dipilih merupakan kawasan wisata yang sering kali padat dengan kendaraan.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai sosialisasi keselamatan berkendara bagi remaja dilakukan di
SMPN 1 Kuta Utara, Badung, Bali pada hari Kamis, 21 September 2023 dan dilaksanakan pada pukul 09.00—11.00 WITA.
SMPN 1 Kuta Utara dipilih sebagai prioritas sosialisasi dikarenakan melihat potensi daerah pariwisata di Bali sangat rawan
terhadap terjadinya pelanggaran dalam keselamatan berkendara, salah satunya di daerah Kuta Utara. Untuk meningkatkan
kembali tingkat awareness dan pengetahuan para siswa di sekolah tersebut. Metode yang diterapkan adalah melakukan
sosialisasi secara bersamaan dalam format diskusi terbuka dan sesi dialog untuk melibatkan partisipasi. Sosialisasi dalam
bentuk diskusi terbuka diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran dalam berkendara terutama pada
kalangan remaja. Target peserta sosialisasi sebanyak 50 siswa. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cara
berinteraksi langsung. Langkah-langkah kegiatan dalam konteks PkM dapat dijabarkan sebagai berikut.

Ada beberapa langkah dalam kegiatan sosialisasi ini yang mencakup pembentukan tim, persiapan, pelaksanaan
sosialisasi, dan evaluasi. Dalam proses ini, juga dilakukan pengenalan taruna Politeknik Transportasi Darat Bali kepada
masyarakat. Tahapan awal adalah pembentukan tim yang terdiri dari 12 orang dari I[YRSW batch 3 bersama beberapa
dosen pembimbing. Selanjutnya, pada tahap persiapan, disiapkan proposal PowerPoint (PPT), video keselamatan
berkendara, materi diskusi, pemanfaatan media sosial (Instagram), poster tentang safety riding, spanduk, x-banner, dan
hadiah. Saat mendekati pelaksanaan sosialisasi, tugas-tugas diberikan kepada setiap taruna. Pada saat kegiatan
dilaksanakan, pemaparan materi disampaikan oleh taruna yang dipantau secara langsung oleh para dosen.

Aktivitas pengabdian dijalankan dengan pemaparan materi yang dikemas dalam beberapa bentuk game dan paparan
materi berupa animasi keselamatan berkendara yang secara jelas disampaikan, yaitu pemaparan materi dasar pengenalan
rambu-rambu lalu lintas, tata cara menyebrang, persyaratan dasar berkendara, Game Ular Tangga Tertib Berlalu Lintas di
Jalan, dan sosialisasi digital melalui media sosial. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendampingan tim PkM Poltrada Bali.
Selama kegiatan berlangsung, para siswa terlihat antusias dalam mendengarkan materi paparan. Materi disusun dan
dibawakan oleh taruna dengan tambahan ice breaking yang dapat mencairkan suasana.

Evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan metode pemberian 20 soal kuis sebelum dan setelah penyuluhan terkait
materi dasar tentang pengenalan rambu lalu lintas, teknik menyeberang yang aman, serta aturan dasar dalam berkendara
(Astuti, dkk., 2021). Tujuan dari evaluasi kegiatan ini adalah untuk menilai dan mengukur peningkatan pengetahuan serta
pemahaman siswa dalam menerapkan keselamatan saat berkendara di jalan sebelum dan sesudah mendapatkan informasi
dari sosialisasi. Soal pretest dan posttest dapat diakses melalui link Quizizz.com dan bisa diakses menggunakan perangkat
gawai oleh siswa.

Proses pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merujuk pada
penggunaan seluruh anggota populasi sebagai sampel yang diambil. Pengumpulan data dilakukan dengan mengedarkan
kuesioner kepada para siswa di SMPN 1 Kuta Utara untuk diisi. Hasil pengujian data dilakukan dengan metode analisis uji-
t menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji-t diterapkan pada kondisi di mana data dari
pretest dan posttest diasumsikan memiliki distribusi normal (Soraya, dkk., 2018). Untuk memenuhi persyaratan ini, dua uji
prasyarat harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji linieritas (Hasanah, dkk., 2021). Jika hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data tidak memiliki distribusi normal, maka metode statistik nonparametrik uji Wilcoxon dapat digunakan. Kegiatan
ini dianggap berhasil jika terjadi peningkatan dari hasil pretest ke posttest. Selain itu, dilakukan analisis persentase jawaban
yang benar untuk setiap bagian soal guna menilai pemahaman siswa pada masing-masing submateri.

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi keselamatan berkendara kepada generasi muda di SMPN 1 Kuta Utara yang dilakukan dalam rangka
untuk menyambut Hari Perhubungan Nasional.
3.1. Keberhasilan program

Kegiatan Sosialisasi Keselamatan Berkendara di Kawasan Wisata ini mampu memberikan peningkatan pemahaman
kepada remaja, khususnya siswa-siswi SMPN 1 Kuta Utara, terkait prinsip-prinsip keselamatan berkendara, terjadi
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peningkatan pengetahuan mereka tentang rambu lalu lintas, bagaimana cara menyeberang, kesadaran terhadap bahaya,
dan faktor-faktor penyebab kecelakaan. Dengan memberikan pengetahuan kepada para siswa membuat mereka dapat
memahami dasar untuk menjadi pengemudi yang lebih aman dan bertanggung jawab di jalan raya.
3.2. Faktor pendukung

Faktor pendukung kegiatan sosialisasi ini adalah adanya kesadaran tentang angka kecelakaan lalu lintas yang terus
meningkat dan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh taruna Poltrada Bali yang telah mengikuti pelatihan
safety riding memberikan dasar yang kuat untuk menjalankan sosialisasi. Kegiatan ini juga mendapatkan respons yang baik
dari Direktur Politeknik Transportasi Darat Bali. Pelaksanaan kegiatan juga tidak terlepas dari dukungan P3M (Program
Pengabdian kepada Masyarakat) Poltrada Bali dan tim IYRSW Poltrada Bali.
3.3. Faktor penghambat

Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi, tidak ada halangan yang mengganggu jalannya acara. Objek yang menjadi
fokus sosialisasi tidak merasa terganggu ketika pendekatan sosialisasi dilakukan. Tingkat keterlibatan siswa di SMPN 1
Kuta Utara sangat tinggi, dengan para siswa memberikan apresiasi yang besar dan antusias dalam menerima berbagai
materi yang disampaikan oleh tim IYRSW Poltrada Bali. Mereka dengan antusias menerima penjelasan mengenai
keselamatan berkendara di jalan raya (Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi IYRSW

3.4. Tahapan pelaksanaan kegiatan

a. Tahap persiapan

Kegiatan sosialisasi diawali dengan sambutan dari Kapus P3M, Bapak Aris Budi Sulistyo, S.T., M.T, dan sambutan dari Kepala
Sekolah SMPN Negeri 1 Kuta Utara pada hari Rabu, tanggal 21 September 2023 pukul 09.00—11.00. Agenda kegiatan
sosialisasi, yaitu pretest sebelum pemaparan materi dimulai, materi sosialisasi, permainan ular tangga, dan pada
penghujung acara dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman siswa terkait materi yang diberikan.

b. Tahap pelaksanaan

1) Kegiatan persiapan Sosialisasi Keselamatan Berkendara Kawasan Wisata di SMPN 1 Kuta Utara

Kegiatan persiapan sosialisasi ini dilakukan dengan menyiapkan materi yang akan dipaparkan pada saat kegiatan sosialisasi
nantinya, pembuatan akun media sosial berupa Instagram yang nantinya sebagai tempat untuk para pejuang muda
melakukan sosialisasi secara daring, pembuatan poster keselamatan berkendara, pembuatan caption yang menarik dan
menggugah. Pada caption digunakan slogan Safety Riding, Safety Living yang memiliki makna jika berkendara dengan
selamat, maka hidupmu juga akan selamat. Semua persiapan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berikut merupakan
beberapa foto persiapan bahan sosialisasi dari tim [YRSW Poltrada Bali Batch 3.
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Gambar 2. Materi safety riding

Gambar 2 merupakan salah satu materi yang ditampilkan pada saat sosialisasi, di mana tercantum tanda-tanda
larangan, peringatan, perintah dan petunjuk secara keseluruhan, materi Sosialisasi Keselamatan Berkendara yang disusun
oleh tim PKM dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu 1) Latar Belakang Terjadinya kecelakaan lalu lintas, 2)
Pengenalan Rambu Lalu Lintas, 3) Klasifikasi Rambu Lalu Lintas, 4) Lima Perilaku Pengendara Sepeda Motor, 6) Tata Cara
Menyeberang, 7) Sensitivitas terhadap Bahaya, 8) Faktor Kecelakaan, 9) Macam-Macam Bahaya, 10) Pemeriksaan
Kendaraan, dan 11) Perlengkapan Berkendara. Materi ini sangat diperlukan bagi para siswa, karena materi tersebut
merupakan materi dasar untuk pengendara sebagai pedoman dalam berkendara yang baik. Sebagai seorang siswa sekolah
menengah pertama, yang berada pada usia remaja yang berambisi untuk mengendarai sepeda motor atau kendaraan
lainnya dan makin mendekati usia untuk memenuhi persyaratan mendapatkan izin berkendara, sangat diwajibkan untuk
dapat memahami materi tentang berkendara di jalan raya yang baik dan benar. Pentingnya materi tersebut dapat
menjadikan siswa sebagai pengendara yang berpikir ke depan sehingga sikap-sikap pengemudi yang tidak benar dapat
diminimalisasi sejak dini. Pada gambar 3 disajikan materi pengenalan rambu lalu lintas yang digunakan taruna dalam
penyampaian materi sosialisasi.
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Gambar 3. Poster sosialisasi rambu lalu lintas

Kegiatan sosialisasi keselamatan berkendara ini juga menggunakan poster yang bertujuan agar keselamatan
berkendara dapat diketahui lebih dini. Sosialisasi ini bertujuan mencegah kecelakaan lalu lintas, mendorong lalu lintas yang
lebih baik, dan menekankan tanggung jawab individu dalam menjaga keselamatan di jalan raya.

2) Pelaksanaan sosialisasi di SMPN 1 Kuta Utara
Pelaksanaan sosialisasi di SMPN 1 Kuta Utara, Badung dilakukan dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan pretest dan
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pemberian materi lalu kegiatan diselingi dengan permainan ular tangga dan diakhiri dengan posttest. Langkah berikutnya
adalah mengevaluasi pemahaman materi yang telah disampaikan oleh tim [YRSW taruna Poltrada Bali Batch 3. Evaluasi ini
melibatkan soal pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum pemaparan materi untuk menilai pengetahuan awal
taruna terkait keselamatan berkendara di jalan. Sementara posttest dilaksanakan setelah materi disampaikan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan Sosialisasi Keselamatan Berkendara (Niswara, R., Muhajir, M., & Untari, M. F. A,, 2019).
Soal pada pretest dan posttest dirancang serupa sehingga dapat membandingkan pemahaman siswa sebelum dan setelah
materi disampaikan. Hasil dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi pola distribusi dari data hasil penelitian. Metode konvensional dalam
menguji normalitas data sebenarnya sederhana. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Chi-kuadrat
dengan tingkat signifikansi 0,05. Di samping itu, uji normalitas juga bisa dilakukan dengan memeriksa nilai Sig. pada
aplikasi IBM SPSS. Jika nilai Sig. lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka data dianggap memiliki distribusi yang
normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dari pretest dan posttest pada siswa SMPN 1 Kuta.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Nilai Siswa Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Nilai Siswa Pretest 0,186 20 0,070 0,858 20 0,007
Posttest 0,168 20 0,141 0,861 20 0,008

Berdasarkan hasil analisis normalitas menggunakan IBM SPSS 26, didapati bahwa data dari pretest dan posttest
menunjukkan distribusi yang normal. Hal ini terlihat dari nilai Sig. pada pretest sebesar 0,070 dan pada posttest sebesar
0,007, dimana kedua nilai tersebut > 0,05 (Tabel 1). Artinya, hipotesis alternatif diterima, menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hasil ini mengindikasikan bahwa pemberian materi mengenai safety riding
memberikan pengaruh terhadap pemahaman peserta sosialisasi. Seperti yang dilihat dari perbedaan antara hasil pretest
dan posttest.

Persentase siswa menjawab benar setiap soal
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Gambar 4. Persentase siswa menjawab benar setiap soal
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Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase peserta yang menjawab benar pada pretest
sebesar 79, sedangkan rata-rata persentase menjawab benar pada posttest 83. Persentase jawaban benar tertinggi pada
sesi pretest terdapat pada soal nomor 5 dan 6, yaitu sebesar 98%. Sedangkan pada sesi posttest, soal nomor 6 dan 10
menjadi soal dengan persentase jawaban benar tertinggi, yaitu sebesar 99%. Sesi pretest dilaksanakan sebelum dilakukan
pemaparan materi sehingga peserta mengikuti tes dengan pemahaman dasar mengenai safety riding. Pelaksanaan posttest
yang dilaksanakan setelah pemaparan materi keselamatan berkendara oleh tim IYRSW Poltrada Bali Batch 3 terbukti
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mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut menunjukan jika pemaparan materi dapat menambah wawasan dan
pemahaman peserta dalam hal safety riding.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan Sosialisasi Keselamatan Berkendara ini, yaitu para peserta sosialisasi
keselamatan jalan sudah dapat memahami mengenai keselamatan berkendara di antaranya dapat mengetahui perilaku-
perilaku yang baik saat berkendara di kawasan wisata. Hal ini dapat dilihat melalui pretest dan posttest yang telah diberikan
oleh tim [YSRW Poltrada. Pada saat pretest hanya 79% responden yang benar dan setelah diberikan materi oleh tim IYRSW
Poltrada kemudian dilakukan posttest mengalami peningkatan menjadi 83% responden yang benar menjawab. Terbukti
setelah dilakukan pemaparan materi dapat menambah wawasan dan pengetahuan para peserta sosialisasi keselamatan
berkendara. Semoga dengan dilakukan sosialisasi keselamatan berkendara dapat mengurangi kasus kecelakaan di
Indonesia dan dapat meningkatkan kedisiplinan saat berkendara sejak dini.
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ABSTRAK

Kompleksitas ketahanan sosial perlu digambarkan untuk dapat dikembangkan menjadi pendekatan yang inovatif serta mengidentifikasi
aspek kunci ketahanan sosial dalam pengurangan risiko bencana. Padukuhan Sompok, Desa Sriharjo, Bantul adalah salah satu padukuhan
dengan potensi banjir dan longsor yang menjadi desa binaan PSBA UGM dan Pusdibud UGM. Tujuan kajian ini di antaranya untuk 1)
menganalisis ketahanan sosial di Padukuhan Sompok, dan 2) menggambarkan model konseptual hubungan sebab akibat yang mendasari
sistem ketahanan sosial di Padukuhan Sompok. Ketahanan sosial dianalisis berdasarkan pengetahuan masyarakat, komunitas yang
terorganisisasi, hubungan antarelemen masyarakat, infrastruktur dan layanan, nilai ekonomi, dan pengelolaan aset alam. Metode yang
digunakan adalah pengumpulan data primer dari wawancara, focus group discussion (FGD), dan survei, sedangkan data sekunder diperoleh
dari instansi. Teknik analisis dilakukan dengan analisis deskriptif serta penyusunan causal loop diagram dengan pendekatan systems
thinking. Penulis menekankan perlunya ketahanan sosial untuk mempersiapkan masyarakat menghadapi dampak bencana longsor dengan
mendorong inovasi dan keragaman kebudayaan, mendukung pengetahuan lokal, dan mengidentifikasi kebutuhan kebijakan yang
memperhitungkan dinamika dari sistem sosial yang lebih luas. Melalui kegiatan hibah pengabdian, komponen ketahanan sosial di
Padukuhan Sompok ditingkatkan, baik melalui alat (Sipendil) maupun kerangka analisis sistem. Penulis menyimpulkan dengan
merekomendasikan para pembuat kebijakan untuk dapat mengembangkan modal sosial, koordinasi lintas sektoral, serta mempromosikan
kebudayaan dalam peningkatan ketahanan sosial.

Kata Kunci:
Causal loop diagram; Modal sosial; Pengurangan risiko bencana

1. Pendahuluan
Tanah longsor merupakan isu kontroversial di seluruh dunia, ancaman utama bagi wilayah pegunungan yang
menyebabkan berbagai dampak pada sistem sosial ekonomi masyarakat (Perera, dkk., 2018; Tian & Lan, 2023). Padukuhan
Sompok yang terletak di Kalurahan Sriharjo, Imogiri, Bantul adalah salah satu padukuhan yang rawan terhadap bahaya
banjir dan tanah longsor. Kerawanan Padukuhan Sompok terhadap bahaya banjir dan tanah longsor tereskalasi secara
signifikan pada musim hujan. Intensitas hujan tinggi seringkali memicu kejadian banjir dan tanah longsor (D'Ippolito, dkk.,
2023; Fadilah & Luknanto, 2020; Oliveira, dkk., 2022). Kejadian bencana di Padukuhan Sompok berupa banjir dan longsor
di tahun 2019 juga menunjukkan diawali dengan intensitas hujan tinggi dalam waktu yang lama. Selain itu, siklon tropis
cempaka yang melanda sebagian besar wilayah Pulau Jawa dan Bali pada November 2017 menyebabkan banjir di
Padukuhan Sompok. Curah hujan tinggi juga memicu kejadian tanah longsor di tahun 2022 yang merusak rumah warga.
Padukuhan Sompok dilingkupi oleh fisiografi yang khas. Wilayah Padukuhan Sompok menempati alur Sungai Oyo
sekaligus dikelilingi oleh perbukitan terjal. Karakteristik khas tersebut menjadikan Padukuhan Sompok memiliki ancaman
banjir dan tanah longsor. Wilayah dengan kelerengan tinggi rawan terhadap bahaya tanah longsor sedangkan wilayah
dengan lereng yang relatif landai rawan terhadap bahaya banjir. Kendati demikian, masyarakat tetap bermukim dan tinggal
di Padukuhan Sompok. Keputusan masyarakat untuk tetap tinggal di wilayah rawan bencana mencerminkan keterikatan
komunitas terhadap lokasi, adat, ekonomi, dan faktor emosional (Woodhall-Melnik & Weissman, 2023).

Konsep resiliensi telah dikembangkan dalam berbagai bidang di antaranya bencana alam, penghidupan, kesehatan,
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hingga perubahan iklim (Ahmad, dkk., 2023; Cutter, 2016; Cutter, dkk., 2010; Imperiale & Vanclay, 2021; Karimova & Lee,
2022; Kim, dkk., 2017; Magoni, 2017; Nyamwanza, 2012; Pu & Qiu, 2016; Wanusmawatie & Purnomo, 2021; World Bank,
2019; Zhang, dkk., 2019). Namun, belum ada kejelasan dalam pemahaman mengenai kompleksitas sosial resiliensi yang
erat kaitannya dengan penghidupan (Nyamwanza, 2012). Ketahanan bencana (disaster resilience) merupakan fenomena
spesifik terhadap bahaya yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, kelembagaan, dan keyakinan agama, yang mungkin
berbeda antarlokasi.

Fokus manajemen risiko longsor pada umumnya secara kuantitatif pada karakteristik longsor dan kerusakan elemen
berisiko, namun kurang memperhatikan peran ketangguhan sehingga gambaran tidak lengkap. Ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan sosial akan menghambat pengembangan manajemen risiko
bencana. Makin banyak penelitian yang mencoba memasukkan faktor manusia dan aspek sosial dalam pemodelan
bencana yang memengaruhi ketahanan untuk memahami mekanisme pengaruh sistem manusia dan memberikan solusi
untuk meningkatkan ketahanan (Bennett, dkk., 2009; Khusna, dkk., 2023; Lewison, dkk., 2016; Magoua & Li, 2023). Ukuran
indikator ketahanan sosial yang ada saat ini tidak selalu memperhitungkan sifat indikator yang beragam, dinamis, dan
memfasilitasi pengukuran ketahanan sosial yang kuat. Penelitian tentang ketahanan dan model penilaian yang terkait
sering belum berhasil menangkap sifat dinamis dan multifaset (Ahmad, dkk., 2023), serta belum memperhitungkan proses
pembelajaran sosial yang mendorong ketahanan (Choudhury, dkk., 2021), dan cenderung menggambarkan sistem secara
terbatas (Wanusmawatie & Purnomo, 2021). Artikel ini berkontribusi dalam menggambarkan kompleksitas sistem
ketahanan sosial dan implikasinya terhadap pencapaian ketahanan. Peningkatan ketahanan sistem sosial telah menjadi
strategi pengurangan risiko bencana yang penting. Bencana tanah longsor cenderung kompleks dan tidak dapat dihindari,
maka ketahanan memungkinkan pengelolaan risiko longsor yang lebih rasional untuk keberlanjutan sosial (Tian & Lan,
2023). Oleh karena itu, kerangka ini membahas nilai tambah dari penerapan pendekatan teori sistem pada studi sistem
ketahanan sosial pedesaan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang membuat sistem tersebut menjadi tangguh.

2. Metode

Kajian dilakukan dengan menggunakan studi literatur dari beberapa disiplin ilmu untuk menelusuri ketahanan sosial. Studi
literatur membantu dalam menemukan konsep untuk melakukan eksplorasi awal terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi ketahanan sosial dengan didetailkan melalui FGD di Padukuhan Sompok terhadap longsor.

Studi

literatur FGD

Menganalisis kondisi ketahanan
sosial berdasarkan kriteria
masyarakat yang aman dan

tangguh IFRC (2012)

'
[ Mengidentifikasi permasalahan ]

v

Menentukan tujuan model [ Wawancara ]
konseptual

v

Menganalisis faktor pembentuk
ketahanan sosial

v
[ Membedakan kelompok variabel ]

v

‘ Mengidentifikasi polaritas ’

Analisis kondisi aktual
ketahanan sosial
Padukuhan Sompok

hubungan (sifat hubungan +
atau -)

v

[ Mengidentifikasi umpan balik

v
[ Mengidentifikasi polaritas ]

umpan balik
v

Model konseptual ketahanan
sosial di Padukuhan Sompok

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Artikel ini berkontribusi pada konseptualisasi dan pemahaman tentang konstruksi ketahanan sosial. Metode yang
digunakan untuk mendeskripsikan ketahanan sosial mengadopsi indikator dari IFRC (International Federation of Red Cross
and Red Crescent Societies, 2012). Berdasarkan deskripsi yang diberikan oleh pemerintah desa setempat serta studi
literatur, maka dapat diilustrasikan hubungan sebab akibat yang mendasari sistem ketahanan sosial secara aktual dan
kinerja jaringan komunitas pada skala lokal. Tahapan analisis ditunjukkan dalam Gambar 1. Peralatan yang digunakan
untuk memperoleh, mengolah dan menganalisis data di antaranya adalah laptop, Microsoft Office, ArcGIS, dan Vensim.
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam, FGD,
dan survei sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi pada buku dan laporan, ataupun sumber kepustakaan lainnya.
Masing-masing indikator digambarkan dalam Causal Loop Diagram menggunakan pendekatan systems thinking melalui
software Vensim. Untuk menganalisis peran tokoh kunci yang memiliki keterlibatan penting dalam respons longsor dan
banjir di masa lalu, informasi diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Padukuhan Sompok, Ketua Katana (kampung
tangguh bencana) Padukuhan Sompok, dan masyarakat setempat. Lokasi penelitian ditunjukkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Ketahanan sosial Padukuhan Sompok

Hubungan masyarakat yang baik merupakan bentuk sosial yang sangat bermanfaat, salah satunya saat terjadi
musibah bencana. Masyarakat dari berbagai kelompok memberikan bantuan baik berupa tenaga, waktu, maupun dana.
Modal sosial menekankan pada hubungan antarmanusia yang dapat menciptakan kemudahan antarmasyarakat dalam
mengakses sumber daya sehingga mampu mencapai kesejahteraan, melaksanakan pembangunan ekonomi, dan
pembangunan sosial. Modal sosial disusun dari rasa percaya, partisipasi sosial, dan toleransi. Kondisi masyarakat
Padukuhan Sompok saat ini belum cukup memenuhi beberapa kriteria masyarakat yang aman dan tangguh berdasarkan
IFRC (International Federation of Red Cross and Red Crescent Societies, 2012) dengan penjelasan sebagai berikut.
3.1.1. Pengetahuan masyarakat

Masyarakat menilai potensi bencana tanah longsor dan banjir secara wajar, sebab berdasarkan pengalaman kejadian
sebelumnya, dampak longsor tidak terlalu berpengaruh pada sebagian besar warga. Namun, masyarakat dituntut agar
senantiasa siaga terhadap ancaman bahaya. Konsep tersebut merupakan salah satu bentuk implementasi pendekatan
living in harmony with disaster. Masyarakat secara sadar menempati wilayah yang rawan berpotensi bencana sehingga
terbentuk strategi adaptasi terhadap potensi longsor dan banjir. Adaptasi yang dilakukan antara lain dengan membangun
terasering di wilayah bukit dan menata jalur air di bagian hulu. Masyarakat yang menempati hilir Padukuhan Sompok dekat
Sungai Oyo mayoritas telah menyiapkan tempat penyimpanan yang lebih tinggi di depan rumah untuk menaruh barang-
barang berharga apabila terjadi banjir. Antisipasi yang dilakukan masyarakat tidak terbatas pada bencana tanah longsor
dan banjir, namun juga bencana gempa bumi. Padukuhan Sompok juga termasuk kawasan rawan terhadap bencana
gempa bumi akibat aktivitas sesar aktif Opak dan Oyo (Pena-Castellnou, dkk., 2021). Mayoritas bangunan permanen yang
dibangun di Padukuhan Sompok memiliki kontruksi yang terbuat dari rangka besi dan beton sehingga diharapkan menjadi
bangunan tahan gempa.
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Pengetahuan dan penilaian potensi bencana harus dilengkapi dengan kemampuan dalam pengelolaan dan
pemantauan risiko bencana. Ketidakmampuan masyarakat dalam pengelolaan dan pemantauan risiko bencana sering kali
disebabkan oleh kurangnya akses terhadap alat dan teknologi (Saki¢ Trogrli¢, dkk., 2022). Sebelum kegiatan pengabdian
dilakukan, Padukuhan Sompok belum memiliki akses yang memadai terhadap peringatan dini adanya bencana, baik tanah
longsor maupun banjir. Sebagian masyarakat sudah memahami bahwa lokasinya rawan terhadap bencana longsor dan
banjir. Namun, belum dibentuk suatu sistem diseminasi informasi yang terstruktur. Diseminasi informasi terbatas pada
komunikasi melalui aplikasi pesan di media sosial. Contohnya, pada kejadian banjir tahun 2019, Dukuh Sompok menerima
informasi dari Padukuhan Mangunan yang berada di bagian hulu bahwa genangan di bagian hulu mulai tinggi dan
berpotensi banjir kemudian, Dukuh Sompok menyebarluaskan informasi tersebut ke masyarakat Padukuhan Sompok
sekaligus mengarahkan upaya evakuasi. Sistem tanpa alat deteksi dini dinilai lambat karena masyarakat tidak dapat
mempersiapkan diri dan merespons bencana dengan cepat. Menanggapi hal tersebut, Pusat Studi Bencana (PSBA UGM)
memfasilitasi percepatan akses deteksi dini tanah longsor melalui pemasangan sistem peringatan dini longsor (Sipendil).
Sipendil merupakan sistem peringatan dini terhadap bahaya tanah longsor yang didasarkan pada ambang batas hujan.
Pemasangan Sipendil disertai dengan pendampingan masyarakat khususnya pada komunitas Katana agar masyarakat
Padukuhan Sompok memiliki kemampuan dan keterampilan baru dalam pengelolaan dan pemantauan risiko bencana
sehingga mampu meningkatkan ketahanan sosial.

3.1.2. Komunitas yang terorganisasi

Komunitas lokal berperan penting dalam pengelolaan risiko bencana meliputi tahap prabencana, saat bencana, dan
pascabencana (Choo & Yoon, 2022; Nkombi & Wentink, 2022). Katana dipandang sebagai komunitas kunci dalam
pembentukan ketahanan sosial terhadap bencana di Padukuhan Sompok. Saat terjadi bencana, Katana berperan sebagai
penanggap pertama yang melakukan evakuasi dan penyelamatan. Penyelamatan yang dilakukan oleh Katana berfokus
pada evakuasi masyarakat yang bermukim di bawah tebing (titik rawan longsor). Masyarakat yang menempati titik rawan
didominasi oleh kelompok rentan (usia >60 tahun) yang memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana. Kelompok tersebut
menghuni wilayah rawan karena adanya keterikatan emosional terhadap lokasi yang sudah ditempati bertahun-tahun
sehingga menolak direlokasi.

Katana membantu distribusi bantuan pascabencana dengan fokus pada pemulihan dan perbaikan rumah yang rusak.
Meskipun begitu, pada tahap prabencana, Katana belum memiliki metode administratif dan aplikatif yang khusus, terutama
dalam identifikasi masalah dan penentuan lokasi evakuasi. Faktanya, tahap prabencana penting terutama dalam
mengidentifikasi masalah dan menetapkan prioritas pengelolaan risiko sehingga mampu bertindak secara efektif dan
efisien termasuk penentuan lokasi evakuasi.

Padukuhan Sompok sebelumnya tidak memiliki kajian kerawanan bencana longsor dan banjir sehingga titik evakuasi
terkumpul pada sanggar seni budaya (SSB) Taman Sari Sompok dengan mengasumsikan wilayah tersebut merupakan
tempat evakuasi paling aman. Namun, pada tahun 2019 saat terdapat hujan dengan intensitas tinggi masyarakat
Padukuhan Sompok bagian hulu mendapatkan informasi potensi tanah longsor dan mengungsi ke SSB sedangkan
masyarakat hilir yang juga mendapatkan informasi adanya potensi banjir juga mengungsi ke SSB. Terbatasnya modal
prabencana yang dapat diterapkan saat terjadi bencana mengakibatkan masyarakat yang mengungsi justru terdampak
banjir di SSB.

Melalui kegiatan hibah ini, Katana berpartisipasi aktif dalam FGD serta survei lapangan sebagai salah satu metode
penguatan kapasitas dan resiliensi terhadap bencana terutama dalam penentuan titik rawan bencana serta tempat
evakuasi. Prinsip participatory learning and action seringkali diterapkan dalam pembentukan resiliensi komunitas (Meyer
dkk. 2018). Upaya penguatan komunitas yang terus berjalan dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan masterplan
kebencanaan sebagai pedoman aksi antisipatif Katana dan masyarakat Padukuhan Sompok terutama dalam tahap
prabencana.

3.1.3. Hubungan antarelemen masyarakat

Ragam kelompok organisasi kemasyarakatan tumbuh dan berkembang di Kalurahan Sriharjo di antaranya RT, LPMD,
PKK, karang taruna, remaja masjid, jamiyah yasin, Posyandu, kelompok arisan, kelompok tani, dan kelompok ternak.
Kelompok tersebut menjadi aset berharga dalam menyampaikan informasi selama proses pembangunan desa termasuk
di dalamnya pengelolaan dan manajemen bencana di Padukuhan Sompok. Manajemen bencana yang efektif memerlukan
pendekatan holistik dengan melibatkan elemen pentahelix, yaitu pemerintah, masyarakat, bisnis, akademisi, dan media
massa. Kolaborasi efektif antara elemen-elemen pentahelix memungkinkan respons dalam pengelolaan bencana terwujud
dengan lebih baik sehingga melahirkan pemulihan yang lebih efisien.

Intervensi pemerintah sebagai pengatur regulasi diwujudkan melalui konsep Kampung Budaya Tangguh Bencana
seiring penetapan Kelurahan Sriharjo sebagai salah satu kalurahan budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta sejak tahun
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2021. Padukuhan Sompok masih memiliki beberapa tradisi ritual daur hidup, antara lain nyinom/rewang, laden termasuk
etika dan nilai sosial budaya di dalamnya. Peran masyarakat di Padukuhan Sompok erat terkait dengan keberadaan Katana
sebagai komunitas inti dalam pengelolaan risiko bencana dan membentuk ketahanan sosial di Padukuhan Sompok. Elemen
bisnis dapat berkontribusi melalui tanggung jawab sosial korporasi, termasuk sumber daya infrastruktur dan layanan.
Akademisi dalam hal ini adalah PSBA dan Pusdibud UGM memiliki peran dalam penelitian, edukasi, dan pengembangan
teknologi mitigasi risiko bencana. Sementara itu, media massa berperan sebagai penyedia informasi yang akurat dan dapat
diandalkan, serta alat untuk mengedukasi masyarakat dan memobilisasi sumber daya.

Peran media massa saat ini diberdayakan melalui akun media sosial Dukuh Sompok serta website Kalurahan Sriharjo.
Dalam aspek media, Padukuhan Sompok masih membutuhkan eksposur media yang lebih besar untuk mengemas potensi
budaya dan pariwisata yang ada. Kurangnya publikasi menghambat pengangkatan serta optimalisasi warisan budaya serta
potensi pariwisata yang ada. Oleh karena itu, dibutuhkan peran pemerintah kelurahan agar pengembangan Kampung
Budaya Tangguh Bencana di Padukuhan Sompok benar-benar dapat berjalan dengan baik.

3.1.4. Infrastruktur dan layanan

Penyediaan infrastruktur dan layanan ditinjau dari sistem perumahan, transportasi, listrik, air, dan sistem sanitasi yang
baik dan kuat. Infrastruktur dan layanan di Padukuhan Sompok saat ini masih terbatas pada pemenuhan infrastuktur dasar.
Berdasarkan survei sanitasi yang diadakan kelurahan, Padukuhan Sompok merupakan padukuhan dengan kualitas dan
kuantitas sanitasi yang paling rendah. Hal ini menjadi prioritas sekaligus tantangan bagi Kelurahan Sriharjo dan Padukuhan
Sompok untuk meningkatkan layanan sanitasi di Padukuhan Sompok. Sejalan dengan hal tersebut sudah menjadi prioritas
bagi kelurahan untuk segera menyusun dokumen tata ruang tata wilayah kelurahan guna menyoroti permasalahan dalam
hal infrastruktur dan layanan termasuk pendidikan (PAUD dan SD) di Padukuhan Sompok (Gambar 3).

Gambar 3. Kegiatan belajar mengajar di SD Sompok

Sebagian besar kondisi rumah di Padukuhan Sompok sudah permanen (material batu bata dengan lantai semen) dan
sebagian kecil masih berupa bangunan nonpermanen (material anyaman bambu dengan lantai tanah). Rute jalan menuju
Padukuhan Sompok terdapat beberapa alternatif dan sebagian kecil mengalami kerusakan di beberapa ruas jalan. Namun,
sebagian besar ruas jalan belum memiliki penerangan yang cukup. Selain itu, sarana prasarana komunikasi terutama di
wilayah Padukuhan Sompok bagian utara dan timur tidak menjangkau beberapa titik. Kondisi ini menghambat komunikasi
informasi bencana maupun pengembangan potensi wisata serta ekonomi warga.

3.1.5. Nilai ekonomi

Sebagian besar penduduk Padukuhan Sompok (52,8% atau 142 orang) berada pada tingkat prasejahtera 1 dan 27,9%
(75 orang) berada pada tingkat prasejahtera 2. Mayoritas masyarakat Padukuhan Sompok bekerja sebagai buruh harian
lepas (Gambar 4). Selain mata pencarian, potensi yang ada di Padukuhan Sompok menawarkan peluang ekonomi yang
beragam yang memberikan berbagai kesempatan pekerjaan. Masyarakat Kelurahan Sriharjo secara umum memiliki
fleksibilitas, pemikiran kreatif, dan kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian serta merespons perubahan secara
proaktif. Meskipun tingkat kemiskinan masih tinggi, pemerintah Kelurahan Sriharjo berusaha mencari peluang lain untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
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Lahan yang luas dan subur menyediakan potensi sektor pertanian di Padukuhan Sompok. Secara umum di Kalurahan
Sriharjo, keberadaan petani berpengalaman merupakan modal besar untuk mencapai ketahanan pangan. Hal itu
dibuktikan dengan keberadaan gabungan kelompok tani (Gapoktan), kelompok kandang, dan perikanan pada seluruh
padukuhan di Kelurahan Sriharjo. Menanggapi tantangan era ini, masyarakat Padukuhan Sompok mengembangkan usaha
ekonomi kreatif di antaranya UMKM Pengrajin Perak, tempe koro, Jathilan, wayang/pedalangan, salawatan/hadroh, Gejog
Lesung, dan kriya (Idnehcraft cincin batok kelapa Sompok, dan Segoro Silver Sompok). Sebagian produk dipasarkan secara
konvensional dan sebagian kecil masyarakat sudah menggunakan media online.

Mata Pencarian Penduduk Padukuhan Sompok
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Gambar 4. Grafik mata pencarian masyarakat di Padukuhan Sompok

3.1.6. Pengelolaan aset alam
Masyarakat Padukuhan Sompok memiliki kemampuan untuk mengelola nilai asdkkam berupa natural scenic value
berupa perbukitan, persawahan, air terjun, dan Sungai Oyo yang dapat dinikmati dengan jenis wisata trekking atau
bersepeda. Masyarakat menyadari pentingnya menjaga dan meningkatkan nilai-nilai alam. Akan tetapi, aset yang ada
belum dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya sumber daya. Oleh karena itu, dalam pengembangan Kampung
Budaya Tangguh Bencana diperlukan peningkatan kemampuan dalam pengelolaan potensi, pembentukan organisasi
pengelola pariwisata, dan penyediaan infrastruktur. Langkah-langkah ini diharapkan mampu memaksimalkan
pengembangan sektor pariwisata serta memberikan multiplier effect bagi penduduk setempat.
3.2. Model konseptual
Formulasi konseptual menggambarkan hubungan timbal balik antarvariabel yang menunjukkan pola pikir sistem
untuk mencapai tujuan sistem. Formulasi menggunakan diagram lingkar sebab akibat berdasarkan studi literatur dan
wawancara dengan pemangku kepentingan. Hubungan sebab akibat antarvariabel ditunjukkan dengan tanda positif (+)
atau negatif (-). Mekanisme timbal balik dalam suatu sistem memiliki hubungan untuk mencapai keseimbangan dengan
hubungan Reinforcing (R) atau meningkatkan dan Balancing (B) atau menyeimbangkan. Causal loop diagram (CLD) dapat
dikembangkan melalui spesifikasi model dengan pengembangan bertahap, yaitu mengubah CLD menjadi stock flow
diagram (SFD). Penyusunan model konseptual menggunakan hasil studi literatur dan mempertimbangkan kondisi
ketahanan sosial di Padukuhan Sompok berdasarkan hasil wawancara dengan kepala padukuhan dan ketua Katana. Hasil
pemodelan konseptual terhadap ketahanan sosial ditunjukkan dalam Gambar 5. Umpan balik yang dapat diidentifikasi
ditunjukkan dalam Tabel 1. Terdapat pengaruh yang cukup kuat dari kohesi sosial, kemampuan menilai, mengelola, dan
memantau risiko, serta pelestarian kebudayaan, dicirikan dengan banyaknya komponen yang terkait pada variabel
tersebut. Kohesi sosial berdampak besar terhadap adaptasi dan pemulihan masyarakat pascabencana (Ludin, dkk., 2018;
Sobhaninia, 2023). Baik kohesi sosial maupun ketahanan sosial sangat penting untuk strategi pemulihan yang inklusif dan
mendukung kebutuhan semua orang dalam masyarakat (Jewett, dkk.,,2021). Pemahaman terhadap hubungan sebab akibat
dari karakteristik alami dan pengaruh ketahanan sosial menciptakan peluang peningkatan modal sosial yang baik, sebab
terdapat dampak berkelanjutan dari suatu aktivitas masyarakat. Keterlibatan masyarakat dan jaringan sosial yang kuat
sangat penting untuk mengidentifikasi prioritas dan solusi yang lebih tepat dengan peluang dukungan oleh masyarakat
yang lebih tinggi. Gambaran sistem ketahanan sosial ini dapat menjadi submodel generik dalam mengidentifikasi
kebutuhan kebijakan yang menyoroti dinamika sistem sosial yang lebih luas.
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Gambar 5. Model konseptual ketahanan sosial di Padukuhan Sompok

Tabel 1. Ringkasan umpan balik dalam CLD
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No. Deskripsi loop

Tipe Perilaku Loop

1
- tekanan pada masyarakat+ - kecenderungan sikap individualistik

kohesi sosial + - respon pertolongan+ - ketahanan sosial+ - kesejahteraan- - tekanan pada sistem ekologi+

kohesi sosial + - efektivitas pengelolaan sumber daya + - ketahanan sosial+ - kesejahteraan- - tekanan pada

Balancing (B)

Balancing (B)

Balancing (B)

Balancing (B)

Balancing (B)

Balancing (B)

2 sistem ekologi+ > tekanan pada masyarakat+ - kecenderungan sikap individualistik
kohesi sosial + > efektivitas koordinasi+ - efektivitas komunikasi + = ketahanan sosial+ > kemampuan

3 mengidentifikasi masalah, menetapkan prioritas, dan bertindak- > tekanan pada sistem ekologi+ = tekanan
pada masyarakat+ - kecenderungan sikap individualistik

4 kohesi sosial +-> efektivitas koordinasi+ - respon pertolongan+ > ketahanan sosial + > kesejahteraan - >
tekanan pada sistem ekologi+ > tekanan pada masyarakat+ = kecenderungan sikap individualistik
kohesi sosial + > efektivitas koordinasi + > efektivitas komunikasi + - kemampuan mengidentifikasi masalah,

5 menetapkan prioritas, dan bertindak + - ketahanan sosial + > kesejahteraan - - tekanan pada sistem ekologi
+ - tekanan pada masyarakat +-> kecenderungan sikap individualistik
kohesi sosial + > efektivitas koordinasi + = efektivitas komunikasi + - kemampuan mengidentifikasi masalah,

6 menetapkan prioritas, dan bertindak + - strategi adaptasi yang efektif + > ketahanan sosial +-> kesejahteraan-
- tekanan pada sistem ekologi + - tekanan pada masyarakat +-> kecenderungan sikap individualistik

7 kemampuan menilai, mengelola, dan memantau risiko + > pembelajaran sosial + - pengalaman + >
pengetahuan kejadian bencana

8 kemampuan menilai, mengelola, dan memantau risiko + > pembelajaran sosial + - pengalaman + ->
pengetahuan lokal mitigasi bencana + - edukasi mitigasi bencana

9 Pelestarian kebudayaan + - pengetahuan lokal mitigasi bencana +-> edukasi mitigasi bencana + > identitas
budaya

10 Pelestarian kebudayaan +-> pembelajaran sosial+ - pengalaman+ - pengetahuan lokal mitigasi bencana+ >

edukasi mitigasi bencana+ -> identitas budaya

Reinforcing (R)

Reinforcing (R)

Reinforcing (R)

Reinforcing (R)

4. Kesimpulan

Pengabdian masyarakat di Padukuhan Sompok untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana

melalui community based disaster risk reduction (CBDRR) telah menyoroti aspek ketahanan sosial. Sebelum kegiatan

berlangsung, model ketahanan sosial masyarakat Padukuhan Sompok masih terbatas pada model yang sederhana

sehingga penyelenggaraan manajemen bencana kurang efektif. Melalui kegiatan hibah pengabdian, komponen ketahanan

sosial di Padukuhan Sompok diakselerasi baik melalui alat (Sipendil) maupun kerangka pendukung (masterplan).

Masyarakat sudah hidup berdamai dengan bencana, namun untuk mengimplementasikan konsep living harmony in

disaster secara sistematis perlu dilakukan pemahaman terhadap sistem agar tepat dalam melakukan intervensi. Penelitian

ini telah menyajikan gambaran faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan sosial di Padukuhan Sompok. Berdasarkan CLD

maka umpan balik yang muncul mencirikan kecenderungan pada tipe perilaku negatif/balancing, dibandingkan dengan

positif/reinforcing. Perubahan penting dalam sistem dapat dilakukan dengan peningkatan kohesi sosial, kemampuan
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menilai, mengelola, dan memantau risiko, serta mempromosikan kebudayaan dalam rangka peningkatan ketahanan sosial.
Jaringan sistem mampu menunjukkan umpan balik karakteristik ketahanan sosial yang terjadi pada parameter dinamis.
Seluruh pemangku kepentingan di desa harus menunjukkan sifat adaptif untuk menjadi tangguh. Model konseptual dapat
digunakan dalam penaksiran ketahanan terhadap bencana baik secara kualitatif maupun kuantitatif sehingga penelitian
selanjutnya perlu dikembangkan melalui sistem dinamik.

5. Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada masyarakat Padukuhan Sompok, segenap perangkat desa serta tokoh masyarakat serta komunitas
Katana yang melalui pendekatan kebencanaan dan kebudayaan di Padukuhan Sompok dapat berkolaborasi dengan Pusat
Studi Bencana (PSBA UGM) dan Pusat Studi Kebudayaan (Pusdibud UGM) dalam rangka pengurangan risiko bencana.
Terima kasih juga disampaikan atas dukungan Pemerintah Kalurahan Sriharjo dan masyarakat setempat. Kegiatan
pengabdian ini didanai oleh Hibah Pengabdian Desa Binaan Universitas Gadjah Mada Tahun 2023 oleh Direktorat
Pengabadian kepada Masyarakat (DPKM).
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ABSTRAK

Perkembangan era berdampak pada perilaku anak, di mana saat ini ditemui banyaknya perilaku anak di Indonesia yang cenderung lebih
agresif. Kecenderungan ini berpotensi memunculkan dampak negatif pada diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Pola asuh (parenting)
orang tua berperan penting pada pembentukan dan perkembangan karakter anak, terutama pada masa balita. Kegiatan ini bertujuan
memberikan edukasi parenting bagi ibu yang memiliki balita untuk membangun kesadaran sebagai langkah awal menurunkan
kecenderungan agresivitas pada anak di Desa Tanjungrejo, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Metode kualitatif dengan pendekatan
observasi dan wawancara diimplementasikan untuk pengambilan data. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak-anak di
Desa Tanjungrejo memiliki kecenderungan berperilaku agresif. Bentuk perilaku agresif yang ditemukan, yaitu mengejek, berkelahi, dan
memanjat dinding demi mengakses sinyal wifi untuk bermain game online. Kegiatan edukasi parenting bagi ibu dengan balita dilaksanakan
dengan penyampaian materi melalui tayangan presentasi. Rangkaian materi berisi pengertian pola asuh, macam-macam gaya pengasuhan,
tipe pola asuh paling ideal, dan saran-saran pola asuh bagi orang tua. Melalui kegiatan ini, ibu-ibu yang memiliki balita mampu memiliki
bekal yang lebih dalam membimbing, mengasuh, dan mendidik anak pada periode penting perkembangan mereka agar menjadi generasi
berkualitas di masa depan.
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1. Pendahuluan

Kondisi anak-anak Indonesia saat ini berada pada fase yang mengkhawatirkan. Survei nasional oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPA) tahun 2018 menemukan bahwa 62% anak, baik laki-laki maupun
perempuan pernah mengalami satu atau lebih bentuk kekerasan sepanjang hidupnya (UNICEF, 2020). Selain itu, data
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan bahwa sekitar 20—30% anak di Indonesia mengalami
kekerasan dan rawan kekerasan (Nurhidayat, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa anak-anak di Indonesia pada masa
sekarang rentan mengalami dan melakukan kekerasan. Melansir dari Merdeka.com (2021), beberapa perilaku negatif anak
yang sering dilakukan adalah membangkang, terlalu sering bermain gadget, berperilaku tidak sopan, berperilaku impulsif,
dan agresif. Sementara itu, Kembaren (2023) mencatat terdapat beberapa jenis perilaku kekerasan atau agresivitas oleh
anak atau remaja yang patut diwaspadai di antaranya, yaitu tantrum, berkelahi, agresi fisik pada orang dan benda,
menggunakan senjata, menyiksa binatang, bermain api, dan vandalisme. Perilaku yang negatif ini tidak hanya memberikan
dampak negatif bagi lingkungan, tetapi juga bagi anak sebagai pelaku. Hal ini tidak jauh berbeda dengan kondisi empiris
yang ditemukan, yaitu adanya kecenderungan agresivitas pada anak.

Berdasarkan observasi, tidak sedikit anak-anak Desa Tanjungrejo yang menunjukkan perilaku negatif, seperti
mengejek satu sama lain, berkelahi, dan mengucilkan teman. Selain itu, menurut hasil wawancara dengan perangkat desa,
anak-anak di wilayah tersebut memang kerap menunjukkan kecenderungan untuk berperilaku agresif, misalnya ketika
memanjat dinding balai desa untuk mengakses jaringan wifi agar bisa bermain game online. Perilaku anak-anak tersebut
belum tertangani dengan baik. Selama ini, baik orang tua maupun guru di sekolah cenderung hanya menegur atau
menasihati anak bahwa perilaku yang mereka lakukan tidaklah baik. Perangkat desa juga beberapa kali menegur apabila
anak-anak mulai bergerombol di depan kantor balai desa untuk bermain game online tetapi sering kali diabaikan dan tidak
jarang kejadian serupa terulang kembali. Hal ini sebenarnya kurang efektif dilakukan mengingat belum ada tindakan nyata
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yang dilakukan sebagai langkah awal mengurangi kecenderungan anak berperilaku negatif, khususnya agresivitas. Oleh
karena itu, salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan, yakni berupa pemberian pengasuhan yang baik sejak dini.

Keluarga merupakan tempat pertama tumbuh kembang anak. Keluarga berperan sebagai wadah pendidikan utama
bagi anak dalam proses pembentukan karakter yang akan menentukan kepribadiannya (Hadian, dkk., 2022; Untara &
Somawati, 2020). Penerapan pola asuh oleh orang tua menjadi kunci dalam keberhasilan tumbuh kembang anak di masa
depan. Pola asuh atau parenting dapat diartikan sebagai cara orang tua mendampingi, mengontrol, dan membimbing
anak mereka untuk melaksanakan tugas perkembangannya menuju tahap pendewasaan (Baumrind, 1967). Ritonga dan
Rusman (2023) menjelaskan bahwa pola asuh merupakan cara mendidik dan membimbing anak agar mampu berkembang
dan memiliki kepribadian yang baik dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dalam proses tumbuh kembangnya.
Pada dasarnya, pola asuh merupakan implementasi dari sikap dan perilaku orang tua terhadap anak yang mempengaruhi
perkembangan anak termasuk pembentukan kepribadian dan sikap mereka. Oleh karena itu, sikap atau perilaku agresif
anak dapat diminimalkan apabila orang tua mampu mengarahkan dan membentuk sikap anak yang berpihak pada buah
hati melalui pemberian pola asuh yang tepat.

Pola asuh menjadi makin penting terutama bagi perkembangan anak usia di bawah lima tahun. Pada masa ini
kebutuhan dasar akan memengaruhi dan menentukan perkembangan selanjutnya pada anak. Pada masa balita, anak akan
mengalami perkembangan dalam kemampuan berbahasa, kesadaran sosial, kreativitas, dan sebagainya yang berlangsung
dengan sangat cepat. Perkembangan dasar-dasar kepribadian dan moral juga turut terbentuk pada masa ini. Apabila
terdapat penyimpangan atau kelainan yang tidak tertangani dengan baik, maka dapat menurunkan kualitas sumber daya
manusia di kemudian hari nanti (Soetjiningsih, 2013). Khairani, dkk. (2020) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan balita usia 4—5 tahun dengan kategori hubungan erat.
Hal inilah yang kemudian mendasari adanya pelaksanaan kegiatan edukasi parenting bagi ibu dengan balita sebagai
langkah awal menurunkan agresivitas pada anak.

Berdasarkan pemaparan di atas, pemahaman parenting bagi ibu dengan balita merupakan langkah awal yang
berperan penting dalam menurunkan agresivitas pada anak. Kegiatan ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi parenting kepada para ibu yang memiliki balita agar mampu
menerapkan gaya pengasuhan yang tepat dan dapat mengurangi kecenderungan perilaku agresivitas pada anak di masa
depan. Sementara itu, tujuan khusus dari kegiatan ini adalah sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan dua poin SDGs,
yaitu kehidupan sehat dan sejahtera serta perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh.

2. Metode

Kegiatan edukasi parenting dilaksanakan pada masa operasional KKN-PPM UGM 2023, yakni pada Juni—Agustus 2023 di
Desa Tanjungrejo. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu Posyandu, baik yang bekerja maupun tidak bekerja dan memiliki
setidaknya satu anak usia di bawah lima tahun (balita). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah melalui observasi dan wawancara. Observasi bermanfaat
untuk memperoleh data secara langsung tanpa terpengaruh oleh partisipan atau bias subjektif (Bougie dan Sekaran, 2020).
Observasi dilakukan dengan mengamati fenomena perilaku anak-anak Desa Tanjungrejo, termasuk di sekolah dan di
lingkungan masyarakat. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait masalah atau isu secara lebih mendalam.
Wawancara terstruktur dilakukan kepada perangkat desa dan pengurus Posyandu, baik secara langsung dengan tatap
muka maupun tidak langsung melalui Whatsapp. Wawancara tersebut dilakukan dalam rentang waktu 10—15 menit.
Kegiatan edukasi parenting ibu dengan balita dilaksanakan dengan alur kegiatan seperti pada Gambar 1.

! Okbservasd| Analisis dan pemetaan Brainstorming Ide kegiatan
Ingkungan dan masalah agresivitas alternatif solusi »| parenting bagi ibu
wawancara pada anak permasalahan dengan balita

narasumber

;

Pelaksanaan
Penarikan Analisis dampak dan kegiatan Parenting
kesimpulan evaluasi kegiatan - bagi Ibu dengan
Balita

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Permasalahan agresivitas anak

Agresi dapat diartikan sebagai perilaku yang membahayakan orang lain ketika pelaku atau individu sengaja
melakukan tindakan tersebut untuk merugikan lawannya (Ritonga & Rusman, 2023). Berdasarkan observasi di lingkungan
SD Negeri Tanjungrejo 1, ciri perilaku yang cenderung menunjukkan agresivitas anak ditemukan terjadi dalam bentuk
mengejek dan berkelahi antarsesama teman. Ejekan yang sering diucapkan berkaitan dengan nama orang tua, fisik dan
status sosial. Akan tetapi, tindakan saling ejek tersebut justru dianggap sebagai interaksi yang biasa dan wajar, baik oleh
guru maupun orang tua. Padahal, perilaku tersebut juga sering kali berujung pada perkelahian. Perkelahian yang pernah
terjadi, yakni dalam bentuk saling mendorong dan memukul, yang termasuk dalam kategori menyakiti orang lain. Anak-
anak pun menjadi terluka satu sama lain. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri agresivitas, yakni tindakan menyerang atau
menyakiti orang lain, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal yang dilakukan secara sengaja, merusak objek di
sekitarnya karena amarah, melanggar berbagai norma sosial yang kemudian menimbulkan permusuhan dan
ketidaknyamanan dengan orang lain (Nurani, dkk., 2020).

Di sisi lain, berdasarkan wawancara bersama perangkat desa diketahui bahwa anak-anak di Desa Tanjungrejo juga
menunjukkan adanya indikasi agresivitas yang terjadi dalam bentuk perilaku yang berbeda. Hal ini tampak ketika mereka
berlomba merebut sinyal atau jaringan wifi di balai desa untuk bisa bermain game online. Mereka melakukan hal tersebut
dengan cara menggerombol atau membentuk rombongan agar dapat sekaligus main bersama atau mabar. Parahnya, tidak
jarang mereka juga memanjat dinding balai desa demi mengakses sinyal yang lebih baik. Hal ini tentu tidak hanya
membahayakan anak-anak itu, tetapi juga merusak fasilitas umum dan pemerintah desa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Arifah dan Widyastuti (2018) yang menyatakan bahwa salah satu karakteristik atau ciri perilaku agresif, yaitu menyakiti
atau merusak diri sendiri, orang lain, atau objek penggantinya serta sering kali melanggar norma sosial. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa perilaku anak-anak di wilayah Desa Tanjungrejo menunjukkan perilaku negatif berupa
kecenderungan agresivitas.

3.2. Pelaksanaan program kegiatan parenting ibu dengan balita

Kegiatan edukasi parenting bagi ibu dengan balita dilaksanakan oleh mahasiswa UGM sebagai langkah awal
menurunkan kecenderungan agresivitas pada anak-anak di Desa Tanjungrejo. Peran orang tua dalam suatu keluarga
menjadi faktor penting bagi tumbuh kembang anak. Berdasarkan hasil wawancara, di Desa Tanjungrejo terdapat total 79
anak dengan usia di bawah lima tahun yang menjadi peserta program kegiatan Posyandu. Masa balita menjadi masa paling
penting dalam proses tumbuh kembang seorang anak. Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi di periode ini
merupakan penentu keberhasilan tumbuh kembang mereka pada periode selanjutnya (Hamsah, dkk., 2020). Oleh karena
itu, orang tua sebaiknya benar-benar memahami pola asuh yang dibutuhkan dalam mendidik dan mendampingi buah hati
mereka. Terlebih, mayoritas ibu dengan balita di Desa Tanjungrejo adalah ibu rumah tangga. Beberapa di antaranya juga
terkadang membantu suaminya bertani di sawah. Hal ini menjadikan peran pengasuhan oleh ibu makin penting untuk
dikuatkan dalam mendampingi perkembangan anak-anak mereka. Dengan demikian, edukasi parenting atau pola asuh
bagi orang tua, khususnya ibu dengan balita, menjadi sangat penting karena merupakan salah satu upaya dalam
menyiapkan calon generasi muda yang berkualitas dengan menurunkan kecenderungan anak berperilaku agresif.

Gambar 2. Parenting ibu dengan balita: (a) Penyampaian materi parenting; (b) Ibu dengan balita

Seperti yang terlihat pada Gambar 2, edukasi parenting ibu dengan balita yang dilakukan oleh mahasiswa UGM
menggunakan media berupa tayangan presentasi. Gambar 2(a) menunjukkan kegiatan ketika mahasiswa menyampaikan
materi yang dikemas dan disampaikan dengan bahasa yang sederhana namun menarik agar mudah dipahami. Edukasi
parenting mengajak para ibu dengan balita seperti pada Gambar 2(b) untuk mengenal dan memahami berbagai macam
pola asuh yang mungkin bisa diterapkan. Materi yang disampaikan terdiri atas pengertian pola asuh, macam-macam gaya
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pengasuhan, tipe pola asuh paling ideal, dan tips yang dapat dilakukan bagi orang tua selama menerapkan pola asuh yang
dipilih. Hal ini dilakukan agar orang tua, khususnya ibu mampu memahami dan menerapkan pola asuh yang tepat bagi
pembentukan karakter anak. Hasil penelitian menemukan bahwa pembentukan karakter anak cenderung disebabkan oleh
bentuk pola asuh orang tua sehingga penting untuk memberikan pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan anak (Nuraeni
& Lubis, 2022). Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan kepribadian seorang anak
(Rindawan, dkk., 2020). Dengan penyampaian materi tersebut, harapannya para ibu dengan balita dapat mendampingi
perkembangan anak lebih dini, terlebih dalam pembentukan kepribadian dan moral mereka agar nantinya kecenderungan
agresivitas anak juga dapat berkurang.

Pelaksanaan kegiatan parenting ibu dengan balita masih memiliki kekurangan, yaitu suasana yang kurang kondusif
dan waktu pelaksanaan kegiatan yang terbatas. Kegiatan dilaksanakan di teras Balai Desa Tanjungrejo yang memiliki
ruangan dengan konsep sedikit terbuka dan berada dekat persimpangan jalan utama desa. Hal ini mengakibatkan suara
kendaraan yang lewat cukup terdengar jelas. Selain itu, kegiatan juga dilakukan bersamaan dengan dua kegiatan lainnya,
yaitu pemanfaatan limbah popok bekas menjadi media tanaman hias dan kegiatan Posyandu. Hal ini menyebabkan waktu
yang disediakan untuk menyampaikan materi cukup terbatas. Oleh karena itu, parenting ibu dengan balita atau kegiatan
serupa lainnya sebaiknya dilaksanakan di ruangan yang lebih tertutup dan nyaman serta waktu yang dialokasikan juga
sesuai agar edukasi parenting dapat terlaksana dengan lebih optimal. Program kegiatan ini juga perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan bertahap agar para ibu mampu menemukan dan mengevaluasi penerapan pola asuh mereka terhadap
tumbuh kembang anak. Harapannya, orang tua khususnya ibu tidak hanya mengetahui dan memahami parenting saja
tetapi juga mampu mempraktikkan pola asuh tersebut dengan baik dan maksimal.

3.3. Dampak kegiatan parenting ibu dengan balita

Kegiatan parenting bagi ibu dengan balita sebagai langkah awal menurunkan kecenderungan agresivitas anak
mampu memberikan dampak positif dan bermanfaat. Sebelumnya, di Desa Tanjungrejo pernah dilaksanakan kegiatan
serupa oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Madiun. Akan tetapi, menurut perangkat desa, yakni Kepala Seksi Kesejahteraan
Desa Tanjungrejo menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan parenting ibu dengan balita oleh mahasiswa UGM membantu
menjadikan kondisi lebih baik karena adanya keberlanjutan dari program kegiatan sebelumnya. Dahulu, banyak dari
kalangan ibu dengan balita yang kurang memiliki kesadaran atau bersikap masa bodoh terkait parenting terhadap anak.
Akan tetapi, seiring berjalannya waktu terdapat banyak kemajuan terhadap kesadaran para ibu terkait pentingnya
parenting atau pola asuh bagi anak di kemudian hari nanti. Antusiasme dan partisipasi ibu dengan balita selama rangkaian
acara berlangsung menunjukkan tumbuhnya kesadaran dan kepedulian ibu terhadap anak. Oleh karena itu, adanya
kegiatan edukasi parenting ini bermanfaat karena dapat memfasilitasi ibu dengan balita agar mampu mempersiapkan
buah hati mereka menjadi calon generasi emas di masa depan. Kesesuaian materi dengan kebutuhan di lapangan
menjadikan para ibu memiliki bekal lebih dalam membimbing, mengasuh, dan mendidik anak-anak mereka.

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi parenting bagi ibu dengan balita yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPM UGM di Desa
Tanjungrejo dapat memberikan dampak positif dan bermanfaat untuk memfasilitasi para ibu agar lebih matang
mempersiapkan buah hati mereka menjadi calon generasi berkualitas di masa depan. Mengingat tingginya kecenderungan
anak berperilaku agresif, kegiatan ini menjadikan para ibu memiliki bekal lebih dalam membimbing, mengasuh, dan
mendidik anak-anak selama periode tumbuh kembang mereka. Terlebih, masa usia di bawah lima tahun merupakan masa
paling penting dalam membentuk kepribadian dan moral anak. Oleh karena itu, adanya kegiatan edukasi parenting ini
diharapkan mampu membantu ibu dalam menerapkan pola asuh yang terbaik dan tepat sesuai dengan anak mereka.
Diperlukan pula adanya keberlanjutan program yang nantinya dapat bekerja sama dengan organisasi, komunitas, layanan
masyarakat setempat, serta pihak terkait lainnya agar program dapat berjalan secara lebih intensif dan terpantau. Dengan
demikian, besar harapan anak-anak di Indonesia nantinya dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai usia
perkembangan mereka dan menjadi generasi emas di kemudian hari nanti.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis sebagai bagian dari tim KKN-PPM UGM Periode Il Tahun 2023 yang berlokasi di Desa Tanjungrejo, Madiun, Jawa
Timur mengucapkan terima kasih atas dukungan dan bantuan dari Direktorat Pengabdian Kepada Masyarakat UGM,
Pemerintah Desa Tanjungrejo, seluruh masyarakat Desa Tanjungrejo, seluruh tenaga pendidik dan siswa SDN Tanjungrejo
1, seluruh anggota tim KKN-PPM UGM, serta pihak-pihak lain yang turut aktif dan berpartisipasi selama pelaksanaan
program KKN-PPM UGM. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Universitas Gadjah Mada atas dukungan dan bantuan
yang telah diberikan berupa dana hibah untuk keperluan transportasi, akomodasi, dan pelaksanaan berbagai program
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selama masa penerjunan. Dengan adanya berbagai dukungan tersebut, seluruh program KKN dapat berjalan dengan baik
dan lancar tanpa adanya kendala yang berarti selama proses pelaksanaan kegiatan.
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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi masalah global dengan sepeda motor merupakan penyebab tertinggi terjadinya kecelakaan lalu
lintas. Dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan lalu lintas dapat berupa korban jiwa maupun kerugian material. Kasus kecelakaan lalu
lintas paling banyak terjadi pada kalangan usia muda (Permatasari, 2018). Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah serius yang terus
mengancam kehidupan dan keselamatan masyarakat di berbagai belahan dunia. Di tengah mobilitas yang makin tinggi dan jumlah
kendaraan bermotor yang terus bertambabh, risiko kecelakaan lalu lintas menjadi makin besar. Salah satu kelompok yang rentan terhadap
kecelakaan lalu lintas adalah pelajar yang berusia 15—17 tahun. Kehadiran pelajar di jalan saat pergi ke sekolah, pulang sekolah, atau saat
melakukan aktivitas sehari-hari lainnya memunculkan berbagai tantangan dan risiko yang harus diatasi secara serius. Terdapat tiga alasan
utama mengapa pengendara di bawah umur mempunyai tingkat risiko kecelakaan yang tinggi, yaitu kurangnya pengalaman usia, secara
fisik dan emosional kurang dewasa kurang dapat menilai risiko, mudahnya pemberian izin mengemudi sendiri pada usia yang muda juga
merupakan faktor penting. Makin rendah usia mengemudi minimum, makin tinggi tingkat kecelakaan di antara driver pemula (Kusmawan,
2021). Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa serius yang makin meningkat dengan mobilitas dan jumlah kendaraan yang bertambah.
Kecelakaan ini menjadi penyebab utama kematian, terutama di kalangan pelajar, dan memiliki dampak yang luas terhadap perkembangan
sosial, ekonomi, dan pendidikan suatu negara. Untuk mengurangi dampaknya, perlu dilakukan sosialisasi dan penyuluhan tentang
keselamatan berkendara. Di SMAN 7 Denpasar, Kepala P3M Politeknik Transportasi Bali menyelenggarakan kegiatan PKM untuk siswa-
siswi kelas 12. Tujuannya adalah memberikan pemahaman tentang berkendara yang aman melalui materi, kuis, dan keterlibatan aktif
peserta. Harapannya agar siswa-siswi mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam keselamatan berkendara sehari-hari sehingga
meningkatkan kesadaran berlalu lintas yang baik.

Kata Kunci
Kecelakaan; Berkendara; Sosialisasi

1. Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan
lalu lintas merupakan salah satu masalah serius yang menjadi perhatian utama di seluruh dunia. Setiap hari, jutaan
kendaraan bergerak di jalan raya, membawa risiko potensial terjadinya kecelakaan yang dapat mengancam keselamatan
manusia. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi individu yang terlibat dalam kecelakaan, tetapi juga masyarakat secara
keseluruhan, baik dalam hal kerugian manusia maupun kerugian ekonomi. Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi dalam
berbagai bentuk dan tingkat keparahan, mulai dari insiden kecil hingga peristiwa yang mengakibatkan cedera serius atau
bahkan kematian.

Indonesia menempati peringkat ketiga dalam hal jumlah kendaraan bermotor di dunia, dengan kepemilikan
kendaraan yang terus meningkat setiap tahun (Setyowati & Ramdan, 2020). Safety riding adalah cara berkendara yang
aman dan sesuai dengan peraturan yang bertujuan untuk melindungi pengendara dari risiko kecelakaan lalu lintas. Tujuan
dari safety riding adalah untuk meningkatkan kesadaran pengendara terhadap segala potensi bahaya selama mereka
berkendara sehingga dapat membentuk perilaku berkendara yang aman (Syaputra, dkk., 2020). Pentingnya
memperhatikan perilaku berkendara pada sepeda motor remaja menjadi fokus perhatian terkait dengan keselamatan
berkendara sepeda motor (Iskandar, 2016).

Sekitar 1,25 juta nyawa hilang setiap tahun akibat kecelakaan lalu lintas di jalan. Kecelakaan lalu lintas menjadi
penyebab utama kematian di kalangan generasi muda, khususnya mereka yang berusia antara 15 hingga 29 tahun.
Meskipun negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah memiliki sekitar setengah dari jumlah kendaraan di
seluruh dunia, sekitar 90% dari kematian akibat kecelakaan lalu lintas terjadi di negara-negara ini. Separuh dari individu
yang kehilangan nyawa mereka dalam kecelakaan di jalan adalah pengguna jalan yang lebih rentan, termasuk pejalan kaki,
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pengendara sepeda, dan pengendara sepeda motor. Tanpa tindakan yang sesuai, kecelakaan lalu lintas di jalan
diperkirakan akan menjadi penyebab utama dalam tujuh kematian pada tahun 2030 (Setyowati, dkk., 2019). Kecelakaan
lalu lintas masih menjadi masalah global dimana sepeda motor merupakan penyebab tertinggi terjadinya kecelakaan lalu
lintas. Dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan lalu lintas dapat berupa korban jiwa maupun kerugian material. Kasus
kecelakaan lalu lintas paling banyak terjadi pada kalangan usia muda (Permatasari, 2018). Kecelakaan lalu lintas merupakan
masalah serius yang terus mengancam kehidupan dan keselamatan masyarakat di berbagai belahan dunia. Di tengah
mobilitas yang makin tinggi dan jumlah kendaraan bermotor yang terus bertambah, risiko kecelakaan lalu lintas menjadi
makin besar. Salah satu kelompok yang rentan terhadap kecelakaan lalu lintas adalah pelajar yang berusia 15—17 tahun.
Kehadiran pelajar di jalan saat pergi ke sekolah, pulang sekolah, atau saat melakukan aktivitas sehari-hari lainnya
memunculkan berbagai tantangan dan risiko yang harus diatasi secara serius. Terdapat tiga alasan utama mengapa
pengendara di bawah umur mempunyai tingkat risiko kecelakaan yang tinggi yaitu kurangnya pengalaman usia, secara
fisik dan emosional kurang dewasa kurang dapat menilai risiko, mudahnya pemberian izin mengemudi sendiri pada usia
yang muda juga merupakan faktor penting. Makin rendah usia mengemudi minimum, makin tinggi tingkat kecelakaan di
antara driver pemula (Kusmawan, 2021).

Adapun berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Ditjen Perhubungan Darat Kemenhub, pada tahun 2020, jumlah
korban kecelakaan di Indonesia dapat dilihat berdasarkan tingkat pendidikan. Terbanyak adalah pelajar tingkat SLTA
dengan jumlah 80.641 orang, diikuti oleh SLTP dengan 17.699 orang, dan SD dengan 12.557 orang. Sementara itu, korban
kecelakaan dengan tingkat pendidikan D3 mencapai 770 orang, S1 sebanyak 3.751 orang, dan S2 sejumlah 136 orang
(Dephub, 2021). Kecelakaan lalu lintas di usia pelajar memiliki signifikansi yang besar karena pelajar adalah masa depan
bangsa. Kehilangan nyawa atau mengalami cedera serius pada pelajar dapat berdampak jangka panjang pada
perkembangan sosial, ekonomi, dan pendidikan suatu negara. Selain itu, kecelakaan lalu lintas di usia pelajar juga
berdampak emosional dan psikologis yang mendalam pada keluarga, teman-teman sekelas, dan masyarakat secara
keseluruhan. Kerumitan masalah ini terletak pada berbagai faktor yang memengaruhi keselamatan pelajar di jalan.
Peraturan lalu lintas yang tidak selalu diikuti, perilaku berkendara yang berisiko, kurangnya infrastruktur yang aman bagi
pejalan kaki dan pengendara sepeda, serta gangguan seperti penggunaan ponsel saat berkendara adalah beberapa contoh
faktor-faktor yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas di usia pelajar. Kurangnya ketaatan terhadap aturan menjadi
salah satu permasalahan pada remaja, terutama dalam hal aturan berkendara dan berlalu lintas.

Berdasarkan hal tersebut, kecelakaan yang melibatkan pelajar merupakan permasalahan serius yang tidak dapat
diabaikan. Oleh karena itu, Program Studi D-lll Manajemen Transportasi Jalan Politeknik Transportasi Darat Bali
melaksanakan sosialisasi kepada para pelajar SMAN 7 Denpasar mengenai tata cara berkendara agar dapat memberikan
pemahaman kepada pelajar betapa pentingnya berkendara yang benar guna mengurangi potensi kecelakaan yang terjadi
di kalangan pelajar.

2. Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan di SMAN 7 Denpasar dengan memberikan pemaparan materi
kepada para siswa. Adapun metode yang digunakan, yaitu penyuluhan atau sosialisasi melalui pemaparan materi dan
mengadakan komunikasi secara dua arah terkait tata cara berkendara di jalan raya. Proses sosialisasi adalah suatu proses
yang melibatkan dua pihak yang berperan secara aktif. Pihak pertama adalah pihak yang melakukan sosialisasi atau yang
sering disebut sebagai pelaku sosialisasi dan pihak kedua adalah pihak yang menerima sosialisasi (Abdullah & Nasionalita,
2018). Dalam hal ini, taruna-taruni D-1Il Manajemen Transportasi Jalan melakukan pemaparan materi mengenai tata cara
berkendara di jalan raya. Selanjutnya, komunikasi dua arah adalah bentuk komunikasi yang memungkinkan adanya
interaksi timbal balik antara pengirim pesan (komunikator) dan penerima pesan (komunikan). Dalam hal ini, komunikan
memiliki hak dan kesempatan untuk memberikan tanggapan atau respons terhadap pesan yang diterimanya (Muslim, dkk.,
2022).

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan menyosialisasikan tata cara berkendara kepada remaja di
SMAN 7 Denpasar, pendekatan yang melibatkan aspek psikologis anak menjadi fokus utama. Metode yang digunakan
dirancang untuk mengaitkan pengetahuan akan keselamatan berkendara dengan pemahaman psikologis remaja. Melalui
pendekatan interaktif, seperti diskusi kelompok dan permainan peran, siswa diundang untuk berpartisipasi aktif,
memungkinkan mereka untuk berbagi gagasan dan pandangan mereka terkait keselamatan berlalu lintas. Penggunaan
teknologi edukasi, simulasi kecelakaan, serta presentasi multimedia dimanfaatkan untuk menyajikan situasi berkendara
yang berbeda, memperkuat pemahaman siswa mengenai risiko dan konsekuensi perilaku berkendara yang tidak aman.
Sesi khusus dengan konselor atau psikolog membahas aspek psikologis, seperti impulsivitas atau pengaruh teman sebaya
dalam pengambilan keputusan berkendara. Peran orang tua dan guru turut menjadi bagian penting dengan memberikan
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contoh perilaku berkendara yang aman. Di samping itu, disediakan juga waktu untuk konseling pribadi bagi siswa yang
memerlukan perhatian khusus. Melalui gabungan metode ini, diharapkan pemahaman siswa mengenai keselamatan
berkendara dapat diperkuat sambil memperhatikan aspek psikologis yang memengaruhi perilaku berkendara mereka.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada hari Selasa, 25 Juli 2023 pukul 08.00—12.30 WITA. Taruna-taruni Politeknik Transportasi Darat Bali melaksanakan
kegiatan PKM di SMAN 7 Denpasar yang berlokasi di Jalan Kamboja No. 9, Dangin Puri Kangin, Denpasar. Kegiatan PKM
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan
tahap persiapan, yakni melakukan koordinasi antara taruna-taruni bersama dosen dan pihak SMAN 7 Denpasar, persiapan
yang dilakukan, yaitu persiapan perlengkapan, pelaksanaan gladi kegiatan, pemasangan dekorasi di lokasi, dan persiapan
materi yang dipaparkan. Pada tahap selanjutnya mengenai pelaksanaan, yaitu dilaksanakan pemaparan materi terkait tata
cara berkendara yang dilakukan oleh Prodi Manajemen Transportasi Jalan kepada siswa-siswi SMAN 7 Denpasar serta
melakukan kegiatan kuis kepada para peserta. Kemudian, tahapan terakhir, yaitu melakukan evaluasi dengan menyusun
jurnal ilmiah.

Pelaksanaan kegiatan PKM dibuka oleh Kepala SMAN 7 Denpasar dan Kepala Pusat P3M Politeknik Transportasi Bali.
Kegiatan ini diikuti oleh siswa-siswi kelas 12 SMAN 7 Denpasar. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan paparan
materi terkait Tata Cara Berkendara. Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada siswa agar memiliki
pengetahuan tentang bagaimana berkendara yang baik dan benar, serta agar bisa lebih berhati-hati dalam berkendara
demi meningkatkan keselamatan bagi diri sendiri maupun orang lain sehingga mampu mengurangi angka kecelakaan
pada jalan. Siswa-siswi kelas 12 yang dipilih sebagai peserta PKM tentu tepat, dikarenakan pada tingkatan tersebut umur
mereka masih tergolong labil dan mendekati masa-masa pendewasaan. Setelah melakukan pemaparan, selanjutnya
dilakukan sesi kuis berhadiah dengan maksud untuk meyakinkan para peserta PKM bahwa informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik. Pelaksanaan kegiatan PKM yang dilakukan tim PKM turut melibatkan peserta secara aktif
terkait materi yang disampaikan, pertanyaan yang diberikan, dan adanya kesempatan peserta untuk bertanya. Tidak hanya
itu, materi yang dipaparkan dikaitkan sesuai dengan kondisi dalam kehidupan mereka. Maka dari itu, diharapkan peserta
PKM dapat memahami materi dengan baik dan benar serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3.1. Keberhasilan program

Pelaksanaan kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan peningkatan pemahaman kepada siswa-siswi SMAN 7
Denpasar mengenai tata cara berkendara yang baik dan benar. Hal ini diwujudkan dengan diterapkannya keselamatan
berkendara dalam kehidupan sehari-hari, demi mengurangi angka kecelakaan di jalan. Melalui pelaksanaan kegiatan PKM
ini, tujuan utama yang diharapkan adalah memberikan peningkatan pemahaman kepada siswa-siswi SMAN 7 Denpasar
mengenai tata cara berkendara yang baik dan benar, serta mengintegrasikan keselamatan berkendara ke dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Fokus kegiatan ini juga melibatkan aspek psikologis anak dalam upaya untuk menurunkan angka
kecelakaan di jalan. Dengan melibatkan psikologis anak, metode yang digunakan dalam PKM ini dirancang untuk lebih
memahami pola pikir, tingkah laku, serta faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku berkendara remaja.
Penyampaian informasi tentang keselamatan berkendara dilakukan melalui pendekatan yang mempertimbangkan aspek
psikologis, seperti penggunaan teknologi yang menarik bagi remaja, pendekatan diskusi yang inklusif, serta pengenalan
situasi dan contoh kasus yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari remaja. Diharapkan, dengan pendekatan yang
memperhatikan psikologis anak, siswa dapat lebih terbuka untuk memahami pentingnya keselamatan berkendara sebagai
bagian integral dari rutinitas mereka, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko kecelakaan di jalan.

3.2. Faktor pendukung

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan PKM ini, dukungan yang kuat menjadi faktor penting untuk kelancaran acara.
Dukungan tersebut terwujud dari beberapa pihak, di antaranya Poltrada Bali yang memperoleh izin langsung dari SMAN
7 Denpasar. Langkah ini didukung dengan kehadiran langsung Kepala SMAN 7 Denpasar yang secara pribadi membuka
kegiatan, menciptakan suasana yang antusias di kalangan siswa-siswi sebagai peserta kegiatan. Kehadiran serta antusiasme
siswa-siswi menjadi penentu terselenggaranya acara dengan baik dan lancar. Selain itu, kesuksesan acara tidak terlepas
dari dukungan penuh yang diberikan oleh Politeknik Transportasi Darat Bali, melibatkan manajemen, dosen, tenaga
pendidik, serta taruna-taruni, khususnya mereka yang terlibat dalam Program Studi Diploma-IIl Manajemen Transportasi
Jalan. Adanya dukungan dari berbagai pihak ini sangat penting, terutama dalam melihat aspek psikologis anak, karena
menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong partisipasi siswa-siswi dalam acara tersebut. Sinergi dan
dukungan dari berbagai pihak menjadi pondasi utama dalam keberhasilan dan kelancaran pelaksanaan kegiatan PKM ini,
khususnya dalam mengintegrasikan aspek psikologis anak dalam sosialisasi tata cara berkendara yang aman dan benar
bagi siswa-siswi SMAN 7 Denpasar.
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3.3. Faktor penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM, hambatan merupakan hal yang tak terhindarkan. Salah satu hambatan yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu yang membuat kegiatan terasa singkat. Namun, kendati adanya keterbatasan waktu,
hambatan ini tidak menjadi masalah besar. Terlihat bahwa selama berlangsungnya PKM, objek sasaran dari kegiatan ini
tetap terbuka dan nyaman saat pendekatan dalam penyampaian materi dilakukan. Antusiasme tinggi dari siswa-siswi
SMAN 7 Denpasar terhadap kegiatan ini memberikan dampak positif, di mana para peserta mampu memahami materi
yang disampaikan dengan baik. Mereka juga memberikan apresiasi yang tinggi terhadap materi yang telah dibawakan
oleh tim PKM dari Politeknik Transportasi Darat Bali. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada keterbatasan waktu,
kesungguhan dan minat peserta serta pendekatan yang efektif dalam penyampaian materi dapat mengatasi hambatan
tersebut, memastikan keberhasilan pelaksanaan kegiatan PKM dan pemahaman yang baik terhadap materi yang
disampaikan kepada siswa-siswi SMAN 7 Denpasar.
3.4. Tahapan pelaksanaan
3.4.1. Identifikasi masalah

Mengidentifikasi masalah adalah bagian dari proses penelitian yang melibatkan usaha dalam merumuskan dan
mengukur definisi masalah sebagai langkah awal dalam melakukan penelitian. Selain itu, masalah yang ada adalah
ketidaksesuaian antara apa yang seharusnya terjadi dengan apa yang terjadi di lapangan, khususnya dalam konteks
bagaimana seorang pengendara mengemudikan kendaraannya dengan benar dan aman. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan keselamatan mereka sendiri, tetapi juga dengan keselamatan pengguna jalan lainnya. Data dari UPT Jasa Raharja
Provinsi Bali menunjukkan tingginya tingkat kecelakaan di kalangan pelajar usia 11—26 tahun, yakni mencapai 36,06
persen. Selain itu, ada beberapa faktor lain yang juga berperan dalam meningkatnya tingkat kecelakaan. Salah satu faktor
utamanya adalah kurangnya edukasi dan pemahaman tentang berkendara yang benar dan aman di kalangan pengendara.
Pentingnya memberikan edukasi dan pembekalan kepada remaja sangatlah penting, mengingat pada usia ini mereka
cenderung memiliki sifat yang labil. Inilah dasar dari pelaksanaan program PKM yang dilakukan di SMAN 7 Denpasar.
3.4.2. Perumusan tujuan

Tujuan yang dirumuskan didasarkan pada kebutuhan peserta sosialisasi, yang melibatkan pengenalan terhadap
beberapa faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan di jalan raya serta menyediakan panduan tentang cara dan teknik
berkendara yang benar di jalan raya. Pengetahuan yang diperoleh oleh peserta sosialisasi akan menjadi alat yang berguna
bagi mereka dalam memahami berbagai tantangan dan risiko yang mungkin terjadi di jalan raya. Dengan demikian,
diharapkan peserta sosialisasi akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menjadi pengendara yang
benar dan aman. Selain itu, rekan sebaya juga dapat memainkan peran penting sebagai pelopor keselamatan berlalu lintas,
baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk orang lain. Dengan berbagi pengetahuan dan praktik berkendara yang aman,
mereka dapat membantu menciptakan lingkungan jalan yang lebih aman bagi semua pengguna jalan.
3.4.3. Penyusunan program

Program pengabdian pada masyarakat adalah inisiatif yang diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman pelajar, khususnya pelajar SMA Negeri 7 Denpasar, dalam hal menyosialisasikan tata cara
berkendara. Dalam perencanaan kegiatan ini, terdapat aspek pembelajaran yang akan mengubah perspektif, pola pikir,
dan sikap pelajar. Selanjutnya, pengukuran keberhasilan pembelajaran akan berdasarkan perubahan yang terjadi pada
pemahaman pelajar tentang cara berkendara yang aman. Oleh karena itu, program harus memiliki tujuan atau target yang
jelas dan diorganisasi dengan baik. Program ini diselenggarakan pada tanggal 25 Juli 2023, dimulai dari pukul 08.00 hingga
12.30 WITA. Materi yang disampaikan berkaitan dengan tata cara berkendara, dan diikuti dengan sesi kuis untuk mengukur
pemahaman pelajar terhadap materi yang telah disampaikan. Paparan ini diberikan langsung kepada pelajar dan guru di
SMA Negeri 7 Denpasar.
3.4.4. Pelaksanaan program sosialisasi tata cara berkendara

Tahap pertama yang dilakukan, yaitu penyusunan bahan sosialisasi. Bahan sosialisasi akan menjadi media untuk
menyalurkan materi kepada audiens. Terdapat beberapa bahan yang bisa digunakan dan berguna untuk mengoptimalkan
belajar peserta, baik secara visual, auditori, dan kinestetik. Penggunaan media tersebut sebagai bahan sosialisasi dapat
meningkatkan pemahaman dari audiens (Raharjo, dkk., 2022).
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FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN
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Gambar 1. Materi tata cara berkendara

Materi disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh remaja, dengan tambahan menggunakan visual berupa
gambar dan video untuk memperjelas penjabaran meteri. Materi tersebut antara lain faktor penyebab kecelakaan,
karakteristik pengemudi, tata cara berkendara, teknik menyalip. Contoh materi ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 dapat diperhatikan bahwa penggunaan gambar dan pertanyaan bertujuan untuk merangsang
proses berpikir peserta. Penggunaan gambar bertujuan untuk menjelaskan situasi saat berkendara dengan cara yang
mudah diterima dan dipahami oleh peserta sosialisasi remaja. Gambar-gambar tersebut mencakup pengemudi yang
sedang mengendarai kendaraan bermotor, situasi lingkungan yang sering dihadapi di jalan raya, serta video yang
mengilustrasikan teknik menyalip. Semua ini bertujuan membantu peserta sosialisasi dalam memahami dengan baik tata
cara berkendara yang aman.

Selain itu, pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk mendorong peserta agar berpikir kritis tentang prinsip-prinsip
berkendara yang benar. Di dalam PPT, terdapat beberapa topik utama yang disajikan, termasuk definisi tata cara
berkendara, faktor-faktor penyebab kecelakaan, karakteristik pengemudi yang sering ditemui, dan teknik menyalip yang
aman.

Selain disampaikan melalui format PPT dan video, materi juga disampaikan melalui permainan. Jenis permainan yang
dipilih adalah dengan menyajikan beberapa pertanyaan yang dirancang untuk merangsang pemikiran dan mengukur
sejauh mana audiens dapat mengerti materi yang diajarkan. Dalam setiap permainan, ketika peserta berhasil menjawab
pertanyaan dengan benar, mereka akan diberikan hadiah. Hadiah berupa botol minum diberikan kepada setiap peserta
yang berhasil menjawab dengan benar. Pemberian hadiah ini diharapkan dapat meningkatkan minat peserta untuk aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan.

Video interaktif mengenai keselamatan berlalu lintas telah diproduksi oleh taruna Prodi D-1Il Manajemen Transportasi
Jalan. Video berdurasi satu menit ini dirancang dalam bentuk animasi untuk menjaga agar kontennya tidak monoton,
bersifat ringan, mudah dipahami, tetapi memiliki banyak makna yang terkandung. Isi dari video tersebut adalah panduan
mengenai teknik menyalip yang aman, yang berlaku baik bagi pengendara itu sendiri maupun pengguna jalan lainnya di
lingkungan jalan raya.

Bahan lain yang digunakan adalah buku yang terdiri dari 13 bab dan mengulas tentang transportasi di Indonesia,
khususnya pada angkutan umum. Buku tersebut disusun oleh beberapa dosen Politeknik Transportasi Darat Bali terbit
pada tahun 2022. Buku tersebut diberikan juga kepada pihak SMAN 7 Denpasar dan diharapkan mampu menambah
wawasan untuk siswa maupun guru di sekolah tersebut.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan Sosialisasi Tata Cara Berkendara terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
e  Tahap pemaparan materi: Tata cara berkendara

Kegiatan dimulai dengan acara pembukaan sosialisasi yang diselenggarakan di Gedung Aula SMA Negeri 7

Denpasar. Acara ini dihadiri oleh berbagai pihak, termasuk Kepala Sekolah, para guru, serta para pelajar dari SMA

Negeri 7 Denpasar. Selain itu, ada juga sambutan dari perwakilan Politeknik Transportasi Darat Bali yang diwakili oleh

Bapak Aris Budi Sulistyo, S.T., M.T. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian buku Kebangkitan

Angkutan Umum di Indonesia oleh Dosen Program Studi Diploma-Ill Manajemen Transportasi Jalan kepada pihak

sekolah dan dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang tata cara berkendara di jalan oleh taruna-taruni dari

Program Studi Diploma-Ill Manajemen Transportasi Jalan (Gambar 2).
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Gambar 2. (a) Penyerahan buku kepada pihak sekolah; (b) Kegiatan pemaparan materi

e  Pelaksanaan kuis

Setelah pemaparan materi mengenai tata cara berkendara, kegiatan berikutnya adalah mengadakan acara kuis
untuk mengukur pemahaman para audiens terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya (Gambar 3). Dalam
kegiatan ini, para pelajar yang mampu menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh pemateri akan dipilih dan
diminta untuk tampil di depan untuk memberikan jawaban dan menjelaskan lebih rinci tentang pemahaman mereka
terkait pertanyaan tersebut.

Melalui acara kuis ini dapat terlihat bahwa para pelajar telah mengikuti pemaparan materi dengan baik dan
telah mencapai tingkat pemahaman yang solid terkait materi yang telah disampaikan. Keaktifan mereka dalam
berpartisipasi dalam kuis mencerminkan betapa seriusnya mereka dalam upaya untuk memahami tata cara
berkendara yang aman. Sebagai penghargaan atas keberhasilan dalam menjawab pertanyaan dengan benar, para
pelajar yang berhasil menjawab akan diberikan goodie bag sebagai tanda apresiasi dari Politeknik Transportasi Darat
Bali. Hal ini tidak hanya menjadi penghargaan untuk prestasi mereka dalam memahami materi, tetapi juga sebagai
dorongan positif untuk terus mematuhi prinsip-prinsip keselamatan berlalu lintas yang telah mereka pelajari.

Gambar 3. (a) Sesi pertanyaan kuis; (b) Sesi penyerahan hadiah kuis

3.5. Evaluasi

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Tata Cara Berkendara mendapatkan respons positif dari peserta
sosialisasi dan berjalan dengan lancar. Para peserta terlihat sangat antusias dan senang mengikuti kegiatan ini. Pentingnya
menciptakan keterlibatan aktif para peserta tercermin dalam pendekatan multifaset yang diterapkan dalam sosialisasi ini.
Sosialisasi tidak hanya terbatas pada penyampaian materi dalam bentuk ceramah, tetapi juga melibatkan elemen-elemen
seperti permainan kuis dan diskusi interaktif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat peserta dalam
mendengar dan memahami materi yang disampaikan.

Menurut Andriansyah (2020), Masduri (2014), dan Srininsih (2015), metode demonstrasi memiliki keunggulan sebagai
berikut. Pertama, meningkatkan kejelasan dan kedekatan materi pelajaran sehingga dapat menghindarkan pemahaman
yang terbatas pada kata-kata atau kalimat. Kedua, memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Ketiga,
meningkatkan daya tarik dalam proses pembelajaran. Keempat, merangsang siswa untuk secara aktif mengamati,
menghubungkan teori dengan realitas, serta mencoba menerapkannya sendiri. Untuk meningkatkan efektivitasnya,
metode demonstrasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan media yang sederhana.

Dengan terbentuknya pemahaman yang kuat di kalangan peserta, mereka akan lebih sadar akan pentingnya
berkendara dengan benar di jalan raya, menciptakan lingkungan yang aman bagi diri mereka sendiri dan pengguna jalan
lainnya. Ini adalah langkah awal menuju menjadi pelopor keselamatan di jalan raya, di mana peserta dapat berkontribusi
secara aktif dalam mempromosikan perilaku berkendara yang aman dan bertanggung jawab di masyarakat.
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4. Kesimpulan

Kegiatan PKM Sosialisasi Tata Cara Berkendara memiliki tujuan yang sangat penting, yaitu memberikan pemahaman yang
cukup tentang bagaimana seharusnya pengendara mengoperasikan kendaraan bermotor dengan benar di jalan raya.
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, berbagai media dan materi telah digunakan dalam kegiatan ini. PPT Sosialisasi
Tata Cara Berkendara merupakan sumber utama materi, disusun dengan cermat untuk memastikan pesan-pesan penting
terkait keselamatan berlalu lintas tersampaikan secara jelas.

Video interaktif tentang teknik menyalip juga menjadi bagian integral dari kegiatan ini, menghadirkan ilustrasi visual
yang mendalam tentang praktik berkendara yang aman. Tidak hanya itu, adanya elemen permainan berupa kuis
menjadikan pelajaran lebih menarik. Kuis ini membahas berbagai aspek materi, seperti tata cara berkendara, faktor
penyebab kecelakaan, karakteristik pengemudi, dan teknik menyalip. Semua materi ini dihadirkan dengan cara yang
memikat sehingga para peserta terlihat sangat antusias dan termotivasi untuk mengikuti setiap tahap kegiatan.

Tidak hanya memberikan pemahaman, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang
pentingnya keselamatan di jalan raya, baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi pengguna jalan lainnya. Ini adalah langkah
pertama dalam menginspirasi peserta untuk menjadi pelopor keselamatan di jalan raya. Dengan pengetahuan yang mereka
peroleh, peserta memiliki peluang untuk berbagi informasi ini dengan teman sebaya mereka, membantu menciptakan
masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya tata cara berkendara yang aman, dan dengan demikian mengurangi risiko
kecelakaan di jalan raya.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di Panti Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta Barat, Dinas Sosial DKI
Jakarta dengan tujuan untuk memberikan pendidikan gizi seimbang dan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya kesehatan gizi dan pengukuran antropometri. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
monitoring, evaluasi, keberlanjutan program, pembuatan laporan, dan publikasi. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan ini meliputi edukasi
gizi, konsultasi gizi dan pengukuran antropometri, serta kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat keterampilan sosial anak-
anak. Selama kegiatan, peserta sangat antusias mengikuti setiap materi yang disampaikan dan terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang
dilakukan seperti permainan edukatif dan diskusi kelompok. Selain itu, para peserta juga diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam
sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang telah disampaikan. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak asuh mengalami masalah gizi kurang sehingga para peserta diberikan saran dan rekomendasi mengenai asupan gizi
yang seimbang dan cara meningkatkan status gizi. Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi anak asuh dan pengurus
panti asuhan serta masyarakat sekitar.

Kata Kunci
Antropometri; Gizi seimbang; Pengetahuan

1. Pendahuluan

Anak-anak berusia 7—12 tahun berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental, kelompok usia ini
memerlukan asupan gizi yang cukup dan tepat untuk mendukung proses pertumbuhan tersebut. Pada usia ini, anak-anak
cenderung memiliki pola konsumsi makanan yang tidak sehat yang berakibat pada kekurangan gizi yang optimal. Defisit
asupan zat gizi pada masa anak-anak dapat berkontribusi terhadap berbagai masalah gizi dan berpengaruh terhadap
performa akademik mereka (Marisa & Nuryanto, 2014). Masalah gizi pada anak-anak diawali oleh konsumsi energi dan
protein yang tidak memenuhi kebutuhan minimal. Selain itu, prevalensi rendahnya konsumsi sayuran dan buah, aktivitas
fisik yang kurang, dan kebiasaan mengonsumsi makanan ringan, berdampak pada asupan energi dan protein. Faktor
lainnya, anak-anak selektif dalam memilih makanan sehingga variasi makanan yang dikonsumsi tidak tercukupi. Pilihan
makanan yang tidak sehat dapat berakibat pada penurunan sistem kekebalan tubuh anak-anak dan munculnya masalah
gizi seperti obesitas atau status gizi kurang (Harna, dkk., 2021; Swamilaksita, dkk., 2022).

Faktor utama yang menyebabkan masalah gizi pada anak-anak adalah rendahnya pengetahuan mengenai gizi
seimbang. Studi terdahulu mengungkapkan bahwa skor rata-rata pengetahuan gizi di antara anak-anak masih berada di
tingkat rendah (Amalia & Putri, 2022). Dalam konteks ini, pengetahuan adalah langkah pertama menuju perubahan sikap
dan perilaku. Oleh karena itu, untuk mendorong perubahan sikap yang lebih sadar tentang gizi dan untuk mengurangi
masalah gizi yang ada, diperlukan sebuah intervensi gizi. Intervensi ini dapat berupa penyampaian pendidikan gizi yang
mencakup materi tentang gizi seimbang kepada anak-anak di sekolah dasar.

Panti Asuhan Anak Putra Utama 4, berlokasi di Jalan Raya Kamal, Cengkareng, Jakarta Barat merupakan salah satu
lembaga sosial yang dikelola oleh Dinas Sosial DKI Jakarta. Panti asuhan ini didirikan dengan tujuan untuk memberikan
tempat tinggal yang aman dan nyaman bagi anak-anak putra yang membutuhkan perhatian dan bantuan dari masyarakat
sekitar. Selain memberikan tempat tinggal, panti asuhan ini juga memberikan pendidikan dan pelatihan untuk

128


mailto:harna@esaunggul.ac.id

Harna, dkk.

meningkatkan kemampuan anak sehingga dapat mandiri di masa depan. Diharapkan dengan adanya panti asuhan ini,
anak-anak putra yang membutuhkan perhatian dan bantuan dapat mendapatkan tempat tinggal yang aman dan nyaman,
serta mendapatkan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mereka sehingga dapat mandiri di masa
depan.

Kegiatan ini sangat tepat dilaksanakan di panti asuhan ini karena anak-anak membutuhkan informasi tentang gizi
seimbang agar bisa tumbuh menjadi generasi yang sehat. Selain itu, pemberian pendidikan gizi sejak dini karena anak-
anak umumnya memiliki keinginan yang tinggi untuk mengetahui dan belajar hal-hal baru. Usia yang ideal untuk
memberikan pendidikan gizi adalah antara 6 hingga 14 tahun, karena pada rentang usia tersebut anak-anak mulai matang
dalam proses belajar (Irnani & Sinaga, 2017). Secara umum, anak-anak di Indonesia masih kurang memiliki sikap kritis dan
selektif dalam memilih makanan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pendidikan gizi melalui kegiatan penyuluhan
gizi seimbang khususnya untuk anak-anak usia sekolah dasar.

2. Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Panti Asuhan Anak Putra Utama 4 Cengkareng, Jakarta Barat, Dinas
Sosial DKI Jakarta yang berjumlah 35 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan beberapa tahapan
yang bergerak secara sinergis dan merupakan kegiatan pengabdian masyarakat skala internasional melibatkan Universitas
Esa Unggul dan Universiti Teknologi Mara (UiTM) Malaysia.
1. Tahap persiapan
Langkah awal ini melibatkan proses perizinan, berkoordinasi dengan mitra tentang target, serta menyiapkan
peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan ini.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis edukasi dilakukan dengan beberapa langkah sesuai
dengan bidang masalah yang ada pada mitra, antara lain sebagai berikut.
a. Edukasi gizi seimbang
Peserta diberikan materi terkait dengan gizi seimbang untuk anak-anak meliputi definisi gizi seimbang, contoh
makanan gizi seimbang, dan dampak jika tidak mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang.
b. Konsultasi gizi dan pengukuran antropometri
Selain pemberian edukasi, kami juga melakukan konsultasi gizi dengan sasaran. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengetahui masalah gizi yang dihadapi oleh sasaran. Pada kegiatan ini juga dilakukan proses pengukuran
antropometri, seperti berat badan dan tinggi badan.
3. Monitoring, evaluasi dan keberlanjutan program
Pada tahap ini mitra akan diberikan form feedback terkait manfaat apa yang diperoleh selama kegiatan berlangsung.
Selain itu, juga akan dilakukan pretest dan posttest untuk menilai efektifitas kegiatan. Agar kegiatan ini tetap berlanjut
di lokasi mitra meskipun kegiatan telah selesai dilaksanakan, maka mitra akan diberikan media yang digunakan
selama kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Edukasi gizi

Pada tanggal 4 Juni 2022 telah dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik edukasi gizi seimbang
pada anak-anak di panti asuhan. Kegiatan ini diikuti oleh 35 anak yang tinggal di panti asuhan tersebut. Kegiatan dimulai
pada pukul 09.00 hingga pukul 10.00 WIB. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan tentang gizi seimbang, jenis-
jenis makanan sehat, dan penerapan gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

N
(@,Esa Unggul g Vs i ‘.
= et % M ‘ " /’;; 14,
” W \
GIZI SEIMBANG ’; 10 PESAN GIZ| SEIMBANG
z UNTUK ANAK
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Gambar 1. Materi edukasi gizi menggunakan PowerPoint
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Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan, aktif dalam berbagai aktivitas seperti permainan edukatif
dan diskusi kelompok. Mereka juga diberikan kesempatan untuk bertanya, memperluas pemahaman mereka terhadap
materi yang dipresentasikan. Dalam kegiatan ini, dilakukan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat
keterampilan sosial anak-anak seperti permainan kerja sama dan role-playing. Diharapkan dengan kegiatan ini, anak-anak
di panti asuhan dapat lebih memahami tentang pentingnya gizi seimbang bagi kesehatan dan pertumbuhan mereka, serta
dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka. Pendidikan gizi yang tepat dapat membantu mengatasi masalah ini.
Dengan edukasi gizi, anak-anak dapat memahami pentingnya makanan sehat dan bagaimana membuat pilihan makanan
yang baik untuk kesehatan mereka. Pengetahuan ini penting, mengingat pola makan yang baik di masa kanak-kanak dapat
membantu mencegah berbagai masalah kesehatan di masa depan seperti obesitas dan penyakit jantung (Ahmad, dkk.,
2023; Irawan, dkk., 2020).

Gambar 2. Pemberian edukasi gizi seimbang

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, para peserta juga diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik
tentang kegiatan tersebut. Dari umpan balik yang diberikan, sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka sangat
senang dan puas dengan kegiatan ini, dan berharap dapat mengikuti kegiatan serupa di masa depan. Diharapkan kegiatan
pengabdian masyarakat tentang edukasi gizi seimbang pada anak-anak di panti asuhan dapat memberikan manfaat yang
besar bagi anak-anak di sana, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sekitar.

Edukasi gizi seimbang menjadi aspek penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak,
khususnya bagi mereka yang berada di panti asuhan. Anak-anak di panti asuhan sering kali tidak mendapatkan akses yang
cukup terhadap makanan yang sehat dan bergizi. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber
daya, kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang, hingga rendahnya kesadaran tentang pentingnya makanan bergizi
bagi pertumbuhan anak (Suryaalamsyah & Amini, 2022).

Selain itu, edukasi gizi juga dapat membantu pihak panti asuhan dalam menyusun menu makanan sehari-hari yang
seimbang dan memenuhi kebutuhan gizi anak. Dengan pemahaman yang baik tentang gizi, pihak panti asuhan dapat
membuat keputusan yang lebih informasi tentang apa dan kapan harus memberi makan anak.

Namun, upaya edukasi gizi di panti asuhan tidak dapat dilakukan secara instan. Diperlukan pendekatan holistik dan
terstruktur untuk memastikan bahwa setiap anak mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang tepat tentang gizi
(Susanty & Yusdiana, 2023). Oleh karena itu, upaya edukasi gizi seimbang di panti asuhan perlu diintensifkan. Dengan
begitu, seluruh pihak dapat mendukung tumbuh kembang anak yang optimal dan mencegah berbagai masalah kesehatan
di masa depan.

3.2. Konsultasi gizi dan pengukuran antropometri

Salah satu rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberian konsultasi gizi dan pengukuran
antropometri. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya gizi
dan pengukuran antropometri. Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB. Seluruh peserta kegiatan
diberikan penjelasan mengenai pentingnya gizi seimbang dan pengukuran antropometri. Peserta juga diberikan informasi
mengenai cara mengukur berat badan dan tinggi badan.

Kegiatan ini sangat penting dilakukan karena masalah gizi kurang masih menjadi masalah yang serius di Indonesia.
Menurut data dari Kementerian Kesehatan RI, prevalensi gizi kurang pada anak di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu
sekitar 19,6% (Dasar, 2018). Oleh karena itu, kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya kesehatan gizi dan pengukuran antropometri.
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Selama sesi penjelasan, pelaksana kegiatan berusaha memberikan penjelasan yang detail dan menyeluruh mengenai
kesehatan gizi dan pengukuran antropometri. Hal yang dijelaskan mengenai dampak dari gizi yang tidak seimbang pada
tubuh, serta cara mengatasi masalah gizi yang muncul pada anak asuh. Selain itu, diberikan juga saran dan rekomendasi
mengenai asupan gizi yang seimbang dan cara meningkatkan status gizi.

Gambar 3. Pemberian konsultasi gizi

Setelah sesi penjelasan, para peserta diberikan kesempatan untuk melakukan pengukuran antropometri secara
mandiri dengan bantuan pengurus panti asuhan. Selama proses pengukuran, para peserta diberikan konsultasi gizi secara
personal dengan memperhatikan hasil pengukuran antropometri yang telah dilakukan. Para peserta juga diberikan saran
dan rekomendasi mengenai asupan gizi yang seimbang dan cara meningkatkan status gizi.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak asuh mengalami masalah gizi kurang. Hal ini terlihat
dari hasil pengukuran antropometri yang menunjukkan sebagian besar anak asuh memiliki berat badan dan tinggi badan
di bawah standar. Oleh karena itu, para peserta kegiatan diberikan saran dan rekomendasi mengenai asupan gizi yang
seimbang dan cara meningkatkan status gizi.

Gambar 4. Pengukuran antropometri

4. Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang telah dijalankan
dengan efektivitas tinggi. Melalui serangkaian aktivitas yang mencakup edukasi gizi, konsultasi gizi dan pengukuran
antropometri, telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang pentingnya gizi
seimbang dalam konteks kehidupan mereka. Oleh karena itu, keberhasilan ini menegaskan pentingnya pendekatan edukasi
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang gizi seimbang di kalangan anak-anak.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak panti asuhan yang telah memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat ini.
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ABSTRAK

Hutan mangrove di Desa Karangsong Indramayu merupakan hasil rehabilitasi yang telah dilakukan sejak tahun 2008 dan telah
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber mata pencarian. Berbagai aktivitas yang dilakukan masyarakat baik di dalam maupun
sekitar kawasan dapat menyebabkan penurunan luas hutan mangrove yang berakibat pada penurunan fungsi dan manfaatnya. Hal ini
terjadi karena kurangnya pengetahuan dan informasi masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove, sehingga hal tersebut sering
kali menjadi kendala dalam kegiatan rehabilitasi mangrove. Oleh karena itu, untuk mengatasi kerusakan mangrove dan memperlancar
kegiatan rehabilitasi perlu adanya keterlibatan masyarakat secara penuh. Keterlibatannya tidak hanya sebatas menjaga kawasan, akan
tetapi perlu tambahan pengetahuan melalui penyuluhan. Keterlibatan masyarakat merupakan kunci utama keberhasilan pengelolaan
hutan mangrove, namun pelaksanaan kegiatan pemberdayaan secara langsung di masa pandemi sulit dilakukan. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan cara sosialisasi/penyuluhan secara daring (online). Sasaran dari kegiatan ini adalah sekolah-sekolah (minimal SMA) dan
masyarakat lainnya yang tinggal di sekitar Desa Karangsong. Hasil sosialisasi, meski dilaksanakan secara daring, menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman para pelajar SMA dan masyarakat terhadap konservasi ekosistem mangrove dan upaya pelestariannya. Namun,
diperlukan pendampingan lebih lanjut agar dapat memahami sekaligus dapat berpartisipasi langsung dalam upaya pelestarian mangrove.

Kata Kunci
Kesadaran lingkungan; Konservasi; Mangrove; Pendidikan; Rehabilitasi

1. Pendahuluan
Kabupaten Indramayu mempunyai hutan mangrove terluas ketiga di Provinsi Jawa Barat (DISHUT Provinsi Jawa Barat, 2013;

Ikhsanudin, dkk., 2018). Namun, kawasan mangrove di Kabupaten Indramayu mengalami penurunan luasan akibat konversi
lahan menjadi tambak, pemukiman, dan pertanian. Kerusakan hutan mangrove terparah di Jawa Barat berdasarkan data
dari Dinas Perikanan dan Kelautan salah satunya terjadi di Kabupaten Indramayu dengan luas hutan mangrove mencapai
17.782 ha dan 50% dari total luasan tersebut tergolong dalam kategori rusak berat (Halimatus, dkk. 2017). Untuk
memulihkan kondisi ekosistem mangrove telah dilakukan upaya rehabilitasi. Salah satu kawasan mangrove di Kabupaten
Indramayu yang telah dilakukan upaya rehabilitasi, yaitu di Pantai Karangsong. Kegiatan rehabilitasi telah dilakukan sejak
tahun 2008 dan telah dimanfaatkan oleh warga sebagai lokasi ekowisata dan sumber mata pencarian.

Pada tahun 2017, kawasan hutan mangrove Desa Karangsong telah ditetapkan menjadi Mangrove Research Center.
Penetapan tersebut tertuang dalam deklarasi yang ditandatangani oleh beberapa stakeholders terkait, antara lain, Bupati
Indramayu, General Manager Pertamina RU VI Balongan, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kab. Indramayu, Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Indramayu dan Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan (Puslitbanghut)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Keberadaan Mangrove Research Center berfungsi membantu dalam
bidang pendidikan sebagai laboratorium alam untuk penelitian dan konservasi berbagai jenis mangrove dan fauna yang
ada di dalamnya, bermanfaat mempertahankan fungsi mangrove sebagai penyangga kestabilan ekosistem daerah pesisir,
dan juga sebagai tempat ekowisata percontohan yang pro lingkungan dan pro masyarakat. Selain itu, juga bertujuan
melaksanakan investasi jangka panjang guna mendukung kegiatan reboisasi pesisir dan pengelolaan hutan mangrove
secara berkelanjutan.

Ekosistem mangrove adalah salah satu ekosistem yang esensial di dunia akibat karakteristiknya yang khas,
manfaatnya yang penting bagi kehidupan, serta kerentanannya terhadap perubahan dan gangguan. Ekosistem ini tumbuh
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pada pesisir pantai yang terlindung atau pada topografi pantai yang relatif datar, “...biasanya di sepanjang sisi pulau yang
terlindung dari angin atau di belakang terumbu karang di lepas pantai yang terlindung” (Nontji, 1987 dalam Nybakken,
1992) dan merupakan zona peralihan antara daratan dan lautan. Anwar & Hendra (2006) menyebutkan, sebagai zona
peralihan antara daratan dan lautan, ekosistem mangrove mempunyai perbedaan sifat lingkungan yang tajam.

Ekosistem hutan mangrove mempunyai banyak sekali manfaat, baik dari aspek sosial-ekonomi maupun ekologi.
Besarnya peranan hutan mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis hewan baik yang hidup di
perairan, di atas lahan maupun di tajuk-tajuk pohon mangrove atau manusia yang bergantung pada hutan mangrove
tersebut (Naamin, 1991). Fungsi hutan mangrove di antaranya adalah sebagai nursery ground. Fungsi ini berkaitan erat
dengan transfer detritus atau bahan organik yang mampu digunakan sebagai penyangga kehidupan perikanan estuari dan
pantai sekitarnya (Kathiresan & Bingham, 2001). Mangrove memiliki fungsi fisik dalam menahan badai atau angin kencang
dari laut dan tsunami, melindungi pantai dan sungai dari erosi dan abrasi, serta menjaga kestabilan garis pantai. Dari aspek
ekonomis, mangrove berperan dalam bidang produksi perikanan melalui pola silvofishery, sebagai area wisata yang
menarik, serta sebagai sarana penelitian dan pendidikan (Poedjirahajoe, dkk., 2018).

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk khususnya yang hidup di wilayah pesisir memberikan dampak makin
meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam pesisir khususnya ekosistem mangrove. Beberapa tekanan tersebut
mengakibatkan dampak negatif terhadap kehidupan manusia di sekitarnya, seperti terjadinya degradasi ekosistem pesisir,
meningkatnya pembuangan limbah ke laut, terjadinya abrasi, intrusi air laut, dan sebagainya. Luasan hutan mangrove juga
makin mengalami penurunan akibat konversi menjadi lahan budidaya seperti tambak, pemukiman, dan pertanian.

Keberadaan ekosistem mangrove yang sangat bermanfaat namun juga rentan, memerlukan perhatian segala pihak
agar dapat terus lestari, khususnya masyarakat sekitar hutan mangrove. Masyarakat dapat berperan sebagai agen pelestari
ekosistem dan penjaga lingkungan, namun di sisi lain juga dapat berperan sebagai aktor utama penyebab rusaknya
ekosistem mangrove dan kerusakan lingkungan. Hal ini mendasari pentingnya dilakukan kegiatan sosialisasi konservasi
mangrove dan upaya pelestariannya di Desa Karangsong, Kabupaten Indramayu.

Meskipun demikian, kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi sejak tahun 2020 di Indonesia menyebabkan kegiatan
pemberdayaan masyarakat menjadi sulit dilakukan. Kegiatan pemberdayaan masyarakat umumnya dilaksanakan secara
langsung dengan bertatap muka dan interaksi yang intensif. Hal ini tidak mungkin dilakukan karena adanya pembatasan
mobilitas masyarakat dan aktivitas berkumpul. Di satu sisi, adaptasi new normal sedang gencar dilakukan di dunia
pendidikan dengan mengadopsi teknologi konferensi video atau lebih umum dikenal dengan sekolah daring maupun
kuliah daring. Teknologi ini memungkinkan kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh dengan bantuan teknologi digital.
Hal tersebut mendasari tim pelaksana untuk menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat secara daring. Setiap
adaptasi teknologi baru, sering kali mengalami beberapa tantangan, antara lain berupa sebaran infrastruktur yang belum
merata, kendala teknis pengoperasian, bahkan peningkatan pemahaman yang dikhawatirkan tidak seoptimal jika
dilaksanakan secara luring (offline). Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak peningkatan
pemahaman generasi muda pada kegiatan sosialisasi konservasi mangrove dan upayanya yang dilaksanakan secara daring.

2. Metode
Kegiatan pemberdayaan masyarakat di masa pandemi tidak selalu memungkinkan untuk dilaksanakan secara langsung

dengan bertatap muka. Hal ini disebabkan karena adanya pembatasan mobilitas dan aktivitas berkumpul yang
diberlakukan oleh pemerintah Republik Indonesia di berbagai wilayah. Menghadapi hal tersebut, tim pelaksana menyusun
rencana kegiatan pemberdayaan yang diadaptasi untuk dilaksanakan secara daring kepada masyarakat Desa Karangsong,
Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu.

Desa Karangsong merupakan desa yang terbentuk dari pemekaran wilayah pada tahun 1980-an dari desa induk, yaitu
Desa Pabean Udik yang terbagi menjadi tiga desa, yaitu Desa Pabean Udik (Desa Induk), Desa Brondong, dan Desa
Karangsong. Menurut sejarah kota tersebut, asal usul nama Karangsong dikaitkan dengan kawasan kota yang berada di
dekat pantai yang diawali dengan proses sedimentasi (keluarnya tanah) hingga 1-2 km dari pantai. Oni (2018) menjelaskan
bahwa nama Desa Karangsong mempunyai arti ‘Karang adalah tanah yang tidak didiami oleh masyarakat Song’, sehingga
Karangsong berarti tanah alam yang tidak berpenghuni (terbit). Desa Karangsong mempunyai peraturan desa yang khusus
mengatur pengelolaan hutan mangrove dan mengatur pengelolaan tanah timbul, yaitu Peraturan Desa Karangsong No. 2
Tahun 2009. Dalam peraturan tersebut juga memberikan legalitas bagi Kelompok Pantai Lestari sebagai pengelola Daerah
Perlindungan Mangrove (DPM) dengan pemberian wewenang telah melalui mekanisme musyawarah desa dan disetujui
oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD).

2.1. Khalayak sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini pada rencana awal adalah Kelompok Pantai Lestari dan masyarakat lainnya yang
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memiliki interaksi yang tinggi dengan kawasan mangrove dengan teknik komunikasi yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu komunikasi secara langsung (face to face communication). Metode langsung yang digunakan pada saat sosialisasi
tatap muka dengan sasaran bertujuan untuk memperoleh respons dari sasaran dalam waktu yang relatif singkat
(Mardikanto, 1993). Cara ini dinilai lebih efektif, meyakinkan dan mengakrabkan hubungan antara pengajar dan sasaran
serta lebih cepat mendapatkan respons atau umpan balik dari sasaran (Martanegara, 1993).

Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan terbatasnya aktivitas yang dapat dilakukan termasuk pertemuan tatap
muka secara langsung dengan jumlah orang yang banyak sehingga kegiatan yang semula direncanakan dilakukan secara
luring diubah menjadi daring. Pemilihan metode ini dilakukan untuk meminimalkan penyebaran COVID-19 tetapi tetap
dapat mencapai tujuan kegiatan. Selain itu, khalayak sasaran kegiatan ini diubah menjadi pemuda-pemudi (minimal pelajar
SMA) yang tinggal di Desa Karangsong pada khususnya dan Kabupaten Indramayu pada umumnya. Hal ini dengan
pertimbangan kemudahan dalam mengakses kegiatan secara daring mengingat khalayak sasaran pada rencana awal
memiliki kesulitan dalam mengakses kegiatan secara daring. Pemilihan pemuda-pemudi juga didasarkan pada perannya
terhadap lingkungan. Menurut Rohani, dkk. (2020), generasi muda (youth) merupakan faktor penting dalam pelaksanaan
pembangunan, termasuk pengelolaan lingkungan hidup. Sifat generasi muda yang penuh energi, mudah bergaul dan
selalu ingin tahu terhadap berbagai hal berarti akan mencoba pengalaman hidup yang berbeda untuk mempersiapkan
kehidupannya di masa depan (Kadarisman, 2019). Strategi ini dapat dikelola dan diarahkan untuk menjaga kelestarian
lingkungan hidup agar dapat lestari untuk dinikmati generasi mendatang. Diharapkan melalui kegiatan sosialisasi ini dapat
membuka pengetahuan para generasi muda tentang konservasi ekosistem mangrove dan pelestariannya sehingga dapat
pula berperan aktif menjadi kader konservasi di lingkungan tempat tinggal mereka masing-masing. Jumlah khalayak
sasaran sebanyak 50 orang. Pembatasan jumlah tersebut dilakukan agar kegiatan sosialisasi menjadi lebih efektif dan
hubungan antara narasumber/penyuluh dengan sasaran akan menjadi lebih dekat sehingga proses penyampaian informasi
akan menjadi lebih baik.

2.2. Tahap pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pengumpulan hasil-hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai
bahan dalam kegiatan sosialisasi. Hasil-hasil penelitian dan studi pustaka lainnya disusun secara sistematis untuk
mendukung kegiatan sosialisasi baik berupa modul pelatihan maupun bahan paparan penyuluhan. Setelah itu sebagai
informasi awal dilakukan pembagian kuesioner (pretest) tentang konservasi ekosistem mangrove. Pretest ini dilakukan
secara daring melalui platform Quizizz. Langkah selanjutnya, yaitu dilakukan sosialisasi melalui penyampaian materi yang
sudah disiapkan oleh tim, yaitu tentang konservasi mangrove dan upaya pelestariannya.

FUTURE MANGROVER:
Kenali & Lindungi Mangrove untuk Masa Depanmu
Senin, 27 Juli 2020 | 08.00 - 11.00 WIB R - ' S e—

Google Meet:
http:/ugm.id/FMwebinar

Sharing & Learning

FUNGSI EKOSISTEM MANGROVE &
‘! TANTANGANNYA

m Oleh,
;6, ) Frita Kusuma Wardhani, S.Hut,, M.Sc.

q BEd i kummennrcheri@.gm scid
p ®) ca-0i0r-530
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LOCALLY ROOTED, GLOBALLY RESPECTED ugm.ac.id

Gambar 1. Tahap pelaksanaan FGD secara daring: (a) Poster undangan FGD; (b) Tangkapan layar FGD melalui platform Zoom Meeting; (c)
Tangkapan layar materi sosialisasi konservasi mangrove

Jika dilihat berdasarkan jumlah sasaran dan proses adopsi maka kegiatan penyuluhan yang dilakukan, yaitu metode
hubungan kelompok. Metode ini sesuai dengan keadaan dan norma sosial dari masyarakat pedesaan Indonesia, seperti
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hidup berkelompok, bergotong royong dan berjiwa musyawarah (Martanegara, 1993; Rosida, 1991). Metode ini dapat
meningkatkan tahapan minat dan perhatian ke tahapan evaluasi dan mencoba menerapkan rekomendasi yang dianjurkan.
Dalam kegiatan sosialisasi ini dilakukan focus group discussion (FGD) dengan tajuk Future Mangrover: Kenali dan Lindungi
Mangrove untuk Masa Depanmu (Gambar 1). Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada tanggal 27 Juli 2020. Topik materi
yang didiskusikan pada kegiatan ini antara lain 1) Pengenalan Ekosistem Mangrove yang disampaikan oleh Prof. Erny
Poedjirahajoe; 2) Flora dan Fauna Mangrove yang dipaparkan oleh Ryan Adi Satria, M.Sc,; dan 3) Fungsi Ekosistem
Mangrove dan Tantangannya yang dibawakan oleh Frita Kusuma Wardhani, M.Sc. Materi tersebut disusun berdasarkan
studi literatur hasil penelitian dan referensi mengenai ekologi mangrove (Alongi, 2009; Brander, 2012; Chapman, 1976;
Kartawinata, 1979; Kusmana, 1994; Poedjirahajoe, 2012; Poedjirahajoe, 2014; Poedjirahajoe, 2017).

Langkah berikutnya, yaitu melakukan evaluasi dengan cara membagikan kuesioner (posttest) seperti pada saat
sebelum diskusi. Kemudian, nilai dari kuesioner yang dibagikan sebelum diskusi dibandingkan dengan nilai kuesioner
pascadiskusi. Keberhasilan kegiatan tersebut akan ditunjukkan dengan persentase pemahaman yang tinggi.

2.3. Evaluasi kegiatan

Evaluasi dalam program pengabdian ini dimaksudkan untuk mengukur pemahaman sasaran terhadap materi yang
telah disampaikan dan merupakan umpan balik bagi tindakan atau rencana selanjutnya. Oleh karena itu, dalam program
sosialisasi, terlebih dahulu diberikan pretest sebagai upaya evaluasi sebelum pelaksanaan pengabdian untuk menentukan
skor dasar (base score). Setelah kegiatan berakhir, khalayak sasaran diberi posttest menggunakan instrumen yang sama
dengan pretest. Kemudian skor dasar dibandingkan dengan skor pada posttest. Jika hasilnya tidak menunjukkan perbedaan,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman sasaran masih belum baik sehingga kegiatan yang dilaksanakan masih
kurang optimal. Namun, jika skor posttest lebih jauh lebih tinggi dibandingkan skor dasar maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pendampingan telah berhasil. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner.

Hasil kegiatan yang diharapkan, yaitu masyarakat mampu memahami konservasi ekosistem mangrove dan upaya
pelestariannya sehingga aktivitas yang dilakukan baik di dalam maupun di sekitar ekosistem mangrove menjadi lebih bijak.
Selain itu, diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam upaya pelestarian mangrove. Partisipasi
merupakan unsur yang mutlak dalam pengelolaan sumber daya yang berbasis komunitas (Soetomo, 2006). Partisipasi yang
dimaksud di sini merupakan keterlibatan/keikutsertaan masyarakat secara aktif baik secara individu maupun kelompok
pada semua tahapan kegiatan tanpa paksaan dari pihak luar (Zulkarnain, 1999).

3. Hasil dan Pembahasan
Sosialisasi secara daring dilakukan melalui platform Zoom Meeting, diikuti oleh 50 peserta yang didominasi oleh pelajar

SMA/SMK yang berada di Kabupaten Indramayu. Sosialisasi dibagi ke dalam tiga sesi. Pada setiap sesi diadakan diskusi
interaktif agar sasaran dapat memahami setiap materi yang diberikan. Sebelum mengikuti sosialisasi, sasaran diminta
mengisi kuesioner (pretest). Kuesioner tersebut berisi tentang pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice
question). Pertanyaan yang diajukan meliputi karakteristik dari ekosistem mangrove, manfaat mangrove, dan upaya
pelestariannya. Hasil pretest menunjukkan skor dasar sasaran adalah sebesar 52%. Nilai ini menunjukkan masih rendahnya
pengetahuan sasaran terhadap ekosistem mangrove.

Peningkatan pengetahuan sasaran dilakukan dengan memberikan paparan/materi terkait ekosistem mangrove. Pada
sesi pertama diberikan materi tentang ekosistem dan habitat mangrove, sesi kedua diberikan materi tentang
keanekaragaman jenis flora dan fauna mangrove, dan sesi ketiga diberikan materi tentang manfaat mangrove dan upaya
pelestariannya. Pada setiap sesi diselingi dengan diskusi. Hal yang menarik adalah sasaran banyak yang belum memahami
karakteristik mangrove, keanekaragaman jenis flora dan fauna penyusunnya, sampai dengan manfaat mangrove sehingga
pada setiap sesi cukup banyak peserta yang aktif bertanya terkait hal tersebut.

Salah satu materi yang cukup banyak dibahas oleh peserta adalah terkait dengan fungsi dan manfaat mangrove.
Telah disampaikan bahwa ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi dan manfaat yang dapat mendukung kehidupan
manusia. Barbier (2017) menyebutkan beberapa fungsi dari hutan mangrove antara lain sebagai habitat dan tempat
berlindung bagi banyak organisme bernilai ekonomi tinggi, mencegah intrusi air laut ke daratan, serta melindungi pantai
dari kejadian abrasi. Lebih lanjut Uddin, dkk. (2013) menyebutkan bahwa hutan mangrove memiliki manfaat ekonomi dan
sebagai sumber makanan bagi masyarakat. Hal ini terkait dengan fungsi dari ekosistem mangrove sebagai nursery ground
bagi biota air termasuk ikan dan kerang-kerangan (Hussain & Badola, 2010) yang memiliki nilai komersial yang tinggi
sehingga hutan mangrove dapat dimanfaatkan menjadi daerah tangkapan berbagai jenis ikan, udang, kepiting, dan
kerang-kerangan yang dapat dikonsumsi sendiri ataupun dijual untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.

Setelah mengikuti sosialisasi, sasaran diminta untuk mengisi kuesioner (posttest) dengan pertanyaan yang sama
seperti pretest. Hasil rata-rata nilai posttest adalah sebesar 71%. Jika dibandingkan dengan skor dasar, terjadi peningkatan
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yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam kegiatan sosialisasi. Artinya, dengan adanya sosialisasi ini,
khalayak sasaran mampu memahami konservasi mangrove dan upaya pelestariannya.

Pada akhir sosialisasi, selain mengisi posttest, khalayak sasaran juga diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi
tentang survei kegiatan dan keberlanjutan program sosialisasi masyarakat dalam upaya pelestarian mangrove. Dalam
kuesioner tersebut berisi pertanyaan dengan tiga tipe, yaitu 1) pertanyaan dikotomi dengan pilihan jawaban ya dan tidak,
mirip dengan skala gutman, tetapi skala tersebut mengandung tingkatan, (2) skala likert untuk mengukur opini atau
persepsi berdasarkan tingkat kesetujuan dan ketidaksetujuan, dan (3) open-ended question untuk mengeksplorasi jawaban
secara kualitatif, agar diperoleh penjelasan lengkap dari jawaban terdahulu.

Hasil kuesioner tersebut menunjukkan bahwa seluruh sasaran setuju bahwa hutan mangrove memiliki banyak fungsi
dan penting untuk dilestarikan. Fungsi hutan mangrove tersebut dapat mendukung kelangsungan hidup manusia.
Kerusakan yang terjadi pada ekosistem mangrove akan dapat menurunkan fungsinya sehingga masyarakat akan dirugikan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Lebih dari 85% (setuju sampai dengan sangat setuju) khalayak sasaran
menyadari bahwa kerusakan ekosistem mangrove akan memengaruhi kondisi biota laut dan hutan mangrove turut
memengaruhi perekonomian masyarakat sekitar (Gambar 2). Oleh karena itu, keberadaan ekosistem mangrove sangat
penting untuk dilestarikan agar manfaat yang dapat dirasakan dapat berkelanjutan.

b

%9

B Sangat Tidak Setuju M Tidak Setuju ™ Cukup Setuju Setuju M Sangat Setuju
Gambar 2. Hasil kuesioner tentang pendapat sasaran terhadap pernyataan: (a) Kerusakan hutan mangrove dapat memengaruhi kondisi biota
laut; (b) Hutan mangrove dapat memengaruhi perekonomian masyarakat sekitar

Badola, dkk. (2012) dalam du Toit (2002), menyatakan bahwa dalam proyek konservasi, termasuk rehabilitasi
mangrove, keberhasilan program ditentukan oleh keterlibatan masyarakat. Selain itu, Binawati & Widyastuty (2015)
menyatakan bahwa masyarakat pesisir merupakan komunitas terpenting yang saat ini menjadi bagian dari ekosistem
mangrove. Oleh karena itu, agar upaya restorasi dapat efektif dan berhasil, masyarakat harus terlibat penuh, mulai dari
perencanaan hingga konservasi tanaman. Partisipasi ini penting agar masyarakat setempat mempunyai rasa kepemilikan
dan partisipasi terhadap pelestarian hutan mangrove (Rahmawaty, 2006). Hal ini telah dipahami dengan baik oleh khalayak
sasaran dibuktikan dengan jawaban atas pertanyaan mengenai penanggung jawab dari pelestarian mangrove. Seluruh
sasaran menyatakan bahwa upaya pelestarian mangrove merupakan tanggung jawab seluruh pihak termasuk di dalamnya
adalah masyarakat serta khalayak sasaran memahami bahwa seluruh elemen di masyarakat termasuk generasi muda dapat
berperan dalam upaya pelestarian ekosistem mangrove. Pentingnya generasi muda untuk berperan aktif dalam
pengelolaan mangrove berkelanjutan karena kaitannya dengan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. Widjanarko &
Marliana (2022) berpendapat bahwa generasi muda dapat bekerja sebagai relawan di lingkungan. Dengan semangat dan
ide-idenya, generasi muda dapat mempengaruhi masyarakat dengan memberikan pendidikan lingkungan hidup melalui
program-program yang berkaitan dengan lingkungan hidup agar masyarakat terlatih dan mengetahui cara mempelajari
perilaku bertempat tinggal yang ramah lingkungan.

Keberhasilan sosialisasi ini tidak hanya ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman sasaran tetapi juga dapat
dinilai dari besarnya keinginan sasaran untuk ikut berpartisipasi dalam upaya pelestarian mangrove. Hasilnya menunjukkan
sebanyak 95,2% sasaran bersedia untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian mangrove sedangkan sisanya
menjawab mungkin (Gambar 3).
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Gambar 3. Keinginan keikutsertaan sasaran dalam upaya pelestarian

Khalayak sasaran memiliki keinginan kuat untuk berpartisipasi aktif. Hal tersebut terlihat dari jawaban yang diberikan
atas pertanyaan bentuk partisipasi apa yang akan dilakukan sebagai wujud kepedulian terhadap ekosistem mangrove.
Lebih dari 80% sasaran menjawab ingin melakukan penanaman sampai dengan pemeliharaan sedangkan sisanya
menjawab untuk tidak merusak ekosistem mangrove dan tidak melakukan aktivitas yang menimbulkan pencemaran
lingkungan.

Tingginya animo sasaran terhadap upaya pelestarian mangrove perlu dijaga dan dikembangkan dengan baik. Tidak
hanya sampai pada kegiatan sosialisasi saja, diperlukan tindak lanjut kegiatan, dapat berupa pendampingan kepada
khalayak sasaran pada khususnya dan masyarakat pesisir pada umumnya untuk lebih meningkatkan pengetahuan
masyarakat terdapat konservasi dan pelestarian mangrove. Menurut Sangadiji, dkk. (2011), tingkat kesadaran masyarakat
terhadap persoalan yang dihadapi berhubungan erat dengan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi dan pelestarian mangrove diperlukan pendampingan masyarakat.

Metode sosialisasi secara daring merupakan salah satu bentuk “normal baru” dari pandemi COVID-19 untuk tetap
bisa melanjutkan kegiatan pembelajaran dalam keterbatasan situasi yang ada. Sosialisasi nilai konservasi mangrove dan
Upaya pelestariannya kepada masyarakat secara daring merupakan suatu transformasi pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat secara daring menjadi lebih efisien bagi penyelenggara dalam menyampaikan materi-materi
dalam bentuk yang lebih bervariasi, seperti video, PDF, dan sumber daya daring lainnya. Dari sisi khalayak sasaran, mereka
bisa mengikuti kegiatan ini dari mana pun dan bisa mencakup khalayak sasaran yang lebih luas. Artinya, metode ini dapat
peningkatan aksesibilitas waktu, tempat, serta materi sosialisasi. Materi daring dapat direkam, diarsipkan, serta dibagikan
untuk referensi di masa mendatang sehingga khalayak sasaran dapat mengakses materi sosialisasi pada waktu yang
nyaman dan memberikan mereka kesempatan menjadi pembelajar mandiri. Metode sosialisasi secara daring juga
menguntungkan dalam mengurangi pengeluaran biaya finansial untuk pelaksanaan pemberdayaan masyarakat sehingga
lebih terjangkau bagi khalayak sasaran yang lebih luas. Namun demikian, ada beberapa kelemahan dalam berkegiatan
secara daring, di antaranya adanya keterbatasan kemampuan untuk tetap fokus dalam menyimak sosialisasi melalui layar
gawai, permasalahan konektivitas internet yang konsisten dengan kecepatan yang layak, kurangnya interaksi fisik
antarkhalayak sasaran dan penyelenggara. Yang tidak kalah penting, pemahaman teknologi pembelajaran digital oleh
penyelenggara yang didukung oleh sumber daya dan alat yang memadai menjadi poin entri dalam keberhasilan
penyelenggaraan sosialisasi secara daring.

4. Kesimpulan
Kegiatan sosialisasi konservasi mangrove dan upaya pelestariannya telah meningkatkan peningkatan pemahaman

khalayak sasaran (para siswa SMA dan masyarakat sekitar) tentang konservasi ekosistem mangrove dan upaya
pelestariannya. Pemahaman ditunjukkan dengan hasil uji pretest dan posttest yang meningkat. Sosialisasi secara daring
merupakan salah satu alternatif metode pemberdayaan masyarakat dalam keterbatasan situasi, waktu, tempat, dan
finansial yang tetap bisa berhasil dalam memberikan pemahaman kepada khalayak sasaran tanpa berinteraksi secara
langsung.

Pendampingan yang lebih intensif tetap diperlukan agar masyarakat nantinya dapat berpartisipasi secara nyata dalam
upaya pelestarian mangrove dalam bentuk pemanfaatan ekosistem mangrove tanpa merusak ekosistem mangrove.
Pendampingan dalam penanaman mangrove dan metode pemantauan di lapangan sangat diperlukan dalam upaya
rehabilitasi mangrove agar dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan.
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ABSTRAK

Mayarakat Adat Sasak (MAS) merupakan lembaga adat penting di tengah pusaran proses kebijakan publik di Nusa Tenggara Barat (NTB),
khususnya Pulau Lombok. Namun, dengan kepemilikan sumber daya berupa pemuda di dalam strukturnya, tidak membuat MAS cukup
dipertimbangkan dalam kebijakan-kebijakan yang sifatnya kontemporer. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan ini berusaha untuk
mengakselerasi kapasitas pemuda adat anggota MAS untuk mampu memanfaatkan informasi-informasi kebijakan yang maju dan tersedia
secara digital. Pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan. Hasil utama yang dituju melalui kegiatan ini adalah pengetahuan
dan keahlian pemuda anggota MAS untuk menemukan informasi penting yang terkait dengan kebijakan publik, bagaimana memahami
isi informasi tersebut dan menggunakannnya untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi kebijakan publik sehingga tidak mengabaikan
kearifan lokal. Dengan lietrasi informasi digital ini, kapasitas pemuda adat anggota MAS semakin baik dalam membangun argumen dan
tidak terkesan tertinggal, tidak advance ataupun usang dalam keterlibatan mereka membangun kebijakan ataupun mengadvokasi
kebijakan yang dibuat oleh lembaga horizontal atau vertikal yang lebih tinggi.

Kata Kunci
Literasi informasi digital; Pemuda adat; Kebijakan publik; Kearifan lokal; Masyarakat Adat Sasak

1. Pendahuluan

Orang Sasak di Lombok dan komunitas kecil orang Bali di Lombok Barat tentu saja sadar bahwa mereka tinggal pada
sebuah pulau yang indah. Namun, hanya sebagian kecil orang di Eropa, Benua Amerika, Asia dan belahan dunia lainnya
yang pernah mendengar tentang Lombok. Pulau ini memang tidak menghasilkan rempah-rempah (seperti buah pala,
bunga pala, cengkih, atau lada) dan tekstil yang pada abad 16, 17, dan 18 telah menarik perhatian para pedagang Portugis,
Belanda, dan Inggris ke bagian Kepulauan Malaya lainnya seperti Maluku, Pulau Banda, dan Semenanjung Malaya. Lombok
pada awal abad ke-19 tidak masuk dalam jalur perdagangan. Sebagian besar desa-desa Sasak pada umumnya bersifat
mandiri sehingga hanya ada sedikit perdagangan selain perdagangan barter. Kebutuhan akan uang hanya sedikit karena
hanya menggarap lahan dan sebagian besar kebutuhan mereka telah terpenuhi oleh perekonomian desa, cakrawala
pemikiran mereka hanya terbatas pada desa dan lingkungan sekitarnya saja.

Selama masa Orde Baru (1967-1997), pemerintah pusat menyadari perubahan yang terjadi di berbagai provinsi
seperti NTB dan mendirikan kantor serta mengimplementasikan program di seluruh negeri. Beberapa kantor pemerintah
memainkan peran utama dalam pengembangan kebudayaan di Lombok karena selain Universitas Mataram, provinsi ini
tidak memiliki institusi pendidikan tinggi yang mempromosikan budaya, pendidikan, sejarah, atau kesenian. Namun, pada
dekade belakangan ini, begitu banyak pemimpin dan warga yang mendirikan beragam organisasi untuk mempelajari dan
mempromosikan sejarah, adat, dan seni. Salah satunya adalah MAS. Kini kebanggaan akan sejarah Sasak telah hadir
kembali ke Lombok.

Meskipun demikian, MAS beserta tindakan mereka dianggap kurang memiliki gagasan yang advance di tengah
masyarakat yang bergerak menjadi lebih modern. Primodialisme pemikiran mereka diasosiasikan dengan periode yang
lebih kuno, sebelum masyarakat berkembang. Padahal, organisasi semacam MAS sangat dibutuhkan untuk menjaga
keberlangsungan identitas suatu daerah adat. Sebagai contoh, banyak kebijakan tradisional di pedesaan yang dilupakan
begitu saja ketika anak dan keturunan mereka pindah ke perkotaan. Para pembuat kebijakan tersebut beserta karyanya
disebut "kampungan” dan tak layak untuk dikenang.

Begitu pentingnya peran MAS dalam bangunan kebijakan yang berbasis kearifan lokal sehingga dibutuhkan upaya
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lebih untuk memajukan pola pikir dan tindakan masyarakat adat di setiap desa. Kegiatan ini dilatari penelitian yang didanai
oleh Universitas Muhammadiyah Mataram.

2. Metode
Metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan kegiatan ini adalah melalui penyuluhan. Penyuluhan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi digital yang diberikan oleh tim penyuluh (Rizkiyah, dkk., 2020) yang
dalam kegiatan ini dilakukan oleh dosen dari Fisipol Universitas Muhammadiyah Mataram.

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut.
1. Tim penyuluh memberikan informasi awal berupa materi penyuluhan yang memuat aspek sebagai berikut.

a) Tim penyuluh memaparkan manfaat literasi digital dan pentingnya informasi digital yang dapat digunakan oleh
pemuda anggota MAS ketika ingin/sedang berada dalam proses pembuatan kebijakan publik.

b) Tim penyuluh memberikan beberapa contoh halaman yang berisi informasi digital yang bermanfaat untuk
memperkuat kapasitas pemuda anggota MAS dalam membuat kebijakan atau mengadvokasi kebijakan publik
agar berbasis kearifan lokal serta bagaimana memahami dan menganalisis informasi tersebut sehingga
menghasilkan gagasan tertentu terkait kebijakan yang relevan dengan isi informasi tersebut.

¢) Tim penyuluh membuka sesi diskusi bagi pemuda adat anggota MAS untuk bertanya, berdiskusi, serta
membangun pemahaman bersama mengenai harapan dan permasalahan yang mereka hadapi ketika
mengakses informasi digital terutama terkait dengan kebijakan publik.

2. Tim penyuluh memberikan contoh bagaimana organisasi atau individu lain memanfaatkan informasi digital dalam
melakukan advokasi kebijakan atau membangun agenda kebijakan.

3. Tim penyuluh mengamati perubahan pola pikir dan perilaku yang diharapkan, yaitu makin paham dan terampilnya
pemuda anggota MAS dalam memanfaatkan informasi digital terkait kebijakan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Merekonstruksi kebijakan publik

Pada prinsipnya, harus ada kemauan dari pemerintah untuk membawa sistem kebijakan publik ke arah yang lebih
aksesibel terhadap kemampuan warga negara sebagai seorang individu, bukan kemampuan negara sebagai pelaksana
kebijakan. Pada paparan konsep tersebut, Provinsi NTB menjadi sebuah daerah yang mampu berdikari dan siap untuk
tidak terlalu bergantung kepada pemerintah pusat dalam memenuhi kebutuhan publik. Dengan demikian, orientasi dari
sistem yang baik merupakan suatu upaya untuk menghadirkan peran kepala daerah dalam mengayomi segala bentuk
tujuan bersama dengan kepentingan yang berbeda-beda melalui kebijakan publik yang sesuai dengan kebiasaan
masyarakat lokal.

Tidak dipungkiri jika MAS ikut membina karakter bangsa yang lebih terdidik sehingga perlu diperkuat melalui
dukungan kebijakan yang progresif dan gerakan yang masif. Oknum pejabat bertingkah laku tak terpuji, seperti melakukan
tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Bercermin dari itu semua maka tindakan seperti apakah yang direncanakan
dan dilakukan oleh pemerintah?

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mempertahankan dan memajukan eksistensi organisasi dimulai dari
usaha manusia itu sendiri dalam meningkatkan kinerja secara maksimal dan terarah. Dari pemaparan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator keberhasilan suatu gerakan organisasi dapat terlihat dan terwujud sumber daya
manusia dan sumber daya lain yang ada dalam suatu organisasi secara bersama-sama membawa hasil akhir yang didasarkan
pada tingkat mutu dan kualitas standar yang telah ditetapkan.

Dijelaskan oleh Williams, dkk. (2002) bahwa organisasi sering dipahami sebagai sekelompok orang yang berkumpul
dan bekerja sama dengan cara terstruktur untuk mencapai tujuan menuju sasaran tertentu yang telah ditetapkan bersama
dengan motivasi manusia itu sendiri. Maka, upaya merekonstruksi kebijakan publik perlu dilakukan bersama dengan
lembaga masayarakat adat, terutama dalam menetapkan standar minimal penyelenggaraan pelayanan publik yang
berkaitan dengan implementasi keberadaan masyarakat adat sebagai ujung tombak peningkatan moral dan akhlak
masyarakat.

Terdapat tiga pertanyaan mendasar yang harus dijawab sebelum melakukan rekonstruksi kebijakan, antara lain
sebagai berikut.

1. Apakah upaya konkret dari MAS untuk berperan aktif dalam memanfaatkan keberadaan jalur perdagangan ALKI 2
yang melewati Selat Lombok demi meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Sasak?

2. Apakah pemerintah daerah sudah tegas dan mampu mengeluarkan kebijakan yang rasional dalam rangka
mendorong terciptanya kolaborasi kokoh antara pemerintah dengan lembaga adat?
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3. Bagaimanakah seharusnya kemampuan literasi yang baik untuk mendorong produktivitas intelektual pengurus

MAS?
3.2. Literasi informasi digital bagi kapasitas aktor dalam kebijakan publik

Kemampuan literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber melalui komputer yang terkoneksi internet (Ashari & Idris, 2020). Dalam penelitian tersebut, peneliti merumuskan
bahwa ada empat aspek kemampuan yang harus dimiliki dalam berliterasi digital, antara lain pencarian di internet (internet
searching), pandu arah hypertext (hypertextual navigation), evaluasi konten informasi (content evaluation), dan penyusunan
pengetahuan (knowledge assembly). Hal tersebut sesuai pula dengan pendapat Bieza yang memandang literasi digital
sebagai keterampilan yang luas dan kompleks dalam menggunakan teknologi digital dan mengontekstualisasikannya
dalam informasi nonjaringan lainnya (Firmansyah, dkk., 2022), termasuk kebijakan publik. Begitu juga Kurniawati & Baroroh
yang menyebutkan bahwa literasi digital merupakan ketertarikan, sikap, dan kemampuan individu dalam menggunakan
teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, serta berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif
dalam masyarakat (Candrasari, dkk., 2020). Pendapat tersebut terealisasi dengan tingkat pengguna digitalisasi yang
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penggunaan internet dan media sosial di Indonesia (We Are Social & Hootsuit, 2023)

Pengguna media sosial dengan berbagai kalangan usia di masyarakat ditunjukkan oleh hasil survei We Are Social &
Hootsuite (2023) yang menjelaskan bahwa dari 276,4 juta masyarakat di Indonesia pengguna internet di Indonesia telah
mencapai 77% dari total keseluruhan penduduk Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil studi Polling Indonesia yang bekerja
sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna Internet di Indonesia pada tahun
2022 sekitar 77% yang sudah terhubung ke internet (APJII, 2022). Adapun data penggunaan media sosial di Indonesia
berjumlah sekitar 167 juta jiwa atau sekitar 60,4% dari total pengguna internet yang ada di Indonesia.

Dalam membangun kapasitas aktor khususnya pemuda adat anggota MAS, penyuluhan diisi dengan simulasi
melakukan pencarian informasi digital terkait kebijakan dari berbagai laman yang berpotensi memberikan informasi valid
dan detail tentang isu yang diinginkan oleh pemuda, seperti halaman lembaga-lembaga pemerintah. Lembaga riset,
lembaga akademik, dan media sosial yang dapat dipercaya, terbuka dan dialogis. Menemukan informasi digital tersebut
juga harus disadari terkait dengan heterogenitas istilah yang bisa jadi sangat banyak ragamnya dan digunakan oleh aktor-
aktor yang berbeda. Oleh karenanya, pemuda adat anggota MAS wajib untuk menilai isi atau konten yang ditampilkan
oleh masing-masing penyedia informasi sebelum menggunakannya sebagai penopang argumen dalam membangun atau
mengadvokasi kebijakan.

Pada tahap terakhir informasi digital tidak mungkin hanya bersumber dari sebuah situs tunggal, melainkan serupa
sekumpulan besar data sehingga menjadikannya mudah dipahami dan menjadi gagasan yang kuat, pemuda anggota MAS
perlu menyusunnya menjadi informasi yang akurat, sistematis, kuat, dan dipertimbangkan dalam pertarungan gagasan
kebijakan.

3.3. Penyuluhan literasi digital untuk pemuda adat anggota MAS

Literasi digital untuk pemuda adat anggota MAS merupakan Inisiasi untuk menekan rendahnya angka literasi di
Provinsi NTB. Bentuk transformasi dari literasi konvensional ke arah digitalisasi mengalami peningkatan tingkat literasi di
NTB, tercatat tahun 2020 urutan 14 dari 34 provinsi, dan di tahun 2021 urutan 10 dari 34 provinsi (IPLM Provinsi NTB,
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2022). Berdasarkan data tersebut, transformasi literasi digital memberikan pengaruh besar untuk pemuda dengan
presentasi kalangan generasi sekarang yang didominasi para kalangan reamaja.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan untuk pemuda adat anggota MAS menjelaskan edukasi tentang menjaga budaya
dan mengenalkannya melalui literasi digital kepada masyarakat nasional dan internasional (Gambar 2). Peranan masyarakat
adalah sebagai garda terdepan dalam menginisiasi digitalisme dengan berbagai kreativitas dan inovasi. Hasil menunjukkan
sebagian para pemuda/anggota pemuda MAS didominasi dengan pengetahuan yang sudah familiar dengan media sosial
dengan kreativitas dan inovasi yang dimiliki, hal ini terlihat dari setiap akun media sosial dalam membuat media informasi

sebagai bagian literasi digital terahadap informasi MAS.
iy, E \

Gambar 2. Penyuluhan literasi digital untuk pemuda adat anggota MAS

Koordinasi dan penyuluhan dilakukan dengan tujuan meingkatkan edukasi kepada peran serta pemuda dalam
memanfaatkan digital sebagai media literasi yang mampu meningkatkan pengetahuan. Selama proses penyuluhan
berlangsung, penulis mencatat poin penting yang menjadi catatan bahwa mindset pemuda saat ini masih identik dengan
minimnya dukungan resource, baik anggaran maupun sarana pendukung. Hal ini memberikan pengaruh yang cukup
signifikan dengan teknologi yang memadai dalam membantu kreativitas dan inovasi yang ada, keterbatasan tersebut
diarahkan penulis dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan melibatkan pemuda kreatifitas, khususnya
pemuda anggota MAS.

Di sisi lain, secara sikap dan perilaku, para anggota menyambut baik dan positif dengan literasi digital yang
memberikan keberhasilan dan efektifitas informasi dan teknologi yang cepat, hanya saja perlu memilah sumber informasi
berdasarkan pada opini atau fakta.

4. Kesimpulan

Literasi informasi digital memberikan kemampuan kepada aktor kebijakan, dalam hal ini pemuda adat anggota MAS, untuk
memanfaatkan informasi kontemporer terkait kebijakan yang akan mereka beri warna kearifan lokal. Dengan literasi
informasi digital ini, kapasitas pemuda adat anggota MAS makin baik dalam membangun argumen dan tidak terkesan
tertinggal, tidak advance ataupun usang dalam keterlibatan mereka membangun kebijakan ataupun mengadvokasi
kebijakan yang dibuat oleh lembaga horizontal atau vertikal yang lebih tinggi.
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ABSTRACT

The Braga area has a variety of heritage attractions that have historical and cultural value. However, in reality, heritage tourism is not too
much in demand for various reasons, both less attractive than natural tourism, boring, and less published so that minimal attention. History
says that a great nation is a nation that recognizes its history. Making heritage tour packages is considered important to be able to package
and make heritage tourism more attractive. This can be utilized for people who live around Braga because this can be one of the income
for them to increase the economic value of the surrounding community if they participate in becoming a tourism-aware community. One
of them is Braga Tourism Village. Kampung Wisata Braga is the community of a whole sub district of Braga who were given the mandate
by the local government to play an active role in tourism in the Braga area by creating Pokdarwis. However, because it is still new and the
majority of members do not come from a tourism background, they have a lack of knowledge about what work programs should be made.
With this provision, it is hoped that an effort will be made in the form of this community service with the aim of providing assistance in
teaching in making tour packages. The benefits of holding this program are to be able to provide knowledge and learning to tourism-
aware communities in maximizing the potential that exists in their villages. The method of activity is in the form of exposure to tourism
material. In this program, it is expected that there will be three results, namely knowing the potential of heritage that can be made into
tour packages, making tour packages, and knowing the characteristics of tourists who will be targeted as potential consumers.

Keywords:
Community-based tourism; Heritage; Tour package

1. Introduction

Tourism in the city of Bandung is proving to be growing rapidly, this is evidenced by the increasing number of tourism
destinations that are growing and developing in the city of Bandung, as well as the visit of domestic tourists every week
which makes the city of Bandung always jammed, the distance that is only traveled 3 hours from Jakarta makes the city of
Bandung the choice of citizens of the capital for a vacation and spend time on weekends, one of the icons or places that
will become a tourist destination is the Braga area (Antara, 2023).

According to Asy'ari et al. (2022) The Braga area has considerable tourism potential and can be developed, namely
heritage tourism. Heritage tourism is part of special tourism that refers to tourism activities based on the characteristics of
its attraction aimed at the special interests of tourists from certain regions (Adikampana, 2017). Heritage itself is divided
into 4 (three) groups, namely history, buildings, ancestral food, art and culture in an environmental area that has historical,
architectural, archaeological, artistic, social and technological attractions (Indra, 2009).

According to Swastha (2016) Heritage tourism is not too much in demand for various reasons, either by losing interest
to natural tourism, no one follows because it is boring, or even not published so that it becomes less attention, whereas
heritage tourism is actually a tour where we are reminded of some important places in the past. Heritage tourism can also
be an introduction to the younger generation about its history (Timothy, 2018). Bung Karno, the first president of Indonesia
once said "A great nation is a nation that knows its history". Therefore, heritage tourism can be a bridge so that the history
of the Indonesian nation will not be lost by the times.

According to Nurlena et al. (2018) In developing a travel package, it is also necessary to stage or process the
identification of market segments, so that the product development carried out can run according to specific market
characteristics and preferences. This is important, because according to Santoso, S., & Kartika, L. N. (2018) The needs and
desires of tourists very varied and subject to change because there are factors that influence tourists in making purchases.
Therefore, it is necessary understand consumer behavior marketing activities carried out can be run effectively and
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efficiently.

The most basic thing to know about market segmentation is to divide the market into certain market segments that
are used as sales targets to be achieved through a specific marketing mix (Sonitehe, 2022).

Based on the foregoing, researchers group consumers based on similar characteristics, so that by implementing the
right strategy in marketing, product offerings can be carried out.

According to Nuariata (2014) Tour package packaging becomes successful when four important elements are well
integrated. First, attention to tourists is key, as their experience should be the main focus. Second, interesting and unique
tourist attractions are the main attraction that attracts travelers. Third, tourist facilities, including accommodation,
transportation, and other services, must provide comfort and satisfaction for tourists. Lastly, choosing the right timing in
putting together a tour package also plays an important role, along with seasons and special events that may attract the
attention of travelers. By paying attention to these four elements, tour package packaging can create an unforgettable
experience for travelers.

Based on the explanation above, the author thinks how to make people want to know their history but in a fun and
organized package, finally the author thinks what if the historical places are all packaged into a tour package which can
later be sold and enjoyed as a heritage tourism attraction that is fun to carry but still the introduction of heritage tourism
to history is also conveyed (Swastha, 2016). This activity also accelerates the empowerment of village management
communities tourism, namely by developing strength, power, potential, human resources to be able develop the
management of the village into a tourist village (Astiana, et al, 2022).

To be able to achieve this, in carrying out quality tourism practice activities, quality human resources are needed. The
community around the tourist attraction will be better if it can then have this quality because it can maximize the potential
of tourist attractions around their place of residence so that it can create a symbiotic mutualism between the manager of
the tourist attraction and the surrounding community. Therefore, community assistance around tourist attractions is
certainly needed because it can increase knowledge about the tourist attractions around their place of residence and
increase tourism awareness in the community so that if these two things are combined, the community will have a clear
direction in packaging tour packages based on the potentials in the Braga area so that they can maximize the potential of
the attractions around their place of residence while increasing their economy.

In 2019, the Governor inaugurated Braga area into a Braga tourism village by the Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
(Tourism and culture government agency for Bandung city) along with other tourism villages. Initially, the creative village
was only specific area, then over time the creative tourism village widened its scope to become the Braga village, which
contained in whole of Braga subdistrict. Then the government provides regulations in the form of "Top-Down" which
means that everything is handed over from the government to the community to manage the area that has been
determined by the government, unfortunately this policy tends not to last long because it is only affected "momentarily",
as a result the people there are confused about what to do because there is no continuation from the government and the
people who are still "premature” are not ready for what will happen due to lack of knowledge and training so that the
program created becomes unclear. As a result, many tourists who come to Braga Tourism Village are disappointed because
the name has already been "booming" but not accompanied by trained human resources.

Then a Pokdarwis (Tourism Awareness Group) was formed, which was generally filled by youth organizations formed
by village officials in the area, but due to lack of understanding and lack of knowledge and unclear tasks, this group could
not function optimally. Not to mention that there are finally many who utilize the Braga area by selling their own tour
packages which are not part of the Braga tourism village community, so that finally the Braga tourism village community
is not part of the potential of their area which should be one of the income for them.

The community's awareness of tourism and the significance of actively engaging in Braga's potential have been
acknowledged. However, many are unaware of how to fully utilize the resources in Braga Tourism Village. In response, the
team leader is dedicated to offering guidance and education to facilitate the creation of heritage tourism packages unique
to Braga.

According to Djuwendah et al. (2023) low public awareness regarding potential management and lack of capital for
developing its potential has an impact on low number of tourist visits. In line with Djuwendah, according to Pramesti (2022),
good management and helping to develop facilities and infrastructure, helping to improve human resource capabilities so
they can become tourism actors in Braga, able to package and market Braga tourist village tourism, so that it is better
known and able to attract tourists and become an alternative livelihood new to the people of Braga. Conclusion of the
statement is assistance to the community must be carried out immediately.
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2. Method
There are several activity methods used to achieve the desired goals in this community service program, including the
presentation of the materials,

First presentation of material regarding the potential of heritage tourism attractions in the Braga area and then
making a tour package by packaging the existing potentials into one unit so that it becomes a heritage-based city tour
package in the Braga area. Based on Law Number 11 of 2010, cultural heritage is a cultural heritage that has material
properties. Cultural heritage can be in the form of objects, buildings, structures, sites, and areas on land and / or in water
and needs to be preserved because it has important value for history, science, education, religion, and / or culture through
the determination process. A cultural heritage site is a location on land and/or in water that contains cultural heritage
objects, cultural heritage buildings, and/or cultural heritage structures as a result of human activities or evidence of past
events. Meanwhile, a cultural heritage area is a unit of geographical space that has two or more cultural heritage sites that
are located close together and/or show distinctive spatial characteristics. The existence of cultural heritage preservation
has the aim to: preserve the nation's cultural heritage and the heritage of mankind, improve the dignity of the nation
through cultural heritage, strengthening the nation's personality, and improving the welfare of the people

Braga Tourism Village is a village that stands in the Braga area, and is under the auspices of Braga Village. Braga
Tourism Village was established by the Tourism and Culture Government Agency of Bandung City which was authorized
by Governor Ridwan Kamil so that the management of Braga Tourism Village became the responsibility of the community,
so that Pokdarwis was formed with the aim of increasing awareness of the tourism potential in the Braga area. So with this
basic goal, it is hoped that an understanding of tourism will be fulfilled as well as the welfare of the community there and
be able to promote Braga Tourism Village to the wider community to come and visit this tourist village.

Presentation of material regarding providing assistance in making Heritage tour packages to be sold to tourists. There
are several considerations that must be determined in making a tour package plan, among others: selection of tourist
destinations, facilities in the tourist destination, advantages of tourist destinations, access to tourist destinations,
seasonality in tourist destinations, political and security situation in the tourist destination, customs and immigration
system in the destination, price policy in tourist destinations, and travel distance to tourist destinations.

Tourism planning requires stages. All of these stages are closely related to aspects of planning. These stages also
require instruments for observation. Good planning must be based on rational considerations and accurate data. According
to Suyitno (2001), describes the stages in planning tourism activities. The following is a picture of the stages of tourism
planning: market Diagnosis, researching the market by looking at the symptoms that appear is done at the stage of tourism
planning, which aims to determine the conditions and needs of the market. So that the manufacture of tourism products
can be in accordance with the required market. Objective Formulation, the objectives are formulated based on the 5W1H
formula, namely about what tour packages will be arranged, why the tour package is arranged, who will be involved in
making the tour package, where and how the tour package is marketed. Observation, the things that are observed are all
problems that are questioned in the formulation of objectives. In this project, observations will be made in the Braga area
of Bandung City as research for the creation of tour packages based on market segments. Plan Setting, the results of the
analysis are used as the basis for revising the goal formulation. It is these scientific improvements and preparations that
ultimately result in the plan to be implemented. Plan Implementation, plan implementation is the final stage in tourism
planning. Plan implementation is a real activity in initiating and monitoring the achievement of predetermined goals
(Suyitno, 2001).

Therefore, the explanation of the stages of packaging a tour package is very necessary and has a long stage because
the area has a lot of potential tourist attractions so that with this potential it will have high quality in paying attention to
every aspect so that qualified human resources are also needed with the aim of becoming a tour guide who not only
accompanies but is also expected to provide knowledge and bring tourists to enjoy the history of the Braga region.

Presentation of material about the community getting assistance regarding the understanding of programs or
activities that are in accordance with the characteristics of the market's desire for heritage tourism. Swastha and Handoko
(2016) define market segmentation as the activity of dividing heterogeneous markets into homogeneous market units.
That market segmentation is a process of dividing the market into segments of potential customers with similar
characteristics that indicate the similarity of buying behavior.

In conducting a community service program, there are steps or stages that need to be passed from before
implementation to the end of implementation. The stages of implementing community service activities are as follows:
First Stage, determining the formulation of problems faced at the location of the activity based on the information received.
Second Stage, determine concepts or theories that are appropriate to the target and determine appropriate methods.
Third Stage, implementation of community service activities in accordance with the activity methods that have been listed,
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namely in the form of presentation of materials and practical assistance in making tour packages. After that, it is hoped
that further community service can take the form of training to make Pokdarwis members into tour guides who can later
be certified as tour guides so that will be a professional tour guide.

3. Result and Discussion

Implementation of service to the Braga tourist village community was carried out by initial activities in the form of
presentation of material carried out regularly, the presenter gave the material first while the participants listened and took
notes, then at the end of the session participants were given the opportunity to ask questions and discuss problems existing
in the Braga tourist village. At the end of the session participants were given practice papers to be able to record the
various potentials that exist in the Braga environment, because for the presenters the participants had many ideas about
tourist attractions but did not yet know how to develop them to make them into tourist packages.

Figure 1. The activity of assistance program

Based on Figure 1, the presenter is carrying out community service activities using the activity methods listed, namely
in the form of presenting materials and practical assistance in making tour packages. There were 20 participants who took
part in today's mentoring activities, and based on the results of the training provided, there were still very few people who
understood how to make tour packages. However, they recommend many places that have tourism potential in the Braga
area.

After implementing the Community Service (PKM) program, namely training for Pokdarwis of Braga tourism village
in the form of assistance in making tour packages, the results obtained by the participants gained understanding and
direct practice in understanding and making tour packages, as for the potentials in the Braga area there are those who
provide ideas, culinary tours, historical places, cultural places, and souvenir places that they recommend. The following is
a documentation of the presentation of material made to the training participants.

Figure 2. Ending of community assistance program

Based on Figure 2, at the end of the event, a certificate of appreciation was handed over from the Tourism Study
Program of 'Aisyiyah University Bandung to the Chair of Pokdarwis Braga as the training ended. This certificate was given
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as an appreciation for Pokdarwis Braga's participation in becoming a partner in the Community Service (PKM) program
and as an initial step that can be used as a provision so that Pokdarwis Braga can become a partner of 'Aisyiyah University
Bandung in the future. It is hoped that the Braga tourist village and Braga Pokdarwis will become better and become icons
of Heritage Tourism in the Braga environment and its surroundings.

The training activity, whose target was Pokdarwis Braga, went less smoothly, this was because there were several
obstacles so that the delivery of the material was less than optimal. The following are the obstacles faced when
implementing this training program: (1) Late arrival of participants, During the event, many participants arrived late because
the majority took a break and returned late, according to what had been announced before the break. So participants
came when the event had already started halfway. (2) Participants are starting to get bored, Due to the conditions in the
afternoon after lunch, and maybe they were already tired, many participants were starting to lose focus and looked bored
and wanted to end the activity. (3) Participants who do not do practical work, When the practical session was held, it could
be concluded that only 50% of the participants completed the practical activity, the rest wanted to leave the activity. (4)
Participants who still have very little knowledge, Due to lack of knowledge, the template that the presenters had prepared
was not used and participants just wrote according to their wishes. (5) Participants who are apathetic towards external
parties, It was known from the chairman of Pokdarwis that the participants were apathetic and did not care if external
parties came with the intention of "DEVELOPMENT", because the majority would only make false promises but had no
follow-up plans, so that during the discussion session the presenters were "attacked" or less cooperative attitude.

4. Conclusion

The Community Service Program (PKM) at POKDARWIS Braga Tourism Village, is the first time carried out by Universitas
‘Aisyiyah Bandung. This program is in the form of training assistance both in providing material, and training in making
tour packages, which has the aim that they can sell the tour packages to consumers and later consumers can follow the
tour packages of Braga tourism village, which will be an income for Braga tourism village.

The atmosphere in this mentoring activity is very much noted, especially in expressing opinions that seem a little loud
and tense. Some participants have apathetic thinking, but the speaker understands and must understand the conditions
there. In the future, hopefully the input and assistance provided can be well received and in the future POKDARWIS Braga
tourism village still has hope in developing tourism in Braga tourism village, because it has a lot of potential and it is a
shame if it is not developed and used to bring consumers and profits to the community in the Braga tourism village area.

There are several things that need to be done to improve and plan for the future, including: Brochure Making, in
accordance with the ultimate goal of this community service, the speaker will make a brochure based on the results of the
potentials that have been put forward by POKDARWIS. Then the brochure will be the beginning in introducing Braga
Tourism Village to potential customers, namely pedestrians around Braga Street, Alun-alun so that they see a picture of
Braga Tourism Village from the brochure, and later will stimulate potential customers to get to know Braga Tourism Village
more closely. Further assistance, if POKDARWIS wants to get further assistance, the speaker is ready to assist in further
management. Of course, communication will continue to provide more optimal results. Need for training, in the future,
when POKDARWIS is ready, there must continue to be training in terms of improving services for consumers.
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ABSTRAK

Pentingnya memiliki sistem informasi menjadi suatu keharusan bagi lembaga tertentu, baik perusahaan maupun institusi pendidikan
tinggi, sebagai sarana untuk mengelola informasi. Dalam konteks Politeknik Transportasi Darat Bali, pengelolaan data dimulai dari proses
proposal penelitian dan pengabdian hingga menghasilkan luaran, namun masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusung judul "Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Politeknik Transportasi Darat Bali
untuk Mendukung Pengelolaan Tri Dharma Perguruan Tinggi." Rumusan masalahnya adalah apakah penerapan sistem informasi
manajemen dalam penelitian dan pengabdian dapat meningkatkan semangat para dosen di Politeknik Transportasi Darat Bali. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan proses pengajuan dan pelaporan proyek penelitian dan pengabdian para dosen. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif dengan fokus pada fenomena masyarakat melalui studi kasus, menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD). Beberapa tahapan yang dilibatkan dalam peningkatan sistem informasi manajemen termasuk observasi, kajian kepustakaan, dan
identifikasi analisis laboratorium. Hasil analisis menunjukkan bahwa produk sistem informasi manajemen Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (PPPM) memberikan manfaat yang signifikan, seperti validasi yang tepat pada username dan password untuk memudahkan
pengguna masuk ke dalam aplikasi. Sistem juga mampu memvalidasi input kategori proposal secara rinci, mulai dari judul, abstrak, hingga
upload file proposal ke tempat penyimpanan pada aplikasi. Selain itu, sistem dapat melakukan proses edit, update, penambahan revisi,
dan unapproved tanpa masalah, memberikan dosen Politeknik Transportasi Darat Bali kemudahan dan motivasi dalam melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Kata Kunci
Sistem informasi; Manajemen penelitian; Motivasi

1. Pendahuluan

Perubahan struktur kelembagaan di Politeknik Transportasi Darat Bali, yang awalnya berbentuk balai menjadi politeknik,
mengakibatkan kewajiban pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat menjadi imperatif, sejalan dengan
konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu entitas utama yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
tersebut di lingkungan Politeknik Transportasi Darat Bali adalah PPPM. PPPM memiliki peran yang krusial sebagai lembaga
koordinatif, pemantau, dan evaluator pelaksanaan kegiatan penelitian yang melibatkan dosen peneliti dan tenaga pengajar
dari berbagai fakultas dan program studi di Politeknik Transportasi Darat Bali.

Tidak hanya sebagai pengawas, PPPM juga memiliki fungsi penting sebagai penyedia layanan bagi para peneliti di
Politeknik Transportasi Darat Bali. Fungsinya mencakup penyediaan informasi penelitian, administrasi proses, serta
pemberian layanan pembinaan kemampuan kepada para dosen peneliti dan tenaga pengajar. Dengan demikian, PPPM
bukan hanya berperan sebagai pengelola kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, tetapi juga sebagai penyokong
dan fasilitator bagi perkembangan kemampuan para peneliti di lingkungan Politeknik Transportasi Darat Bali.

Sistem informasi penting untuk sektor swasta dan pemerintah, individu, organisasi, negara, dan organisasi
antarnegara (Wahid, 2004). Menjadi suatu hal yang penting ketika suatu institusi memiliki sistem informasi yang sangat
memadai sehingga mampu untuk mengelola database-nya dengan baik. Sesuai dengan hasil pengembangan sistem
informasi berbasis online dari Sukadarmika, dkk. (2014), bahwa penggunaan sistem informasi memberikan manfaat dan
kemudahan kepada pengelola di PPPM dalam melakukan pemantauan setiap jenis proposal dari awal proposal hingga
hasil akhir penelitian tersebut, karena mayoritas institusi pendidikan sudah melakukan perancangan sistem informasi
database berbasis dengan teknologi informasi. Belum adanya database hasil penelitian dan pengabdian yang baik
berakibat memungkinkannya terjadi duplikasi atau penyalahgunaan penelitian atau pengabdian tahun yang lalu digunakan
lagi untuk proposal penelitian atau pengabdian pada tahun sekarang atau yang akan datang (Andrasto, 2013). Manajemen
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database memberikan kemudahan kepada dosen Politeknik Transportasi Darat Bali dalam mengawasi dan mengedit hasil
penelitian serta pengabdian masyarakat tanpa harus hadir langsung di kampus, karena aksesnya dapat dilakukan dari
berbagai lokasi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi manajemen untuk mengelola data proposal
penelitian dan pengabdian bagi dosen Politeknik Transportasi Darat Bali. Saat ini, pengelolaan database penelitian dan
pengabdian dosen di Politeknik Transportasi Darat Bali masih dilakukan secara manual menggunakan aplikasi Microsoft
Excel. Pengumpulan proposal juga terjadi dalam bentuk hardcopy dan bahkan melalui aplikasi WhatsApp, yang tentunya
tidak efisien. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berencana mengembangkan sistem informasi
berbasis teknologi dengan judul "Sistem Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian Masyarakat PPPM Politeknik
Transportasi Darat Bali dalam Meningkatkan Pengelolaan Tri Dharma Perguruan Tinggi."

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua aspek utama. Pertama, bagaimana merancang antarmuka
sistem pengelolaan informasi penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website agar sesuai dengan kebutuhan dan
tata kelola PPPM, serta dapat diakses oleh dosen-dosen Politeknik Transportasi Darat Bali. Kedua, bagaimana sistem
informasi ini dapat berperan secara efektif dalam mempermudah beberapa tahapan, yaitu pengiriman proposal, evaluasi
oleh reviewer, penyusunan laporan akhir penelitian, dan penyampaian laporan pengabdian masyarakat kepada PPPM.
Dalam konteks penelitian ini, fokusnya terbatas pada desain produk, yang mana merupakan pembangunan sistem
informasi berbasis website, dengan lebih rinci yaitu 1) sistem informasi hanya digunakan dalam memproses data penelitian
dan pengabdian masyarakat melalui hibah internal dari dosen tetap Politeknik Transportasi Darat Bali; 2) sistem informasi
ini akan tercatat secara langsung pada sistem informasi yang terhubung ke website Politeknik Transportasi Darat Bali; dan
3) sistem manajemen informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. PHP merupakan singkatan recursive
dari PHP: Hypertext Prepocessor (Achmad Solichin, 2010). PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan
dijalankan pada server side. Artinya, semua sintaks yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan
yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja (Widigdo, 2003). Tujuan dari penerapan sistem informasi ini adalah 1)
merancang dan mengembangkan sistem informasi manajemen penelitian dan pengabdian yang dapat diakses secara
fleksibel, baik oleh PPPM maupun oleh dosen Politeknik Transportasi Darat Bali dari berbagai lokasi; 2) tujuan dari produk
ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam proses penerimaan proposal dan pemantauan yang dilakukan oleh PPPM
Politeknik Transportasi Darat Bali. Secara garis besar bahwa sistem informasi manajemen ini memberikan manfaat kepada
dosen dan PPPM untuk dapat melakukan pengusulan proposal, review, dan pengiriman laporan, sedangkan dari institusi
Politeknik Transportasi Darat Bali adalah institusi dapat mengontrol kinerja dari dosen tetapnya dalam penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Sistem informasi manajemen (SIM) berbasis website adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengelola dan
mengorganisir data dalam bentuk informasi, sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan tugas
atau kinerja suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. SIM ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti kemudahan dalam
penginputan usulan surat tugas, penyortiran surat tugas, dan akses cepat terhadap informasi terkait penelitian dan
pengabdian setiap semester dari program studi. Kecepatan dalam mendapatkan informasi ini menjadi krusial, terutama
dalam konteks peningkatan jabatan fungsional dosen (Yanuardi & Jananto, 2005).

Workshop Desain RAD

Perencanaan - o
Syarat-Syarat mplementasi

Mengdentifikasi Bekerja dengan Y M .
1Upuan dan Syaral. f— pengauna untuk embangun —_— it
syarat informasi merancang sistem sistem Sistem Baru

Gambar 1. Fase-fase RAD (Kristanto, 2010).

Definisi-definisi dari para pakar mencerminkan SIM sebagai suatu pendekatan resmi yang menyediakan informasi
yang akurat, cepat, dan dapat diandalkan untuk keperluan manajemen organisasi. Menurut Rochaety (2017), SIM dijelaskan
sebagai pendekatan formal yang memberikan informasi tepat waktu dan dapat diandalkan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Bodnar & Hopwood (2010) menggambarkan SIM sebagai kombinasi perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna. Jogiyanto Hartono (2000:700)
mengartikan SIM sebagai serangkaian interaksi antarsistem informasi yang mengumpulkan dan memproses data dengan
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tujuan menyediakan informasi yang bermanfaat dalam perencanaan dan pengendalian organisasi.

Metode RAD adalah suatu metode pengembangan perangkat lunak yang menonjolkan kecepatan dan responsifitas
dalam siklus pengembangan. Pendekatan ini memfasilitasi pembangunan sistem dengan tingkat kecepatan yang tinggi,
melibatkan fase-fase penting seperti perencanaan syarat, workshop perencanaan RAD, dan Implementasi (Gambar 1).
Fokus utama dalam RAD adalah pemenuhan kebutuhan pengguna, di mana setiap langkah pengembangan dirancang
untuk memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan praktis pengguna akhir. Selain itu, metodologi ini bertujuan untuk
mengurangi waktu yang diperlukan untuk pengembangan ulang setelah implementasi, menempatkan pengguna sebagai
pemangku kepentingan yang aktif dalam setiap tahapan. Kerja sama aktif antara penganalisis dan pengguna menjadi kunci
dalam merancang aspek bisnis dan nonteknis organisasi, memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tidak hanya cepat
tetapi juga relevan, efektif, dan dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan.

2. Metode

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif fenomenologi dan menggunakan metode studi kasus. Pendekatan
fenomenologi diterapkan untuk menggali secara mendalam fenomena yang sedang diteliti dalam konteks alaminya.
Sementara itu, metode studi kasus digunakan sebagai strategi penelitian untuk menjawab pertanyaan "Mengapa?" dan
"Bagaimana?". Dalam kerangka penelitian ini, pengembangan sistem informasi manajemen menggunakan pendekatan
RAD. RAD adalah suatu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada proses yang cepat
dan iteraktif. Metode ini dirancang untuk memungkinkan pengembangan sistem secara fleksibel dan responsif terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan. Karakteristik utama RAD melibatkan partisipasi intensif pengguna, pengembangan yang
cepat, penggunaan prototipe, dan iterasi yang berulang. Pendekatan RAD melingkupi fase-fase yaitu 1) komunikasi
(communication), 2) perencanaan (planning), 3) modeling (modeling), 4) konstruksi (construction), dan 5) penyerahan
(deployment) (Anwar, 2017).

RAD efektif digunakan dalam situasi di mana kebutuhan pelanggan tidak sepenuhnya diketahui di awal proyek, dan
ketidakpastian atau perubahan sering terjadi selama siklus pengembangan. Meskipun RAD dapat mempercepat waktu
pengembangan, keberhasilannya sangat tergantung pada komunikasi yang baik antara tim pengembangan dan pemangku
kepentingan. Dengan demikian, RAD menjadi solusi yang cocok untuk proyek-proyek yang membutuhkan adaptabilitas
tinggi dan interaksi aktif dengan pengguna serta pemangku kepentingan lainnya.

1. Observasi/
Pengamatan

A

2. Study Pustaka/
Library Research

3. Laboratorim
(Laboratorium Research)

A 4
4. Model RAD dengan
Requirement Planning,
Design, Implementation

Gambar 2. Tahapan penelitian pengembangan model RAD (Mursyidah & Hidayat, H. T., 2017)

Gambar 2 memberikan gambaran mengenai langkah-langkah dalam model RAD, dengan penjelasan sebagai berikut.
1) Observasi dilakukan dengan memantau sistem dan proses kerja yang tengah berlangsung di PPPM Politeknik
Transportasi Darat Bali sebagai fokus penelitian; 2) Tinjauan literatur diterapkan melalui studi beberapa buku dan jurnal
yang relevan dengan topik dan isu yang sama; 3) Eksperimen laboratorium dijalankan di lingkungan laboratorium
komputer, di mana data yang terhimpun diolah dan dilakukan pemrograman untuk mengembangkan sistem informasi
yang mampu mengatasi permasalahan di PPPM Politeknik Transportasi Darat Bali. Pada tahap perancangan, analisis
dilakukan berdasarkan kebutuhan struktur aplikasi yang akan dibuat, dimulai dari tingkat administrator, kemudian proses
login ke dalam aplikasi, dan selanjutnya perintah pengolahan database. Diagram desain antarmuka yang mencerminkan
hasil dari penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3. Fase implementasi dapat dinilai melalui pengujian sistem informasi
yang telah dikembangkan. Hasil implementasi yang diinginkan pada antarmuka penelitian ini dapat disimak pada Gambar
4. Dalam tahapan ini dilakukan pengujian terhadap tingkat keberhasilan dan efektivitas dari sistem yang dibangun serta
dilakukan analisis terhadap hasil evaluasinya (Setyadi & Nugroho, 2010).
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PENELITIAN
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Gambar 3. Diagram relasi entitas (ERD): (a) ERD hibah penelitian dosen; (b) ERD hibah pengabdian dosen

Pengajuan Mer.anUk Penilaian Penentuan Kontrak Tahap Laporan Submit
reviewer

Proposal S| reviewer Kelayakan Penelitian monitoring progress pelaporan

Gambar 4. Implementasi alur proses pada sistem informasi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi sistem

Dalam sistem, pada bagian masuk sebagai administrator, tampilan antarmuka hasil login sebagai admin dapat dilihat
pada Gambar 5. Pengguna sistem informasi yang masuk ke dalam sistem dengan peran sebagai dosen dan reviewer.
Gambar 6 menunjukkan kemampuan pengguna untuk melakukan login ke sistem sesuai dengan status pendaftaran
mereka, baik sebagai dosen maupun reviewer. Sistem informasi yang ditampilkan dalam gambar tersebut telah diuji

melalui tahap pengujian login.

Selamat Datang di POLTRADA BALI
Politeknik Transportasi Darat Bali

POLTRADA BALI

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI ‘

EMAIL

admin@gmail.com

PASSWORD

Gambar 5. Login sebagai administrator sistem

Gambar 7 menampilkan antarmuka proposal dalam sistem. Setelah pendaftaran proposal selesai, langkah berikutnya
adalah menunggu hasil review dari pihak reviewer. Dosen memiliki opsi untuk membatalkan pendaftaran proposal dengan
menekan tombol pembatalan yang disediakan. Tampilan untuk reviewer dapat dilihat pada Gambar 8. Gambar tersebut
menunjukkan daftar proposal yang akan di-review oleh reviewer.
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Gambar 6. Tampilan login untuk dosen dan reviewer
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Gambar 7. Tampilan contoh proposal pada sistem
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A Proposal Show 1w ¢ entries Search:
& Pelak n Anggaran Judul/No Registrasi Tim Peneliti Reviewer Status/File n
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Submit:
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Gambar 8. Tampilan list proposal di akun salah satu reviewer

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba menggunakan metode Black Box Testing, aplikasi SIM PPPM yang telah dikembangkan tidak
menunjukkan masalah sistem. Desain dan rancangan aplikasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Setiap
pengguna yang memiliki hak akses ke dalam sistem memiliki otoritas yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
mereka masing-masing. Penerapan sistem informasi manajemen berbasis website ini bertujuan untuk mengoptimalkan
proses pengolahan database secara efektif dan mempermudah tahapan penerimaan proposal, revisi proposal, serta
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pembinaan proposal dan laporan penelitian dan pengabdian masyarakat bagi dosen di Politeknik Transportasi Darat Bali.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis ingin menyampaikan penghargaan kepada Direktur Politeknik Transportasi Darat Bali dan Kepala P3M Politeknik
Transportasi Darat Bali atas kesempatan, dukungan, serta arahan dan masukan yang telah diberikan kepada penulis.
Dengan bantuan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dijalankan dengan lancar dan sukses.
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ABSTRAK

Koperasi Wanita Bunda Sejahtera merupakan koperasi yang sebagian besar beranggotakan ibu rumah tangga. Kegiatan pengabdian
Masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan perempuan sebagai ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan
keuangan keluarga. Pengabdian Masyarakat dilakukan pada Tanggal 22 Juli 2023 di Balai Desa Setro, Kecamatan Menganti, Kabupaten
Gresik. Pendampingan kepada pengurus dan anggota Koperasi Wanita Bunda Sejahtera dilakukan dengan dalam tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pengabdian masyarakat, dan tahap monitoring serta evaluasi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara melakukan
pemaparan materi perencanaan keuangan keluarga untuk anggota dan pengurus Koperasi Wanita Bunda Sejahtera. Kegiatan monitoring
serta evaluasi dilakukan secara online. Hasilnya dari monitoring dan evaluasi yaitu terdapat peningkatan kemampuan anggota dan
pengurus koperasi dalam hal melakukan perencanaan keuangan keluarga, namun terdapat kendala yang dihadapi oleh ibu rumah tangga
yaitu dalam pencatatan pengeluaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini dapat berkontribusi pada tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs) yang pertama yaitu mengakhiri kemiskinan.

Kata Kunci:
Koperasi wanita; Perencanaan keuangan rumah tangga; SDGs

1. Pendahuluan
Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi dengan pertumbuhan ekonomi terbesar kedua setelah Provinsi DKI Jakarta

(Hidayat & Nalle, 2017). Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tidak terlepas dari peran perempuan. Terbukti, jumlah
proporsi penduduk perempuan lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik,
jumlah penduduk perempuan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021 sebesar 20484509 jiwa, sedangkan jumlah laki-laki
sebesar 20394280 jiwa (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2021). Sehingga diperlukan usaha-usaha terkait dengan program
pemberdayaan perempuan terlebih dapat mendorong lebih banyak perempuan untuk bisa terlibat dalam dunia usaha.

Tercatat pada tahun 2015, perempuan yang bekerja tidak sampai separuh dari jumlah perempuan usia kerja
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak & Badan Pusat Statistik, 2016). Hal ini mengindikasikan
bahwa peran dan partisipasi perempuan dalam dunia kerja masih rendah. Disamping itu, para perempuan yang telah
bekerja pun mengalami tantangan diskriminasi dalam dunia kerja. Sehingga, Sebagian besar perempuan lebih
mendominasi pada pekerjaan sekunder yaitu pekerjaan yang tidak menjanjikan jaminan akan kestabilan bekerja,
kompensasi rendah, dan tanpa prospek untuk berkembang di masa depan.

Salah satu lembaga ekonomi yang mempromosikan kesetaraan gender baik dalam bidang ekonomi maupun sosial
serta meningkatkan pemberdayaan perempuan adalah koperasi wanita (Agustinah, 2017). Koperasi ini, tidak hanya
menciptakan peluang ekonomi bagi para anggotanya, tetapi juga memberikan platform untuk pengembangan
keterampilan, peningkatan pengetahuan, dan penguatan kesejahteraan sosial. Melalui koperasi wanita, para perempuan
dapat berkolaborasi, berbagi sumber daya, dan mengakses modal usaha dengan lebih mudah (Kholifah, dkk., 2021). Hal
ini tidak hanya meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan, tetapi juga memberikan mereka suara dalam
pengambilan keputusan dan pemimpinannya sendiri. Dengan demikian, koperasi wanita adalah langkah penting dalam
perjuangan untuk mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, yang pada gilirannya akan menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Eksistensi koperasi wanita di Jawa Timur memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong perkembangan
ekonomi, sosial, dan budaya di wilayah ini. Koperasi wanita di Jawa Timur telah berhasil memadukan kearifan lokal dengan
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konsep keuangan inklusif (Rafsanjani, 2017). Hal tersebut mendorong para perempuan untuk terlibat aktif dalam berbagai
sektor usaha. Mereka terlibat dalam produksi pertanian, kerajinan tangan, perdagangan, dan sektor-sektor lainnya.
Koperasi wanita di Jawa Timur juga memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesejahteraan perempuan dengan
memberikan akses ke pendidikan, pelatihan keterampilan, dan sumber daya lainnya. Selain itu, koperasi wanita sering kali
menjadi tempat bagi para perempuan untuk berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan mendukung satu sama lain dalam
mencapai kesetaraan gender. Melalui berbagai inisiatif dan program, koperasi wanita di Jawa Timur terus berkontribusi
dalam mengangkat status dan peran perempuan dalam masyarakat serta membantu menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Pada tahun 2010, Pemerintah Provinsi Jawa Timur mengambil langkah progresif dengan memberikan dukungan
finansial kepada koperasi desa di wilayah tersebut. Keputusan ini merupakan bagian dari strategi pemerintah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat desa. Melalui inisiatif ini, pemerintah memberikan
modal kepada koperasi desa dengan harapan dapat meningkatkan akses penduduk desa ke sumber daya ekonomi,
membantu mengurangi kemiskinan, dan menciptakan lapangan pekerjaan lokal. Program ini membuktikan komitmen
pemerintah Jawa Timur dalam mendukung koperasi sebagai alat untuk memajukan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat desa, serta meningkatkan pengembangan ekonomi berkelanjutan di tingkat lokal. Keputusan ini mendorong
perkembangan koperasi desa di provinsi ini dan memberikan dorongan positif bagi pertumbuhan ekonomi pedesaan.

Koperasi Wanita Bunda Sejahtera yang berada di Desa Setro, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik menjadi salah
satu penerima dukungan finansial berupa modal koperasi dari Pemerintah Provinsi. Bentuk usaha yang dijalankan oleh
Koperasi Wanita Bunda Sejahtera adalah simpan pinjam. Anggota koperasi Bunda Sejahtera Sebagian besar adalah ibu
rumah tangga. Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada
anggota dan pengurus Koperasi Wanita Bunda Sejahtera sebagai upaya edukasi mengenai perencaan keuangan rumah
tangga dikarenakan ibu rumah tangga memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengalokasikan pendapatan keluarga
untuk kebutuhan keluarga. Hal ini juga sebagai salah bentuk dukungan tercapainya tujuan pertama dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun. Perencanaan keuangan keluarga
diharapkan mampu menghindarkan keluarga dari poverty trap.

2. Metode
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Setro, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik pada 22 Juli 2023 di Balai Desa

Setro. Kegiatan ini dilakukan Departemen limu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga. Dalam
kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengabdian masyarakat, dan
tahap monitoring serta evaluasi. Pada tahap persiapan terdiri dari identifikasi kondisi anggota koperasi dan pengurus
koperasi wanita Bunda Sejahtera, melakukan perencanaan pelaksanaan program secara konseptual, operasional dan job
describtion dari tim pengabdian serta mempersiapkan materi kegiatan. Sedangkan pada tahap pengabdian masyarakat
terdiri dari kegiatan registrasi peserta, pembukaan kegiatan pengabdian masyarakat, sambutan dari ketua, pengawas
koperasi Bunda Sejahtera serta dari pihak Universitas Airlangga, melakukan pemaparan materi perencanaan keuangan
keluarga, terakhir adalah penutupan kegiatan pengabdian masyarakat.

Pada tahap pelaksanaan pengabdian ini terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti pelaksanaan kegiatan yang
awalnya direncakan pada bulan Mei tetapi tertunda menjadi bulan Juli, hal ini terjadi karena terdapat beberapa agenda
dari tim Universitas Airlangga dan kopwan Bunda Sejahtera yang padat sehingga dilakukan kesepakatan dilakukan pada
Tanggal 22 Juli 2023. Pada tahap yang ketiga yaitu tahap monitoring serta evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan pada
beberapa aspek yang terdiri dari kendala yang dihadapi pada saat implementasi, keberhasilan program pengabdian,
capaian dalam memberi kebermanfaatan bagi masyarakat tekitar, dan lainnya yang terkait dengan program. Tahap
ketiga dilakukan dengan cara memantau via online dengan aplikasi whatsapp.

3. Hasil dan Pembahasan
Koperasi Wanita Bunda Sejahtera sebagian besar memiliki anggota dengan profesi sebagai ibu rumah tangga.

Koperasi semacam ini sering kali menjadi wadah bagi para ibu rumah tangga untuk berkolaborasi, berbagi sumber daya,
dan menciptakan usaha bersama-sama. Disisi lain Koperasi Bunda Wanita Sejahtera saat ini hanya memiliki usaha simpan
pinjam. Koperasi wanita simpan pinjam memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan dukungan keuangan
kepada anggotanya, khususnya bagi perempuan di berbagai komunitas (Kasih, 2022). Dalam konteks ini, koperasi berperan
sebagai lembaga keuangan inklusif yang memberikan akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap pinjaman modal
dan layanan simpanan. Anggotanya dapat memanfaatkan fasilitas kredit yang diberikan oleh koperasi ini untuk
mendukung usaha mikro atau kebutuhan rumah tangga. Koperasi wanita simpan pinjam juga sering kali menawarkan suku
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bunga yang lebih rendah daripada lembaga keuangan konvensional, yang membantu anggotanya menghindari jeratan
pinjaman berbunga tinggi (Mutmainnah, 2023).
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Gambar 1. Penyampaian materi kepada anggota Koperasi Wanita Bunda Sejahtera

Peran Koperasi Bunda Sejahtera bukan hanya terbatas pada aspek keuangan, tetapi juga berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi dan sosial anggotanya, serta meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas secara lebih
luas (Semaun, 2018). Koperasi ini dapat mengeksplorasi keahlian dan pengalaman mereka dalam berbagai bidang
anggotanya, seperti kerajinan tangan, pertanian kecil, atau jasa-jasa komunitas. Melalui koperasi, para ibu rumah tangga
dapat meningkatkan taraf hidup mereka, meningkatkan akses terhadap pasar, dan memperluas jaringan sosial mereka.
Koperasi wanita juga sering kali mendorong pemberdayaan ekonomi dan sosial bagi para anggotanya, serta memberikan
dukungan penting dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh ibu rumah tangga di Masyarakat (Ali, dkk.,
2023).

Pada tanggal 22 Juli 2023 Dosen dan Mahasiswa Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Airlangga melakukan kegiatan pendampingan pada anggota dan pengurus Koperasi Wanita Bunda Sejahtera di Desa
Setro, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik di Balai Desa Setro. Pada Gambar 1, Pelaksanaan pendampingan anggota
koperasi Bunda Sejahtera pada hari Sabtu dari jam 09.00 sampai dengan 13.00 WIB. Kegiatan ini mengundang sekitar 50
peserta. Kegiatan ini merupakan bentuk realisasi salah satu dari tiga kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai ibu
rumah tangga, anggota dan pengurus kopersi memiliki peran penting dalam melakukan perputaran uang. Artinya ibu-ibu
berperan dalam mengatur kruangan keluarga, sebagai manajer keuangan rumah tangga ibu-ibu anggota dan pengurus
Koperasi Bunda Wanita Sejahtera diberikan tips dan trik dalam mengelola keuangan rumah tangga yang benar.
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Gambar 2. Alokasi pengeluaran rumah tangga

Perencanaan keuangan keluarga dapat dilakukan tiga hal dasar, yang terdiri dari menghitung dan mencatat
pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, membuat daftar kebutuhan prioritas, serta melakukan evaluasi keuangan
bulanan. Menghitung dan mencatat pengeluaran rumah tangga seringkali dihiraukan oleh setiap individu, tetapi hal
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tersebut sebenarnya menjadi hal yang penting dilakukan agar seluruh pendapatan selama satu bulan dapat mengakomodir
kebutuhan dan keinginan selama satu bulan tersebut. Daftar ini akan menjadi pengingat bahwa kebutuhan prioritas harus
terpenuhi terlebih dahulu baru kemudian bisa dialokasikan untuk kebutuhan sekunder dan tersier. Gambar 2 menunjukkan
gambaran alokasi pengeluaran yang ideal. Aspek dasar perencanaan keuangan keluarga yang ketiga dapat dilakukan
dengan melakukan evaluasi keuangan bulanan. Dengan mengevaluasi catatan keuangan bulanan Anda dapat mengetahui
bagaimana kondisi dompet keluarga.

Gambar 3. Diskusi dengan pengurus Koperasi Wanita Bunda Sejahtera

Pada Gambar 3 dosen IImu Ekonomi, Fakultas ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga sedang berdiskusi dengan
anggota koperasi Bunda Sejahtera untuk melakukan evaluasi mengenai tips pengelolaan rumah tangga. Departemen limu
Ekonomi, Fakultas ekonomi dan Bisnis juga memberikan tips pengelolaan keuangan rumah tangga yang terdiri dari 5 hal,
yaitu dengan melakukan evaluasi cicilan, merencanakan pengeluaran bulanan secara matang, membeli barang yang masih
layak, menggunkan kartu kredit dengan bijak, menjaga keseimbangan pola hidup dan menerapkan prinsip disiplin.
Sebaiknya maksimal pinjaman yang dimiliki oleh sebuah keluarga adalah 25% dari total gaji yang diperoleh setiap
bulannya. Selain itu setiap ibu rumah tangga ketika membeli barang dapat membeli barang yang masih layak. Banyak
orang yang memberikan penawaran murah untuk barang bekas yang jarang digunakan, bahkan ada yang tidak pernah
digunakan. Hal tersebut jika terjadi maka pengeluaran yang dilakukan hanya sia-sia. Penggunaan kartu kredit juga dapat
dilakukan ketika individu tersebut cerdas, artinya Jika individu tidak bisa mengontrol kartu kredit. Ketika ingin berhemat
dan menyimpan uang sebaiknya tidak menggunakan kartu kredit. Kebiasaan menggunakan kartu kredit sembarangan
akan menjadikan hidup yang mewah dan boros. Tips terakhir yaitu menerapkan prinsip disiplin. Terapkan kedisiplinan
dengan cara mencoba menghitung berapa banyak penghematan dari masing-masing cara serta simpan uang tersebut di
bank sebagai dana darurat, atau ke rekening tabungan berkala untuk investasi.

Tahap selanjutnya yaitu tahap monitoring dan evaluasi. Dalam kegiatan ini dilakukan dengan cara memantau via
online melalui aplikasi whatsapp. Para anggota, pengurus Koperasi Bunda Sejahtera serta tim dari Universitas Airlangga
saling berkomunikasi mengenai penerapan pemaparan pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah hamper dua bulan
tim universitas Airlangga melakukan penilaian keberhasilan program yang menyatakan bahwa kemampuan anggota,
pengurus Koperasi Bunda Sejahtera sebagai ibu rumah tangga meningkat dalam hal mengelola keuangan keluarga, namun
namun terdapat kendala yang dihadapi oleh ibu rumah tangga yaitu dalam pencatatan pengeluaran.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Departement IImu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2023 di Koperasi Wanita Bunda Sejahtera, Desa Setro, Kabupaten
Gresik. Koperasi Wanita Bunda Sejahtera merupakan koperasi yang sebagian besar beranggotakan ibu rumah tangga.
Disisi lain Koperasi Bunda Wanita Sejahtera memiliki usaha simpan pinjam. Koperasi wanita simpan pinjam memiliki peran
yang sangat penting dalam memberikan dukungan keuangan kepada anggotanya, khususnya bagi perempuan. Dalam
konteks ini, koperasi berperan sebagai lembaga keuangan inklusif yang memberikan akses yang lebih mudah dan
terjangkau terhadap pinjaman modal dan layanan simpanan. Anggotanya dapat memanfaatkan fasilitas kredit yang
diberikan oleh koperasi ini untuk mendukung usaha mikro atau kebutuhan rumah tangga. Selain itu, anggota dan pengurus
kopersi sebagai manajer keuangan rumah tangga juga diberikan tips dan trik dalam mengelola keuangan rumah tangga
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yang benar.

Perencanaan keuangan keluarga dapat dilakukan tiga hal dasar, yang terdiri dari menghitung dan mencatat
pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, membuat daftar kebutuhan prioritas, serta melakukan evaluasi keuangan
bulanan. Dalam kegiatan ini, para anggota maupun pengurus Koperasi Wanita Bunda Sejahtera sangat interaktif dan
beberapa anggota maupun pengurus memberikan penilaian bahwa kegiatan pengabdian ini sangat membantu mereka
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, namun terdapat kendala yang dihadapi oleh ibu rumah tangga yaitu dalam
pencatatan pengeluaran.
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ABSTRAK

Penyebaran Corona Virus Diseasese 2019 (COVID-19) tidak hanya berdampak pada bidang kesehatan namun juga berdampak pada bidang
ekonomi dan sosial di Indonesia. Hal ini dirasakan oleh para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Provinsi Jawa Timur.
Kota Surabaya yang merupakan pusat bisnis Provinsi Jawa Timur tidak luput dari dampak pandemi COVID-19. Salah satu kecamatan di
Kota Surabaya yang UMKM binaan yaitu Kecamatan Dukuh Pakis. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemasaran secara
digital agar dapat memotivasi pelaku usaha untuk menjalankan usahanya secara profesional. Kegiatan pendampingan digitalisasi usaha
ini dilakukan dengan Focus Group Discussion (FGD) dan melakukan penyampaian materi mengenai pemasaran secara digital. Sehingga
dengan adanya kegiatan ini diharapakan dapat meningkatkan pemahan dan kemampuan pelaku UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis
Kota Surabaya mengenai pemasaran digital dan diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas mengenai jaringan market secara
online dengan memanfaatkan e-commerce dan marketplace,

Kata Kunci:
Digitalisasi; COVID-19; Literasi digital; SDGs; UMKM

1. Pendahuluan
Sustainable Development Goals (SDG's) merupakan komitmen untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Indonesia

sendiri sudah mengimplementasikan SDG’'s dalam serangkaian kebijakan dan sejumlah peraturan yang berfokus pada
pengawasan dan pencapaian SDG's. Hal ini dapat dilihat pada empat targer SDG's yang telah dicantumkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Mengengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Salah satu rencana yang ditargetkan pada RPJMN 2020-
2024 yaitu pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada tahun 2024. Salah satu langkah untuk mendukung
hal tersebut yaitu dengan melakukan kegiatan digitalisasi produk pelaku UMKM yang dapat menjembatani pelaku UMKM
dengan marketplace. Hal tersebut merupakan upaya untuk mencapai tujuan dari poin kedua dan ketiga SDG's, yaitu
memastikan keberlangsungan ekonomi dan mendukung kemitraan global untuk pembangunan yang berkelanjutan
(Nasrulloh, 2022; Yazid, dkk., 2022).

Pasca COVID-19 ke Indonesia, pemerintah dan masyarakat berupaya untuk memahami dan mengendalikan dampak
yang disebabkan oleh wabah COVID-19. Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Jawa Timur. UMKM, yang merupakan tulang punggung ekonomi di wilayah
ini, menghadapi tantangan serius sejak pandemi dimulai. Pembatasan mobilitas dan penurunan daya beli konsumen telah
menghambat pertumbuhan bisnis UMKM. Banyak UMKM harus menghentikan operasinya sementara waktu, sementara
yang lain mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Namun, seiring dengan adaptasi dan inovasi, beberapa
UMKM di Jawa Timur telah mencoba untuk mengatasi tantangan ini dengan berinvestasi dalam pemasaran online dan
mendiversifikasi produk mereka.

Pada zaman yang canggih ini, tren digitalisasi mendorong terciptanya pola pemikiran baru pada dinamika kehidupan
masyarakat mengikuti perkembambangan teknologi. Potensi dari perkembangan teknologi serta dukungan pemerintah
mengenai inklusivitas ekonomi keuangan diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha khususnya UMKM dalam
menjalankan usahanya pasca COVID-19 untuk mewujudkan tercapainya tujuan SDG's. Pasca COVID-19 pelaku usaha
dituntut untuk mengikuti pola pemasaran yang baru dalam menjalankan usahanya yang semula konvensional (offline) ke
digital (online). Pemanfaatan e-commerce dan marketplace dapat memberikan peluang yang cukup besar sebagai media
promosi dengan menerapkan strategi tertentu untuk bisa meningkatkan penjualan pelaku usaha melalui media digital.
Oleh karena itu, digital marketing merupakan pilihan yang solutif untuk mengembangkan bisnis dikarenakan UMKM dapat
menjangkau wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan melakukan kegiatan pemasaran konvensional (Alfina, dkk.,2020;
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Kartikasari, dkk., 2021; Saleh & Effendi, 2021).

Namun, peralihan sistem pemasaran dari konvensional ke pemasaran digital bukanlah hal yang mudah diadaptasi
oleh UMKM yang masih bergantung pada penjualan konvensional dikarenakan kurangnya literasi mengenai digitalisasi
pemasaran. Hal ini dirasakan juga pada UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis Kota Surabaya, mayoritas pelaku UMKM
masih belum menguasai teknologi dan masih kesulitan dalam memanfaatkan internet yang menyebabkan pelaku UMKM
ragu untuk menjalankan usahanya secara digital. Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan literasi digital bagi setiap individu
khususnya pelaku UMKM agat dapat dengan mudah memanfaatkan teknologi.

Pemberian edukasi mengenai literasi digital bagi pelaku UMKM diharapkan dalam jangka panjang akan dapat
menjangkau pasar global, sehingga akan memberikan kesadaran bagi para pelaku UMKM untuk mulai melakukan
digitalisasi usaha dengan memanfaatkan e-commerce dan marketplace. Kondisi ini akan memotivasi pelaku UMKM untuk
memiliki pandangan kedepan dan naik kelas, ditambah lagi dengan kondisi ekonomi saat ini yang masih dalam tahap
pemulihan pasca COVID-19 yang merubah perilaku konsumen dalam melakukan transaksi ekonomi. Saat ini, permasalah
yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah belum meratanya literasi dan kemampuan di bidang digital sehingga pelaku
UMKM belum bisa memanfaatkan teknologi digital secara maksimal.

Literasi digital menjadi masalah krusial di era industri 4.0 dikarenakan pada era tersebut kemampuan menguasai
teknologi akan mempermudah pelaku UMKM mendapatkan informasi kondisi pasar dan elemen penting bagi transformasi
sosial dan ekonomi. Potensi UMKM berbasis produk unggulan dapat dikembangkan melalui adanya pendampingan,
pemberdayaan mengenai inovasi dan peningkatan literasi digital yang melibatkan multisektor. Adanya ketimpangan
mengenai literasi digital pelaku UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis Kota Surabaya memungkinkan Universitas
Airlangga sebagai lembaga akademisi untuk melakukan pendampingan edukasi untuk memotivasi dan menjalankan usaha
secara profesional dengan cara meningkatkan kualitas pemasaran secara digital.

2. Metode
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kecamatan Dukuh Pakis, Kota Surabaya pada 26 Juni 2023 di Kantor Kecamatan

Dukuh Pakis. Kegiatan ini dilakukan Departemen IImu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga.
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD). FGD dilakukan dengan
pendekatan partisipatif untuk mengidentifikasi keadaan, kebutuhan, masalah, dan potensi dalam pengembangan desa
(Putra, 2020). Mahasiswa dan Dosen pendamping berperan sebagai pendamping dalam pengembangan topik agar lebih
memfasilitasi diskusi kelompok (Indrizal, 2014). Melalui kegiatan FGD mahasiswa dapat mendampingi pelaku usaha dalam
menerapkan program digitalisasi pada kegiatan usaha yang ada pada UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memerlukan tahapan pelaksanaan agar hasil yang didapatkan akan memberikan
hasil yang efekstif dan efisien. Kerangka kegiatan dan langkah-langkah pekaksanaan pengabdian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pelaksanaan kegiatan

Gambar 1 menunjukkan kerangka kegiatan dalam pengabdian ini. Penjelasan kerangka pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini yaitu :
a. Tahap Persiapan
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Mengidentifikasi kondisi dan permasalahan UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis dengan melakukan
indentifikasi spesifik atas permasalahan yang dialami mitra. Selanjutnya, menyusun rencana pelaksanaan program
secara konseptual, operasional dan job description dari Tim dan Mitra.

Pada tahap persiapan ini, Tim Pengabdi berinisiasi untuk meminta izin kepada pihak yang bersangkutan yaitu
Kecamatan Dukuh Pakis untuk melakukan identifikasi permasalahan yang dialami oleh mitra binaan Kecamatan
Dukuh Pakis. Tim Pengabdi terjun langsung ke lapangan untuk menemui pengurus Koperasi dan UMKM dan
menjabarkan pelaksanaan program yang akan diberikan pada UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis.

b. Tahap Pelaksanaan

Penyuluhan yang dilakukan dengan pemaparan materi mengenai digital marketing yang baik, pengenalan
platform e-commerce dan sasaran pasar yang tepat sesuai dengan minat pasar saat ini. Pada tahap pelaksanaan ini
tim pengabdi mengalami beberapa kendala, antara lain :

e Rata-rata pelaku UMKM di Kecamatan Dukuh Pakis merupakan ibu rumah tangga dan berhalangan hadir
dikarenakan waktu pengabdian yang bertabrakan dengan kewajiban ibu rumah tangga untuk mengurus rumah
dan keluarga. Sehingga, peserta yang hadir hanya sejumlah 31 dari 40 peserta undangan.

e Pada saat pelaksanaan pengabdian tidak dapat dihadiri oleh lbu Camat Dukuh Pakis dikarenakan ada
kepentingan lain sehingga digantikan oleh Sekertaris Kecamatan Dukuh Pakis.

¢. Tahap Evaluasi

Evaluasi masukan (input) dilakukan untuk menilau alternatif pendekatan, rencana tindakan yang dilakukan untuk
kelangsungan program dalam memenuhi kebutuhan kelompok maupun binaan sasaran mitra guna mencapai tujuan
yang ditetapkan (Andriani & Afidah, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2023 di Kantor Kecamatan Dukuh Pakis,

Kelurahan Pradah Kali kendal, Kota Surabaya. Kegiatan ini merupakan bentuk realisasi salah satu dari tiga kewajiban Tri
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini melibatkan para pelaku UMKM binaan
Kecamatan Dukuh Pakis sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas usaha melalui
program digitalisasi.

COVID-19 telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan di seluruh dunia. Dampaknya terasa tidak hanya dalam
kesehatan masyarakat, tetapi juga dalam ekonomi, pendidikan, dan sosial. Di sisi ekonomi, banyak negara mengalami
resesi atau perlambatan pertumbuhan ekonomi karena penutupan bisnis dan pembatasan mobilitas. Secara sosial,
pandemi telah menciptakan isolasi sosial dan dampak psikologis pada banyak individu. Di sisi ekonomi, banyak negara
mengalami resesi atau perlambatan pertumbuhan ekonomi karena penutupan bisnis dan pembatasan mobilitas. Kondisi
UMKM di Surabaya saat ini mencerminkan kompleksitas dari tantangan ekonomi yang dihadapi selama pandemi COVID-
19. Meskipun kota ini merupakan pusat bisnis utama di Jawa Timur, banyak UMKM di Surabaya mengalami dampak
signifikan akibat pembatasan sosial dan penurunan mobilitas selama pandemi. Banyak dari mereka terpaksa mengalami
penurunan pendapatan dan kesulitan dalam menjaga keberlangsungan operasional.

Pasca COVID-19 pemerintah setempat dan berbagai lembaga juga telah berupaya memberikan bantuan dan
dukungan kepada UMKM di Surabaya untuk membantu mereka melewati masa sulit pasca pandemi. Tren digitalisasi saat
pandemi mendorong terciptanya pola pemikiran baru pada dinamika kehidupan masyarakat mengikuti
perkembambangan teknologi. Hal ini, memunculkan semangat kebersamaan dan inovasi, melalui kolaborasi global dan
upaya bersama. Universitas Airlangga sebagai lembaga perguruan tinggi yang memiliki kewajiban mengimplementasikan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dengan cara melakukan pengabdian kepada masyarakat.

Pendampingan dalam bentuk materi yang disampaikan adalah terkait pentingnya digital marketing dalam era
modern pasca COVID-19. Seperti yang dikemukakan oleh (Hendrayati & Pamungkas, 2020) Dengan kemajuan teknologi
dan perkembangan internet yang semakin luas, platform digital telah menjadi tempat utama bagi bisnis untuk berinteraksi
dengan konsumen. Melalui strategi digital marketing yang tepat, bisnis dapat memanfaatkan berbagai kanal seperti media
sosial, mesin pencari, dan email untuk membangun brand awareness, mencapai target pasar potensial, dan meningkatkan
penjualan saat terjadi saat pandemi (Hapsoro, dkk., 2019). Selain itu, digital marketing juga memungkinkan analisis data
yang lebih mendalam, memungkinkan bisnis untuk memahami perilaku konsumen dan mengoptimalkan promosi produk
secara berkala dan murah (Rumondang, dkk., 2020).

Salah satu Kecamatan yang memiliki UMKM binaan di Surabaya adalah Kecamatan Dukuh Pakis. Pada gambar
Keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM dalam digital marketing, khususnya dalam hal mengoperasikan penjualan secara
online. Dalam hal ini, Departemen llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga melakukan
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pendampingan penguatan UMKM berbasis digital. Pelaksanaan program digitalisasi ini diberikan kepada 31 pelaku UMKM
binaan Kecamatan Dukuh Pakis. Proses pelaksanaan kegiatan dimulai dengan presentasi tentang pentingnya literasi digital
untuk mendukung pemasaran secara online. Hal ini dilakukan untuk mendorong kesadaran akan urgensi teknologi yang
berguna untuk proses bisnis digital. Pada Gambar 2 menunjukkan peta dari Universitas Airlangga menuju Kecamatan
Dukuh Pakis Surabaya, dibutuhkan waktu sekitar 30 menit untuk tim pengabdian menuju tempat pengabdian. Gambar 3
menunjukkan tampak luar dari gedung Kecamatan Dukuh Pakis Surabaya.
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Gambar 2. Peta kantor Kecamatan Dukuh Pakis

Gambar 3. Kantor Kecamatan Dukuh Pakis

Gambar 4. Penyampaian materi mengenai digital marketing

Pada Gambar 4 dosen ekonomi pembangunan Universitas Airlangga yaitu Ibu Atik Purmiyati memberikan materi
mengenai digitalisasi usaha pada 31 pemilik UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis. Penyampaian materi digitalisasi usaha
dibagi menjadi dua sesi, pada sesi pertama dilakukan pemaparan materi digitalisasi selama 60 menit dan sesi kedua dibuka
sesi pertanyaan untuk pemilik UMKM selama 60 menit. Adanya Pendampingan mengenai digitalisasi usaha di UMKM
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binaan Kecamatan Dukuh Pakis ini dapat menambah pengetahuan dan semangat pelaku usaha mengenai digital
marketing. Pada tahap evaluasi potensi mengenai pemasaran digital peserta mulai terlihat, para peserta menunjukkan
semangat dan rasa penasaran dengan terus memberikan tim pengabdi pertanyaan untuk mengulik pentingnya pemasaran
secara digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian materi dapat meningkatkan penguasaan literasi digital para
pelaku UMKM.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kecamatan Dukuh Pakis, Kota Surabaya pada 26 Juni 2023 di Kantor Kecamatan
Dukuh Pakis. Kegiatan ini dilakukan Departemen IImu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga.
Kegiatan pengabdian ini melibatkan seluruh pelaku usaha UMKM binaan Kecamatan Dukuh Pakis. Dari kegiatan tersebut
didapati bahwa masih banyak pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam bidang digital marketing, khususnya dalam
hal mengoperasikan penjualan secara online. Oleh sebab itu, diperlukan edukasi lanjutan mengenai literasi digital dan
strategi digital marketing yang tepat. Sehingga akan meningkatkan pemahan dan kemampuan pelaku UMKM binaan
Kecamatan Dukuh Pakis Kota Surabaya mengenai pemasaran digital dan diharapkan dapat memberikan wawasan yang
luas mengenai jaringan market secara online dengan memanfaatkan e-commerce dan marketplace, meskipun masih baru
mengenal media sosial. Pengabdian ini masih sederhana dikarenakan hanya sebatas pemberian edukasi mengenai
digitalisasi usaha, namun tim pengabdi berharap peserta mampu meningkatkan literasi digital mereka dan memiliki
kebiasaan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan usahanya di era industri 4.0 ini.
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